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Prolog 


“Bang, kata Mamakku kita akan dikawinin nanti kalo dah 
besar lho!” 

Sebastian melirik sinis pada anak perempuan kumal 
berumur 6 tahun yang berada di hadapannya. Sesaat 
Sebastian merasa sedang bermimpi mendengar ocehan aneh 
gadis itu. 

Ketika Papi mengatakan bahwa mereka akan berlibur ke 
Balige, sebuah kecamatan di Kabupaten Toba Samosir, 
Sumatera Utara, Sebastian langsung protes dong. Masa iya 
dia harus berlibur panjang ke kampung di pelosok Toba sana. 

Hellow ... dia Sebastian lho. Anak laki-laki incaran semua 
anak perempuan di sekolahnya, di sebuah SMP swasta 
bonafit di Jakarta. Bukan cuma Bang Darian yang bisa jadi 
pria idaman di sekolahnya, Sebastian lebih lagi. 

Cowok ganteng, tinggi, ketua tim basket, ketua klub sains 
dan diiming-iming akan dicalonkan jadi Ketua OSIS periode 
berikutnya. Tambahan lagi dia adalah kebanggaan sekolah 
karena mewakili sekolah dalam Olimpiade Sains Nasional 
dan menjadi juara 1 di MaPel Fisika. 

Karena menurut cewek-cewek Sebastian Siregar itu 


gantengnya maksimal, makanya mereka membuat Fanbase 
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dengan sebutan ‘Seb Lovers’. Yang lebih parah lagi, setiap 
kali ada event seni di sekolah mereka, para Seb Lovers akan 
membuat souvenir dengan berbagai aneka tulisan tentang 
Sebastian. 

Sebastian tidak bisa protes karena cewek-cewek itu 
sudah minta izin pada Kepala Sekolah dan Pak KepSek 
menyetujui dengan alasan “Sebastian itu memang maskot 
sekolah kita'. 

Setiap kali tim basket sekolah mereka tanding, 
supporternya luar biasa banyak tapi hanya meneriakkan 
satu nama ‘SEBASTIAN GANTENG’ dengan ucapan-ucapan 
yang membuat Sebastian risih. 

“Seb ganteng, semangat! Kamu pasti bisa!” 

“Sebastian sayang, demi cintaku padamu, kamu pasti 
bisa!” 

“Sebastian, I lop yu to the moon and back!” 

Teman-teman Sebastian cuma bergumam, “Berasa si Seb 
satu-satu cowok ganteng di bumi ini dan kita adalah keset 
kakinya!" 

Sebastian benar-benar tidak pernah menanggapi cewek- 
cewek itu karena dia tidak menyukai perempuan- 
perempuan agresif yang otaknya hanya diisi dengan pacaran 
yang nggak penting. Wajah Sebastian langsung disetel 


segalak mungkin dengan tatapan tajam versi elang 


Eternity Publishing | 4 


mengincar mangsa. Tapi tetap aja tuh penggemarnya banyak 
banget. 

Masa iya cowok favorit satu sekolah liburannya ke 
kampung? Aduh ... jangan sampe temen-temen sekolahnya 
tahu. Tapi mau nolak gimana? Papi kan yang punya kuasa di 
keluarga mereka. 

Ini semua karena Maminya yang berdarah biru Jawa 
tulen itu mendapatkan marga ketika menikah dengan Papi. 
Mami diberi marga Simanjuntak dan setelah mereka 
semakin besar, Papi merasa perlu untuk berkunjung ke 
rumah saudara angkat Mami, Tulang Tigor dan Nantulang 
Butet di Balige ini. 

Mana perjalanannya jauh banget. Dari bandara 
Kualanamu Medan, mereka masih harus berkendara selama 
hampir 5 jam melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera dengan 
mobil sewaan untuk sampai di kampung ini. Bang Darian 
sepertinya tidak terganggu karena dia terlihat menikmati 
perjalanan mereka. 

Dan sekarang gadis kecil ingusan, yang memang ingusan 
karena sedang pilek dan kumal itu mengatakan apa tadi? 
Mereka akan dijodohkan? Sebastian semakin bergidik. 

Dia dijodohkan dengan anak jelek ini? Yang benar saja! 
Sepertinya kedua orangtuanya sedang mabuk tuak di dalam 


sana. Yang cantik, putih kinclong dan pintar aja Sebastian 
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tolak apalagi yang model begini. Giginya item dan keropos 
semua begitu lagi dan udah pasti nih anak belum bisa baca. 

“Kamu becanda ya?” 

“Nggak tuh, Bang!” Anak itu tertawa lebar dan Sebastian 
semakin mual. 

“Nggak bakalan aku mau dijodohin sama kamu! Masih 
kecil aja udah centil!” Sebastian berbalik meninggalkan gadis 
itu dengan emosi. 

Anak itu mengejar Sebastian dan meraih tangannya. 
“Tapi aku mau lho dijodohin sama Abang soalnya Abang 
ganteng banget. Minta cium dong!" 

Sebastian menghentak tangan anak itu dan lari terbirit- 


birit sambil berteriak, “MAMI, ADA SETAN!” 
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Part 1 
Taruhan Genk Pria Terlahir 


Tampan 


“Ternyata calon menantu kita cantik banget ya, Mi?” bisik 
Papi Hotland di telinga Mami Cindy sambil melihat Sabrina 
yang baru keluar dari pintu kedatangan. “Kek itu lho Mi, girl 
band Korea yang ada Pink Pinknya itu Iho Mi, kesukaannya 
si kembar Ruth sama Rachel." 

“Black Pink!” sahut Mami sambil melirik sinis. “Jangan 
bilang Papi penggemar Black Pink!” 

Papi langsung terkesiap. “Nggak Mami, sumpah deh. Kan 
tadi Papi bilang si kembarnya Rocky lagi maniak Korea. Buat 
Papi sih cuma Mami yang paling cantik. Sumpah deh!" 

Mami hanya mendengus lalu mengangkat kedua 
tangannya. “SABRINA!" 

Dengan senyum lebar Sabrina menarik kopernya lalu 
menghampiri Mami Carissa dan Papi Hotland, memeluk 
mereka dengan erat. 


“Bout! Amangboru?! Sab kangen deh!” 


1 Bou (Namboru) adalah saudara perempuan Papa 
2 Amangboru adalah suami Bou (Namboru) 
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“Bou juga kangen sama calon mantu.” Mami mencium 
pipi cantik yang dulu chubby itu. 

“Lho ... calon suami Sab mana, Bou?” 

“Oh ... calon suami sinting kamu itu? Biasalah Sab, Abang 
Seb lagi bercinta sama seminarnya di Yogya. Kapan coba 
mau beranak kalo pacarannya sama urusan lingkungan 
melulu!” Mami mulai mengomel sementara Papi dan Sabrina 
saling berpandangan dan menahan tawa. 

“Bou, pokoknya sesuai perjanjian kita ya. Kalo dalam 
waktu 3 bulan Abang Seb nggak cinta sama Sabrina, Sab 
bakalan terima kerjaan di Inggris ya, Bou.” 

Mami cemberut dan menghela nafas panjang. Mereka 
masih menunggu supir yang menjemput dari area parkir. 
“Tapi kamu juga harus berusaha ya, Sab supaya Abang Seb 
luluh gitu. Bou pengennya dia nikah sama kamu, Sayang.” 

Sabrina tersenyum lebar. “Bereslah itu, Bou. Sabrina 
akan berusaha!” 

“Kamu masih ingat wajah Abang Seb kan, Sab?” 


“Nggak, Bou.” 


Sebastian melarikan diri! 
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Ketika dia mendengar Mami menyebutkan bahwa 
pariban? masa kecilnya yang jelek dan menyebalkan itu 
datang, Sebastian langsung cari alasan. Oke Sebastian akui 
itu terlalu kasar. Lagipula waktu sudah berlalu belasan 
tahun dan seingatnya waktu itu gadis itu masih berumur 6 
tahun dan dirinya masih 13 tahun. 

Apapun bisa berubah. Tapi tetap saja Sebastian menolak 
perjodohan ini. Kek dia nggak bisa cari istri aja! 

Tapi emang iya kan? Pacar aja kau nggak punya! 

Nggak pentinglah itu sekarang! Yang penting dia bisa 
kabur walaupun dengan alasan Seminar Nasional Kebumian 
di UGM Yogyakarta. Padahal sih sejujurnya aja nih, dia bisa 
mengutus anak buahnya untuk ikut seminar itu tapi dia 
mengalah untuk pergi hanya demi menghindar dari 
pertemuan yang sudah pasti nggak enak itu. 

“Masa Manajer Regional dari perusahaan konsultan 
worldwide harus ikutan seminar model ecek-ecek gitu, Seb?” 
Papi sudah mulai menunjukkan kecurigaannya sewaktu 


Sebastian mengatakan keberangkatannya kemarin sore. 


3 Pariban itu sebenarnya sepupu. Yang artinya anak 

lelaki dari Namboru dan anak perempuan dari Tulang dapat 
dipasangkan/dinikahkan. Namboru itu sendiri adalah 
adik/kakak dari ayah kita. 
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“Iya nih Sebastian! Padahal besok paribanmu datang lho 
dari Balige. Masa kau nggak ikut Papi Mami jemput ke 
bandara?" 

“Seb kan kerja, Mi! Nggak ada waktu juga jemput-jemput 
sodara!” 

Papi Mami sih tidak protes tapi lirikan mata mereka 
berdua membuat Sebastian ketar-ketir. Kedua orangtuanya 
itu bisa juga nekat. Nekat untuk langsung menikahkan 
perempuan 'aneh itu dengan dirinya. 

Sebastian bisa bernafas lega ketika kakinya sudah 
menginjak tanah Yogyakarta di Bandara Adisutjipto. 
Asistennya, Melvin Pradja sudah mengatakan bahwa mobil 
penjemput siap mengantarnya ke Hotel Royal Ambarukmo 


Yogyakarta. 


Denny Dimitri 


Lo kabur, Seb? 


Sebastian terkekeh sinis melihat pesan di grup chat Pria 
Terlahir Tampan. Si agen rahasia di keluarga The Lajanks 
langsung beraksi. Pasti Mami udah kasih info nih ke Bang 


Denny, desis Sebastian sebal. 


Pasti lo tahu dari Mami kan, Bang? 
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Padahal kan gue nggak kabur! 


Denny Dimitri 
Nanguda Cindy nggak ngasitau apa-apa tuh. 


Lo lupa kalo gue tahu semua sepak terjang kalian? 


Iya deh, agen rahasia! 
Gue nggak kabur, Bang! 


Gue ada seminar! 


Denny Dimitri 
Oke, baiklah! Apa kata lo dah, Seb! 


Kayak gue percaya aja sama lo! 
David Dimitri 
Gue denger ada yang mau dipaksa nikah sama pariban! 


Ciee ... calon penganten kabooorrr! 


Tuh kan! Bully teroooossss, sampe puas! 


GUE NGGAK KABORRR, BANG! 


David Dimitri 


Iye, kek gue percaya aja, Seb! 
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Jonah Leonathan 


Gue aja nggak percaya! 


Bryan Dimitri 


Apalagi gue! 


Terserah lo dah, Bang mau percaya apa nggak! 


Bodo amat! 


Clement Dimitri 


Siapa nama pariban cantik itu, Seb? 


Mana gue tahu? 


Mana gue peduli? 


Rocky Setiadi 
Yakin lo nggak peduli? 
Kata Sam Smith! pariban lo cantik bangetttttttt ... 


Ngapain Sam Smith ikut-ikutan? 


Rocky Setiadi 


Cieeee ... ada yang cemburu sama Sam Smith 


* Baca cerita Elora ya ... 
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Jangan takut, Sebas! Sam Smith lagi naksir si Rini 


babysitternya si Romeo. 


Yang cemburu siapa sih, Bang? 


Emang gue nanya ape sih??? 


Rocky Setiadi 
Sam Smith cuma jemput dedek pariban doang bareng 
orangtua lo ... 


Uluh ... uluh ... babang Sebas jangan ngambek dong ... 
NAJISSSS banget, Bang! 
Andrew Panggabean 


Emang kenapa sih lo anti banget sama si dedek pariban, 


Sebas? 


KENAPA JADI PADA MANGGIL GUE SEBAS SIH???? 
Nyebelin banget kalian! 


Andrew Panggabean 


Bodo amat! Suka-suka gue, Sebas! 


Udah buruan jawab! 
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Cewek itu jelek, Bang! 


Sering ingusan dan giginya berantakan, item-item lagi. 


Nicholas Panggabean 
Katanya lo belum pernah ketemu dia 


Kok lo bisa tau dia jelek? 


Udahlah! Waktu dia 6 tahun dulu! 


Jonah Leonathan 


HAHAHAHA ... 


Rocky Setiadi 
HAHAHAHA .... 


Grup mendadak penuh dengan emotikon tawa yang 


menurut Sebastian sangat menyebalkan. 


Jonah Leonathan 

Heiii ... ilmuwan S2 PEA!!!! Itu berapa tahun yang lalu, 
little brother? 

Sekarang si dedek pariban pasti udah gede, makanya mau 


dinikahin sama lo! 
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Rocky Setiadi 


Pengen banget gue nampol lo, Sebas! 


Denny Dimitri 
Yakin lo nggak pengen tahu data lengkap si dedek pariban, 
Seb? 


NGGAK PERLU! 


Sampe kapanpun gue bakal nolak perjodohan ini, Bang! 


Denny Dimitri 
Lo nggak penasaran, Seb? 


Ukuran pakaian dalemnya aja gue ada nih! 


KAGAK PERLU! 
Denny Dimitri 
Oke, fix ya! 
Jangan nyesel lo, Seb! 
Guysss ... taruhan kita jadi kalo gitu! 
Taruhan? 


Kalian bikin gue jadi bahan taruhan?! 
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David Dimitri 
Ya iya dong! Udah lama kita nggak taruhan. 


Piala dunia masih lama juga! 


Gue boleh ikutan nggak? 
Gue bertaruh NGGAK BAKALAN GUE NIKAH ATAU JATUH 
CINTA SAMA TUH CEWEK! 


Denny Dimitri 

Kalo gitu kami semua bersebelas bertaruh LO BAKAL 
KALAH! 

Seorang 10 juta ya! 

Dan kalo lo kalah, Seb lo harus kasih kita masing-masing 
10 juta. 

DEAL OR NO DEAL? 


DEAL! 
Kalo gue menang, berarti gue dapet 110 juta ya, Bang. 


Denny Dimitri 
Beres! Kecil itu mah! 
Berapalah tuh! 


Jadi berusahalah untuk menang ya, Sebas! 
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Gue pasti menang! 
Gue bakalan dapetin pacar di Yogya ini, Bang! 


Liat kalian nanti! 


Sebastian langsung mematikan handphonenya dan 
tersenyum puas. 

Tadinya sih dia nggak merasa perlu datang ke seminar 
mengenai Ilmu Kebumian itu. Seminar itu bagus untuk para 
mahasiswa yang baru lulus tapi tidak untuknya. Dia sudah 
memiliki gelar Master BEC atau Biology in Environment 
Change dari University of Eastern Finland di Kuopio, Finland. 

Levelnya Sebastian adalah pembicara bukan peserta. 
Tapi mau tidak mau dia harus hadir karena mulai hari ini dia 
harus mencari pacar. Matanya harus terbuka lebar melihat 
semua perempuan yang berpotensi untuk menjadi pacarnya. 

Pacar dululah! Kalau mau nikah kan nggak mungkin beli 
kucing dalam karung. 

Jadi dari semua wanita yang mondar-mandir di area 
seminar itu, mata Sebastian terpaku pada seorang gadis 
berwajah oriental dan selalu tersenyum pada para peserta 
yang mendaftar. 

“Selamat pagi, Bapak ...” 

Dengan wajah yang sudah disetel sedatar mungkin, 


Sebastian mengulurkan kartu namanya. 
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“Bapak S.E. Siregar dari GreenLand Group,” ucap gadis 
dengan nama yang tertera di nametagnya adalah Duma 
Simanjuntak. 

“Kamu orang Batak? tanya Sebastian tanpa bisa 
menutupi rasa penasarannya. 

Gadis itu mengangkat wajahnya dan tersenyum ramah. 
Cantik! ucap Sebastian dalam hati. 

“Iya Pak.” 

“Asli Batak?” 

Gadis itu mengangguk. “Iya dong, Pak. Ada yang salah ya 
dengan wajah saya?” 

Sebastian menggeleng tanpa senyum. “Kenapa kamu 
malah lebih mirip orang Korea?” tanyanya asal sambil 
berjalan masuk ke dalam aula hotel itu. 

Tapi dasar Sebastian yang mulai penasaran, begitu 
sampai di dalam ruangan besar itu Sebastian kembali ke 
pintu dan mengintip gadis yang bernama Duma itu. Keknya 
boleh tuh diajak kenalan! 

Untungnya acara belum dimulai dan ketika gadis itu 
melangkah masuk membawa sebundel katalog, Sebastian 
langsung nekat menghampirinya. 


“Hmm, sori ... boleh pinjam handphone kamu nggak?” 
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Gadis itu melihat Sebastian dengan bingung tapi tetap 
menyerahkan handphonenya. Tidak sampai semenit 
kemudian handphone Sebastianpun berbunyi. 

“Sori kalo aku lancang tapi aku pengen kenalan sama 
kamu jadi nomorku sudah ada di handphone kamu dan aku 
juga udah dapet nomor kamu.” 

Gadis itu melongo kaget dan terlalu bingung untuk 
menjawab. 

“Nanti makan siang bareng aku ya!” Setelah 
mengucapkan kalimat itu Sebastian berbalik menuju 
kursinya dengan perasaan bangga dan puas. 

Tepat jam makan siang, Sebastian langsung mencari 
gadis itu dan dia sedang sibuk tersenyum pada semua 
peserta yang masuk ke area ruang makan. 

“Boleh makan siang bareng?” 

Gadis itu menunduk sesaat. “Maaf Pak tapi saya masih 
bertugas.” 

“Saya barusan minta izin sama yang punya acara tuh di 
dalam sana. Kebetulan saya kenal dia.” 

Gadis itu semakin terpaku melihat kenekatan Sebastian. 
“Maaf banget ya, Pak. Saya nggak biasa keluar dengan orang 
yang belum saya kenal.” 

“Ya udah sekalian kita kenalan. Kali aja kalo kita cocok, 


saya langsung bisa lamar kamu jadi pacar.” 
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Duma mendelik dan menjawab, “Tapi saya udah punya 
calon sendiri, Pak. Maaf ya!” Duma mengangguk dan berbalik 
dengan sopan. 

Sebastian hanya mengangkat bahunya dan membatin, 


rugi dia nggak mau jadi pacar gue! 


Sabrina terbangun dari tidur siangnya dengan perasaan 
lega dan melihat di jam dinding bahwa hari sudah mulai sore. 
Setidaknya lelahnya sudah sedikit hilang. Bagaimana tidak, 
begitu dia mendarat di Jakarta 3 hari yang lalu, sorenya dia 
harus berangkat ke Yogyakarta untuk membantu 
sahabatnya dari Inggris, Lolita Mayer yang menjadi panitia 
di seminar tahunan tentang bumi. 

Hanya 2 hari 1 malam Sabrina di Yogyakarta dan 
langsung kembali ke Jakarta, ke rumah Amangboru dan 
Namborunya untuk bertemu dengan calon suami masa 
depannya yang tiba-tiba melarikan diri. 

Sabrina bukan perempuan bodoh. Dia tahu kalau sejak 
awal Sebastian menolak perjodohan ini. Okelah sejujurnya 
bagi Sabrina, Sebastian adalah cinta pertamanya ketika dia 


berumur 6 tahun. 
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Enam tahun lho ya! Di mana dirinya masih kucel, ingusan 
dan gigi yang berantakan. Sampai saat ini saja Sabrina masih 
bisa mengingat dengan jelas wajah jijik Sebastian melihat 
penampilannya. 

Kalau sekarang Sabrina harus kembali melihat dulu 
seperti apa Sebastian itu sebenarnya. Dia juga tidak mau beli 
kucing dalam karung kan? Semua ini hanya demi kedua 
orangtuanya dan Amangboru juga Bou Cindy yang sudah 
baik banget pada keluarga mereka. 

Jadinya seperti edisi balas budi sih. Tapi ya itu tadi ... 
Sabrina tidak mau gegabah. Toh dia juga sudah bikin 
perjanjian dengan Bou bahwa kalau dalam 3 bulan, 
Sebastian atau dirinya tidak bisa saling jatuh cinta, Sabrina 
akan kembali ke Inggris. 

Sabrina sendiri sih sebenarnya masih bingung dengan 
perasaannya. Terakhir kali dia melihat foto Sebastian ketika 
pria itu masih berseragam SMA dan luar biasa tampan. 
Sabrina jadi sedikit terobsesi untuk menjadi sempurna bagi 
Sebastian. Ketika tahu kalau Sebastian mengambil jurusan 
Teknik Geologi dan berhasil meraih beasiswa ke Inggris, 
Sabrina pun mengikuti jejaknya. 

Mereka sama-sama lulus S1 Teknik Geologi dari Cardiff 
University, Wales di Inggris. Tentu saja dengan jarak tahun 


kelulusan yang berbeda. Mungkin memang ada sedikit 
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harapan di hati Sabrina agar Sebastian melihat ke arahnya. 
Melihat bahwa Sabrina tidak bisa diremehkan. 

Dan hanya karena ambisi konyol itu, Sabrina banyak 
menolak pria yang menyukainya. Semua hanya untuk si 
sombong Sebastian. Oke kita lihat apakah Sebastian memang 
layak untuk diperjuangkan. Kalau memang iya, Sebastian 
menemukan lawan yang sangat tangguh kali ini. 

Sabrina segera melompat dari tempat tidur dan masuk 
ke dalam kamar mandi. Dia sangat senang tinggal di rumah 
Bou apalagi Bou memberikan kamar keren ini untuk dia 
tempati. 

Rumah orangtuanya di Balige sana juga termasuk besar 
dan orangtuanya bisa dibilang orang berada untuk ukuran 
orang kampung. Ditambah Sabrina adalah anak tunggal jadi 
semua harta kekayaan Bapak sama Mamaknya memang 
akan jadi miliknya. Makanya Bapaknya rela mengeluarkan 
uang ratusan juta untuk Sabrina kuliah di Inggris. 

Kebiasaan buruk Sabrina ketika mandi adalah menjadi 
gagang pancuran sebagai mic lalu dia akan bernyanyi 
sekencang-kencangnya sambil meliuk-liukkan tubuhnya. 
Kalo Mamaknya di kampung lihat gayanya seperti ini, 
biasanya suara teriakan Mamaknya yang melengking itu 


sudah sampe ke Pasar Balige sana. 
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Dan sekarang suara teriakan Sabrina berpadu dengan 
teriakan pria itu membahana sampai ke lantai bawah. 
Sabrina kelimpungan mencari handuk yang tersampir di 
belakang pintu di samping pria sinting itu. 

“TUTUP MATAMU, BODATTTT2?!” teriaknya sambil 
melempar gagang shower di tangannya dan merampas 
handuk lalu buru-buru menutupi seluruh tubuhnya. 

“Percuma juga!” desisnya galak. 

Mereka saling bertatapan dengan aura ingin memakan 
satu sama lain. Lalu ... 

“DUMA!” 

“BAPAK SIREGAR!” 


5 monyet 
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Part 2 
Mimisan Jilid 2 


Sebastian masuk ke dalam rumah setelah tiba dari 
Yogyakarta sekitar jam 4 sore dan Mami sedang duduk- 
duduk bersama Papi di depan kolam renang. Kedua 
orangtuanya selalu mesra seperti itu. Mereka mengobrol 
sambil ngeteh dan makan kue buatan Mami lalu tertawa 
bersama. 

Begitu meneduhkan hati Sebastian yang sedang galau. 

Dia hendak menghampiri Papi dan Mami tapi langkahnya 
langsung terhenti dan Sebastian tersadar. Pariban! Mampus 
gue! Jangan sampe Papi Mami lihat gue dateng! 

Sebastian mundur perlahan lalu berjingkat naik ke lantai 
dua menuju kamarnya. Dan dia luar biasa terkejut melihat 
tempat tidurnya berantakan padahal ketika dia berangkat ke 
Yogya, dia meninggalkan kamar dalam keadaan rapi. 

Sambil berdecak kesal, Sebastian meletakkan ranselnya 
di lantai, tas laptop dan jam tangan di atas meja. Dia segera 
membuka seluruh pakaiannya dan menyisahkan boxer lalu 


Sebastian termangu sesaat. 
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Siapa yang nyetel musik kenceng-kenceng sih? keluhnya 
sambil berjalan menuju kamar mandi dan langsung 
membuka lebar pintunya. 

ALAMAKKK ... artis Korea mana yang telanjang di kamar 
mandi gue? Mata Sebastian semakin terbelalak melihat si 
gadis meliuk-liukkan tubuhnya dan mendadak boxernya 
semakin sempit. 

Aduh ... gawat nih! 

Sebenarnya Sebastian berteriak karena mendengar gadis 
itu berteriak dan teriakannya membuat si junior mendadak 
lemas. 

“TUTUP MATAMU, BODATTTT!!!” 

Sebastian sedikit menghindari lemparan gagang shower 
itu dan menjawab dengan sinis, “Percuma juga!” 

Ya emang percuma sih. Si cewek ini telanjang bulat dan 
handuknya tergantung agak jauh. Yahh, gimana ya ... ini sih 
namanya rejeki di gue, kesialan di dia. Ya ... salah sendiri, 
predator kok ya disodorin daging segar? 

Gadis itu sudah mengenakan handuk. Sialan! Tapi ketika 
otak Sebastian sudah kembali pada porosnya, dia baru 
tersadar dengan ucapan 'bodat' dan wajah gadis itu yang 
sepertinya ... 

“DUMA!” 

“BAPAK SIREGAR!” 
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Walaupun lambat tapi Sebastian bisa merasakan rongga 
hidungnya mendadak kering lalu ada sengatan kecil di 
kepalanya dan lepaslah mukosa itu hingga pembuluh darah 
kecil-kecil yang banyak itu pecah. 

“SEBASTIAN! NGINTIPIN SABRINA YA?” Suara teriakan 
Mami bersamaan dengan mengalirnya cairan merah itu dari 
lubang hidung Sebastian. 

“ASTAGA, KAMU MIMISAN?” Mami buru-buru meraih 
tisu di atas washtafel. 

“Baru pertama kali dalam 30 tahun hidupnya, si Seb liat 
perempuan telanjang, Mi. Jadi maklumi aja!” Tawa kecil Papi 
membuat Sebastian semakin meradang. 

“Katanya nggak mau dijodohin sama pariban, sekarang 
malah ngintipin paribannya mandi!” ledek Mami sambil 
menarik tangan Sebastian untuk duduk di kursi dan 
menyumbat hidungnya dengan tisu. 

Sebastian berusaha untuk tidak mengacuhkan Maminya 
dan menoleh ke arah gadis yang sudah mengenakan jubah 
mandi itu. Memalukan amat gue sampe mimisan! 

“Kamu ngapain mandi di kamar mandiku?” 

Mami menepuk bahu telanjangnya dengan keras. “Jangan 


galak-galak sama calon istri sendiri!” 
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“Calon istri apaan sih, Mi? Dia itu namanya Duma. Seb 
ketemu dia di seminar kemarin. Kamu menguntit aku ke sini 
ya?” 

“Namanya Sabrina Duma Nauli boru Simanjuntak, calon 
istri kamu, pariban kamu!” ucap Papi dengan santai. “Belum 
pernah ngasah pedang kamu ya, Seb? Makanya mimisan 
begini! Hahaha ...” 

Sebastian mendelik sebal. “Seb kan nggak tahu siapa 
namanya dan lagi ngapain kamu tidur di kamar aku?” 

Sabrina menghela nafas panjang dan memutar bola 
matanya. “Bou yang suruh Sab tidur di sini ya, Bapak Siregar!” 

“Mami, kok tega banget sama anak sendiri?! Trus Seb 
tidur di mana?” 

“Pikir sendirilah kan udah tua. Masa nggak bisa cari 
tempat tidur lain? Atau mau tidur di atas paribannya?” Mami 
tersenyum licik. “Biar cepet prosesnya gitu!” 

“Bou, pokoknya si Abang brewok ini harus bertanggung 
jawab! Sab sudah ternoda!” Sabrina mulai mengeluarkan 
jurus dramanya. 

Sebastian terkesiap. “Ternoda apaan? Belum diapa-apain 
juga!” 

“Jadi kamu pengen ya ngapa-ngapain Sabrina?” goda 
Mami sambil memicingkan matanya. “Baru nyadar kalo 


paribannya cantik ya?” 
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“MAMI?” 

“Ya udah gini aja, Seb. Karena kamu telah menodai 
Sabrina, kamu harus bertanggung jawab dengan cara 
berbagi kamar dengan Sabrina sampai hari pernikahan 
kalian.” 

“Mami nggak bisa gitu dong?! Menodai gimana sih? Seb 
kan cuma lihat dia mandi dan itu juga nggak sengaja! Lagian 
apanya yang bisa dilihat? Bodinya nggak ada bagus- 
bagusnya juga! Lurus rata kek tiang listrik!” Sebastian 
melirik Sabrina dengan tatapan menghunus. 

Gadis itu malah tertawa lebar yang membuat Sebastian 
tersentak. “Saking ratanya, Abang brewok sampe mimisan ya? 
Sampe yang di dalem celana berdiri tegak!” Sabrina mencibir 
dan menjulurkan lidahnya. 

Papi dan Mami sontak tertawa geli. 

“Maklum Sab, masih amatir!” ujar Papi sambil 
memegangi perutnya. “"Brewoknya sih keren, apalagi tatonya 
bikin macho tapi sayang ... amatir!” Papi menepuk bahu 
Sebastian sambil berusaha menghentikan tawanya, tapi 
tidak cukup berhasil. 

“Pokoknya nanti malam aku tidur di sini dan kamu cari 
kamarmu sendiri!” teriak Sebastian sambil berdiri berkacak 


pinggang dan menunduk untuk mengintimidasi Sabrina. 
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Sabrina menengadah menantang Sebastian dan 
tersenyum, “Sabrina akan tetap berada di kamar ini, Abang! 
Kan Abang bilang badan aku tuh rata dan nggak ada bagus- 
bagusnya trus aku nggak menarik, jadi kenapa harus takut 
sekamar sama aku?" tantang Sabrina. 

“Takut khilaf ya? Takut jatuh cinta ya sama pesona 
Sabrina yang keceh badai ini?” 

Sebastian mendengus dengan tatapan meremehkan. 
“Mimpi lo ketinggian! Sampe dunia kiamat juga gue nggak 
bakalan naksir sama lo! Lo kali yang jatuh cinta sama gue?" 

Sabrina kembali tersenyum hingga memperlihatkan 
deretan giginya yang rapi. “Emang iya, Bang. Gimana dong? 
Sab udah mulai suka gitu sama Abang.” Sabrina tersenyum 
malu-malu dan berjinjit mendekati wajah Sebastian. 

Dengan nekat Sabrina mengecup bibir Sebastian lalu 
berbalik meninggalkan pria itu yang kembali ... MIMISAN! 

SHIT! Sebastian langsung kabur ke kamar mandi sambil 
memegangi hidungnya yang mengeluarkan darah. 

Mami tergelak tanpa empati. “Makan tuh sumpah sampe 


kenyang, Seb!” 


Kak 
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Sebastian tetap berusaha mempertahankan kamarnya. 
Dia semakin sebal melihat Sabrina yang terkesan masa bodo 
dan merasa tidak terjadi apa-apa. Padahal Sebastian sampai 
mimisan melihatnya telanjang. Yang memalukan adalah 
sindiran Papi dan Mami sepanjang makan malam. 

“Mimisan kok ya telat? Udah enak duluan liatin Sabrina 
telanjang, baru nyadar!” 

“Iya ya, Mi. Pas nyadar baru mimisan. Aneh juga tuh 
mimisannya, kek diskenario gitu ya, Mi?” 

Sebastian menelan bulat-bulat rasa kesalnya sambil 
sesekali melirik Sabrina yang terlihat menikmati makan 
malam tanpa merasa risih. Ya iyalah, yang disindir kan gue, 
bukan dia! 

Ketika Sebastian lebih dulu berlari ke kamar dengan 
tujuan ingin merebut wilayahnya dan mengunci gadis itu di 
luar, dia malah semakin kesal. Kunci kamarnya tidak terlihat 
dan rasanya dia ingin mencekik 'calon istri yang 
menyebalkan itu. Sabrina masuk ke dalam kamar sambil 
mengacungkan kunci kamarnya tepat di depan mata 
Sebastian dengan wajah yang tersenyum licik. 

Sabrina berjalan lurus menuju kamar mandi dan keluar 
dengan pakaian yang berbeda. Setahu Sebastian, rata-rata 
perempuan normal tidur dengan terusan daster ataupun 


piyama yang sopan, setahu Sebastian lho ya. Gadis itu 
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mengenakan celana super pendek dan tanktop hitam yang 
super seksi hingga membuat Sebastian tersedak. Gadis ini 
emang nggak normal! 

“Kamu nggak punya baju lain apa untuk tidur?” bentak 
Sebastian sambil menarik nafas perlahan. Jangan sampe gue 
mimisan di depan gadis menyebalkan ini! 

Sabrina menatapnya dengan bingung lalu menggeleng. 
“Cuma punya baju ini, Bang.” 

“Seriusan nggak punya?!" 

Sabrina kembali menggeleng sambil merapikan bedcover 
di tempat tidur. 

“Kamu nggak malu apa pake baju gituan di depan aku?!" 

Sabrina menggeleng lagi. “Biasanya sih aku tidur cuma 
pake celana dalem doang, Bang. Nggak pake atasan. Abang 
mau aku begitu sekarang?” 

Sebastian terbatuk-batuk sambil pura-pura menepuk 
dadanya. 

“Lagian emang kenapa sih, Bang marah-marah karena 
aku tidur begini? Emang Abang mau ngapain aku sih? Abang 
mulai merinding gitu ngeliat badan aku?” 

“Uweekkkk ...” Sebastian pura-pura muntah. “Sori ya, 
badan kamu kerempeng gitu, nggak ada menariknya juga! 


Kamu telanjang di depan aku juga, nggak bakalan aku napsu!” 


Eternity Publishing | 31 


Sebastian menghentakkan kakinya dengan kesal dan 
berjalan menuju kamar mandi. 

“Abang sih nggak bakalan napsu, tapi celana Abang udah 
sempit aja tuh!" 

Suara bantingan pintu kamar mandi terdengar luar biasa 
kencang hingga membuat Sabrina terkekeh puas. 


Mampuslah kau situ, Seb! 


Sebenarnya Sabrina sendiri juga tersiksa. Biasanya dia 
tidur dengan  piyama-piyama bergambar kartun 
kesukaannya, yaitu Barbie dan teman-temannya. Tapi kali 
ini dia rela berkorban hanya untuk mengalahkan si pria 
sombong menyebalkan tingkat akut ini. 

Sabrina berusaha senyaman mungkin dengan celana 
pendek dan tanktop tanpa bra hanya untuk membuat 
Sebastian kalang kabut. Dan dia berhasil! Pria itu sudah 
berada di kamar mandi hampir 15 menit dan Sabrina buru- 
buru mengambil posisi di kiri tempat tidur. 

Dia segera menutup matanya ketika pintu kamar mandi 
terbuka. Sebastian berdiri agak lama di sisi tempat tidur lalu 
mengambil bantalnya dengan kasar dan bergerak menuju 


sofabed di kamar itu. 
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Sabrina tersenyum lebar dalam tidurnya dan mulai 
terlelap. 

Entah bagaimana ceritanya pagi itu situasi malah 
berbalik. 

Sabrina selalu tidur dengan posisi rapi. Posisinya tidak 
akan berubah sepanjang malam dan selimutnya pun tidak 
akan berantakan. Benar-benar rapi. Kalau Mamaknya selalu 
bilang, “Si Sab nih kalo tidur kek orang mati Mamak liat, 
nggak ada geraknya sedikitpun!" 

Ketika alarm di handphonenya berbunyi, Sabrina merasa 
sesak nafas dan seperti ada batu seberat 10 ton yang 
menindihnya. Dia selalu bangun tepat waktu, jam 5.30 pagi 
agar bisa jogging sebentar keliling komplek. 

Matanya langsung terbuka dan sosok 'calon suami' 
menyebalkan itu berada tepat di atasnya dan wajah Sabrina 
tenggelam dalam lekukan dada Sebastian yang telanjang. 
Kenapa sih cowok hobi banget tidur nggak pake baju? keluh 
Sabrina yang dengan sekuat tenaga mulai mendorong tubuh 
besar Sebastian. 

Untungnya gaya tidur Sebastian juga seperti orang mati. 
Didorong sekuatnya juga nggak akan terbangun tapi 
sayangnya tidurnya nggak bisa tenang. Baru juga Sabrina 


berhasil mendorong tubuhnya, kaki pria itu terangkat 
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mengait kaki Sabrina hingga dia kembali terbaring dan 
menjadikannya sebagai guling. 

Dasar cowok munafik nih si beruang kutub! desis Sabrina 
kesal. Rasanya ingin berteriak tapi dia tidak mau semua 
orang terbangun karenanya. Tadi malam sampe sok mau 
muntah gitu dan bilang kerempeng segala! Sekarang malah 
peluk-peluk! 

“Dasar beruang kutub nyebelin!” Sabrina kembali 
mendorong tubuh Sebastian dan setelah berhasil lepas, 
Sabrina langsung lompat dan buru-buru menghilang ke 
kamar mandi. 

Begitu Sabrina keluar dari kamar mandi, dia melihat 
Sebastian malah pindah tidur ke bantalnya dan malah 
bergelung di sana. Sabrina memutar bola matanya dengan 
geli dan keluar dari kamar. 

Setelah lebih dari 30 menit melakukan jogging, Sabrina 
kembali ke rumah dan melihat Amangboru, Namboru dan 
'calon suami' sablengnya itu duduk manis di meja makan. 

Melihat wajah cemberut Sebastian ketika melihat dirinya, 
Sabrina tersenyum lebar lalu menyapa mereka satu persatu 
dan mencium pipi Bou juga Amangboru. Begitu tiba di 
sebelah Sebastian, Sabrina duduk dengan manis dan 
menoleh sambil mengatakan sesuatu yang membuat 


Sebastian melotot galak. 
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“Abang, nunggu dicium juga ya?” godanya dengan genit. 

Sabrina rasa kalau mata Sebastian adalah sebuah laser, 
mungkin sinarnya sudah membuat dada Sabrina berlubang 
dan mati di tempat. Tapi Sabrina bukannya takut, dia malah 
semakin nekat. 

Dengan tubuh berkeringat, dia sengaja mengangkat 
tangannya dan merangkul bahu Sebastian lalu mencium 
pipinya sambil berbisik, “Selamat pagi, Abang calon suami 
yang galak!” 

Amangboru dengan sukses menyemburkan kopi yang 


baru saja disesapnya. 


KKK 


Sebastian masih merasa kesal setengah mati. 

Berani-berani si Sabrina mencium pipinya di depan Papi 
dan Mami. Dia kira Sebastian itu cowok apaan? Makanya 
begitu Papi menyemburkan kopinya, Sebastian langsung 
beranjak dari meja makan menuju kamarnya untuk segera 
mandi dan kabur ke kantor. 

Dia masih bisa mendengar suara nyaring Mami yang 
berteriak, “Ya ampun Seb, baru dicium pipinya aja udah 
panas dingin! Gimana kalo dicium bibirnya? Kejang kali 


kamu ya!” 


Eternity Publishing | 35 


“Mimisan lagi, Mi!” sambung Papi dengan gelak tawa 
yang memekakkan telinga Sebastian. 

Sebastian bisa bernafas lega ketika dia sudah rapi, 
Sabrina masih berada di dalam kamar mandi. Sebelum gadis 
itu bertingkah aneh, Sebastian langsung menyambar tasnya 
dan berlari ke lantai bawah. 

Sialnya, Papi memanggilnya dan mengatakan sesuatu 
yang membuat Sebastian lemas seketika. “Seb, tolong 
anterin Sabrina sekalian ya. Kasian dia belum tahu jalan 
Jakarta!” 

Sebastian mengeluh dengan kentara. “Nggak bisa apa 
Sabrina dianter sama si Cecep aja, Pi?” 

“Cecep mau anter Papi sama Mami arisannya The 
Lajanks. Kan ini hari Jumat, Seb. Kamu lupa apa?” 

Sebastian mendengus. “Arisan apaan tiap minggu, Pi?” 

“Lah suka-suka kami dong. Duit kami banyak!” Papi 
mencibir. “Mau arisan tiap hari juga sah-sah aja! Kan Papi 
nggak minta uang kamu!” 

“Pokoknya Sabrina harus sampe ke tujuannya dengan 
selamat ya, Seb!” tukas Mami dengan nada ketus. “Nah ... pas 
banget Sabrina udah siap!” 

Mereka bertiga sama-sama menoleh ke atas tangga di 


mana Sabrina turun dengan sangat anggun. Sumpah, 
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Sebastian hampir terkesiap tapi dia buru-buru mengalihkan 
perhatiannya ke arah lain. 

“Sab, perginya bareng Abang Seb ya. Ntar kalo udah 
sampe di tujuan, kabari Bou ya, Sayang. Kali-kali nanti Cecep 
bisa jemput kamu ke sana.” 

Melihat Papi dan Mami memeluk erat Sabrina membuat 
Sebastian muak dan berbalik menuju mobilnya. 

“Mau kemana kamu pagi-pagi gini?! Buruan kasitau! 
Abang bukan supir kamu!" 

Sabrina tersenyum lebar lalu menjawab, “Mau ke kampus 
UPH, Bang ... jawab Sabrina dengan nada lembut mendayu- 
dayu yang memang disengajanya. 

“UPH? Pelita Harapan maksud kamu? Gila, itu kan di 
Tangerang sana!” 

“Iya Bang, jauh ya, Bang? Maaf ya, Abang yang baik!” 

Sebastian langsung bergidik mendengar nada suara 
Sabrina yang aneh itu. Karena Sabrina tidak membantahnya, 
mereka sama-sama terdiam di sepanjang perjalanan menuju 
Tangerang. Sebastian sih yang diam sedangkan Sabrina 
sibuk mencari saluran radio kesukaannya lalu ikut-ikut 
bernyanyi mengikuti lagu-lagu di radio itu. 

Untungnya jalan tol tidak terlalu macet hingga mereka 
tiba lebih cepat dan Sebastian bisa segera melepaskan diri 


dari gadis itu. 
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“Ngapain juga kamu ke kampus pake baju model 
begituan?! Nggak perlu pamer dada begitu! Nggak ada yang 
perlu dipamerin juga kalo dada kamu serata itu!" 

Sabrina menoleh ke arah Sebastian yang wajahnya masih 
selalu merengut begitu dan tersenyum lebar. “Ternyata 
calon suaminya Sabrina ganteng juga ya walaupun orangnya 
galak begini.” Sabrina melepaskan sabuk pengamannya dan 
dengan sengaja merapatkan dadanya ke lengan Sebastian. 

“Senyum dong, Bang biar makin keliatan gantengnya. 
Lagian nih kalo Abang banyak senyum, kali aja ada cewek 
yang naksir Abang, jadi Abang bisa lepas dari Sab!” 

Sebastian melirik Sabrina dengan heran. 

Lalu dengan tiba-tiba Sabrina memegang kedua 
payudaranya dan berbisik, “Kalo susu seukuran 36 begini 
dibilang rata, berarti selera Abang susu jumbo dong ya?” 

Sabrina menggeleng-gelengkan kepalanya lalu mencium 
tangan Sebastian hingga membuat pria itu tersentak. Sambil 
mengangkat tasnya, Sabrina membuka pintu mobil. 

“Kenapa tangan Abang dicium?! Kamu kira ini latihan 
jadi suami istri apa?!” 

Sabrina menarik nafas perlahan berusaha menahan 
segala kekesalannya lalu berbalik. “Nggak kok, Abang. 
Tenang aja, Sabrina itu nggak lagi berlatih jadi suami istri. 


Sab cuma menghormati Abang sebagai orangtua.” 
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“ORANGTUA?! Kamu pikir Abang ini opung-opung apa?!" 

Sabrina masih berusaha tersenyum tapi kali ini 
senyumnya terlihat licik. Lalu dia menjawab, “Abang bisa 
berhenti marah nggak ya? Jangan sampe Sab sumpel mulut 
Abang pake susu Sab ini ya! Biar ketagihan dan nggak bisa 
lepas, baru tahu rasa! Jangan sampe Abang memohon- 
mohon nikah sama Sab ya!” 

Setelah mengatakan hal itu, Sabrina turun dari mobil 
Jeep Renegade berwarna merah seharga 600 jutaan itu dan 
membanting pintunya keras-keras. 

Sebastian masih terpana dan terpaku mendengar ucapan 
absurd Sabrina. Di kepalanya sudah terjadi berbagai macam 
adegan tidak senonoh 2144 yang membuat celananya 
mendadak sempit. 

Tiba-tiba saja pintu mobil terbuka dan Sabrina kembali 
masuk ke dalam mobil lalu meraih kedua pipi Sebastian. 
Tapi ragu Sabrina mencium bibir Sebastian lalu kembali 
turun dari mobil dan membanting pintunya. 

30 detik kemudian, Sebastian baru tersadar dan 
berteriak, “SABRINAAA! SIALAN!” Dia memukul-mukul setir 
mobilnya lalu buru-buru mengambil tisu di dashboard dan 


membekap hidungnya dengan cepat. 
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Sebastian mimisan lagi! 
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Part 3 
Keep Fighting, Sab! 


Denny Dimitri 
Dedek Sebasssss ... anda lagi di mana? 


Lagi bersihin darah mimisan ya, dek? 


Sebastian langsung merasa menyesal membuka grup 
Pria Terlahir Tampan. Mana ada rahasia di keluarga besar 
The Lajanks coba? Ini pasti ulah Papi Maminya yang 


menceritakan kisahnya tadi pagi di arisan The Lajanks. 


Bryan Dimitri 
Lahhh ... berarti serius ya si Sebas mimisan? 


Gue pikir becandaannya si Uda Hotland. 


Nicholas Panggabean 
Sebas ... seriusan lo mimisan? 


Gara-gara apa, Den? 


Denny Dimitri 
Gara-gara liat jeroannya calon istri, si paribannya yang 


cantik itu. 
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lo...: 


Darian Siregar 

Kenapa lo jadi mirip si Bang Andrew, Seb? 

Kan yang kandung kita berdua! 

Yaelahhh ... bikin malu klub Siregar aja lo! 

Si Samuel aja bisa langsung coblos pas di Swiss dulu, nah 


? 


MIMISAN??? Hellowww tralala .... 


Apaan sih, Bang Dar? Rese banget lo! 
Lo kan udah biasa liat jeroan sepanjang hidup lo. 
Gue kan baru kali ini! 


Lagian jeroannya jelek juga, nggak ada bagus-bagusnya! 


Jonah Leonathan 
Kok kalo jeroannya jelek, lo sampe mimisan, Seb? 


Bukannya harusnya lo muntah ya? 


Rocky Setiadi 
Muntah juga kali, Jon tapi dari bawah. 
Darah di atas, sperma di bawah. 


Gimana, adek Seb? Enak nggak pas keluar? 
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Sialan nih semua manusia mesum! Bisa sampe seumur 
hidup insiden ini diingat sama mereka! Nasibnya bakalan 
sama seperti Andrew. Sebastian langsung meletakkan 
handphonenya di atas meja dan mulai membuka laptopnya. 

Sialnya otaknya mulai berubah sama mesumnya dengan 
para saudaranya. Bisa-bisanya di layar muncul tubuh 
Sabrina yang telanjang dan meliuk-liuk seperti penari ular. 
Dengan mata melotot dan sambil memukul-mukul kepalanya, 
Sebastian menutup layar laptopnya dan berjalan mondar- 
mandir dengan jantung yang berdebar-debar. 

Sebastian berhenti dan mengernyit tidak nyaman. Lalu 
dia melirik ke bawah dan astaga ... si burung elang 
kebanggaannya bangun. 

SIALANNNN!!! 

Sebastian buru-buru melesat ke kamar mandi pribadinya 
di ruangan itu. Sebagai seorang Regional Manager yang 
mengepalai perusahaan ini di Indonesia, dia mendapat 
banyak fasilitas. Salah satunya ruang kantor yang luar biasa 
mewah dan nyaman dengan kamar mandi dan kamar tidur 
kecil yang terselip di balik lemari besar di belakang kursinya. 

Gara-gara Sabrina! Kenapa juga harus perempuan itu 
yang bikin si 'elang perjaka nan perkasa' ini bangun? Kenapa 


bukan JLo alias Jennifer Lopez gitu atau Ariana Grande yang 


Eternity Publishing | 43 


unyu-unyu gitu? Kenapa harus dia ya, Tuhan? Sebastian 
meninju tembok berkali-kali dengan nafas tersengal-sengal. 

Jangan sampe si 'elang perkasa' bangun dua kali pas inget 
si Sabrina. Kalo sempet bangun sampe 2 kali, yang ketiga kali 
gue harus ngawinin tuh perempuan supaya rasa penasaran 
gue hilang! 

Jadi satu-satunya cara adalah ‘HILANGKAN SABRINA 
DARI PIKIRAN GUE! 

Lagian kenapa bisa-bisanya tuh badan seksi plus semua 
atributnya mampir ke otaknya? Bisa abis dia dibully para 
abang kalo mereka tau! Hadeuuhhh ... sial banget perasaan! 

Setelah Sebastian selesai dengan urusan si 'elang 
perkasa, dia melompat-lompat di tempat lalu berjalan 
berderap dengan bernyanyi nyaring, “KERJA ... KERJA ... AYO 
KITA KERJA ...!” 

Lalu dia membuka pintu ruangannya dan berdiri di 
tengah-tengah ruangan di hadapan seluruh karyawan 
dengan berkacak pinggang. “AYO KERJA YANG SEMANGAT!!! 
YANG GABUT, POTONG GAJI!” 

Semua karyawannya saling berpandangan dengan 
bingung. 

“Lah kan kita emang dateng ke kantor buat kerja kali, 


Pak,” sahut Melly, sekretarisnya Sebastian. 
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Sebastian melirik sinis sekretarisnya lalu menjawab, 
“Dari tadi saya lihat kamu sibuk dandan doang sampe menor 
gitu. Di mana kerjanya coba? Kamu kebelet kawin atau 
kebelet kerja?” 

“Waduhhh ... si Bapak mulutnya tajem amat kayak silet 
yang menembus hati saya, Pak!” ucap Melly dengan berani 
sementara semua karyawan mulai perlahan-lahan 
menurunkan kepalanya ke kubikel masing-masing. 

“Dari dulu juga mulut saya tajem, baru kenal kamu?!” 

Melly menggeleng sambil tertawa memperlihatkan 
giginya yang gingsul itu. “Udah 5 tahun, Pak saya ngikut 
Bapak dengan menahan derita dan sengsara mendengar 
ocehan Bapak.” 

“Trus kenapa kamu betah?” 

“Kagak ada yang berani gantiin tempat saya, Pak. 
Katanya mereka masih pengen panjang umur!” Gantian 
Melly yang melotot dan menunjuk beberapa karyawan 
perempuan yang ada di area itu. “Cuma saya, Pak yang rela 
pasang badan untuk ngurusin Bapak!” 

Sebastian kembali melirik dan berdehem kenceng. 
“Untung kamu pinter, kalo pea juga udah saya kirim kamu ke 
Kongo, ngurusin Kingkong!” 

Melly pura-pura terbelalak. “Astaga ... betapa kejamnya 


dikau pada diriku yang cantik, seksi dan menggoda ini, Pak! 
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Melly kan udah dikawinin Bang Shawn Mendes.” Melly 
kemudian memainkan matanya dengan genit. 

Sebastian menoyor kepala Melly dengan gemas. “Iye 
menggoda Kingkong yang pengen kawin! Nama kingkongnya 
Shawn Mendes!” Sebastian langsung berbalik lagi menuju 
ruangannya. 

Tiba-tiba dia berbalik dan berteriak, “KALO ADA YANG 
NGELEDEKIN MELLY, DIA YANG GANTIIN MELLY KAWIN 
SAMA KINGKONG DI KONGO!” 

Hanya Melly yang berani terbahak-bahak di depannya 


dan bergumam, “Dasar bos sableng! Untung sayang!” 


Kak 


Seharian itu Sebastian berusaha menyibukkan diri 
dengan melakukan conference call dengan Manager Regional 
APJ (Asia Pasific Japan) membahas Coral Triangles dan 
terumbu karang di Teluk Manado yang terancam rusak. 

Kalau sudah membahas hal seperti ini, conference call ini 
bisa berlangsung 2 sampai 3 jam dan Melly yang akan 


direpotkan oleh Sebastian. 


e Kawasan segitiga karang dunia atau biasa disebut Coral Triangle, 
selama ini dikenal sebagai kawasan inti karena tingginya 
keanekaragaman terumbu karang di dunia. 
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Sebenarnya asisten Sebastian adalah Melvin Pradja tapi 
karena dia pria, Sebastian memberinya tugas untuk segala 
hal yang berhubungan dengan travelling dan pekerjaan di 
luar kantor. Sedangkan Mellyana bertugas khusus di dalam 
kantor, mengurusi semua administrasinya Sebastian dan 
beberapa supervisor di bawahnya. 

Mellyana Harahap Blake adalah sahabat Sebastian sejak 
kuliah dulu. Mereka sama-sama aktivis lingkungan hidup. 
Mellyana menikah dengan Shawn Blake yang juga aktivis 
seperti mereka. Hanya saja Shawn berusia 15 tahun lebih tua 
dari Mellyana dan duda beranak satu. 

Berhubung Mellyana dan anak tirinya, Carlise Blake 
sama-sama penggemar Shawn Mendes, jadilah dia menyebut 
suami tuanya itu Shawn ‘Mendes’ Blake. “Padahal sih suami 
gue nggak ada mirip-miripnya sama Shawn Mendes, Seb. 
Tingginya doang yang sama!" 

Kalau di depan para karyawan, Mellyana memang selalu 
memanggil Sebastian dengan sebutan ‘Pak’ tapi kalo berdua 
atau bertiga dengan suaminya Mellyana, wanita itu selalu 
memanggil Sebastian dengan panggilan ... 

“Sebby, makan siang lo udah siap nih. Mau makan 
sekarang nggak?" 

Tuh kan ... nggak banget panggilannya. Sama sodara- 


sodaranya dia dipanggil Sebas dan Mellyana manggil dia 
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Sebby. Okelah, Mellyana sudah memanggilnya seperti itu 
sejak kuliah dan Sebastian sudah kebal dengan panggilan itu. 

“Jangan sampe sodara-sodara gue denger panggilan itu, 
Mel! Bisa abis gue dibully sama mereka!” 

“Tenang Seb, rahasia lo aman sama gue! Malah gue 
bertaruh sama laki gue kalo calon istri lo si Sabrina itu bisa 
bikin “burung' lo bangun, lo bakalan ngawinin dia. Suami gue 
bilang nggak mungkin karena Sebby bukan bucin seperti dia. 
Gue bilang mungkin karena cuma perempuan yang berhasil 
bikin si “elang perkasa itu bangun yang akan jadi istri lo, Seb! 
Doain gue menang ya, Seb karena taruhannya adalah gaji gue 
sebulan. 15 juta, Seb! Kalo gue kalah, bisa-bisa bulan depan 
gue nggak bisa beli cream muka gue. Jadi gue akan bantu 
Sabrina untuk memenangkan taruhan gue!” 

Sebastian bergidik dan melotot ganas. “Jangan coba-coba 
lo deketin tuh orang ya, Mel! Bisa-bisa gue potong gaji lo!” 

“Lahhh ... gue tinggal ngadu aja sama Tante Cindy Siregar 
yang maha dahsyat itu dan bilang kalo lo udah menodai gaji 
gue! Mau ape lo?” 

Sebastian hanya bisa mendengus sebal. “Untung gue 
sayang sama lo, Mel! Mulut lo juga sadis tauk! Cuma lo satu- 
satunya perempuan yang ngomongin ‘burung’ tanpa rasa 


malu! Emang sih kemaluan lo udah abis sama si Shawn!” 


Eternity Publishing | 48 


Mellyana tertawa terbahak-bahak. “Tumben lo bener, 
Seb! Shawn itu emang luar biasa, Seb. Cinta banget gue sama 
si tua bangka itu. Kalo nggak karena 'burung'nya, nggak 
bakalan gue punya si Jacob. Eh ... kira-kira anak gue si Jacob 
atau Carlise bisa jadi mantunya keluarga besar lo nggak ya?” 

“Atau kita aja yang besanan, Seb. Jacob ntar kita jodohin 
sama anak lo dan gue doain anak pertama lo cewek. Cantik 
kek emaknya! Gue kan udah liat tuh si Sab, cantik banget. Lo 
aja yang bego sok nolak dia!” 

“Bisa berhenti ngomong nggak lo? Gue mau makan nih?” 

“Ya udah makan aja sono! Mulut mulut gue, kenapa lo 
yang sewot sih? Si Jacob harus gue persiapkan nih 
menghadapi calon mertua kek lo!” 

“Siapa juga yang mau besanan sama lo, Melloyyy?” 

“Ya lo lah, Sebby. Kan lo bentar lagi kawin sama Sabrina. 
Taruhan lah palingan juga dalam sebulan lo takluk di bawah 
nenennya si Sab.” 

Sebastian tersedak dengan gelas di mulutnya. “Melloyyy! 
Kampretlah, Mel! Demi sempaknya Superman, mulut lo ya!” 

“Ihhss Sebby, jorok lo! Gue nggak pernah pegang 
sempaknya Superman ya! Kalo sempaknya Shawn tua itu 
tiap hari gue pegang. Bagian dalemnya aja gue pegangin tiap 


hari!” 
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Sebastian hanya bisa mengelus dada. “Dasar perempuan 
mesum kau!” desisnya. “Gue bingung kenapa Shawn bisa 
mau sama lo!” 

“Shawn itu klepek-klepek di bawah pesona gue, Sebby 
sayang. Sama seperti lo yang bakalan klepek-klepek di 
bawah ...” 

“DIAM KAU! Jangan diterusin! Gue tahu lo mau ngomong 
apa!” 

Melly tertawa keras sambil memegangi perutnya. “Geer 
banget lo, Seb. Gue mau bilang “di bawah kakinya Sabrina!” 
Melly menjulurkan lidahnya dengan puas. 

“Gue kira lo bakalan ngomong 'di bawah nenennya 
Sabrina!” 

“Cieee ... Sebby udah mulai terbayang-bayang nenennya 
Sabrina nih. Lapor ahh sama Mami Cindy!" Melly melesat lari 
ke luar ruangan dan membuat Sebastian berteriak kesal. 


“MELLOYYY!” 


Sebastian melangkah masuk ke dalam rumah di jam 5 
sore. Dia pulang cepat karena mempersiapkan 
keberangkatannya besok pagi ke Manado untuk memeriksa 


terumbu karang di Teluk Manado. 
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Dan dengan gilanya Mellyana melakukan reservasi tiket 
dan hotel untuk 3 orang yaitu dirinya, Melvin Pradja dan 
Sabrina Simanjuntak. Sebastian benar-benar menolak ide 
membawa serta paribannya yang menyebalkan itu. Dengan 
santainya Mellyana malah berkata, “Sekalian pendekatan 
dengan calon istri, Seb. Lo kan udah pernah lihat 
dalemannya Sab tuh, jadi sekalian pendekatan secara fisik." 

Sialan bener emang tuh si Melly! Gara-gara ucapannya 
soal nenen' sekarang mata gue malah langsung tertuju pada 
dadanya si Sabrina tuh! Sebastian menghela nafas panjang 
sambil pura-pura mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

Lagian perempuan gila mana sih yang mengikuti 
goyangannya Zaskia Gotik di acara dangdut di TV terbang itu? 
Dalam mimpi buruk Sebastian sekalipun dia nggak akan 
berani membayangkan Sabrina bergoyang ala ala Zaskia 
Gotik bersama asisten rumah tangga Mama, si Zaripah itu. 

Sebastian semakin menelan ludah dan melotot melihat 
goyangan pantat Sabrina yang terarah padanya. Jantungnya 
berdetak makin cepat dan rasa sempit mulai menyerang 
bagian bawahnya. 

Shit! desisnya sambil berlari menaiki tangga menuju 


kamarnya. 


Kak 
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Sabrina kembali dari kampus UPH di Tangerang sekitar 
pukul 3 dijemput oleh supirnya Amangboru, Mas Cecep 
Kasuari. Nama yang aneh untuk seseorang yang hobi 
cengengesan dan krik banget becandaannya. 

Dan coba tebak, gitu-gitu Cecep Kasuari ditaksir abis- 
abisan oleh Zaripah alias Zaskia Gotik KW, asisten rumah 
tangga Namboru yang punya lemak berlebih di bokong. 
Pokoknya goyangan pantatnya yahud banget deh. 

Nah gegara si Zaripah lagi nonton dangdutan di TV 
terbang itu dan mengikuti goyangan Zaskia Gotik, Sabrina 
jadi merasa tertantang. Masa iya dia yang kata orang-orang 
sekurus lidi nggak bisa ngikutin goyangan begitu. Padahal 
kan pantatnya lumayan gede juga. Dadanya sih nggak usah 
diomongin. Kalo kata Mamaknya di kampung dia bisa 
terjungkal ke depan karena keberatan susu. 

“Ntar kalo udah kawin kau, Sab bisa kau beranak sampe 
10 kali dan semua anakmu bisa puas minum ASImu!” 

“Mamak inilah, emangnya aku pabrik anak apa? Lakinya 
pun belum tahu aku siapa!” 

“Kan udah ada paribanmu si Seb itu, Sab. Ganteng bangat 
lho dia! Mamak bayangin lah ya pas kawin klen nanti ... 
wuihhh pasti meriah kalipun!” 


“Nikah, Mak! Kalo kawin ya berdua ajalah kami!” 
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“Oh iya lupa Mamak ya, Sab. Nggak mungkin kutonton 
klen indehoy di kamar kan? Bisa bahaya pula tuh!" 

Jadi balik lagi ke dangdut mania dan goyang itik ala 
Zaskia KW. Saat ini untuk memenuhi tantangan si Zaripah, 
Sabrina ikut bergoyang dangdut selama hampir 1 jam hingga 
pinggangnya pegal. 

“Non ... kok bisa sih Non Sab secantik ini?” tanya Zaripah 
sambil bergoyang hot. 

“Bisalah, Zaskia! Kan kehendak Tuhan!" jawab Sabrina 
asal. 

“Berarti Zaskia jelek juga kehendak Tuhan ya, Non?” 

“Emang siapa yang bilang kamu jelek?" 

“Si Cecep Kasuari tuh, Non. Dia nggak mau terima cinta 
Zaskia, katanya Zaskia jelek banget!" 

“Bales dong “emang lo ganteng, Cep? Udah syukur gue 
taksir lo”. Coba liat apa reaksinya.” 

Mata Zaripah langsung berbinar-binar. “Wah ... Non Sab 
pinter banget sih. Cocok dah jadi istrinya Bang Seb yang 
mukanya sedatar tembok rumah yang minta diamplas.” 

Sabrina berhenti lalu tertawa terbahak-bahak. “Zaripah! 
Calon suami aku tuh! Masa iya dibilang mirip tembok rumah 


sih?” 
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“Maap Non. Abisnya Bang Seb nggak pernah senyum. 
Serius mulu. Sekalinya senyum pas sama Tuan dan Nyonya 
atau bareng Bang Dar. Itu juga jarang bangettttt!” 

“Tapi Abang aku itu baik kan?” 

“Baik banget, Non. Sekeluarga mah baik-baik semua. 
Nggak pernah pelit atau anggap kita budak gitu, tapi kita 
udah kayak keluarganya gitu, Non." 

“Betah, Zas?” 

“Banget, Non. Saya udah ikut Nyonya dari SMP lagi, Non. 
Udah sekitar 6 tahun gitu. Kata Nyonya, ntar kalo saya nikah 
sama Cecep boleh tinggal di pavilion belakang masa, Non. 
Saya jadi terharu deh.” 

“Udah nggak usah pake terharu gitu, Zas. Ayo buruan 
goyang lagi yang paling hot soalnya itu si Cecep lagi otewe ke 
sini!” 

Mereka buru-buru kembali bergoyang. Sabrina masih 
sempat melihat bahwa Cecep mengintip mereka dan 
menatap pantat seksi Zaripah sambil menelan ludah. Matilah 
kau, Cep! Sama kali pun kau sama bosmu itu! Sok gengsi! Cep, 
Seb! Sama kan? Untung gantengan Bang Seb, kalo sempat 
mirip orang tuh dua, mendinglah aku kabur duluan ke London 


sana! 
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Setelah merasa lelah dan keringat yang mengucur deras, 
Sabrina memutuskan naik ke kamarnya untuk mandi dan 
meninggalkan Zaripah yang masih mencari perhatian Cecep. 

Satu lagi kebiasaan buruk Sabrina yang sering diteriaki 
oleh Mamaknya adalah dia selalu menanggalkan pakaiannya 
dan hanya meninggalkan bra dan celana dalamnya lalu 
berlari menuju kamar mandi. Untungnya dia anak tunggal 
dan sudah pasti dia berani melakukan itu karena kamar 
mandinya berada di dalam kamar, seperti kamar ini. 

Sabrina melangkah santai menuju kamar mandi setelah 
melepaskan pakaiannya sambil bersiul-siul. Begitu dia 
membuka pintu kamar mandi, jantungnya mulai berdebar 
keras. Sebastian tengah mandi di bawah pancuran dan 
Sabrina langsung merasa dengkulnya lemas tak berdaya. 

Buru-buru dia menggelengkan kepalanya lalu masuk ke 
dalam kamar mandi dan bersidekap. Dengan nyaring dia 
bersiul menggoda hingga membuat Sebastian menoleh 
sekilas. 

Lalu seakan tersadar, dia menoleh lagi dan langsung 
berteriak, “Oh my God! Ngapain lo di sini, Sab?” 

“Lagi mengagumi karya Tuhan berupa bokong seksi yang 
ngegemesin, Bang. Boleh pegang nggak?” Dengan usil, 
Sabrina melangkah perlahan dengan gerakan mengendap 


dan mata disipitkan. 
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Sebastian semakin melotot dan berusaha menutupi 
bagian depannya sambil mengancam Sabrina dengan kepala 
pancuran itu. “Kalo kamu deket-deket, aku siram nih!” 

“Ihhh Abang ... segitu pengennya mandi bareng aku ya? 
Ayo dong siram aku, Bang!” goda Sabrina semakin dekat. 

Sebastian malah terpaku menatap dada Sabrina yang 
membusung. Dan ketika Sabrina sadar, dia juga buru-buru 
menutupi dadanya dan mundur teratur. Sialan, jangan 
sampe gue kalah! Mikir Sab! 

“Mau dong, Bang balik badan.” Sabrina semakin 
memberanikan diri sambil menahan tawa melihat wajah 
merona Sebastian. 

Sebastian buru-buru melipir, masih membelakangi 
Sabrina dan meraih handuknya lalu kabur dari dalam kamar 
mandi. Begitu pintu tertutup, Sabrina tertawa terbahak- 
bahak sambil memegangi perutnya. 

Kapan lagi bisa bikin muka si Abang merah merona gitu? 

“Kenapa sih banyak banget perempuan mesum di 
sekeliling gue?!” teriak Sebastian frustasi. 

Sabrina tidak lagi melihat Sebastian hingga waktu makan 
malam tiba. Dan Sabrina bisa melihat bahwa Sebastian 
berusaha untuk menghindari tatapannya. Ayo menangkan 
pertarungan ini, Sab lalu menikah dengannya atau tidak 


sama sekali. 
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Jadi sepertinya Sebastian masih terus menganggap 
hubungan mereka ajang pertandingan. Siapa bertahan, dia 
yang menang dan yang kalah silahkan minggir! 

Begitu Sabrina masuk ke dalam kamar malam itu, 
Sebastian sepertinya sengaja menguasai tempat tidur 
dengan cara berbaring di tengah dan merentangkan kedua 
tangan juga kakinya. Sepertinya pria itu juga sengaja 
memejamkan matanya dan mendengkur pelan. 

Ketauan banget dramanya! 

Sabrina segera berganti pakaian dengan 'seragam' 
tidurnya seperti semalam. Dengan santainya dia menyibak 
bedcover besar itu dan meletakkan kepalanya di salah satu 
lengan Sebastian yang terentang. Sabrina sadar bahwa 
Sebastian sedikit terkejut tapi masih pura-pura bertahan. 

Sabrina malah menghadap ke arah tubuh Sebastian lalu 
memeluknya dengan erat. Ingat Sab, kemenangan akan 
segera datang! 

Untungnya peristiwa pagi kemarin tidak terulang. Ketika 
alarm handphone Sabrina berbunyi, Sebastian sudah tidak 
ada di sampingnya tapi pria itu baru melangkah masuk 
dengan tubuh berkeringat lalu menerobos menuju kamar 
mandi dan menguncinya. 

Sabrina hanya mengangkat bahunya tidak peduli lalu 


mulai melakukan aktivitas peregangannya. Lima belas menit 
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kemudian Sebastian keluar dari kamar mandi dan berucap 
dengan ketus. 

“Abang tunggu 30 menit, Sab. Kamu ikut Abang ke 
Manado!” Setelah mengucapkan itu, Sebastian berlalu 
menuju walkin closetnya untuk berpakaian. 

Sebastian pikir dia bisa membuat Sabrina kelabakan. 
Yang tidak Sebastian tahu adalah kemampuan Sabrina 
mengepak koper. Dia bisa lakukan itu dalam 10 menit 
karena pengalaman bertahun-tahun sebagai backpacker 
sejati. 

Begitu Sabrina tiba di hadapan Sebastian yang sedang 
sarapan dalam waktu 20 menit, pria itu hampir tersedak. 
Lalu berkali-kali melihat jam tangannya. 

“Kita mau pre honeymoon ya, Bang?” tanya Sabrina 
dengan manja. 

Papi dan Mami langsung terpana menatap mereka. 

“Pre honeymoon jidat kau!” serunya. Dia kembali kalah 
dan semakin sebal melihat Sabrina mengenakan ripped jeans 
yang sobek tepat di tengah paha dengan kemeja pas badan 
yang kancingnya sengaja dibuka tiga. Begitu gadis itu 
menunduk tentu saja belahan dadanya mengintip. 

Fokus Sebastian langsung hilang dan dia jadi lupa mau 


mengatakan apa. 
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” 
! 


“Jidat aku mulus kok, Bang!” Sabrina menyibakkan poni 
sampingnya dan menunduk tepat di hadapan kedua mata 
Sebastian. “Abang mau cium jidat aku apa?” 

“Mimpi kau ya?” 

“Iya, mimpi kawin sama Abang!" 

“Abang nggak tertarik kawin sama kamu!" bentak 
Sebastian sambil mengalihkan pandangannya. 

Sabrina langsung menjentikkan jemarinya dengan girang. 
“Tuh Bou denger kan? Abang nggak mau kawin sama Sab. 
Berarti Sab batal jadi mantunya Bou ya.” 

Sebastian mengernyit mendengar nada suara Sabrina 
yang terkesan bahagia. “Kamu seneng banget keknya nggak 
jadi kawin sama Abang?” 

“Ihhss Abang plin plan deh. Kalo Abang nggak mau kita 
kawin, Sab bisa pergi ke London trus cari jodoh di sana.” 

Perjodohan macam apa sih ini? keluh Sebastian dengan 
geram. Kenapa sekarang jadi aku yang marah sih? 

“Banyak omong kamu! Buruan sarapan, kita langsung ke 
bandara!” 

“Jangan galak-galak sama Sabrina, Seb. Ntar malah kamu 
yang nangis-nangis pas dia berangkat ke London!” 

Sebastian tidak mengacuhkan Maminya. Dia malah 


bangkit dan berjalan menuju teras lalu memanggil Cecep. 
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“Perjodohan kami kok makin aneh ya, Bou?” Sabrina 
berusaha tertawa walaupun mulai terasa aneh. “Sab boleh 
resign nggak, Bou?' 

Namboru malah tertawa senang. “Tenang Sab, Abang Seb 
udah mulai galau tuh! Percaya deh sama Bou! Keep fighting, 
Sabrina!” 

Keep fighting bener deh aku ini! Berasa kek nggak ada lagi 
laki-laki lain di dunia ini? 
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Part 4 
Take Me or Leave Me 


Pertama kali berada satu mobil dengan perempuan 
cantik super cerewet ini adalah mimpi buruk bagi Sebastian. 
Ajaibnya pagi ini telinganya mulai terbiasa. Sabrina sih tidak 
bicara banyak tapi dia hobinya bersenandung. Semua lagu 
yang terdengar di radio akan dia ikuti lalu dia akan 
berimprovisasi sendiri tanpa memikirkan orang di 
sebelahnya. 

Dan ketika suara Tompi menyanyikan lagu Aku Jatuh 
Cinta terdengar, Sabrina mulai ikut menyanyi sambil 
menggoda Sebastian yang sedang fokus menyetir. Sebastian 
sedikit terhenyak ketika Sabrina menyanyikan refreinnya 
dan menggantikan kata ‘pacarku’ menjadi "suamiku. 

Sebastian melirik dengan sinis. Sepertinya urat malu 
Sabrina sudah putus di suatu masa ketika dia masih bocah 
ingusan dulu. Soalnya dia tidak pernah merasa malu 
bernyanyi-nyanyi keras seperti itu. Untung suaranya bagus. 

“Geer banget sih lo? Siapa juga yang mau jadi suami 
kamu?” 

Sabrina tertawa lebar. Matanya menyipit ketika dia 


tertawa dan senyumnya membuat Sebastian sesaat lupa 
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dengan jalanan di hadapannya. Irama tawanya membuat 
Sebastian ingin ikut tertawa tapi dia berusaha bertahan. 
Harga diri ini harus dia jaga, jangan sampai dia kalah. 

“Ya Abang dong, kalo mau! Kalo nggak juga nggak apa- 
apa. Kan Abang bukan satu-satunya makhluk berjenis pria di 
dunia ini.” 

Sumpah, rasanya Sebastian ingin menghentikan mobil 
lalu menarik lehernya dan menciumnya dalam-dalam. 
Sebastian seperti tersadar lalu meralat isi otaknya. 
Maksudnya bukan nyium tapi mencekik leher cantik yang 
sepertinya enak banget buat dicium. 

Lahhh ... 

Balik lagi ke tema hari ini, Seb? CIUM! 

Sebastian buru-buru menggeleng. Otaknya kenapa sih 
hari ini? Nggak sinkron gitu sama hatinya. Masa iya dia 
nyium cewek nyebelin yang selalu bikin dia sebel? 

Handphonenya tiba-tiba berbunyi dan suara nyaring 
Mellyana terdengar memenuhi ruangan mobil. 

“SEBBY!!! Ke kantor dulu ya soalnya pesawat lo tuh jam 
415 dan lo akan diantar sama supir kantor jam 2 siang. 
Bawa Sabby ke sini sekalian, gue mau kenalan!” 

“MELLOY! Kenapa nggak ngomong dari kemaren, pea? 


Sengaja banget sih lo! Gue udah masuk tol bandara, bego!” 
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“Sebby, mohon maaf lo yang bego ya, brother. Gue 
telepon lo semalem nggak diangkat dan akhirnya gue wa lo! 
Cek kalo nggak percaya! Makanya jangan omes mulu pikiran 
lo ke calon istri jadinya lo nggak fokus!” 

“SABBY! Jangan mau sama Sebby kalo bisanya cuma 
marah-marah, gengsi tapi burungnya bangun juga! Masih 
banyak kuda jantan di lapangan rumput sebelah!” 

Sabrina tiba-tiba tertawa nyaring yang membuat 
Sebastian menahan ekspresi tetap datar dengan dahi yang 
sengaja dikerutkan. “Astaga Abang, kita kek pasangan kartun 
ya. Sebby and Sabby! Lucu banget!” 

“Sumpah Seb, itu suaranya calon Nyonya lo?” 

“Iye, nape? Jelek ye? Kek kuntilanak!” 

“Lo tuh yang kek genderuwo, Sebby! Suara ketawanya 
aja cantik banget, pasti orangnya lebih cantik deh. Halo 
Sabrina, aku Mellyana. Aku panggil kamu Sabby aja ya.” 

Sabrina kembali tertawa senang. “Iya nggak apa-apa, Kak 
Melly. Salam kenal!” 

“Kenapa sih mau sama cowok kayak Sebby gitu? Kan 
banyak cowok ganteng lain di Inggris model-model Om Hugh 
Grant gitu atau yang mudaan kayak Aaron Taylor-Johnson 
gitu! Model kayak Sebby tuh banyak di brotherland, Sab. 
100ribu dapet 3! Beneran dah!” 
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Dengan wajah cemberut Sebastian langsung mematikan 
handphonenya dan melotot ke arah Sabrina yang masih 
tertawa terbahak-bahak. Jangan nengok, Seb! Bego lo, 
katanya nggak mau jatuh cinta?! Ini malah dipelototin gitu 
lagi! 

Begitu puas tertawa, Sabrina dengan wajah merona 
berbalik ke arah Sebastian. Gerakan itu membuat sabuk 
pengamannya menempel erat di dadanya dan menyebabkan 
payudara kanannya menyembul keluar dari kemeja yang 
kancingnya terbuka 3 buah itu. 

“Bang, brotherland itu apa ya?” 

“Pasar Tanah Abang!" jawab Sebastian dengan ketus. Dia 
langsung memalingkan wajahnya ke depan, lurus 
menghadap jalanan sambil terus berdoa dalam hati agar 
tidak tergoda. 

“Seriusan di Pasar Tanah Abang banyak abang-abang 
yang kek abang gini? Sab maulah ajak Kak Melly ke sana cari 
cadangan kalo Abang nggak mau nikahin Sab!” 

Sialan banget kan? Disangka gue kuli angkut barang yang 
gede otot doang? 

“Bisa diem nggak? Mau Abang cium sampe kamu susah 
napas?!” ancam Sebastian dengan wajah kusut. 

Wajah Sabrina malah semakin sumringah. “Mau dong, 


Abang dicium macam French kiss gitu ya, yang pake lidah!” 
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Mampus lah kau, Seb! Tantanganmu nggak mempan! 
Ciumlah kalo kau berani! 

“NGGAK SUDI!” teriaknya panik. “Abang nggak akan 
pernah nyium perempuan jelek yang cerewet!” 

Sabrina bertepuk tangan lalu mengecup pipi Sebastian. 
“Berarti Abang cuma akan nyium perempuan cantik cerewet 
kek Sabrina. Iya kan, Abang sayang?” 

Sebastian semakin mengepalkan tangannya di setir itu 
dengan jantung yang berdebar lebih keras. Ya ampun, 
gimana ceritanya 3 hari ke depan sama-sama si cerewet ini 
terus? Sekarang aja gue mendadak sakit kepala dan celana 
gue makin sempit! Sialan! 

Untungnya arah balik dari bandara menuju kantor tidak 
semacet ketika mereka berangkat tadi, jadi penderitaan 
Sebastian tidak semakin parah. Sebastian memarkir 
mobilnya di spot parkir bertuliskan '“GreenLand, Regional 
Manager lalu melangkah menuju lantai 25 dengan Sabrina 
yang berjalan di sampingnya. 

Sabrina sih berjalan biasa saja, tidak ada gerakan yang 
sengaja memikat atau menggoda pria lain. Wajahnya 
memang sudah mode on tersenyum dari sananya dan 
Sebastian mendadak resah ketika beberapa pria menoleh 


hingga 2 kali hanya untuk menatap gadis itu. 
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Bahkan Melvin Pradja, asisten Sebastian sampai 
ternganga menatap Sabrina yang tersenyum menyalami pria 
itu. Sebastian sampai harus menepuk bahu Melvin dan 
melotot padanya. 

“Selamat datang di kantor kami, calon Nyonya Siregar!" 
sapa Mellyana dengan ceria. Mendengar suara Mellyana 
yang nyaring, semua kepala terangkat dari kubikel masing- 
masing dan mulai perlahan-lahan bangkit hanya untuk 
memuaskan rasa penasaran mereka akan Sabrina. 

“Kak Melly ya? Sekretarisnya Abang?" Sabrina menjabat 
tangan Mellyana seperti seorang teman lama yang baru 
bertemu kembali. “Kapan-kapan temenin Sab ke brotherland 
ya, Kak mau liat-liat yang modelan kek Abang gitu. Bisa kan, 
Kak?” 

Mendengarnya  Mellyana terbahak-bahak sambil 
memegangi perutnya. “Yaoloh Pak Seb, calon istrinya pinter 
banget ya. Cantik banget lagi! Sampe-sampe Melvin ngences 
gitu! Awas ngences dari bawah, Vin ntar ngamuk si bos!” 

Beberapa orang yang mendengarnya langsung menutup 
mulut mereka masing-masing agar suara tawanya tidak 
terdengar. Melvin ikut-ikutan mendengus seperti Sebastian. 

“Ibu Sabrina, ikut ke meja aku aja yuk!” ajak Mellyana 
dengan ramah dan dengan cepat Sebastian menangkap 


tangan Sabrina. 
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“Nggak usah! Sabrina ikut di ruangan Abang aja! Ntar 
kamu kena sihirnya si Melloy!” 

“Cieee ... si Bapak mulai posesip nih! Takut kena sihir 
saya apa takut calon istri Bapak ditatap para pria kelaparan 
kek Melvin gitu?” 

Sebastian hanya mendengus dan melotot ke arah 
Mellyana dan tanpa sadar dia meraih tangan Sabrina dan 
menggenggamnya. 

“Cieee ... genggam erat tangan aku, Abang suami!" 

Godaan Mellyana membuat Sebastian tersadar tapi dia 
belum melepaskan tangan Sabrina dengan alasan kasian Sab 
kalo anak buah gue ngeliat gue ngelepasin tangan cewek ini 
dengan kasar! 

Ngeles ae lo Bang kek bajaj! 

Begitu berada di dalam ruangannya, Sebastian 
menghempaskan tangan Sabrina lalu mulai duduk di kursi 
dan menyalakan laptopnya. Sambil menunggu laptopnya, 
Sebastian iseng membuka grup chat Pria Terlahir Tampan 


dan mulai menulis. 


Para Abangs, mau tanya dong! 

Kenapa kalo 'burung' elang kita yang perkasa itu tegang, 
kepala bisa jadi pusing? 

Normal nggak? 
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Samuel Siregar 
Lah sekarang namanya ganti ya jadi 'burung elang' gitu? 


Bukan si junior’ lagi? 


Kalo punya gue sih emang gagah perkasa kek 'burung 
elang, Sam. 


Nggak tau kalo punya lo! 


Samuel Siregar 
Mohon maaf nih, Sebas. 
Burung elang gue udah terbukti membuahi bini gue. 


Nah lo kan belum terbukti! 


Sebastian mendengus kesal. Bener juga sih Abang 


sepupunya yang jarang ngomong itu tapi sekalinya ngomong, 


sumpah nyebelin banget! Sama kek yang lainnya! 


Bryan Dimitri 


Jadi ceritanya burung elang lo bangun dan lo pusing gitu, 


Seb? 


Iya Bang! 


Sekarang aja masih tegang nih! 
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Jadi nyut-nyutan kepala gue! 


Denny Dimitri 


Coba gue mau tau siapa yang duduk di depan lo? 


Nih ada pariban gue yang kata Mami harus gue kawinin! 
Lagi cengengesan nonton Youtube! 


Jelek banget ketawanya! 


Emotikon ketawa mulai berdatangan silih berganti dan 


Sebastian menyesal menyebut-nyebut Sabrina. 


Edgar Panggabean 
Ya udah lo kawinin aja pariban cantik kita itu, Seb 
niscaya burung elang lo langsung rileks tapi pasti 


minta tambah! Huahahaha ... 


Vangke lah, Bang! 
Gue serius nih! 


Liat dia aja gue eneg, gimana mau nidurin dia? 


David Dimitri 
Enegnya sih sekarang, Seb. Ntar abis itu langsung 


enak! 
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Percaya deh! 


Nicholas Panggabean 

Udahlah Seb, kalo lo emang nggak mau sama Sabrina, 
bolehlah oper ke gue! 

Gue udah disuruh Mami kawin nih! 


Keknya Sabrina cocok jadi mantu Mami gue! 


Jonah Leonathan 
Lahhh emang lo belum pernah kawin, Nic? 
Nikah mungkin, Nic. Kalo kawin kan lo rutin! 
Balik lagi ke Sebas ... gue punya obatnya nih biar 
burung elang lo nggak tegang lagi! 
Mau nggak? 


MAU BANGET, BANGGG 
Emang cuma yang serius sayang sama gue, Bang! 


Yang lain sama peanya, termasuk Bang Dokter satu tuh! 


Jonah Leonathan 
Gue serius nih! 
Lo pergi ke kamar mandi sekarang trus lo buka 


celana lo dan lo urut-urut deh tuh si burung elang lo 


Eternity Publishing | 70 


itu sambil ngebayangin cewek cakep, seksi dan bisa 
bikin lo mupeng trus deg-degan. 


Lo urut-urut sampe ... 


SIALAN BANGET DEH, BANG!!! 


Sama juga boong itu! 


Tanpa sadar Sebastian memukul meja dan dia tahu 


bahwa Sabrina sempat meliriknya lalu tatapannya kembali 


ke iPadnya. 


Clement Dimitri 


Huahahaha ... sama juga boong karena cewek yang 
lo bayangin namanya Sabrina kan? 


Ayo ngaku lo, bocah! 


Rocky Setiadi 
Cieee ... dedek Sebas jatuh cinta akhirnya! 


Ayo tepuk tangan, brothers ... the next bucin is on the way! 
Apaan sih, Bang? 


Gila apa gue sampe jatuh cinta sama cewek jelek cerewet 


gitu? 
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Nicholas Panggabean 

Seriusan jelek, Seb? 

Foto yang beredar di grup orangtua kita cantik banget. 
Mata lo katarak kali, Seb? 

Kalo nggak mau, beneran buat gue aja deh Seb! 


Gue mah nggak gengsian daripada gue dijodohin kek lo! 


Denny Dimitri 

Panjang amat pidato lo, Nic. 
Udah sekarang putuskan, Seb. 
Take it or leave it! 


Biar Nicholas yang maju! 


TAUK AH! 
BODO AMAT! 


Jonah Leonathan 

Jangan 'bodo amat, Seb! 

Ntar kek abang lo yang pea itu, si Darian! 

Besok kita berangkat ke Amsterdam demi si pea. 


Lo mau kek gitu? 


Masalahnya kan gue nggak cinta, Bang! 
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Rocky Setiadi 
Hallah ... nggak cinta, nggak cinta tapi burung lo bangun 


aja ngeliat dadanya! 


Bryan Dimitri 


Setuju, Lae Kembar! 


Samuel Siregar 
Buruan Seb, putuskan! 


Begitu kami balik dari Amsterdam, si Nicho biar maju! 


Sebastian semakin gelisah membaca grupnya sambil 
sesekali melirik ke arah Sabrina. Lalu bayangan Sabrina 
dirangkul dan dicium oleh Nicholas membuatnya bergidik. 
Jangan sampe si Nicholas ngeliat Sabrina telanjang! Bisa 


mampus gue! 


Kasih gue waktu 1 bulan baru gue bisa jawab cinta apa 


nggak! 


Nicholas Panggabean 
Kelamaan lo! 
Pokoknya pertemuan keluarga The Lajanks berikutnya, 


gue mau kenalan, Seb. 
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Lo nggak boleh protes! 


Andrew Panggabean 


Bukannya lo lagi naksir sepupunya Rere, Nic? 


Nicholas Panggabean 
Boleh dong, Bang Drew! Cadangan! 
Kek lo nggak pernah aja, Bang. 


Andrew Panggabean 
Kagak pernah gue, Nikita! 


Cuma bini gue satu-satunya! 


MAMPUSLAH KAU, KAKAK NIKITA! 


Tanpa sadar Sebastian tertawa terbahak-bahak hingga 
membuat Sabrina menatapnya dengan takjub. Sebastian 
menghentikan tawanya dan rasanya sulit sekali melepaskan 
tatapan dari mata indah yang menatapnya dengan berbinar 
itu. 

“Ngapain liat-liat Abang?!” bentak Sebastian berusaha 
mengalihkan debaran di jantungnya. 

Sabrina hanya tersenyum lembut dan menjawab, “Abis 


Abang ganteng banget sih kalo lagi ketawa gitu.” Setelah 
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mengatakan hal itu, Sabrina kembali menatap iPadnya 
seolah ucapannya hanyalah sesuatu yang biasa dia ucapkan 
tanpa perasaan. 

Malah sekarang Sebastian yang merasa kesal dan 
kelimpungan tidak terima. 

Sedangkan Sabrina sebenarnya sibuk dengan grup 
barunya. Beberapa hari yang lalu seorang wanita bernama 
Allegra Leonathan meneleponnya melalui video call dan 
mengajaknya bergabung di grup mereka, namanya The 
Ladies. Grup khusus para wanita generasi kedua The Lajanks. 

Tadinya Sabrina menolak karena dia kan bukan anggota 
keluarga The Lajanks tapi kata Kak Allegra semua pasangan 
PTT alias Pria Terlahir Tampan otomatis masuk dalam grup 
mereka. 

Sabrina langsung menjawab, “Aku kan belum tentu jadi 
sama Abang Seb, Kak. Dia aja nggak suka banget liat aku.” 

Kak Allegra malah tertawa ngakak dan menjawab, “Oh 
itu sih biasa, Sab. Pertama-tama gengsi setinggi langit baru 
terakhir nangis-nangis karena ditinggal. Kek si Darian yang 
sekarang lagi abis-abisan diplonco calon bapak mertuanya.” 

“Udahlah, kamu udah bisa dipastikan akan nikah sama 
Sebastian dalam waktu 3 bulan ini. Jadi fix ya kamu gabung 
dengan The Ladies." 


Sabrina tidak mungkin menolak lagi. 
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Di sinilah Sabrina mengenal perempuan-perempuan 
hebat yang mengendalikan pria-pria hebat dan menjadikan 
keluarga mereka sebagai hal yang terpenting dalam hidup 
mereka. Sabrina kagum. 

Mereka semua cantik, pintar dan baik hati. Ditambah 
dengan kerendahan hati dan jiwa penolong mereka yang 
membuat Sabrina ingin meniru mereka. Sabrina mendadak 
memiliki rasa iri dan ketika melihat Sebastian tertawa lepas, 
hatinya mendadak tidak rela bila harus berpisah dari pria itu. 

Setelah dipikir-pikir rasanya godaan yang selama 
beberapa hari ini Sabrina lontarkan adalah sesuatu yang 
serius, bukan godaan tanpa arti. Salahkah kalau aku ingin 
memiliki pria ini, Tuhan? 

Dan sekarang mimpi untuk mengejar S2 ke London jadi 
menghilang perlahan. Seperti kabut di pagi hari yang segera 
menghilang ketika matahari bersinar. Seperti itulah yang 
Sabrina rasakan tentang masa depan rancangannya. Sabrina 
malah ingin memenangkan hati pria ini. 

Sabrina tidak bisa mengelak lagi. Cinta pertamanya 
memang tidak pernah pergi dan pria itu masih menjadi 
nomor satu di hatinya hingga saat ini. Aku akan berjuang 
untukmu, Bang dan pada akhirnya keputusan ada di 


tanganmu. 
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Jadi Bang Seb, ini aku ... take me or leave me! 
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Part 5 
Terumbu Cinta di Manado 


Pesawat Garuda Indonesia yang mereka tumpangi tiba di 
Bandara Sam Ratulangi pada pukul 10.45 Waktu Indonesia 
Timur. 

Sesuai peraturan perusahaannya, hanya Sebastian yang 
mendapat kelas Bisnis di pesawat tapi entah kenapa, begitu 
melihat Sabrina tertawa manis bersama Melvin Pradja, 
Sebastian langsung menyuruh Mellyana mengganti kursinya 
ke kelas Ekonomi dan duduk di sebelah Sabrina. 

Sebastian langsung menyuruh Sabrina duduk di dekat 
jendela dengan dirinya di tengah dan Melvin di pinggir. Baru 
beberapa hari mengenal Sabrina, Sebastian mulai tahu 
bahwa Sabrina itu tidak pernah tahan kantuk. Dia bisa 
terlelap di mana saja. Dan rasanya dia tidak akan rela bila 
Sabrina bersandar pada bahu Melvin. 

Sebastian semakin geram tapi tidak bisa berbuat banyak 
ketika Sabrina asyik mengobrol dengan Melvin walaupun 
Sebastian sudah duduk di antara mereka. Bahkan Melvin 
dengan santainya memanggil Sabrina dengan sebutan ‘Sab’ 


dan Sabrina memanggil pria itu “Kang Mel. 
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Ketika dia pura-pura tidur, Sabrina masih sesekali 
berbisik pada Melvin hingga akhirnya Sebastian membuka 
mata dan melotot pada Sabrina lalu dengan ketus berkata, 
“Bisa nggak sih calon suaminya dihargai dikit aja?!” 

Mendengarnya Sabrina langsung terpana dan tatapan 
mereka terkunci beberapa detik. Senyum Sabrina merekah 
lebar dan secara spontan dia mencium pipi Sebastian yang 
wajah pria itu langsung merona. Sebastian langsung 
berdehem lalu kembali berpura-pura tidur. 

Masih dengan wajah tersipu akhirnya Sabrina 
merebahkan kepalanya dan menutup matanya. Perlahan 
Sebastian membuka sebelah matanya dan melirik 
sebelahnya. Tangannya terangkat pelan dan meletakkan 
kepala Sabrina di bahunya. Perbuatan itu tidak lepas dari 
perhatian Melvin. 

“Pak, serius kan mau nikahin Sabrina?” 

Sebastian menoleh dan mengernyit. “Emang kenapa 
kamu nanya gitu?” 

“Kalo Bapak nggak serius, saya minta izin deketin 
Sabrina. Saya lagi cari istri soalnya, Pak.” 

Kening Sebastian semakin berkerut. “Saya nggak pernah 
main-main, kok. Ngomong-ngomong panggilnya Ibu Sabrina!” 
Sebastian cemberut. “Lagian kenapa juga kamu naksir calon 


istri saya? Cari pacar sana!” 
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“Santai Pak! Soalnya saya liat Bapak cuek banget sama 
Ibu Sab. Kalo emang Bapak nggak cinta, masa iya saya nggak 
boleh ngedeketin? Sampe lonceng gereja berbunyi Pak, baru 
saya akan mundur!” lanjut Melvin sengit. 

“Segitu banyaknya perempuan di Jakarta ini, masa iya 
kamu harus ngelirik calon istri saya?!" 

“Karena nggak ada perempuan seperti Sabrina yang saya 
temuin, Pak. Dia cantik, tinggi, pintar, baik, lucu, imut dan 
masih banyak kelebihan dia yang lain yang bikin saya makin 
naksir, Pak. Saya mah nggak bakalan gengsi kayak Bapak 
gengsinya setinggi langit. Tauk-tauk si Ibu udah dalam 
pelukan saya,” cibir Melvin dengan puas. 

Untungnya hubungan mereka lebih ke arah teman baik, 
seperti Sebastian ke Mellyana. Jadinya tidak masalah bila 
Melvin bicara panjang lebar seperti itu. 

Sebastian tidak mau kalah. “Sabrina tuh Batak, kamu kan 
China Sunda jadi nggak bakalan cocok!” 

“Siapa bilang, Pak? Keluarga saya mah welcome dengan 
semua suku. Apalagi dapet cewek Batak secakep ini, wuihhh 
Mami saya langsung ngasih 1 ruko buat Sabrina, Pak.” 

“Kalo saya bakalan ngasih cinta seumur hidup!” 

Melvin tertawa geli sambil menepuk pahanya. “Cinta dari 
Balige? Taruhanlah sampe sekarang juga Bapak belom 


pernah ngomong cinta. Betul nggak? Gengsi Bapak kan 
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setinggi Menara Petronas, tauk kapan mau ngomong cinta? 
Jangan-jangan saya dulu yang bilang cinta sama Neng 
Sabrina yang cantik ini!” 

“Berisik lo! Calon istri gue lagi tidur!” Sebastian langsung 
menoyor kepala Melvin dan membelakangi Melvin dengan 
kesal. 

Untung Sabrina tidur! Jangan sampe dia denger omongan 
nggak jelas dari si jahanam ini! Tanpa sadar tangan 


Sebastian mengelus lembut kepala Sabrina. 


Dari Bandara Sam Ratulangi mereka masih berkendara 
dengan mobil yang menuju Pelabuhan Manado untuk 
menggunakan kapal kecil ke Bunaken Resort yang sudah 
dibooking oleh Mellyana. Sepertinya wanita menyebalkan 
itu sengaja menyewa cottage berkamar dua. Dan sudah pasti 
Sebastian memilih sekamar dengan Sabrina. Tidak mungkin 
kan Sabrina tidur sekamar dengan Melvin. Bisa lompat- 
lompat kegirangan pria kampret satu itu! 

Sabrina turun dari mobil dalam keadaan sempoyongan. 
Sebastian mulai merasa tidak tega lalu membopong tubuh 


Sabrina dan langsung meletakkannya di atas tempat tidur. 
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Melvin sempat protes. “Wah mana bisa gitu, Pak? Masa 
Sabrina langsung tidur sama Bapak? Bapak tidur sama 
sayalah!" 

“Ogah saya peluk-peluk batangan!” jawab Sebastian 
ketus. “Saya udah biasa tidur sama Sabrina! Protes aja kamu! 
Dia kan calon istri saya!” 

“Lah berarti kalo saya jadi sama Sab, saya dapat bukan 
gadis dong?” 

Sebastian terkekeh. “Makanya nggak usah naksir calon 
istri saya! Noh ... naksir mbak-mbak di luar sono!” 

Dengan sebal Melvin masuk ke kamarnya dan 
membanting pintu. Sebastian tertawa puas sambil 
memandangi Sabrina yang tertidur pulas. 

Tapi senyumnya langsung menghilang secepat 
datangnya. Astaga, gue bisa langsung jatuh cinta kalo gini 
ceritanya! 

Mampuslah kau, Seb! Ngaku ajalah, nggak usah pake 
gengsi! 

Sebastian masih terpaku dan langkahnya terseret 
menuju ruang tengah untuk tidur di sofa. Tapi siapa 
menyangka kalau menjelang subuh dia berakhir dalam 
pelukan Sabrina? Dia tidak bisa tidur dan baru pulas setelah 
berada di sebelah Sabrina. Dia bahkan sudah tidak peduli 
lagi ketika kata hatinya mengejeknya telak. 
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Siap-siaplah, Seb! Hati mah nggak bakalan bisa boong! 

Paginya Sebastian tidak sadar kalau dia sudah berada di 
atas tempat tidur. Untungnya Sabrina sudah tidak ada tapi 
aroma harum rambutnya yang menempel di bantalnya 
menyergap penciuman Sebastian. Tanpa sadar, Sebastian 
menghirupnya dalam-dalam dan menenggelamkan 
wajahnya di bantal Sabrina. 

Tiba-tiba saja pintu terbuka dan Sabrina masuk dengan 
dengan handuk di kepalanya. Sebastian langsung pura-pura 
kembali tidur tapi sebelah matanya mengintip dari balik 
bantal. Otak mesum Sebastian sih pengennya Sabrina 
berganti pakaian di depannya tapi sepertinya Tuhan belum 
mengabulkan doa ‘gilanya’. Sabrina malah sudah 
mengenakan celana jeans pendek dan kaos oblong berwarna 
putih. Gadis itu malah duduk di sofa di hadapannya dan 
mengangkat kakinya menampilkan paha mulusnya lalu 
mengoleskan losion dengan santainya. 

Tapi sumpah, Sebastian malah tegang melihatnya. 
Dengan kasar dia menendang selimutnya dan berdiri dengan 
wajah garang di hadapan Sabrina. “Kenapa nggak pake 
losion di luar aja sih?” 

Sabrina terkejut dan mulutnya ternganga melihat 


Sebastian yang berdiri menjulang tepat di depan matanya. 
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“Tapi di luar ada Kang Melvin, Bang. Emang boleh Sab 
pakaian di luar?" 

Sebastian menunduk dengan berkacak pinggang dan 
matanya kembali pada paha mulus itu. “GA BOLEH! Emang 
paha kamu buat diobral apa?!” 

Sabrina menggeleng pelan tapi entah kenapa matanya 
mulai gagal fokus. 

“Kamu ngeliatin apa sih?!” 

Sabrina tersentak dan mendadak merona. “Itu kenapa 
celana Abang bengkak begitu? Burung Abang bangun ya?” 
goda Sabrina sambil mengedipkan matanya. 

Sebastian melirik ke bawah, ke arah celananya. “Itu 
normal tauk! Kalo nggak bangun, Abang nggak bakalan bisa 
ngehamilin kamu!” geram Sebastian menahan malu. 

“Bukan karena Abang ngeliat paha Sab ya?” 

“Idih ... paha burik begitu? Mimpi kali kamu? Sampe 
kapanpun nggak bakalan Abang napsu!” 

“Lahhh ... tadi Abang bilang pengen ngehamilin Sab? Trus 
gimana aku mau hamil kalo Abang nggak napsu liat aku? 
Abang kali yang mimpi?” 

Sebastian kalah set dan dia semakin menggeram kesal 
lalu berjalan keluar menuju kamar mandi. Di belakangnya, 
Sabrina menjulurkan lidahnya dengan gemas. Bahkan ketika 


mereka bertiga sarapan di restoran yang ditunjuk pihak 
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resort, Sabrina masih mendiamkan Sebastian dengan 
memasang wajah datar dan hanya bicara ketika ditanya. 

Setelah sarapan, Sebastian dan Melvin bertemu dengan 
perwakilan dari Dewan Penasihat Taman Nasional Bunaken 
atau BNPMAB” untuk membicarakan tentang terumbu 
karang yang rusak dan bagaimana menanganinya. Mereka 
akan segera menyelam untuk melihat kondisi terumbu 
karang tersebut. 

Sabrina masih diam, duduk manis di sebelah Sebastian 
sambil memainkan handphonenya. Dia berusaha tidak 
mempedulikan Sebastian yang selalu melirik ke arahnya. 
Bahkan ketika Pak Awan Sanjaya, perwakilan BNPMAB itu 
bertanya siapa Sabrina, dengan sigap Sebastian menjawab, 
“Calon istri saya, Pak. Sekalian aja saya ajak jalan-jalan.” 

“Cantik banget calonnya, Pak. Kayak girlband Korea gitu.” 

Sabrina hanya tersenyum dan malas bicara. Melihat Pak 
Awan begitu terpesona melihat senyum Sabrina, dengan 
reflek Sebastian merangkul bahunya dan mencium 
kepalanya Sabrina. 

Sabrina hanya meringis sebal. Dasar cowok asem nih! 
Suka-sukanya aja! 


“Ikut nyelam juga, Mbak?" 


7 Dewan Penasihat Taman Nasional Bunaken (BNPMAB, the Bunaken 
National Park Management Advisory Board) 
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“Iya Pak, udah lama nggak nyelam,” jawab Sabrina masih 
dengan senyum cantiknya. 

Sebastian mengernyit mendengarnya. “Kamu beneran 
bisa nyelam, Sab?” bisik Sebastian di telinganya. 

Sabrina menatap Sebastian dengan cemberut. “Mau 
nyelam di mana aja Sab bisa, Bang. Termasuk nyelam di hati 
Abang yang nggak jelas itu!” jawabnya dengan juga berbisik 
di telinga Sebastian. 

Melvin yang berada tepat di belakang Sebastian, tertawa 
cekikikan dengan puas. “Yuk ikut aku nyewa baju nyelamnya, 
Sab!” ajak Melvin tanpa merasa segan. 

Sebastian melotot dan menjawab, “Sabrina itu urusanku, 
Mel!” 

Pak Awan tertawa kecil. “Emang ya, Pak kalo punya 
pasangan cantik bawaannya cemburu terus." 

Sebastian hanya meringis malu. Dan tatapan tajam dari 
mata penuh senyum itu malah membuatnya semakin 
berdebar. 

Dia bahkan lebih berdebar ketika Sabrina muncul dengan 
pakaian menyelam yang melekat ketat di tubuhnya bagaikan 
kulit kedua. Sebastian buru-buru menarik nafas panjang 
ketika dia merasa si junior mulai berontak di bawah sana. 
Apalagi dengan pakaian menyelamnya yang juga ketat itu. 


Sumpah, gue nggak nyaman! 
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“Berasa makin sempit ya, Pak?” goda Melvin dengan 
menyeringai. “Soalnya saya juga begitu, Pak. Ditambah rasa 
deg-degan juga. Ya ampun neng Sabrina seksi banget.” 

Dengan beringas Sebastian menoyor kepala Melvin. 
“Awas kalo kamu jadiin istri saya mimpi basah kamu! Saya 
potong gaji kamu!" 

“Istri? Nggak salah, Pak? Asal nyebut aja si Bapak. Neng 
Sab kan masih bisa dibilang single. Cincinnya aja belom ada!” 

“Calon istri atau istri, apa bedanya sih? Tidurnya aja 
udah bareng!" 

Melvin berdecak kesal dan melengos meninggalkan 
Sebastian lalu bergabung dengan tim Dewan Penasihat. 

“Kamu beneran bisa nyelam, Sab? Ini Abang serius lho!” 

“Ini Abang nanya Sab karena khawatir atau karena 
cemburu?" 

“Abang khawatir kalo kamu nggak bisa berenang apalagi 
nyelam. Tapi Abang nggak cemburu ya! Abang cuma 
khawatir orang-orang lebih merhatiin badan kamu itu 
daripada merhatiin terumbu karang!" 

“Emangnya badan aku kenapa sih?” Sabrina menyentuh 
beberapa bagian tubuhnya, terutama bagian dadanya yang 
membuat mata Sebastian hampir keluar. Dengan reflek dia 
memeluk tubuh Sabrina dan merengkuhnya dengan erat. 


“Abang, apaan sih? Diliatin orang tuh!" 
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“Jangan geer ya! Abang cuma berusaha nutupin badan 
kamu yang bikin cowok-cowok mimisan!” 

“Mana yang mimisan? Yang ada juga Abang yang napsu 
keknya!” 

“Napsu apaan sih?! Geer banget kamu!" 

“Trus kenapa ini ada ngeganjel di perut aku?!” teriak 
Sabrina sambil berusaha mendorong tubuh besar itu. 
“Beresin dulu itu burung! Aku juga nggak suka burung Abang 
diobral di laut. Ntar disamber hiu baru tau rasa!” Sabrina 
kembali mendorong tubuh Sebastian dan berjalan 
melewatinya. 

“Galak banget sih jadi perempuan!” 

“Bodo amat! Kang Melvin, bareng dong kita!” 

“Sabrina! Nggak boleh!” 

Sabrina berbalik dan menjulurkan lidahnya pada 
Sebastian yang buru-buru berlari kembali ke kamar ganti. 
Burung sialan nggak kenal tempat! rutuknya marah. Dia 
harus buru-buru sebelum Sabrina diambil sama pria 
jahanam yang jadi asistennya itu. 

Penyelaman mereka hari itu dimulai di lokasi Muka 
Gereja atau Pulau Manado Tua. Tanpa menyadari sikapnya 
yang seperti anak kecil, Sebastian mendorong bahu Melvin 


agar menjauh dari Sabrina. 
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Sejujurnya semakin Sebastian mengenal Sabrina, 
semakin dia takjub. Siapa sangka gadis itu bisa menyelam 
dengan sangat baik seperti seorang profesional. Gadis itu 
bahkan membawa pakaian menyelam sendiri dengan segala 
perlengkapannya. Dia bahkan memiliki kamera bawah air 
bermerk Nikon Coolpix W300 untuk memotret keindahan 
bawah laut Bunaken. 

Harusnya Sebastian dan Melvin memeriksa terumbu 
karang yang rusak tapi Sebastian malah mengekori Sabrina 
yang menyelam ke arah lain dan meninggalkan Melvin 
bersama para tim Dewan Penasihat. Sebastian merasa 
khawatir bila membiarkan Sabrina menyelam seorang diri. 

Kekhawatiran yang tidak beralasan! 

Padahal sih Sebastian mulai merasa was-was melihat 
para pria dari tim Dewan Penasihat yang ikut menyelam 
dengan mereka. Para pria itu memperhatikan Sabrina 
dengan rasa penasaran yang tinggi. 

“Kamu udah pernah diving sebelumnya, Sab?” tanya 
Sebastian penasaran. Akhirnya dia tidak bisa menutupi 
keingintahuannya terhadap gadis itu. 

“Bukannya pernah, Bang tapi sering malah,” jawabnya 
sambil berjalan menuju pantai begitu mereka selesai 
menyelam. 


“Kemana aja?” 
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“Baru beberapa tempat sih! Kepulauan Seribu itu diving 
pertama kali. Trus udah pernah ke Kakaban, Bunaken ini 
yang keempat kali, trus ke Togean dan terakhir kemarin ke 
Kepulauan Gili.” 

“Terakhirnya kapan? Kamu kan di Inggris.” 

“Tahun lalu, Bang pas libur akhir tahun.” 

Sebastian semakin kagum karena semua lokasi yang 
disebutkan Sabrina sudah pernah dia jelajahi. 

“Lagi pengen ke Raja Ampat tapi ntar aja kalo kita nggak 
jadi nikah.” Sabrina tersenyum lebar. 

Sebastian langsung menoleh mendengarnya. “Kenapa 
nggak jadi nikah?” 

“Lah kan Abang nggak suka sama aku! Jadi buat apa kita 
nikah?” 

Sebastian terdiam menatap Sabrina. Rasanya ucapan itu 
menohok tepat di jantungnya. 

“Bang, aku tuh nggak pinter bikin cowok jatuh cinta ke 
aku. Aku orangnya nggak sabaran. Kalo dalam sebulan itu 
cowok nggak bisa cinta sama aku, ya aku tinggalin. Di dunia 
ini masih banyak cowok dan pasti salah satu dari mereka 
akan ada yang jadi jodohnya aku.” 

Sebastian semakin tercenung. 

“Jadi aku tuh nggak akan sakit hati kalo Abang emang 


nggak bisa jatuh cinta sama aku. Aku juga belum tentu jatuh 
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cinta mati-matian gitu sama Abang. Abang bisa tenang deh, 
nggak usah ngerasa terbeban banget harus nikah sama aku.” 
Sabrina menepuk bahu Sebastian beberapa kali. 

“Lagian kalo kita nggak jodoh kan kita tetap bisa jadi 
sodara, Bang. Mana tau aku nikah dengan salah satu sepupu 
Abang di The Lajanks. Jodoh itu siapa sih yang tahu selain 
Tuhan?" 

Sabrina berjalan pelan meninggalkan Sebastian yang 
termangu di pinggir pantai. 

“Kayaknya ada yang tadi kesambet terumbu cinta di 
dasar laut ya, Pak? Baru kesambet cinta ya, Pak?” Melvin 
mulai mengoceh di sebelahnya dengan lancar. 

Sebastian baru tersadar ketika Melvin sudah berlari 
menjauh sambil berteriak, “Neng Sabby, tunggu Akang!” 

Melihat Sabrina yang berbalik dan tersenyum lebar 
menunggu Melvin membuat Sebastian mengakui perasaan 
yang selama ini dia sangkal. 

CEMBURU! 

Tanpa memandang sekelilingnya, Sebastian berlari 
menuju Sabrina lalu menarik tubuh gadis itu dan mencium 
bibirnya. Bahkan Melvin sampai terkesiap melihat Sebastian 
yang mencium bibir Sabrina dengan provokatif. 

“Sampe Abang bilang kita putus, kamu akan selalu jadi 


milik Abang, Sab!” ucap Sebastian dengan nafas terengah- 
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engah lalu menarik tangan Sabrina menjauh dari Melvin, 
menjauh dari pantai. 

“Keknya Abang udah kesambet setan laut nih sampe bisa 
nyium kamu kek tadi!” 

“Kesambet terumbu cinta kali, Bang?" 

“Belum tentu!” 

“Masih mau ngelak, Bang?” 

“Liat ntar aja! Sekarang coba ya kamu diem! Pengen 
Abang cium lagi?" 


“Pengen banget!" 
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Part 6 
Jodoh Dipaksa Bertemu 


Sebastian merasa serba salah. Dia tidak bisa lagi 
memandang sama pada gadis yang sudah diciumnya habis- 
habisan di muka umum. Sedangkan Sabrina masih bersikap 
biasa saja. Hal ini yang membuat Sebastian kesal setengah 
mati. 

Yang biasanya dia lihat dari perempuan-perempuan yang 
berkeliaran di sekitar Abangnya atau para sepupunya sangat 
berbeda dengan Sabrina. Dulu dia pernah melihat Nicholas 
mencium seorang gadis di depannya dan gadis itu langsung 
tersipu-sipu malu lalu menempel pada Nicholas seperti 
lintah. 

Tapi Sabrina tidak begitu. Begitu Sebastian melepaskan 
ciumannya, gadis itu hanya merona sebentar lalu kembali 
bercanda seperti biasa. Bahkan ketika Sebastian mengancam 
untuk menciumnya lagi, tanpa malu-malu Sabrina malah 
berseru, “Pengen banget!” 

Setelah gadis itu mengatakannya dengan santai, Sabrina 
malah melenggang pergi meninggalkan Sebastian 
kebingungan sendiri. Sekarang Sebastian semakin galau. 


Apalagi kalau mengingat ucapan Sabrina sebelumnya 
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tentang dia yang tidak akan memaksa Sebastian 
menikahinya. Bahkan dengan  entengnya Sabrina 
mengatakan dia akan dengan mudah melupakan Sebastian. 

Tapi Sebastian tidak ingin dilupakan oleh Sabrina. 

Harusnya dia yang melupakan Sabrina dan meninggalkan 
perempuan itu. 

Tapi kenapa malah hatinya yang kacau balau begini 
sementara gadis itu asyik bercanda dengan Melvin tanpa 
memikirkan perasaannya. Dengan langkah lebar Sebastian 
mendekati Sabrina lalu menarik tangannya dan berkata, 
“Ayo kita mandi dulu! Lo juga siap-siap, Mel. Kita mau makan 
malem bareng Pak Awan dan timnya.” 

Melvin berdecak sebal. “Ganggu aja sih, Bos!” Lalu dia 
melangkah mendahului Sebastian sambil menyenggol 
bahunya. 

Begitu sampai di cottage, para pria mengalah dan 
membiarkan Sabrina mandi lebih dulu. Untungnya Sabrina 
keluar dengan mengenakan pakaiannya walaupun hanya 
celana pendek dan tanktop yang membuat Sebastian 
langsung menggiringnya ke kamar sebelum si Melvin itu 
mimisan. 

“Kalo ada Melvin jangan pake beginian kenapa sih?!" 


sergah Sebastian melotot galak ke arah Sabrina. 
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Dengan santai Sabrina menjawab, “Trus aku harus pake 
baju apa, Bang?” 

“Emang kamu nggak punya baju yang tertutup gitu?” 

Sabrina menggeleng. “Kalo baju santai, cuma bawa ini 
doang. Atau aku berkeliaran pake bikini aja gimana, Bang?” 

Sebastian menggaruk-garuk kepalanya dengan risau. 
"Jangan coba-coba ya, Sab! Atau kamu mau Abang 
telanjangin sekarang juga?” 

Sabrina tersenyum kecil dan mengalungkan tangannya di 
leher Sebastian. “Trus kalo Abang berhasil nelanjangin Sab, 
abis itu mau ngapain?” 

Mata Sebastian membelalak terkejut lalu nekat 
mendekap pinggang Sabrina. Padahal dia sudah mulai 
merasakan pedih di pangkal hidungnya. Dalam hati sih dia 
terus-terusan berdoa, “jangan sampe gue mimisan ya, Tuhan”. 

“Jangan pancing-pancing Abang kalo kamu nggak mau 
kejadian!” 

“Kejadian apa sih, Bang? Sab nggak ngerti deh!” 

Sebastian menelan ludahnya dengan gugup. Wajah polos 
yang terlihat luar biasa cantik tanpa make up itu membuat 
Sebastian semakin mengeras, yang di bawah sana 
maksudnya. 

“Beneran kamu nggak tau?! Bukannya kamu udah biasa 


ngelakuin itu dengan cowok-cowok kamu di London sana?!” 
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Sabrina terdiam tanpa melepaskan tatapannya dari 
Sebastian. “Oh iya, Abang bener. Sab nggak bisa boongin 
Abang ternyata!” Sabrina melepaskan tangannya lalu 
melanjutkan ucapan. “Ya udah, Abang mandi sana! Kita kan 
mau makan malam!” 

Sabrina melengos dan membuka ranselnya tanpa 
mempedulikan Sebastian sama sekali. Begitu pintu tertutup, 
Sabrina menghela nafas sedalam-dalamnya dan menutup 
matanya. Kok nggak enak banget tuduhannya! Sehina itu ya 
aku di matanya? 

Duh ... kalo nggak ingat wajah berharapnya Bou dan 
Amangboru, mau deh rasanya aku pergi malam ini juga dari 
sini! Lagian aku juga udah biasa travelling sendirian kok. 
Selama ini aku nggak pernah ngandelin cowok, seganteng 
atau sekaya apapun mereka. Dan sekarang ada cowok 
nyebelin yang jadi calon suamiku, tapi ngomongnya nyakitin 
mulu. Rasanya pengen nendang dia ke dasar laut! Tapi takut 
dosa! 

SIALAN BANGET! 

Mood Sabrina berubah. Dia tidak terlihat marah, malah 
terlihat biasa saja. Tapi sangat biasa. Tidak cerewet ataupun 
ceria seperti biasanya tapi lebih banyak menatap ke arah 


lain dan memakan makanannya tanpa bicara. 
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Awalnya Sebastian tidak terganggu tapi lama-kelamaan 
dia mulai menyadari perubahan suasana yang cenderung 
sepi tanpa suara Sabrina di dalamnya. Gadis itu lebih banyak 
melihat handphonenya dan sibuk membalas pesan-pesan 
yang sejak tadi berbunyi. 

Tadinya Sebastian ingin bertanya tapi sialnya Melvin 
sudah mendahuluinya. “Kamu kenapa sih, Neng Sab? Diem 
aja dari tadi! Sepi tauk!” 

Sabrina hanya menggeleng tanpa mengalihkan 
tatapannya dari handphone. 

“Neng Sab, kunaon?” (kenapa?) 

“Nggak apa-apa, Kang. Lagi sariawan aja!” jawabnya 
malas. 

Bahkan ketika mereka sudah selesai makan dan kembali 
ke cottage di jam 10 malam, Sabrina langsung masuk ke 
kamar dan tidak keluar lagi. Setelah Sebastian selesai 
berdiskusi dengan Melvin dan masuk ke dalam kamar di jam 
setengah sebelas malam, Sabrina sudah berada di balik 
selimut. 

Sebastian bahkan belum sempat bertanya apapun. 

Dan ketika Sebastian terbangun di jam 7 pagi, Sabrina 
sudah tidak ada di sampingnya. Sabrina malah sudah duduk 
rapi di meja makan bersama Melvin. Gadis itu bahkan tidak 


menoleh ketika pintu kamar terbuka. 
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“Pagi Bos, buruan mandi. Kita masih ada satu lagi 
pertemuan dengan Pak Awan trus pesawat kita jam 2.30 
menuju Jakarta. Kita akan check out jam 11 siang.” 

Sebastian hanya mengangguk lalu bergerak menuju 
kamar mandi. Dia masih terus bertanya-tanya dengan sikap 
diam Sabrina. Sebastian mulai merasa tidak nyaman dan ada 
sesuatu yang hilang dari hatinya. 

Dia sangat bersyukur melihat Sabrina masih duduk di 
meja makan sementara Melvin membuat laporan di laptop 
dan duduk di samping gadis itu. Sebastian duduk di kepala 
meja di sebelah kanan Sabrina dan gadis itu mengangkat 
wajahnya lalu menyodorkan sepiring nasi goreng ke 
hadapan Sebastian. 

“Sarapan dulu, Bang.” Tanpa menatap Sebastian, Sabrina 
menyodorkan segelas air minum dan secangkir kopi panas. 

Wajah Sabrina terlihat datar, tanpa senyum tapi juga 
tidak ada raut marah. Biasa saja tapi Sebastian merasa 
terganggu. 

“Kamu kenapa sih, Sab? Dari tadi malam diem aja?” 

Sabrina mengangkat wajahnya dan menjawab, “Nggak 
ada apa-apa, Bang. Emang kenapa ya?” 

“Nggak biasanya kamu sediem ini. Biasanya kamu selalu 
cerewet dan banyak omong sampe ngeganggu banget 


rasanya!” 
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“Lho berarti bagus dong aku diem, jadi nggak ngeganggu 
Abang kan?” Setelah mengucapkan itu, mata Sabrina kembali 
ke handphonenya. 

Bahkan ketika mereka mengadakan pertemuan dengan 
Pak Awan dan timnya untuk yang terakhir kali, Sabrina 
memilih untuk tinggal di cottage dengan alasan packing. 

Apa yang mau dipacking sih? Bawaan cuma sekoper kecil 
dan ransel doang! Alesan banget sih! 

Sebastian mulai naik pitam ketika setelah makan siang 
dan mereka bersiap-siap untuk check out, Sabrina masih 
diam dan menganggapnya seakan tidak ada. 

“Kamu tuh kenapa sih?! Abang salah apa sama kamu 
sampe kamu marah begini?!” Sebastian mencengkeram 
kedua bahu Sabrina dan menatap marah padanya. 

“Aku nggak marah. Kenapa Abang tuduh aku marah sama 
Abang?!” 

“Trus kenapa kamu diemin Abang begini?!” Sebastian 
sedikit mengguncang bahu Sabrina hingga gadis itu meringis. 

“Aku lagi males ngomong, Bang. Kenapa sih? Penting 
banget ya aku harus bicara? Abang selalu bilang keganggu 
kalo aku cerewet? Maunya Abang apa sih?” 

Sebastian terdiam dan perlahan melepaskan 
cengkeramannya. “Oh iya, Abang baru sadar kalo kamu 


emang nggak penting buat Abang!” 
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Sebastian meninggalkan Sabrina sambil membanting 
pintu. Gadis itu hanya tersenyum sinis lalu mengikuti 
Sebastian menuju mobil yang sudah menunggu mereka di 
depan cottage. 

Sebastian jadi ikut-ikutan tidak mau bicara. Dia terlalu 
kesal dengan perasaannya sendiri. Dia kesal dengan 
ketergantungan dirinya dengan keberadaan Sabrina. Dia 
kesal gadis itu bisa mempengaruhinya sedalam itu. Dia benci 
harus mengakui kalau gadis itu bisa membuat hari-hari 
berwarna. Dan dia semakin benci ketika gadis itu 
membalikkan semua kata-katanya. 

Walaupun begitu Sebastian tetap duduk di antara 
Sabrina dan Melvin. Tetap saja dia tidak ingin Melvin 
semakin akrab dengan calon istri yang membuatnya gusar. 
Dan sialnya Sabrina sepertinya tidak terganggu mendiamkan 
Sebastian seperti ini. Sabrina tidur dengan pulas dengan 
menutup kedua telinganya headset, memakai kacamata 
hitamnya lalu menyelubungi kepalanya dengan selendang. 
Bahkan dengan sengaja Sabrina menyandarkan kepalanya di 
jendela pesawat. 

Malah Sebastian yang tidak bisa tidur. Berkali-kali 
Sebastian ingin meraih kepala Sabrina untuk diletakkan di 


bahunya tapi dia terlalu gengsi untuk melakukannya. 
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Rasanya 3 jam menuju jam 4.40 waktu Indonesia Barat 
berasa banget bosannya. 

“Sori ya Bang, aku harus segera check in di Citilink lagi. 
Abang hati-hati nyetirnya ya.” 

“Kamu mau kemana?!” serunya kaget. Shock lebih 
tepatnya. 

“Aku ada event seminar tentang Bumi bareng Lolita 
Mayer di Medan dan pesawatku udah dibooking sama dia 
jam 5.40.” 

“Berapa hari? Kenapa kamu nggak bilang sama Abang?” 
Sebastian semakin merasa meradang. 

“Rencananya 2 hari sih. Lagian emangnya omonganku 
masih penting ya buat Abang?” 

Sebastian terdiam dan wajahnya semakin keruh. “Abang 
juga nggak suka perjodohan ini kok. Mami aja yang maksa 
Abang ngajak kamu ke Manado dan emang omongan kamu 
nggak pernah penting buat Abang. Tapi kamu harusnya 
menghargai Abang untuk ngasitau soal ini. Abang harus 
bilang apa sama Mami Papi?" 

Panjang amat pidatonya! ucap Sabrina dalam hati. 

“Aku udah WA Bou kok, Bang dan Bou bilang nggak apa- 
apa. Lagian besok juga Abang sibuk di kantor kan laporan 
soal Manado ini. Jadi biar Abang nggak terganggu dengan 


ributnya aku, ya aku terima dong tawaran dari Lolita.” 
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“Berarti kamu emang nggak pernah serius nganggap 
perjodohan kita!” 

Sabrina menatap lurus ke dalam mata hitam yang galak 
itu. “Emangnya Abang serius mau nikah sama Sabrina?” 

Sebastian tersenyum sinis lalu menggeleng. “Nggak tuh! 
Abang cuma kasian sama kamu yang udah jauh-jauh dari 
London cuma buat perjodohan ini.” 

“Oh oke kalo gitu. Berarti kita sama-sama nggak rugi kan, 
Bang? Lagian sama seperti yang dibilang Afgan, jodoh pasti 
bertemu kalo emang kita berjodoh. Aku berangkat ya, Bang.” 

Sabrina berbalik dan berjalan lurus menuju gerbang 


keberangkatan tanpa sedikitpun menoleh ke belakang. 


Sebastian belum berhenti marah hingga dia tiba di 
rumah yang hanya disambut oleh si Zaskia Gotik KW dan 
sekuriti. Dia baru teringat bahwa semua orang sedang 
mengantarkan Darian ke Amsterdam dan dia benci sendirian. 

Apalagi ketika dia masuk ke dalam kamar dan melihat 
masih banyak barang Sabrina yang tertinggal. Ada satu 
koper lagi yang teronggok di sudut lemari lalu beberapa alat 


kosmetiknya tergeletak di washtafel. Dan yang paling 
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menyesakkan dada Sebastian adalah bra berwarna nude 
yang tergantung di balik pintu kamar mandi. 

Masih dengan amarah yang sama, Sebastian 
mengumpulkan semua barang-barang Sabrina lalu 
meletakkannya di tong sampah di sudut kamar. Sumpah, dia 
bersikap kekanakan! Dan bila saja Mami melihatnya, dirinya 
akan habis kena semprot. 

Lalu dia membuka grup Pria Terlahir Tampan sambil 
membuka sepatu lalu berbaring di atas tempat tidur. Hari 
sudah menjelang jam 8 malam. Masih sempat sih dia 
berpikir kalau Sabrina harusnya sudah tiba di Kuala Namu 


tapi rugi amat dia telepon cewek menyebalkan itu. 


Kalo gue nyusul ke Amsterdam, masih bisa nggak? 


Darian Siregar 
Mau ngapain lo, Seb? 


Bukannya harusnya lo sama Sabrina? 


Dia ada seminar di Medan. 


Baru balik 2 hari lagi. 


Denny Dimitri 


Lo nggak lagi ditinggalin calon istri kan, Seb? 
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Soalnya kan lo emang nyebelin! 


Kali aja Sabrina sadar dan kabur! 


Bangkelah! teriak Sebastian dalam hati. Abangnya yang 
satu itu emang paling tahu banget isi otak mereka semua. 


Sekarang jadi berasa dia ditinggalin emang! 


Nggaklah! Enak aja lo, Bang! 
Sabrinanya yang cinta mati sama gue! 


Harusnya malah gue yang ninggalin dialah! 


Darian Siregar 
Oh syukur deh, masih ada cewek yang mau sama lo, Seb. 


Kasian Mami soalnya kalo sampe kalian nggak jadi. 


Jadilah, Bang! 


Sabrina kok yang mohon-mohon biar nikahnya jadi! 


Astaga, boong banget gue! Yang ada sekarang gue yang 
merana! Sebastian melempar handphonenya ke atas kasur. 
Jadi berasa males nerusin percakapan mereka. Ujung- 
ujungnya ntar Bang Denny yang ngeinterogasi dia trus dia 


keceplosan dan ketauan deh semuanya. 
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Entah kenapa pula dia kembali mengambil 
handphonenya dan memutar nomor telepon Sabrina. 
Nadanya sudah tersambung tapi sama sekali tidak diangkat. 
Sebastian kesal sendiri dan kembali melempar handphone 
lalu menuju kamar mandi. 

Dan ketika dia melihat ke meja makan dengan makanan 
yang disiapkan Zaripah lalu membayangkan dia harus 
makan sendiri, rasanya kok dia semakin kesepian ya. Lalu 
dia mengangkat piringnya dan membawanya ke kamar. 
Mendingan makan sambil kerja deh, biar nggak berasa sepi! 

“Bang, ini susunya mau dibikin sekarang nggak?” seru 
Zaripah begitu Sebastian melangkah di tangga. 

“Ntar aja Sabrina yang bikin, Zar!” 

“Lah ... kan Kak Sabby nggak ada, Bang. Tadi dia telepon 
suruh saya bikinin susu buat Abang biar bisa tidur." 

Sebastian terdiam sebentar lalu, “Nggak usah minum 
susu, Zar. Tunggu Sabby pulang aja!” 

Emang udah gila gue! pikirnya nelangsa. Sekarang dia 
ikut-ikutan panggil Sabby dan kenapa juga jadi bergantung 
sama susu buatan Sabrina. Padahal sebelum dia datang juga 
yang bikin susu untuknya adalah Mami atau Zaripah tapi dia 
minum juga. Sekarang kenapa berasa beda sih? Padahal 


Sabrina kan baru berapa hari juga bareng dia. 
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Jangan-jangan gue dipelet nih! Sebastian meletakkan 
piringnya di samping laptopnya tapi semakin itu makanan 
dia pandangin, semakin dia nggak lapar. 

Itulah, makanya dia bilang dia udah gila. Tanpa sadar 
nomor Sabrina dia putar lagi dan ketika tersambung, 
jantungnya langsung berdebar aneh gitu. 

“Halo?” 

“Kamu di mana, Sab? Udah mendarat? Kenapa nggak 
kabarin Abang sih?” 

“Tadi sibuk nyariin Lolita, Bang. Ini udah di mobil hotel sih 
sama Lolita. Abang udah di rumah?" 

“Udah dari tadi tapi rumah sepi. Semua orang pergi ke 
Amsterdam.” 

"Tadi Sab udah telepon Zaripah, Bang untuk nyiapin 
makan malam Abang. Abang udah makan kan? Udah minum 
susu?” 

“Baru mau makan tapi nggak selera. Masakan Zaripah 
nggak enak dan Abang nggak mau minum susu buatan dia. 
Kamu kapan balik? Bisa kurus Abang kalo gini!” 

“Rencananya seminarnya besok sama lusa sih, Bang. 
Semoga ada penerbangan malam ya biar Sab langsung balik. 
Udah ya, Bang.” 

“Jangan ditutup!” teriaknya panik. “Kamu mau ngapain 


sih?” 
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“Ini udah sampe hotel, Bang. Sab juga kan harus istirahat. 
Abang harus makan ya.” 

“Ya udah deh. Abang telepon kamu lagi besok ya.” 

“Iya, Bang! Udah ya, Bang. Good night!" 

Sebastian belum sempat mengucapkan apapun, tapi 
sambungan mereka sudah terputus. Yang terlintas di 
otaknya saat ini hanya satu saja. 


Hubungan mereka ini apa sih? 


“Hubungan kalian tuh apa sih sebenernya?” tanya Lolita 
Mayer dalam Bahasa Inggris dengan rasa penasaran tingkat 
tinggi. 

Sabrina malah mendengus bingung. “Perjodohan!” 

“Kau mencintainya?” 

Sabrina mengangguk. “Sayangnya iya, sejak aku kecil!” 

“Dia?” 

Sabrina menggeleng. “Nggak tahu!” 

“Berarti kau dalam masalah besar saat ini, Sab!” 

Sabrina mengangguk lagi. “Aku marah padanya karena 
dia menuduhku secara tidak langsung. Katanya aku sudah 
sering mempraktekkan hubungan seksual dengan para pria 


di London.” 
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“What?!” 

“Waktu aku mendiamkannya, dia marah besar. Dia juga 
bilang aku nggak penting! Ya sudah, aku diam. Kau tahu 
sendiri kalo aku marah, aku lebih baik diam.” 

“Tapi tadi kau sudah mau bicara padanya?” 

“Kurasa amarahku sudah reda. Dan gilanya cinta, kau 
bisa tiba-tiba melupakan kesalahannya dan malah 
mengkhawatirkan dia.” 

Lolita tertawa keras. “Itu sebabnya aku memilih jadi 
jomblo, kau tau?” 

Sabrina mengangguk sambil berjalan menuju lift yang 
membawa mereka ke kamar. 

“Lalu sekarang apa yang akan kau lakukan?” 

“Aku tidak tahu tapi aku jadi risau sendiri memikirkan 
dia tidak bisa makan dan minum susu. Dia tidak akan bisa 
tidur bila belum minum susu.” 

“Sebenarnya semua keputusan ada padamu, Sab. Kau 
ingin memenangkannya atau kau ingin mundur?” 

“Aku hanya ingin dia mencintaiku, Lolita! Tapi sepertinya 
itu sulit. Dia tidak pernah memandangku sebagai wanita 
yang layak untuk jadi istrinya.” Sabrina menerawang sedih. 

“Kalau begitu, lupakan dia!” 

“Kalo aku bisa, dari dulu sudah kulupakan dia! 


Masalahnya, aku terlalu mencintai dia. Aku bahkan mencoba 
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berpacaran dengan beberapa teman kuliahku dan hasilnya, 
gagal semua.” 

“Karena kau selalu membanding dia dengan mereka!" 

“Itu dia masalahnya!" 

“Well girl, aku bersimpati padamu!” 

“Thanks, Lolita!" 

“Hei, kau bisa pulang ke Balige ke rumah orangtuamu. 
Mumpung kau ada di Medan. Lupakan dia sejenak dan 
bersenang-senang dengan keluargamu. Aku bisa mengatasi 
seminar ini dengan yang lainnya." 

“Mungkin aku akan pulang tapi setelah seminar ini 


selesai.” 


Kemarin pagi Sabrina masih mau mengangkat 
teleponnya lalu mereka bercakap-cakap sebentar sampai 
sarapan yang disediakan Zaripah habis. 

Si Zaskia Gotik KW itu sampai berujar, “Hebat bener Kak 
Sabby ya, Bang. Bisa bikin Abang makan banyak hanya 
dengerin suaranya." 

Sebastian berusaha tidak mendengarkan ucapan Zaripah. 


Dan sepanjang hari itu dia benar-benar sibuk hingga baru 
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sadar kalau dia merindukan Sabrina ketika melihat 
kamarnya rapi dan kosong. 

Tadi malam Sabrina sudah tidak bisa dihubungi hingga 
pagi ini. Untungnya dia punya Bang Denny yang selalu bisa 


diandalkan dalam pencarian jejak. 


Bang, bantu cariin Sabrina dong. 


Denny Dimitri 


Udah gue tebak, Seb lo ditinggal kan? 


Nggak tau, Bang. 
Gue bingung! 


Denny Dimitri 


Ya udah tunggu bentar, gue bantuin! 


Tidak sampai 5 menit, Denny sudah kembali kepada 


Sebastian. 


Denny Dimitri 
Posisi dia terakhir di Balige dan setelah itu dia matiin 
handphonenya. 


Lo mau alamatnya juga nggak? 
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Atau lo terlalu gengsi untuk nyusul? 


Kasih gue aja alamatnya, Bang. 


Tapi gue masih sibuk sekarang. 


Denny Dimitri 


Lo yakin, Seb? 


Yakin, Bang! 
Denny Dimitri 
Maksud Abang, lo yakin nggak nyusul dia sekarang? 
Soalnya ada cowok yang naksir sejak SMA. 
Namanya Tigor Hutapea. 
Dan cowok itu sekarang juga lagi pulang kampung 
Terserah lo aja, Seb! 


Jangan sampe nyesel kek Abang lo nih! 
Ntar gue pikir-pikir dulu, Bang. 
Sebastian terdiam sambil menatap langit dari lantai 25 
kantornya. Nggak nyangka kalo calon istriku ada yang naksir! 


Dia cantik banget sih. Si Melvin aja kesengsem, apalagi cowok 


asli Batak yang sekampung sama dia? 
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Sebastian berbalik dan keluar ruangannya lalu berkata, 
“Melly, tolong booking pesawat ke Silangit dan tolong atur 
mobil buat transportasi gue ya.” 

“Lo mau nyusul Sabby, Seb?” 

Kenapa semua orang tahu Sabrina ada di mana, 
sementara gue nggak! 


Dengan wajah keruh, Sebastian hanya menjawab, “Hmm 
“Kalo kisah kalian dibuat sinetron, gue yakin judulnya 


“Jodoh Yang Dipaksakan Tapi Akhirnya Terjerat Juga.” 


Melvin terbahak-bahak mendengarnya. 
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Part 7 


Sebastian Dan Para Saingan 


Siang itu juga Sebastian berangkat ke Medan dengan 
Batik Air dan mendarat di Bandara Silangit. Sumpah, dia 
seakan menuju negeri antah berantah. Terakhir kali dia ke 
Balige ketika dia masih SMP dan saat itu juga pertama kali 
dia bertemu dengan Sabrina. 

Sekarang dia berangkat lagi dengan tujuan yang 
'menurutnya tidak jelas. Kalau dibilang dia mengejar 
Sabrina, seperti kata Mellyana, rasanya aneh karena 
perasaannya sendiri tidak jelas. Lalu dia menjawab Mellyana 
dengan ketus, “Gue cuma penasaran sama cowok yang 
naksir Sab!" 

“Trus kalo lo udah liat cowok itu, si Tigor itu, lo mau 
ngapain, Sebby? Mau naksir si Tigor atau mau ngerebut 
Sabby?” 

Sebastian cuma bisa mendengus sebal. Naksir si Tigor? 
Hellow, eike masih lurus boo ... Lahhh ... dia malah 
diketawain sama otaknya. Trus mau ngerebut Sabby? 

Sebastian langsung menutup kedua telinganya. Lebih 


baik nggak usah dijawab! 


Eternity Publishing | 113 


Begitu Sebastian tiba di Bandara Silangit seorang pria 
dengan tulisan “Bpk Sebastian Siregar - Jakarta" 
menyambutnya. Pria itu adalah utusan dari Noah Hotel 
Silangit. Sebastian menyerahkan alamat rumah Sabrina pada 
supir tersebut dan mereka langsung melaju ke sana. 

Rumah Keluarga Simanjuntak berada di pinggir jalan 
besar dan Tulang Tigor memiliki usaha kelontong. Lah ... kok 
bisa samaan namanya Tulang sama cowok yang naksir si 
Sabrina ya? Sebastian mengernyit bingung. Emang nggak 
ada nama Batak lain apa sampe namanya Tigor juga? 

Sepanjang perjalanan, hati Sebastian semakin berdebar. 
Dia bingung mau ngomong apa sama Tulang dan Nantulang 
yang sudah lama tidak dia temui. Malah dia udah lupa 
wajahnya. Setidaknya sampai di rumah Tulang, dia bisa say 
hello, lihat si Sabby trus balik ke hotel dan besok pulang ke 
Jakarta. Selesai! 

“Selamat sore!” sapa Sebastian di depan pintu rumah 
Keluarga Simanjuntak. 

“Ya selamat sore!” sahut sebuah suara dari dalam toko. 
“Siapa ya?” 

Sebastian menoleh ke samping melihat seorang wanita 
seumuran Maminya keluar dari toko dan menatap Sebastian 
dengan takjub. “Ehh ... ganteng kali kau! Cari siapa kau, Ito?” 


“Siapa itu, Mak?” Seorang pria datang dari pintu depan. 
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Sebastian langsung tahu bahwa itu adalah Tulang dan 
Nantulangnya. “Saya Sebastian Siregar, Tulang.” Sebastian 
mengulurkan tangannya dengan mengangguk sopan. 

“Bah ... Sebastian! Nga ro ho, bere? (Sudah datang kau, 
bere8?) Ganteng kali kau!” Tulang Tigor menyambut tangan 
Sebastian dan menggenggamnya erat. 

“Jadi ini Sebastian, pariban si Sab? Ihh ... tinggi kali kau, 
ganteng pula bah ...” 

Sebastian semakin salah tingkah apalagi ketika 
Nantulangnya menatapnya dengan kagum. 

“Ayo masuk kita, bere!” Tulang Tigor menarik tangan 
Sebastian masuk ke dalam rumah bersamaan dengan bunyi 
suara motor yang memasuki pekarangan rumah. 

Mata Sebastian terbelalak melihat Sabrina dibonceng 
oleh seorang pria berkulit gelap, tinggi, gagah dan berlesung 
pipi. Ihh ... cowok pake lesung pipi? Nggak macho amat! ejek 
Sebastian dalam hati. 

Mereka turun dari motor dengan wajah Sabrina yang 
berseri-seri. Sebastian mulai merasa tidak suka. 

“Udah pulang klen, boru??” tanya Nantulang menyambut 
Sabrina dan pria itu. “Keknya senang kali kau jalan-jalan 


sama si Ucok.” 


8 Keponakan 
? Anak perempuan 
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Kening Sebastian semakin berkerut dengan perasaan 
yang semakin tidak suka. 

“Udah Mak, kan udah sore. Lagian Bang Ucok masih ada 
urusan di proyek,” jawab Sabrina sambil turun dari motor 
dengan perlahan. 

Sebastian semakin terbelalak ketika melihat Sabrina 
mengenakan rok lebar selutut yang semakin terlihat luar 
biasa feminin. Tanpa sadar Sebastian mendesis, “Cantik!” 
Tapi dia jadi semakin sebal karena Sabrina belum juga 
melihat ke arahnya. Ukuran Sebastian tuh besar lho, 180 
senti, masa iya Sabrina nggak lihat? 

Sebastian berdehem keras dengan posisi tegak dan 
tangan di dalam saku celana. Sabrina menoleh dan terkejut 
melihat kehadiran Sebastian. 

“Lho ada Abang Seb!” seru Sabrina tapi sialnya Sabrina 
tidak beranjak dari sisi si Ucok itu. 

“Siapa itu, Dek?” tanya si Ucok penasaran sambil turun 
dari motornya. 

Okelah dia memang tidak setinggi Sebastian, bedanya 
ada kali 10 senti , setinggi Sabrina doang, tapi dia lumayan 
gagah. Bahunya besar juga dan melihat itu Sebastian 
semakin menegakkan tubuhnya. 

“Oh ini Bang Sebastian, paribannya Sabri dari Jakarta, 


Bang.” Sabrina mendekat ke arah Sebastian dengan si Ucok 
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membuntutinya lalu mengulurkan tangannya ke arah 
Sebastian. 

“Tigor Parluhutan Hutapea!” 

Genggamannya lumayan kuat jadi Sebastian tidak mau 
kalah, dia juga menggenggam erat tangan Tigor. 

“Sebastian Eduardus Siregar, calon suaminya Sabrina!” 
ucap Sebastian dengan tegas. 

Tigor terkesiap dan tangannya makin mencengkeram 
tangan Sebastian sambil menaikkan sebelah alisnya. 
Sebastian mana mau kalah. Untuk ukuran bela diri, dia 
lumayanlah walaupun nggak sejago Bang Andrew, Bang 
Denny ataupun Bang David. 

Melihat gelagat dua pria yang saling sok jago ini, Sabrina 
langsung berdehem dengan keras lalu meletakkan 
tangannya di atas tangan mereka. Begitu tangan mereka 
terlepas, Sabrina memegang tangan Sebastian dan berdiri di 
sebelahnya. 

“Ini benar, Dek?” tanya Tigor tidak terima. “Dia calon 
suamimu?” 

Sabrina mengangguk, “Iya Bang Ucok. Bang Seb itu 
pariban Sabri dan dia juga calon suami Sabri.” 

“Kenapa kau nggak bilang-bilang soal ini, Dek?” Tigor 
merasa tidak terima. “Abang jadi berharap sama kau selama 


.y 


ini. 
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Sebastian mendecih. “Ya udahlah, Lae cari aja cewek lain, 
nggak usah pula kau dekat-dekat sama calon istri aku!” 
Sebastian merangkul bahu Sabrina dengan posesif. 

Lah kenapa bicara gue jadi berlogat gini sih? Sebastian 
jadi merasa geli sendiri. 

Tigor malah terkekeh. “Tenang Lae, kesempatan aku 
masih banyak. Selama lonceng gereja belum berbunyi, aku 
masih boleh datang ke rumah ini nengok-nengok si Sabri!" 

Wah ... jelas-jelas mau nikung gue nih laki! Pengen minta 
disikat keknya si Lae ini! 

Tulang buru-buru berdehem dan memutuskan 
ketegangan mereka. “Masuklah dulu kita, Cok. Biar makan 
sama-sama kita sama Seb. Nantulangmu masak sayur daun 
singkong sama ikan teri disambal.” 

Cih ... calon mertuaku itu! 

“Nggak usahlah, Tulang. Udah nggak selera makan aku!” 

Baguslah! Sebastian tersenyum puas. Pulanglah kau sana, 
bodat10! 

“Abang pulang dulu ya, Dek. Besok kalo jadi Adek ke 
onan!1, telepon aja Abang ya.” Tigor hendak menepuk bahu 


Sabrina tapi langsung ditepis oleh Sebastian. 


10 Monyet 
11 Pasar tradisional 
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“Besok aku yang antar calon istriku ke onan. Nggak usah 


” 
! 


repot-repot Lae!” Padahal Sebastian sama sekali tidak 
mengerti apa yang dimaksud dengan onan. 

Begitu si Tigor itu pergi dengan wajah cemberut, 
Sebastian langsung merasa tenang dan lega. Tapi rangkulan 
tangannya langsung ditepis oleh Sabrina. 

“Abang nggak pulang ke hotel aja? Itu supir Abang udah 
kelamaan nunggu!” ucap Sabrina dengan ketus. 

“Abang tidur di sini, Dek!” jawab Sebastian dengan cepat. 

Sabrina mengernyit mendengar Sebastian memanggilnya 
'Dek'. Tapi dia berusaha tidak peduli lalu berbalik masuk ke 
dalam rumah. Sebastian langsung mengekorinya hingga ke 
dalam kamar. 

“Mau apa kau ikut masuk ke kamar si Sabri, Seb?” teriak 
Nantulang dari luar kamar. “Belum resmi klen woii!” 

Keduanya sama-sama terkejut. Wajah galak Sabrina 
masih belum berubah sementara Sebastian jadi salah 
tingkah. “Ada yang mau kuomongin sama Sabby, Nantulang.” 

“Oh okelah tapi jangan macam-macam klen di situ ya! 
Jangan hamil duluan kau bikin boruku tuh! Kutokoki? kau 
nanti, Seb!” 


“Iya, Nantulang”” 


12 Kugetok 
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Sabrina menatap Sebastian lalu berjalan ke arah jendela 
lalu menutupnya. “Mau ngapain Abang ke sini?” 

“Mau lihat kamulah Dek soalnya Abang khawatir sama 
kamu. Handphone kamu tiba-tiba mati.” 

“Handphoneku habis batere, Bang.” 

“Abis batere berhari-hari? Trus kamu nggak ngasitau 
Abang kalo kamu mau pulang kampung!” 

Sabrina menghela nafas panjang lalu berbalik 
menghadap Sebastian yang berdiri menjulang di dalam 
kamarnya yang kecil ini. “Kata Abang kita nggak ada 
hubungan apapun, ya sudah berarti kita emang nggak ada 
urusan kan?” 

Sebastian jadi merasa serba salah. 

“Abang nggak perlu merasa kasihan sama Sab sampe 
jauh-jauh ke sini. Sayang kan uang Abang. Lagian kalo cuma 
perhatian, yang merhatiin Sab udah banyak kok, Bang.” 

“Termasuk si Ucok itu?!” tanya Sebastian ketus. 

“Iya. Bang Bonar juga ada, Bang Togi juga. Mereka ganti- 
gantian dateng ke sini.” 

Rahang Sebastian semakin mengetat. “Siapa lagi?” 

“Banyak sih. Masa Sab harus sebutin satu-satu?” 

“Suruh mereka dateng besok supaya Abang umumin kalo 


kamu udah punya pacar!” 
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Sabrina terperangah dan berusaha untuk tidak gugup. 
Kadang-kadang Sebastian cuma nggak mau kalah aja tapi 
gengsinya setinggi langit. 

“Lah tadi kan Sab udah bilang sama Bang Ucok kalo 
Abang calon suami Sab. Masih perlu diumumin gitu? Lagian 
emang Abang udah pernah ngelamar Sab apa?” 

“Lamaran gampang! Kalo Papi Mami pulang dari 
Amsterdam, langsung Abang suruh nyusul ke sini!” 

“Kek iya aja!” Sabrina mendengus tak peduli. 

“Kamu nggak percaya sama Abang?!” 

“Kalo Abang cinta sama Sab, baru Sab percaya kalo 
Abang sungguh-sungguh!” 

Sebastian terdiam dan terpaku. Melihat itu Sabrina 
meninggalkannya menuju ruang makan. Wajah galak gadis 
itu membuat Sebastian ingin menarik pinggangnya lalu 
menahannya di tembok. Menciumnya ketika di Manado 
kemarin membuat Sebastian ingin mengulangnya lagi. Dia 
baru tersadar setelah detak jantungnya kembali normal. 

Hari memang sudah menjelang malam dan udara 
semakin dingin. Sabrina sedang membantu Nantulang 
menyiapkan meja makan. 

“Abang mau dimasakin air hangat nggak untuk mandi? 


Airnya dingin banget soalnya.” 
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Sebastian semakin kagum melihat Sabrina. Gadis itu 
tidak pernah marah berlama-lama kecuali di Manado 
kemarin. Sebastian sadar waktu itu dia memang keterlaluan. 
Sekarang aja dia udah nawarin Sebastian air hangat padahal 
tadi masih mencak-mencak emosi. 

“Boleh deh. Tapi nanti kalo masih kedinginan, Abang 
boleh peluk kamu nggak?” goda Sebastian dan sebuah 
dehemen bernada bass menjawabnya. 

“Sini Tulang aja yang peluk kamu, biar lebih hangat kau 
rasa!” 

Sebastian langsung bergidik ngeri. “Nggak usah, Tulang. 
Makasih banyak!” 

“Baguslah kalo gitu. Nanti kau tidur di sofa ya, Seb. Di 
rumah Tulang ini kamarnya cuma dua.” 

“Lho ... kenapa nggak tidur bareng Sabby aja, Tulang?" 

Spontan kedua orangtua itu menatap Sebastian dengan 
horor. Sabrina yang duduk di sebelah Sebastian langsung 
menendang kakinya dan melirik galak. 

“Apa maksud kau, Seb? Kau pikirnya ini Jakarta?!" tukas 
Tulang dengan mata melotot. “Kalo mau sekamar kau sama 
si Sabri, Tulang panggilkan Pendeta sekarang ya!” 

Sabrina terkekeh. “Nggak usah, Pak! Mana berani si 
Abang menghadap Pendeta!” 

“Jadi kau takut, Seb?” tantang Tulang. 
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“Padahal pas Sabri datang kemarin, si Ucok udah mau 
bawa orangtuanya ya, Pak buat ngelamar boru kita.” Ucapan 
Nantulang semakin membuat Sebastian panas. 

Wah sialan si Ucok! 

“Seb nggak takut, Tulang tapi karena Papi Mami masih di 
Amsterdam. Bang Darian besok juga nikah jadi mungkin 
baru bisa datang minggu depan ke sini." 

Tulang mengangguk-angguk. “Oh iya benar juga ya. 
Nantilah Tulang telepon Papimu kapan dia mau datang.” 

Sebastian menunduk sambil mengunyah makanannya 
tapi dia luar biasa lega. 

“Jadi kapan kau balek ke Jakarta, Seb?” 

Sebastian masih sempat melirik Sabrina sesaat tapi gadis 
itu serius sekali makan. “Terserah Sabby aja, Tulang. Biar 
kami pulang sama-sama ke Jakarta." 

“Mau ngapain dia di Jakarta? Iya Sab, ngapain kau ke 
Jakarta? Kan lagi nggak ada kerjaanmu!” 

Sebelum Sabrina menjawab, Sebastian menyela. “Sabrina 
sekarang bantu-bantu proyek di kantor Seb, Nantulang. 
Kemarin pas kami ke Manado juga dia ikut kok.” 

“Oh gitu ... ya udahlah, terserah Sabrina aja!” 

Sebastian merasa lega. Bisa gawat kalo Sabrina tetap 
tinggal di sini. Bisa kesenengan si Tigor Ucok sialan itu. Kalo 


begini ceritanya mending besok pulang ke Jakarta lah! 
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Setelah mandi, Sabrina membawakan bantal dan selimut 
untuk Sebastian lalu menyusunnya di sofa. Sebastian 
menariknya untuk duduk di depan TV. Sedang Tulang dan 
Nantulang sudah tidur lebih cepat. 

“Dek, sofanya kekecilan, badan Abang nggak muat nih. 
Abang tidur sama kamu ya.” Sebastian memohon sambil 
menyandarkan kepalanya di bahu Sabrina. 

“Nanti ketauan Bapak lho, Bang.” 

“Tunggu Tulang lelaplah, Dek.” 

“Kalo ketauan emangnya Abang siap nikah sama Sab?!” 

“Kita emang akan nikah kan?” 

Sabrina menggeleng. “Sab cuma mau nikah sama cowok 
yang cinta sama Sab, kek Bang Ucok tuh atau Bang Bonar. 
Mereka sih emang nggak seganteng dan sekaya Abang tapi 
mereka baik dan sayang sama Sab.” 

“Abang juga sayang sama kamu!” Sebastian mulai nyolot. 

Sabrina menoleh. “Biasa aja kali, Bang. Kalo sayang ya 
tinggal buktiin aja.” 

“Iya Abang bakalan buktiin tapi nggak di sini! Kita pulang 
besok pokoknya! Bisa sakit pinggang Abang tidur di sofa!” 
Sebastian menggerutu lalu meletakkan kepalanya di paha 


Sabrina. 
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Modus amat! pikir Sabrina sebal. Dia bahkan tidak 
menyadari kalau Sebastian sudah memutar nomor 
handphone Mellyana. 

“Mel, pesenin tiket pulang besok untuk 2 orang.” 

“Kok cepet amat, Seb? Nggak mau pendekatan sama 
calon mertua?" 

“Udah deket gue! Tinggal lamaran doang!” 

“Serius lo? Hebat Sebby! Gue sempet mikir kalo Sabby 
bakalan nolak lo, Seb soalnya si Abang Tigor itu mirip banget 
sama Chicco Jericho. Ganteng dan macho gitu, Seb.” 

“Gue juga macho ya! Lo bisa tanya sama Sabby. Dia udah 
liat badan gue juga!” 

Sabrina mendecih. 

“Iya lo emang macho, Seb tapi galaknya minta ampun. 
Kalo si Abang Tigor Jericho itu kayaknya manis dan baik hati 
banget. Iya kan, Sabby?” teriak Mellyana dengan nyaring. 

“Iya Kak Mel, jawab Sabrina yang diikuti dengan 
decakan sebal Sebastian. 

“Mau Tigor, Ucok, Bonar atau siapapun itu, gue nggak 
gentar! Udah buruan booking tiketnya, Mel. Gue tutup ya!” 
Sebastian langsung mematikan handphonenya dan memeluk 
pinggang Sabrina. 


“Bang, Sab mau tidur lho ini. Abang tidur di sini aja ya.” 
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Sebastian semakin mengetatkan pelukannya. “Nggak 
boleh! Kalo kamu ke kamar, Abang ikut!" 

Sabrina berdecak sambil melirik pintu kamar 
orangtuanya yang berada di depan. Memang sih sofa ini 
ukurannya hanya separuh ukuran tubuh Sebastian dan 
Sabrina merasa sangat bersalah bila besok hari Sebastian 
menderita sakit pinggang. 

Ya ampun cinta! Berasa banget sih di dada! 

“Kalo Abang ikut ke kamar, ntar jam 4 pagi Abang pindah 
ya biar nggak ketauan sama Mamak.” Ucapan Sabrina seperti 
angin segar bagi Sebastian. Dia buru-buru mengangguk dan 
bangkit lalu menggandeng tangan Sabrina menuju kamar. 

Tapi Sebastian mana bisa ingat janji kalo udah meluk 
Sabrina sepanjang malam. Rasanya seperti pulang ke rumah 
dan pelukan itu terasa tepat. Sumpah, Sebastian tidak ingin 
melepaskannya. Yang ada paginya dia jadi korban pelototan 
dari Nantulang dan Tulangnya. 

"Udah Tulang telepon Papimu tadi pagi dan Tulang kirim 
foto klen tidur sama-sama! Bikin malu kami kalo klen nggak 
jadi kawin!” 

Nikah mungkin maksud Tulang nih! Kalo boleh kawin, dari 
kemarin-kemarin udah gue kawinin kali! 


“Iya Tulang, secepatnya aja, Tulang!” 
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“Jadi kau ke onan, Sab?” teriak Nantulang dari dalam 
tokonya. “Si Ucok nelpon barusan! Katanya dia mau antar 
kau!” 

“Jadi Mak tapi diantar Abang Seb katanya!” 

“Emang bisa kau naek motor, Seb?” tanya Tulang 
meremehkan. 

Sebastian langsung tergelak. Naikin Sabby aja dia 
sanggup, apalagi naikin motor! Aduh ... nih otak gue udah 
mulai mesum gara-gara udara dingin! 

“Bisalah, Tulang. Masa naik motor aja nggak bisa!” 

“Onan tuh apa sih, Sayang?” 

Sabrina langsung menoleh kaget. Widihhh ... kemarin 
panggil ‘Dek’, sekarang ‘Sayang’. Luar biasa! 

“Pasar tradisional, Bang. Di sini nggak ada supermarket, 
lagian emangnya Abang kuat masuk pasar?” 

“Abang kuat kalo bareng kamu, Sayang.” 

Sabrina langsung memutar bola matanya lalu berbalik ke 
kamarnya untuk berganti pakaian. 

“Lah ... kenapa kamu nggak pake rok kayak kemarin? 
Buruan ganti!” tukas Sebastian begitu melihat Sabrina 
mengenakan celana panjang jeans. 


“Emang kenapa sih, Bang? Kita kan mau ke pasar doang!” 
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“Kemarin kamu bisa tampil cantik untuk si ucok ucok itu. 
Enak banget dia rasa! Masa buat Abang kamu nggak bisa 
tampil cantik?" 

Sabrina menghela nafas panjang dan kembali masuk ke 
kamarnya. Sabrina keluar dengan mengenakan rok batik 
selutut berwarna biru muda yang membuat Sebastian 
menahan nafas. 

Yang model begini mau direbut sama si Ucok, langkahin 
dulu mayat gue! 

Sebastian langsung menarik tangan Sabrina dan melihat 
bahwa motor yang akan mereka naiki adalah motor bebek 
tua yang paling kuat tarikannya cuma 60 kilometer per jam 
kali. Aduh ... kapan sampenya ini mah? 

“Emangnya mau beli apa sih ke pasar, Dek?” 

“Pesenan Bou, Bang. Bou minta dibeliin ikan teri berapa 
macem gitu." 

“Kamu bisa duduk nyamping gitu, Dek?” 

Sabrina mengangguk lalu duduk di boncengan Sebastian 
sambil memeluk pinggangnya. 

“Kenapa sekarang kamu nggak pernah lagi godain 
Abang?" tanya Sebastian sambil memacu motornya di tengah 
lengangnya jalan raya Balige di pagi hari itu. 

“Males!” teriak Sabrina. “Sab masih sebel sama Abang!” 


“Sebelnya jangan lama-lama dong, Dek. Abang sedih nih!” 
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“Idih ... udah tua ngambekan!” Dengan gemas Sabrina 
mencubit perut Sebastian. Tapi percuma juga dicubit, 
perutnya juga nggak ada lemaknya. Sebastian malah 
kesenengan. 

Dan dia makin merasa kesenangan ketika semua 
perempuan di pasar terpana menatapnya. Emang sih 
Sebastian itu mirip-mirip bule, ganteng dan tinggi banget 
jadi sorotan semua orang di pasar. Tangannya juga nggak 
mau melepaskan tangan Sabrina jadi kloplah sudah. 

Mereka juga sempat sarapan di sebuah kedai mie di 
pasar. Baru kali ini Sebastian merasa luar biasa bahagia. Dia 
sih belum tahu apa ini yang dinamakan cinta atau bukan tapi 
bersama Sabrina rasanya luar biasa bahagia. 

Tapi rasa bahagia Sebastian tidak berlangsung lama. 
Begitu mereka pulang dan tiba di depan rumah Tulang 
sudah ada 3 motor yang parkir. Saat ini rasanya Sebastian 
ingin membawa lari Sabrina saja daripada melihat 3 pria 
aneh yang duduk-duduk di teras rumah dan menyambut 
Sabrina. 

“Siapa sih mereka?!” tanya Sebastian dengan ketus. Cuma 
si Tigor Ucok itu saja yang dia kenal. 

“Bang Ucok, Bang Togi dan Bang Bonar, Bang. Semuanya 
saingan Abang!” 


SIALAN!!! KAWIN SEKARANG AJA, MAMI!!! 
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1. Bibir Seharga 300 Juta 


Tadi malam ketika tidur sambil memeluk erat tubuh 
Sabrina, Sebastian merasa luar biasa bahagia walaupun 
celana pendeknya berasa sempit tapi dia rela. Nggak 
mungkin juga dia kawinin Sabrina malam itu juga, bisa-bisa 
dia berakhir di penjara, bukannya di pelaminan. 

Semalam juga dia masih sempat berkomunikasi di grup 


PTT bersama Abang dan saudaranya yang lain. 


Selamat ya, Bang jadi juga nikahnya. 
Maaf aku nggak bisa hadir. 


Adekmu ini juga sedang mengejar soulmatenya. 


Nicholas Panggabean 
Buset, Sebas! 
Lo juga? Seriusan? 


Sama pariban? 
Seriuslah, Bang! 


Berjibaku gue ini! 


Saingan banyak! 
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Nicholas Panggabean 
Berarti tinggal gue dong yang jomblo??? 


Lah ... si Edgar? 


Nicholas Panggabean 
Si Edgar juga udah kawin, Sebas! 


Calon bininya udah hamil! 


Wow ... hebat banget! 
Kalah lo, Bang! 


Nicholas Panggabean 

Bangke banget nggak? 

Sekarang gue lagi babysit Althea sama Kezra nih. 

Berasa kek duda ganteng banget gue! 

BANG ANDREWWWW ... DEKETIN GUE SAMA 
SEPUPUNYA RERE! 

TOLONGLAH ... PLISSS ... GUE TERDESAK, BANG!!! 

SEBELUM BURUNG GUE KARATAN! 


Kalo bisa kawin besok, Bang! 


Andrew Panggabean 


SINTING! 
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Mengingat Edgar yang sudah lebih dulu curi start, 
Sebastian merasa kecolongan. Sempat juga sih terpikir untuk 
langsung menghamili tubuh seksi yang disayanginya ini. 
Astaga ... gue udah ngaku kalo sayang sama Sabby! 

“Sayang ... kita kawin ya!” bisiknya di telinga Sabrina. 

Sabrina bergerak merapat dalam pelukan Sebastian. 
Udara Balige memang luar biasa dingin, bahkan selimut 
tebalpun terasa kurang hangat. Dan karena Sabrina sudah 
mulai terlelap, dia hanya menggumam, “Hmm ... iya, Bang! 
Terserah Abang aja!” 

Makanya setelah mendengar jawaban Sabrina, Sebastian 
merasa luar biasa lega dan tertidur nyenyak hingga tidak 
mendengar suara alarm yang disetel Sabrina untuknya. 

Kebahagiaannya berganti dengan kekesalan tingkat 
tinggi ketika melihat 3 motor bebek berbaris di halaman 
depan rumah Sabrina. Dan ketika menatap 3 bocah ‘sinting’ 
yang cengar-cengir di teras rumah, Sebastian mulai menatap 
mereka sebagai sansak hidup yang layak untuk ditinju. 

“Adek cantik, Abang Bonar bawa mie gomak?’ untuk kita 
berdua!” 

Sebastian langsung mengepalkan tinju kirinya sedangkan 


tangan kanannya mengenggam erat jemari Sabrina. Wah ... si 


13 Spagethi khas Batak 
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bogel satu lagi nih. Keknya minta dihanyutkan ke Danau Toba 
nih makhluk! 

“Sama siapa kau, Dek? Siapa si bule ini?!” Pria lain yang 
wajahnya lebih sangar maju dengan berani. “Abang Togi 
bawain Kwetiau goreng kesukaan Adek nih!” 

Najis! Kenapa semua tahu kesukaan bini gue, sementara 
gue sendiri nggak tahu! Sialan! 

“Saya calon suaminya, Sabrina. Kamu siapa? Pagi-pagi 
udah datang ke rumah Tulang saya?!” Sebastian berdiri 
menjulang di hadapan mereka bertiga dengan mendekap 
Sabrina hingga wajah gadis itu mencium dada Sebastian. 

Sabrina berusaha melepaskan pelukan Sebastian dan 
langsung tersenyum pada ketiganya. “Pagi Abang Tigor, 
Abang Bonar, Abang Togi. Ngapain pagi-pagi udah ke rumah 
Sab?" 

“Kata si Tigor, kau udah datang, Dek,” ujar Togi yang 
wajahnya sangar itu dengan lembut. “Abang ingat kau suka 
Kwetiau jadi Abang udah pesan sama Mamak untuk dimasak 
khusus untuk kau, Dek.” 

“Ini benaran calon suamimu, Dek?” tanya Bonar, si bogel 
yang sok menantang itu. 


Mukanya songong bener! 
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Sebastian berusaha untuk tidak memperlihatkan wajah 
marahnya. Dia masih menunggu Sabrina menjelaskan pada 
ketiga bocah songong ini. 

“Iya, Bang. Bang Sebastian emang calon suami Sabrina 
dan sore ini kami akan balik ke Jakarta.” 

“Adek serius ini? Jadi Abang Bonar udah nggak ada 
kesempatan lagi?” teriaknya hingga membuat Nantulang 
keluar dari tokonya. 

“Apa sih ribut-ribut klen nih?!” bentak Nantulang dengan 
galak. “Udah pulang sana klen bertiga!” usir Nantulang. “Si 
Sabrina udah mau Martumpol'* bulan depan di Jakarta!” 

“Tapi aku udah bawa Mie Gomak ini, Nantulang.” Si Bonar 
mengangkat bungkusannya. 

“Aku juga, Nantulang. Gimanalah nanti kubilang sama 
Mamakku? Calon parumaen!3nya udah diambil bule Jakarta!” 

“Bawa sini semua bungkusan klen itu, biar Nantulang 
makan itu!” 

Sebenarnya sih Sebastian sudah ingin tertawa ngakak 
melihat wajah cemberut ketiganya tapi dia juga takut kena 
semprot Nantulangnya. Ntar batal kawin kan repot! 

“Kau Togi, jangan kek banci kau! Kawin aja kau sama 


paribanmu itu, si Saulina itu! Tau kok Nantulang kalo udah 


14 Tunangan 
15 Menantu perempuan 
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marhusiptć klen minggu lalu kan? Ngapain pula kau datang- 
datang ke sini lagi?” 

“Tapi aku kan cuma cinta sama si Sabrina, Nantulang.” 
Togi tertunduk sedih. 

“Makanlah cintamu tuh, biar kenyang kau! Sinikan 
kwetiaumu itu!” 

“Kau juga, Bonar! Pulang sana kau! Pulang kau, Tigor!” 

“Tapi kan masih ada kesempatan kami, Nantulang! 
Belum ada pemberitahuan di gerejapun, jadi masih bisalah, 
Nantulang. Mana tahu selingkuh si bodat bule ini!” 

Wah ... cari lawan nih bodat satu! Sebastian mulai geram. 

“Hei Lae, saya orang Batak ya dan saya ngerti yang Lae 
bilang barusan! Cuma bodat yang nekat ngerebut calon istri 
orang yaitu Lae!” tunjuk Sebastian marah. 

Tigor langsung terdiam malu. 

“Kalo soal sinamot!'nya, Nantulang masih sanggup aku 
kasih banyak. Kan Mamak Bapakku orang kaya di Balige ini!” 
ucap Bonar dengan sombong. 

“Seb, berapa sinamotmu untuk si Sabrina?” tanya 
Nantulang mengedipkan matanya. Sebastian langsung 


mengangkat 3 jari kanannya dengan malas. Berasa sombong 


16 Lamaran 
17 Uang mahar 
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banget dan Sebastian paling nggak suka pamer tapi untuk 
membungkam si bogel ini, apa hendak dikata. 

“Tigapuluh juta?” Bonar tertawa sombong. “Segitu aja 
masih sanggup kami, Nantulang!" 

“Bukan, Bang tapi 300 juta!” jawab Sabrina dengan bosan. 

Bonar pucat seketika. 

“Abang bertiga pulang aja deh. Nggak enak dilihat 
tetangga ribut-ribut begini. Maaf ya, Bang selama ini Sab 
juga nggak pernah kasih harapan tapi Abang aja yang pada 
rajin datang ke sini dan nggak mungkin kan Sab usir. Jadi 
sekali lagi maaf ya, Bang. Sabrina cuma mau nikah sama 
Abang Sebastian.” 

Setelah mengatakan itu, Sabrina masuk ke dalam rumah 
dan mulai membereskan belanjaan mereka. Sebastian malah 
bingung melihat reaksi Sabrina yang seperti tidak terjadi 
apapun. 

“Yang, berarti kita beneran jadi nikah kan?” 

Sabrina berbalik dan tersenyum pada Sebastian. “Sab 
kasih waktu 1 bulan ya, Bang untuk belajar bilang cinta sama 
Sab. Kalo Abang nggak bisa juga, berarti nggak mungkin kita 
nikah!” 

Sebastian terkejut dan tidak terima. “Nggak bisa gitu 


dong, Dek! Kamu kan cinta sama Abang!” 
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Sabrina menghela nafas panjang. “Bang, Sab nggak akan 
boong kalo cinta Sab cuma buat Abang, dari Sab kecil. Tapi 
Bang, kalo Sab mencintai Abang dan Abang nggak pernah 
mencintai Sab, itu akan jadi neraka buat Sab. Sebesar apapun 
cinta Sab buat Abang, Sab akan buang jauh-jauh cinta itu dan 
pergi meninggalkan Abang." 

“Sabrina ...” 

“Sabrina ini, Bang adalah perempuan dengan akal sehat 
dan selalu menggunakan logika. Bagi Sabrina, sesakit 
apapun patah hati itu pada akhirnya akan sembuh juga dan 
Sab rela menjalaninya untuk melupakan Abang. Jadi 
pilihannya adalah Abang mencintai Sabrina atau Sab yang 
pergi dari hidup Abang. Semudah itu!” 

Sebastian terdiam dan seperti ada yang tercabut dari 
jantungnya memikirkan Sabrina meninggalkannya. 

“Sekarang Abang bantu Sab ngepak oleh-oleh ini ya. 
Pesawat kita jam 2 siang kan?” 

Tuh kan, sikap Sabrina seperti tidak terjadi apa-apa 
sementara aku udah kek diputus cinta beneran! 

“Udah ayo kita packing, Bang. Gitu aja ngambek!” Sabrina 
berjinjit dan merangkum kedua pipi Sebastian dan 
mengecupnya. “Tenang aja Bang sampe detik ini Sab masih 


cinta Abang Seb kok.” 


Eternity Publishing | 138 


Sebastian merasa luar biasa lega. “Maunya cium di bibir!" 
desisnya cemberut. 

“Ya udah nih!” Sabrina mengecup bibir Sebastian sekilas 
lalu mengusap wajahnya yang pagi ini terlihat mulus dari 
brewoknya. 

“Untung kau kasih 300 juta sinamotmu ya, Seb jadinya 
Nantulang rela bibir si Sab nempel di bibirmu! 300 juta itu 


baru harga bibir boruku itu ya!" 


Sabrina bersyukur dia sempat berkenalan dengan para 
The Ladies jadi dia bisa menerapkan apa yang dikatakan Kak 
Elora tentang para pria The Lajanks generasi kedua. 

“Cinta di atas segalanya, Sab. Bikin Sebastian memilih 
antara mencintaimu atau kamu yang pergi. Tapi semuanya 
balik lagi ke kamu sih, Sab. Kamu rela nggak ninggalin dia?" 

“Emangnya dulu Kak El berani ninggalin Bang Rocky?” 
tanya Sabrina takjub. 

“Widih ... Elora mah kabur mulu,” celetuk Allegra tertawa 
terbahak. 

“Tapi Rocky akhirnya ngejar juga pas dibilang Elora 


dilamar sama cowok Korea.” Ucapan Adriella malah semakin 
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membuat Sabrina takjub dengan cinta yang dimiliki para 
wanita itu. 

Sampai saat inipun, Sabrina masih menyesali ucapannya 
tadi pagi pada Sebastian. Mereka sudah berada dalam 
pesawat Batik Air menuju Jakarta. Sekarang malah Sabrina 
yang banyak berdoa agar dia tidak perlu pergi meninggalkan 
Sebastian. Dia malah sungguh-sungguh berharap agar 
Sebastian mencintainya. 

Bahkan ketika Mamak meledek mereka soal sinamot 300 
jutanya Sebastian dan ciuman mereka, Sebastian membalas 
ucapan Mamak dengan yakin. “Semua harta Seb untuk 
Sabrina, Nantulang.” 

“Alahhh ... berapa banyak sih rupanya hartamu?" sindir 
Nantulang dengan remeh. “Paling banyak 500 juta pun, 
padahal yang 300nya udah kau kasih buat Nantulang.” 

Sabrina tersenyum lebar melihat Sebastian yang tertawa 
ngakak dan terlihat kompak dengan Mamak. 

“Tenang Nantulang, borumu nggak akan hidup miskin. 
Nanti kami tinggal sama Mami dan jumlah tabungan Seb 
selain investasi memang nggak banyak tapi masih bisa buat 
hidup kami berdua kok, Nantulang.” 

“Iyalah, percayapun Nantulang. Bukan harta itu yang 
penting, Seb tapi cinta kalian berdua yang penting. Jadi 


berapalah hartamu itu, bere?” 
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Tetap ya, Mak penasaran juga! 

“Paling dikit di antara semua sodara Seb, Nantulang. 
Sekitar 3 miliar doang kok.” 

Mamak langsung pingsan. 

Dan saat ini posisinya berbalik. Bukannya Sabrina yang 
tertidur dalam penerbangan tapi malah Sebastian. Dia 
tertidur pulas dengan memeluk erat lengan Sabrina. 
Tubuhnya yang tinggi sedikit bergelung hanya agar 
kepalanya bisa bersandar di bahu Sabrina. 

Kalau sudah begini, gimana Sabrina mau tidur coba? 
Jadinya dia membuka handphonenya dan mulai 
mendengarkan lagu Ellie Goulding kesukaannya dengan 
menggunakan earphone. 

Bagi Sabrina, Sebastian itu seperti Christian Grey untuk 
Anastasia Steele. Mencintai Sebastian itu seperti bernafas 
bagi Sabrina. Ketika dulu dia mengambil jurusan Geologipun 
karena ingin menyamai rekor Sebastian yang memilih 
Biologi. Sabrinapun berjuang keras agar diterima di 
Universitas yang sama dengan Sebastian di Finlandia tetapi 
gagal dan Sabrina berakhir di Inggris. 

Hampir seumur hidupnya dia hanya mengharapkan 
Sebastian, memimpikan Sebastian dan mencintai Sebastian. 
Tanpa sadar tangan Sabrina mengelus kepala Sebastian 


dengan sepenuh hati. Sebastian itu segalanya di hati Sabrina, 
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jadi bagaimana mungkin dia akan menerima lamaran para 
pria di kampung sana? Sedangkan hatinya saja sudah 100% 
dia berikan pada Sebastian. 

Tapi dia juga tidak ingin menikah dengan Sebastian bila 
pria itu tidak bisa mencintainya. Apa artinya rumah tangga 
tanpa cinta yang utuh? Sabrina jadi seperti pungguk 
merindukan bulan dong. Mungkin lebih baik dia pergi 
perlahan bila memang pria ini tidak bisa mencintainya. 

Sakit memang, tapi Sabrina akan baik-baik saja selama 
dia menjauh dan tidak sekalipun mendengar kabar Sebastian. 
Tapi semua rencana itu masih menunggu. Masih ada waktu 
sekitar 3 minggu lagi untuk menaklukkan hati Sebastian 
sampai pria ini mengatakan kalimat keramat itu. 

Sebastian bergerak tidak nyaman dalam tidurnya dan 
semakin menyusupkan kepalanya di dada Sabrina. Idihhh ... 
tau aja nih laki di mana tempat empuk, gerutu Sabrina sambil 
menggeser sedikit kepala Sebastian tapi pria itu malah 
menempelkan mulutnya di dada Sabrina. 

Sengaja banget sih! Modusnya keliatan! 

Bahkan setelah mereka berada di dalam mobil menuju 
rumah, Sebastian masih menggelendot di lengan Sabrina 
hingga rasanya lengannya mati rasa. Tapi mana Sebastian 
mau bergeser, dia malah melakukan video call dengan kedua 


orangtuanya. 
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“Mami ... kapan balik ke Jakarta?” tanya Sebastian begitu 
wajah Mami Cindy muncul di layar. 

“Belum tahu, Dek. Ini acara pernikahannya Abang Darian 
baru mau akan mulai. Halo Sabrina, Bou jadi kangen kamu 
deh. Abang Seb baik kan ya sama kamu? Kamu belum 
dihamili dia kan?” 

Sabrina mendadak merona lalu menggeleng pelan. 
“Belumlah, Bou.” 

Sebastian langsung duduk tegak dengan wajah berseri- 
seri. “Emangnya boleh dihamilin, Mi?” 

“Ayo coba aja, Dek biar abis itu Mami sunat kamu sampe 
abis! Cukup si Abang aja yang bikin ulah menghamili anak 
orang ya, Dek! Jangan ditambah lagi sama kamu!” teriak 
Mami dari sebelah sana. “Sab, kalo Abang Seb macem- 
macem, tendang aja 'burung'nya biar keok ya!” 

Sabrina langsung mengangkat jempolnya. “Siap, Bou” 

“Ihhh Mami kejam banget sih. Trus kapan Mami Papi 
ngelamar ke Tulang di Balige? Saingan Seb banyak banget, 
Mi.” 

“Cemen banget sih, Dek. Makanya jangan gengsi 
ngomong cinta sama Sabrina kalo nggak mau ditinggalin kek 
Abang kamu nih!” 


“Iya nanti pasti diomongin kok, Mi. Sabar kenapa sih?” 
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“Bang Seb udah pernah ngomong cinta, Sab?” tanya Mami 
lagi. 

Sabrina menggeleng. “Belum Bou, tapi udah nyium bibir 
Sab sekali dan tadi malem minta nambah juga.” 

“Kenapa kamu mau, Sab? Rugi tauk! Dasar laki-laki 
cemen kamu, Dek. Malu-maluin Klub Siregar kamu!” 

Sebastian cemberut dan melotot ke arah handphonenya. 
“Iya Mi, nanti Seb bilang pokoknya.” 

“Kapan? Kalo kelamaan, Mami oper aja Sabrina ke si 
Nicholas lah! Dia lagi butuh istri ekstra cepat soalnya 
'burung nya hampir berkarat!” 

“Ihhss Bou, Sab kan bukan barang.” Sabrina tertawa kecil. 
“Lagian kalo Abang Seb nggak bilang cinta ya nggak apa-apa 
kok, Sab tinggal lanjut ke London aja.” 

“Oh iya bener, Sab. Sebastian diganti sama bule aja ya!” 

“Kenapa jadi melenceng sih obrolannya, Mi? Seb tanya 
kapan Mami Papi pulang?” 

“Belum tau, Dek tapi semua sepupumu pulang besok. 
Nicholas dan keluarganya langsung ke Washington bareng 
Uwa Rafael dan Uwa Kay. Mereka mau melamar Kyla untuk 
Edgar.” 

“Kami nyusul ke Amsterdam aja ya, Mi?” 


“Mau ngapain?” 
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“Pre honeymoon, Mi. Kali aja Sabrina langsung hamil!” 
Ucapan Sebastian diikuti dengan pukulan keras di bahunya. 

“Ya terserah kalian aja asal nggak ganggu kerjaanmu ya.” 

Begitu videocall selesai, Sebastian langsung menelepon 
Mellyana dan berteriak kegirangan, “Melloy ... booking 
pesawat ke Amsterdam buat besok!” 

“Berisik banget sih lo, Seb. Ngeganggu ML gue aja lo!” 

“Woiii ... ini jam berapa? Ngapain lo cepet pulang?!” 

“Ini Jumat ya, Seb dan boleh dong sekali-sekali gue 
tenggo. Gue kangen ML sama Shawn Mendes gue yang 
tercinta.” 

“Dasar lo, Mel. ML jam segini? Ini baru jam 7 malam, gila! 
Nggak malu lo sama anak-anak lo?” 

“Sirik amat lo, Sebby! Gue ML di mobillah, gitu aja kok 
repot! Belum pernah ML sih lo! Kasian deh, 'burung lo cuma 
dipake pipis doang!” 

Sabrina tergelak puas mendengarnya. 

“Rese lo, Melloy! Buruan booking! Gue mau ML sama 
Sabby di Amsterdam!” Dengan sebal Sebastian menutup 
handphonenya lalu melotot pada Sabrina yang masih 
tertawa. 

“Bisa berhenti ketawa nggak, Sayang? Kalo nggak, kita 


ML ya sampe di rumah ya!” ancam Sebastian. 
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“Kasian deh, Abang. Udah “burung'nya cuma dipake pipis 
doang, eh ... sekarang nggak bisa ML juga! Sab baru datang 
bulan tadi pagi!” Sabrina menjulurkan lidahnya dengan puas. 

“Lagian ya, Bang buat Sab cinta yang lebih penting biar 
making lovenya terasa lebih indah! Emang susah ya untuk 
cinta sama Sab?” 

Nggak susah sih tapi kenapa mulut gue berasa kekunci 
buat bilang cinta? 

Tapi entah kenapa tangan Sebastian langsung meraih 
pinggang Sabrina dan mencium bibirnya tanpa 
mengacuhkan Pak Cecep yang sedang menyetir. Sabrina 
terperangah tapi dia tidak sanggup juga untuk menolak 
ciuman itu. 

“Bibir seharga 300 juta ini cuma milik Abang seorang 
sampe kapanpun!” 
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Part 8 


Cinta Menyusul Di Amsterdam 


Mereka berangkat keesokan harinya dengan pesawat 
Garuda Indonesia di jam 10 malam. Menunggu 
keberangkatan, Sebastian membawa serta Sabrina ke kantor 
dengan travel bag lengkap untuk bepergian. 

Sabrina sih sudah bilang supaya mereka tidak usah 
berangkat, “Tunggu Bou pulang aja, Bang. Ke Amsterdam tuh 
mahal banget.” Belum lagi ngurus Visa Amsterdam pasti 
ribet tapi entah gimana cara Mellyana melakukannya 
terbukti mereka bisa berangkat juga. 

Bukannya Sabrina nggak punya uang tapi sayang aja 
harus ngeluarin 9 jutaan bayar Garuda kelas ekonomi, 
mending uangnya ditabung. Tapi Sebastian tetap ngotot mau 
ke sana dengan alasan, “Abang mau lihat Bang Dar nikah, 
Dek.” 

“Lah ... kan pemberkatannya udah selesai, Bang. Bou aja 
udah otewe pulang sih!” 

“Kita kan bisa ikutan bulan madu, Dek. Jadi paket hemat 
kan nebeng si Abang.” 

“Idih ... nikah juga belum, mau bulan madu! Abang mimpi 


ya?” 
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“Abis pulang Amsterdam aja, kita langsung nikah, Dek. 
Pas Papi Mami sampe Jakarta, mereka langsung ke Balige 
ngelamar kamu." 

“Nggak mau ah kalo nggak ada cinta!” 

Sebastian langsung terdiam. Dan diamnya Sebastian itu 
bisa lama. Sabrina sih masa bodo, toh Sebastian juga yang 
rugi. Buat Sabrina cowok egois model Sebastian harus 
dikerjain biar kapok. 

Begitu malamnya Sebastian masih terdiam, Sabrina 
langsung mengambil selimutnya untuk pindah tidur ke 
kamar sebelah yang kosong. Melihat itu Sebastian langsung 
protes. Dalam hati sih Sabrina ketawa geli karena Sebastian 
akhirnya bicara juga begitu Sabrina angkut selimut. 

“Kamu mau kemana?!" Sebastian langsung menahan 
pinggang Sabrina dan menghalangi pintu dengan 
punggungnya. 

“Mau tidur di kamar sebelah!" 

“Nggak bisa! Abang udah beberapa hari nggak bisa tidur 
pas kamu tinggal, sekarang kamu mau pindah juga. Nggak 
boleh!” 

“Siapa suruh Abang sok baperan pake ngediemin Sab 


segala! Siapa juga yang mau tidur sama patung es?!” 
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“Siapa yang diem sih? Abang cuma lagi mikir aja!” 
Sebastian tetap tidak melepaskan tangannya dari pinggang 
Sabrina. 

Sabrina memutar bola matanya dengan malas. Alesan 
banget sih! 

“Pokoknya Abang maunya tidur sama kamu!” Sebastian 
menarik tangan Sabrina kembali ke tempat tidur lalu 
mengantungi kunci kamar di boxernya. “Abang mandi dulu 
atau kamu mau mandi bareng?” 

Sabrina membatin, enak di lo dong, Bang! 

“Nggak mau! Sab lagi mens!” 

Sebastian tersenyum lebar. “Berarti ntar kalo udah 
selesai mens, boleh dong ya?” 

“Boleh tapi kalo udah cinta ya, Bang?” 

“Gampanglah itu!” Sebastian melangkah ke kamar mandi 
dengan wajah berseri-seri. 

Mau menghindar juga percuma. Sepertinya kekanakan 
kalau Sabrina mencongkel pintu hanya untuk kabur. 
Lagipula dia percaya Sebastian tidak akan berani melakukan 
hal buruk padanya. Jangan-jangan malah dia yang nafsu dan 
memperkosa Sebastian. Emang ya kalo cinta udah melekat, 
rasanya susah banget untuk lepas! 

Dan nggak mungkin juga dia merogoh saku boxernya 


Sebastian untuk mengambil kunci itu. Enak di Abang, nggak 
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enak di aku dong! Atau malah mereka sama-sama enak! Tauk 
ah! Sebel! Sabrina melempar selimutnya lalu mengambil 
pakaiannya untuk dipakai setelah mandi. 

Paginya terbukti! Benteng bantal yang diletakkan 
Sabrina di tengah tempat tidur lenyap juga paginya. 
Sebastian malah bergelut di dada Sabrina sambil memeluk 
erat pinggangnya. Sabrina selalu tidur dengan mengenakan 
celana piyama pendek dan tanktop ditambah gaya tidur 
Sabrina itu seperti orang yang sedang menyerah dengan 
kedua tangan keatas. 

Sabrina terbangun dan menemukan mulut Sebastian 
berada tepat di dada kanannya. Kaki Sebastian menyelip di 
antara paha Sabrina. Melihat posisi itu Sabrina membatin, 
wahhh ... si Abang menang banyak nih! Mana selimut dan 
bantalnya udah berserak di lantai pula. Untuk bangkit dan 
melepaskan diri saja Sabrina kesulitan. Karena Sebastian 
seakan sengaja melilit pinggang dan kakinya. 

Paginya di kantor, Sabrina luar biasa shock mendengar 
perkataan Mellyana. “Sebby, ini tiket pesawat Garuda kelas 1 
untuk kalian berdua ya. Udah gue bayar lunas pake kartu lo!” 

“Kelas 1, Bang? Apa nggak berlebihan? Kita naik kelas 
ekonomi aja, Bang.” 

Sebastian berdecak malas. “Kaki Abang panjang, Dek. 


Capek 15 jam di kelas ekonomi.” 
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“Tapi Bang, sayang banget uangnya. Mending kita tabung! 
Kelas ekonomi aja bisa 9 jutaan, gimana kelas 1?” 

Sebastian malah tersenyum lebar lalu menangkup pipi 
Sabrina dan mengecup bibirnya. Mellyana terbelalak 
melihatnya. 

“Abang seneng banget deh pas kamu bilang 'kita tabung', 
berasa udah jadi suami istri kita.” 

“Berasa pengen muntah gue, Seb!” teriak Mellyana 
sambil terbahak. “Bisa juga lo romantis!” 

Sebastian bukannya malu tapi malah dengan sengaja 
menciumi bibir Sabrina beberapa kali. “Cuekin aja si Melloy 
yang sirik sama kita, Dek. Belum pernah dimesrain sama si 
Shawn Blake dia makanya sirik!” Sebastian menjulurkan 
lidahnya ke arah Mellyana lalu kembali Sabrina. 

Begitu tersadar, Sabrina langsung memukul bahu 
Sebastian. “Ihh Abang ... nggak ada malunya! Ini kantor tauk!” 

Sebastian malah meraih pinggang Sabrina dan 
menyurukkan wajahnya ke leher Sabrina. “Sayang banget 
sama kamu, Dek.” 

“Cinta!” 

“Cinta?” 

Sabrina dan Mellyana berseru bersamaan. Sebastian 


hanya mendengus dan menjawab, “Iya, ntar!” 
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“Pria sinting begini perlu sekali-kali ditinggal pergi, 
Sabby!” Setelah mengatakan itu Mellyana melengos keluar 
dari ruangan Sebastian. 

Yang kasihan sih Sabrina! Sebastian masih 
menggelayutinya hingga mereka terduduk di sofa. 
Untungnya tidak lama Mellyana masuk kembali dan 
menyodorkan setumpuk dokumen untuk Sebastian 
tandatangani. 

“Buruan tandatangan, Seb sebelum lo berangkat! Dari 
tadi gelayutan kayak bayi minta nenen lo!” seru Mellyana 
dengan mata melotot. 

Dengan malas Sebastian bangkit menuju kursinya sambil 
ngedumel, “Kek mamak-mamak cerewet lo, Melloy! Berisik 
tauk!” 

“Gue emang udah mamak-mamak! Emang lo bapak- 
bapak mesum, hobi banget lo nyusu?!” 

“Dihhh ... itu mah udah kodrat laki-laki kali, Mel. Tanya 
noh laki lo si bule itu!” 

“Sinting! Mau banget sih kamu cinta sama cowok model 
Sebby, Sab? Rugi tauk!” 

Kalau dipikir-pikir Sabrina emang berasa rugi tapi 
gimana ya ... namanya juga cinta! Emang dia bisa nentuin 
mau jatuh cinta sama siapa? Kan urusan hati nggak bisa 


dipaksa juga. Untung Sebastian ganteng dan udah mapan, 
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sempet dia jatuh cinta sama Bang Tigor, beneran rugi bandar 
dia! 

Tapi lucu aja ngeliat Sebastian dan Mellyana ribut melulu 
tapi selalu saling nyari. Sehari aja Sebastian nggak manggil 
nama Mellyana, mungkin pria 'sinting' itu bisa sakit. Dan 
sekarang pria 'sinting yang dicintainya ini juga tidak mau 
lepas dari sisinya. Sabrina jadi semakin tidak bisa 
melepaskan diri dari Sebastian. 

Mereka berangkat dari kantor sekitar jam 4 sore agar 
tidak terkena macet lalu mereka akan terbang dengan 
Garuda Indonesia sekitar 15 jam lebih. Sabrina sih sudah 
sering naik pesawat terbang ke luar negeri tapi dia belum 
pernah naik di kelas satu karena maklum saja, keuangannya 
jauh di bawah levelnya Sebastian. 

Makanya begitu masuk ke kabin kelas satu, Sabrina 
terlihat norak. Dia luar biasa bahagia melihat kursi 
penumpang dibatasi dan jelas-jelas Sebastian tidak akan bisa 
memeluknya. 

“Sial! Abang lupa kalo model kursi kelas 1 kek gini!” 
keluh Sebastian sebal. “Nggak bisa peluk-pelukan dong!” 
Sebastian kembali berdecak. “Ntar malam Abang pangku ya, 
Dek. Pelukan kita!” 

“Ogah!” jawab Sabrina dengan bahagia. 
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Sebastian merengut hampir sepanjang perjalanan tapi 
dia tidak mau rugi. Tangannya terus menggenggam tangan 
Sabrina dengan erat hingga Sabrina sulit untuk berbaring. 
Sebastian memang penuh dengan tipu muslihat. Pada 
akhirnya tangan Sabrina jadi semakin pegal dan dia tidak 
bisa menahan kantuknya. 

Sabrina menyerah! 

Dengan sukarela dia pindah tidur di atas pangkuan 
Sebastian dan terlelap seketika. Sebastian tersenyum lebar 
sambil memeluk erat Sabrina. Bodo amatlah dengan celana 
jeansnya yang mendadak sempit yang penting si nona cantik 
ini berada di tempat yang tepat. 

Saking nyenyaknya mereka tidur, yang membangunkan 
mereka malah seorang pramugari yang tersenyum malu 
melihat posisi mereka yang terlihat intim. Sebastian yang 
lebih dulu bangun dan tersenyum lebar melihat Sabrina 
masih pulas di dadanya. 

“Sayang, bangun dong. Kita udah mau sampe nih!” bisik 
Sebastian di telinga Sabrina. 

Sabrina mengerang dan malah menggerakkan bokong 
sehingga Sebastian ikut mengerang. 

“Bangun dong, Dek. Abang mau ke toilet nih.” Sebastian 


semakin meringis nyeri. 
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“Abang ... Sab masih ngantuk!” Sabrina menyurukkan 
kepalanya ke leher Sebastian yang membuatnya semakin 
mengerang. 

“Dek, bangun dong soalnya Abang udah pengen 'keluar' 
nih! Repot kalo muncrat di sini. Celana Abang di koper 
semua.” 

“Keluar apa sih, Bang? Apanya yang muncrat?” Sabrina 
masih bergelung dengan manjanya. 

Sebastian menarik nafas panjang sambil menahan nyeri. 
“Dek ... yang pengen muncrat tuh ‘burung’ Abang soalnya 
Adek goyang-goyang terus dari tadi.” Bisikan Sebastian 
begitu jelas di telinga Sabrina hingga wajahnya merona dan 
perlahan dia beringsut sambil menunduk malu. 

Ada seorang pramugari cantik yang memperhatikan 
Sebastian dari depan pintu toilet dan tanpa sengaja 
pandangan Sabrina tertuju padanya. Pramugari itu begitu 
terpesona melihat Sebastian dan Sabrina langsung merasa 
tidak suka apalagi ketika Sebastian berdiri dan mata Sabrina 
tertuju pada tonjolan di celana jeansnya. Tanpa memikirkan 
rasa malu, Sabrina meraih selimut dan melingkarinya di 
pinggang Sebastian. 

“Sayang, tunggu bentar. Nanti pasti Abang peluk deh. 
Abang ke kamar mandi dulu! Ini udah kebelet, Yang.” 
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Sebastian tersenyum bahagia melihat Sabrina tidak mau 
melepaskan pelukannya. 

“Ihh Abang ... geer banget sih!” Sabrina sedikit berjinjit 
dan berbisik, “Sab cuma pengen ngelindungin “burung' 
Abang dari incaran serigala betina di ujung sana. Awas ya 
jangan macem-macem, kalo nggak pengen Sab pergi 
ninggalin Abang!” 

Sebastian bahkan tidak berani melirik “serigala betina’ 
yang disebutkan oleh Sabrina. “Abang yakin nggak bakalan 
ngelirik cewek lain, sumpah! Ya udah ikut Abang ke toilet, 
gantian kita. Lagian kamu juga pasti mau pipis kan?” 

Tanpa menunggu jawaban Sabrina, Sebastian 
menggandeng Sabrina dengan wajah meringis menuju toilet. 
Dan disitu Sebastian baru melihat 'serigala betina yang 
dimaksud Sabrina. Cantik sih dan seksi juga tapi hati 
Sebastian tidak tergerak melihatnya. Dia lebih suka melihat 
Sabrina dengan rambut berantakannya dan wajah sehabis 
bangun tidur yang menarik di mata Sebastian. 

Mata pramugari tidak lepas dari tubuh Sebastian dan itu 
membuatnya risih. Dengan sengaja Sebastian merangkul 
bahu Sabrina dan mencium kepalanya. “Penampilan kamu 
kek abis ditidurin semaleman, Dek!” Sebastian terkekeh 
dengan senang. Rasanya senang sekali bisa melihat wajah 


merona Sabrina. 


Eternity Publishing | 156 


“Kebalik kali, Bang!” jawab Sabrina santai. “Semaleman 
kan Sab yang nidurin Abang sampe 'bangun' begitu!" 

Sebastian terkekeh puas lalu masuk ke dalam bilik toilet 
itu. Sabrina hanya menunggu kurang lebih 5 menit tapi 
pramugari cantik yang jelas-jelas orang Indonesia itu tidak 
juga beranjak dari tempatnya. Memang sih hari masih agak 
gelap jam 6an dan mereka baru akan mendarat sekitar jam 8 
kurang waktu Belanda. 

Setelah Sebastian selesai gantian dia yang menunggu 
Sabrina di depan pintu. Pramugari itu mendekati Sebastian 
dan tiba-tiba saja menyodorkan sebuah kertas kecil dan 
berbisik, “Kali aja Mas butuh saya.” Matanya mengerling dan 
menyentuh bahu Sebastian dengan genit. 

Sebastian mengernyit tidak mengerti. Dia bingung, 
sumpah. Setahunya pramugari Indonesia itu terhormat dan 
tidak boleh flirting atau merayu penumpang. Sebastian tidak 
merasa nyaman diperlakukan seperti ini. Begitu Sabrina 
keluar dari toilet, Sebastian menyerahkan kertas itu pada 
Sabrina lalu menariknya kembali ke tempat duduk. 

“Ini apaan, Bang?” 

“Nggak tau, Dek! 'Serigala betina' itu yang ngasih ke 
Abang." 
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Sabrina membuka dan membacanya sebentar lalu 
cemberut. “Cewek itu ngasih nomor handphone dan nomor 
kamarnya, Bang. Katanya, kali aja Abang bosen sama aku.” 

Sebastian mendengus sebal. “Nggak sopan tuh orang! 
Nggak liat apa kalo kita udah tunangan! Sebastian 
menggerutu panjang lebar. “Tapi Abang seneng ngeliat pacar 
Abang cemburu gini. Tandanya kamu cinta sama Abang, Dek.” 

“Lah kan emang Sab cinta sama Abang. Abang aja yang 
nggak cinta sama Sab!” 

“Sayang, Dek.” 

“Cinta!” 

“Sekarang baru sayang doang, Dek. Ntar aja cintanya 


nyusul di Amsterdam!” 
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Part 9 
Pas Nggak Ada, Baru Berasa 


Sebastian sudah menelepon abangnya, Darian dan 
mengatakan bahwa mereka sedang dalam perjalanan 
menuju Amsterdam. Sesosok tubuh tinggi besar dan 
berkepala botak memegang papan nama bertuliskan 
‘Sebastian Siregar’. Pria itu bernama Draco Barend. 

Sebastian berkata sambil merangkul bahu Sabrina, “Ini 
pasti asistennya Papa Tomas, mertua si Abang. Wuihh ... 
sangar banget tampangnya ya, Dek. Cocok jadi bodyguard!" 

“Ganteng banget ya, Bang,” ucap Sabrina dengan santai. 
“Kek bintang film Jason Statham, keren!” 

Sebastian langsung berhenti dan mengarahkan wajah 
Sabrina ke arahnya. “Jangan pernah bilang cowok lain 
ganteng ya, Dek. Kamu cuma boleh lihat muka Abang. 
Ngerti?” 

“Lah ... kenapa nggak boleh? Emangnya kita pacaran, 
Bang?” Sabrina melengos dan kembali menatap kagum pada 
Draco. 

Sebastian kembali menahan kedua bahu Sabrina dan 
dengan gemas dia menangkup kedua pipi Sabrina. “Kita ini 


lebih dari sekedar pacar, Dek! Kita udah mau nikah!” 
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Sabrina membelalak. “Oh ya? Kok Sab nggak berasa 
pacaran ya, Bang?” Sabrina memainkan bibirnya dengan 
bingung. “Bukan pacar tapi diciumin terus. Namanya apa 
coba?” 

“Namanya tu-nang-an!” Sebastian menarik leher Sabrina 
dan melumat bibir Sabrina dengan gemas lalu 
melepaskannya dengan tiba-tiba. “Jangan pernah kagum 
sama cowok lain!” Sebastian menggenggam tangan Sabrina 
dan menghampiri Draco Barend. 

Pagi itu mereka dijamu sarapan di Mansion Leander 
hingga membuat Sabrina tercengang. “Wow ... rumah 
Mamak di kampung bisa masuk ke dalam Mansionnya, Bang. 
Widih ... bisa bikin sawah kita di belakang rumah ini. Besar 
kalipun!” 

Sebastian menahan senyumnya lalu meraih kepala 
Sabrina dan menciuminya dengan gemas. “Langsung keluar 
aja logat Batakmu, Dek.” 

“Kaget kali Sab, Bang. Ternyata ada rumah sebesar 
lapangan bola kek gini. Kaya kalilah ya besannya Bou sama 
Amangboru.” Sabrina mendekatkan kepalanya ke arah 
Sebastian dan berbisik, “Si Bapak Tomas ini ngerti Bahasa 
kita nggak sih, Bang?” 

“Ngerti, Sayang.” 


“Saya mengerti Bahasa Indonesia, Sabrina.” 
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Sabrina ternganga lalu mencengkeram lengan atas 
Sebastian. “Ya ampun, Abang ... ada pula bule bisa Bahasa 
Indonesia. Ihh ... ganteng pula tuh!” 

Sebastian langsung menoleh dengan cemberut. “Please ya, 
Dek. Cuma Abang buat kamu!” 

“Setipe sama abangnya!" cetus Papa Tomas dengan sinis. 

Sabrina tertawa senang dan menjawab, “That's right, Om! 
Bener banget! Tapi dia nggak pernah bilang cinta!” Sabrina 
mengangkat tangannya untuk tos dengan pria tua itu. 
Mereka tertawa bersama sementara Sebastian hanya bisa 
cemberut. 

“Jadi Sabrina, kalau Sebastian tidak juga bilang cinta, aku 
akan membantumu pergi darinya! Biar dia menderita seperti 
abangnya dulu!” 

“Setuju, Om!” 

Sebastian langsung menatap horror pada Papa Tomas. 
“Papa, kok gitu sih?!” 

“Biar kamu sadar, Seb dan tidak menyia-nyiakan gadis 
secantik ini!” 

Sebastian hanya terdiam mendengarnya dan akhirnya 
mereka berhenti juga mengganggu Sebastian. Sekitar jam 11 
siang mereka menyambut Darian dan Emilia yang baru tiba 


dari Perancis. 
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Sebastian memeluk Darian dengan erat dan melihat 
sebentar ke arah Emilia lalu memeluknya erat. Darian 
langsung memperlihatkan wajah tidak sukanya dan Sabrina 
tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk membuat kesal 
Sebastian. 

“Abang Darian ya?” 

“Ini Sabrina ya? Widihh ... makin cantik aja kamu, Dek!” 
Darian mengulurkan tangannya dan disambut dengan 
sebuah pelukan oleh Sabrina. 

Melihat itu Sebastian langsung melepaskan pelukannya 
dari Emilia dan menarik tubuh Sabrina dari pelukan Darian. 
Papa Tomas hanya terkekeh melihatnya. 

“Ngapain lo peluk-peluk calon istri gue, Bang?” tanya 
Sebastian sengit. 

“Nah lo peluk-peluk istri Abang seenaknya!” balas Darian 
sambil menggandeng tangan Emilia menaiki tangga mansion, 
mendatangi Papa Tomas. 

“Kenapa juga kamu peluk-peluk Abang Darian sih, Dek?” 

Sabrina tersenyum lebar tanpa merasa bersalah. “Abis 
ganteng sih kek fotomodel.” 

“Abang Seb juga ganteng, Dek. Kenapa harus liat cowok 
lain sih?!” Sebastian semakin sengit sambil merangkul erat 


Sabrina. 
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“Abang, Sab tuh punya mata ya. Masa iya nggak boleh liat 
cowok ganteng sih?” 

“Trus kamu rela kalo Abang liat cewek cantik gitu?” 

“Rela dong kan Abang masih normal.” 

“Kalo Abang mau sama cewek cantik itu, kamu juga rela?” 

“Ya silahkan aja dan Sab akan pergi dari hidup Abang.” 
Setelah mengatakan itu, Sabrina melenggang meninggalkan 


Sebastian yang masih termangu. 


Sebastian masih kepikiran dengan ucapan Sabrina. 
Hatinya semakin tidak tenang apalagi ketika melihat Sabrina 
asyik mengobrol dengan Emilia dan Darian. 

“Kapan Abang mulai tahu kalo Abang cinta sama Kak Em?” 
tanya Sebastian setelah mereka menikmati makan siang dan 
sedang bersantai di teras belakang yang menghadap kolam 
renang. 

“Ketika dia pergi dari Abang dan itu penyesalan terbesar 
buat Abang.” 

Sebastian terdiam. 

“Kau mau Sabrina pergi dulu dari hidupmu?” tantang 


Darian serius. 
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Sebastian masih terdiam sambil memandangi air kolam 
yang tenang itu. 

“Jangan sampai kau menyesal, Seb. Udah banyak 
contohnya di keluarga kita kalo gengsi nggak pernah bisa 
menang di atas cinta. Korban pertamanya adalah Bang Jonah 
dan Abangmu ini korban terakhirnya.” 

“Yang jelas aku nggak mau jadi korban yang terakhir, 
Bang.” 

“Ya udah, kau nunggu apa lagi?” 

“Aku cuma bingung ngebedain antara cinta dan sayang, 
Bang.” 

“Kalo menurut Princessa, sang Psikolog keluarga kita, 
cinta itu gabungan antara rasa sayang, peduli dan keinginan 
untuk memiliki orang itu. Jadi kalau kau ingin memiliki 
Sabrina, berarti kau cinta dia. Kenapa susah amat sih bilang 
cinta? Kau malu? Kau pengen kek Abang yang dikerjain abis- 
abisan sama Papa Tomas?” 

“Ya nggaklah, Bang.” 

“Atau kau pengen liat salah satu dari barisan para 
penggemar Sabrina itu datang melamar dia? Abang dengar 
dari Denny, si Tigor itu dulu sempat ngejar Sabrina ke 
Inggris lho.” 

Sebastian terkesiap. “Ya jangan sampelah, Bang. Bisa 


kuhabisi si Tigor itu!” 
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“Jadi sekarang kau maunya gimana? Kalo menurut Abang 
sih bilang cinta trus lamar dia!" 

Sebastian hanya tertunduk dan tidak menyadari kalau 
Darian sudah pergi meninggalkannya. Sebastian malah 
terkejut dengan suara yang berbicara padanya. 

“Bang, Sab tahu kok kalo Abang ragu dan bingung dengan 
perasaan Abang. Maaf ya tadi Sab nggak sengaja dengar 
pembicaraan Abang dengan Bang Darian.” 

“Sabrina ...” 

“Sab pernah bilang kan kalo Sab ini adalah perempuan 
dengan akal sehat dan Sab paling nggak suka liat cowok 
bingung karena Sab.” Dengan lembut Sabrina meraih kedua 
tangan Sabrina dan menggenggamnya. 

“Kita berpisah di sini ya, Bang.” 

Sebastian tercengang menatap Sabrina tidak percaya. 
“Kamu nggak cinta Abang, Dek?” Rasanya lehernya tercekat. 

“Karena Sab cinta sama Abang makanya Sab ingin 
membebaskan Abang dari rasa bingung.” Berat sih hati 
Sabrina saat ini tapi dia harus melakukannya demi kebaikan 
semua. 

Lihat kan, Sebastian bahkan tidak bisa membantahnya! 


Sabrina berusaha sekali menekan rasa kecewanya. 
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“Lagian Sab ada kerjaan di London bareng Lolita Mayer 
dan Sab akan berangkat nanti malam ke Inggris. Abang bisa 
pulang ke Indonesia bareng Bang Darian dan Kak Em besok." 

“Kok kamu nggak bilang-bilang sama Abang?” 

Sabrina tertawa pelan tapi hatinya menangis keras. “Ini 
sekarang Sab bilang kan? Sab juga baru dapet kabar dari 
Lolita abis makan siang tadi." 

“Tapi tadi kamu bilang kita pisah di sini?” 

“Ya pisah di sini dong, Bang. Sab ke Inggris dan Abang 
pulang ke Jakarta.” 

“Sampe berapa lama kamu di sana?” tanya Sebastian 
tidak rela. 

Sabrina hanya meringis. “Belum tahu, Bang ... Dalam 
hati sih Sabrina sungguh berharap Sebastian protes atau 
bahkan ikut ke Inggris bersamanya, tapi ternyata semua itu 
hanya tinggal harapan. 

“Kabarin Abang kalo kamu udah selesai ya.” 

Sabrina hanya mengangguk menahan kecewanya. “Sehat- 
sehat ya, Bang. Jangan lupa minum susu!” Sabrina 
menangkup kedua pipi Sebastian dan mengecup bibirnya 
sekilas. 

“Kamu mau kemana?” Sebastian menahan tangan 


Sabrina ketika dia beranjak dari duduknya. 
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“Mau packing, Abang. Pesawat Sab take off jam 5 dan 
bentar lagi Sab harus jalan ke bandara." 

“Abang antar ya!” 

“Nggak usah, Bang. Abang kan masih kangen sama Bang 
Ian dan Kak Em. Lagian ada Jan yang akan antar Sab.” 
Dengan berat hati, Sabrina melepaskan genggaman 
Sebastian dan berbalik meninggalkannya. 


Sebastian bahkan tidak mengejarnya. 


Sabrina memang akan berangkat ke Inggris tapi bukan ke 
London melainkan ke Wales yang masih merupakan bagian 
dari Britania Raya. Sabrina memang akan bertemu dengan 
Lolita Mayer dan beberapa teman alumni lainnya. Setelah itu 
mereka akan melakukan perjalanan ala backpacker ke 
Skotlandia. 

Tadinya sih Sabrina tidak ingin ikut perjalanan ini tapi 
setelah mendengar pembicaraan kedua bersaudara itu, 
Sabrina berubah pikiran. Dia hanya ingin membebaskan 
Sebastian dari rasa bingungnya dan satu-satunya cara 
adalah berpisah. Sebastian perlu memeriksa perasaannya 
dan kalau ternyata Sebastian memang tidak mencintainya, 


Sabrina ikhlas melepaskannya. 
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Jadi daripada Sebastian yang melepaskannya dengan 
rasa kasihan, Sabrina memilih pergi lebih dulu dengan 
merangkul harga dirinya. Sabrina bahkan tidak pamit lagi 
pada Sebastian. Dia hanya berbicara pada Emilia yang baru 
beberapa jam saja sudah bisa akrab dengannya. 

“Kau tidak mau pamit pada Sebastian, Sab?” 

“Nggak usah, Kak lagian tadi juga Sab udah bicara kok 
dan say goodbye.” 

“Jangan pergi jauh-jauh ya, Sab supaya Draco atau Jan 
bisa jemput kamu dengan cepat.” 

Sabrina memeluk erat tubuh yang sama tinggi dengan 
dirinya itu. “Makasih untuk perhatian Kakak ya. Sepertinya 
Sab nggak akan kembali sampai Abang Seb sendiri yang cari 
Sab.” 

Emilia terkekeh. “Lucu ya, Sab. Kita berdua hidup di 
antara para testosteron yang punya gengsi setinggi langit. 
Untungnya Kakak udah duluan ngalamin kek kamu gini. 
Bagus juga sih kamu tinggalin si Seb itu, biar kapok dia!” 

“Tolong jangan kasitau Abang kemana Sab pergi ya, Kak.” 

“Tenang Sayang, kita biarkan si Seb kelimpungan dulu. 
Biar tahu rasa dia!” 

Tapi rasanya seperti ada yang tercabut dari hatinya. 


Sabrina yang tidak pernah menangis tiba-tiba saja 
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menitikkan airmata ketika antri memasuki ruang tunggu 
pesawat. 

Sekarang dia bisa menyimpulkan bahwa jatuh cinta itu 
nggak enak. Apalagi dengan pria yang jelas-jelas tidak bisa 


membalas cintamu. 


Sebastian kalang kabut ketika tahu Sabrina pergi tanpa 
pamit padanya. Ketika Sabrina packing tadi, Sebastian 
sedang berenang hanya untuk menenangkan pikirannya. 
Dan selesai berenang dia memutuskan untuk mengantar 
Sabrina ke bandara. Setidaknya dia bisa tenang mengetahui 
gadis itu baik-baik saja. 

Tapi begitu dia masuk ke dalam kamar dan mendapati 
koper Sabrina sudah tidak ada, Sebastian luar biasa panik. 
Dan yang paling menyebalkan, Emilia hanya menanggapi 
dengan santai, “Pesawatnya dimajuin, Seb. Lagian harusnya 
kamu seneng dong yang ngerecokin kamu udah pergi.” 

Masalahnya perempuan yang hobinya ngerecokin dia ini 
yang bikin hatinya kelimpungan. Bahkan handphonenya pun 
tidak bisa dihubungi sama sekali. Dan sekarang dalam 
pesawat jet pribadi Leander, Sebastian semakin kepikiran. 


Rasanya aneh tidak ada Sabrina di sisinya. 


Eternity Publishing | 169 


Sebastian bahkan tidak bisa tidur di dalam pesawat 
karena dia memang terus-terusan memikirkan Sabrina. Dia 
bahkan tidak bisa menelepon di dalam pesawat. Begitu tiba 
di Jakarta, dia langsung memutar nomor handphone Sabrina 
tapi sama sekali tidak ada nada sambung. Yang ada malah 
Melvin, asistennya yang meneleponnya dan mengatakan, 
“Besok kita berangkat ke Singapore, Pak. Rapat dengan bos 
besar." 

Sebastian mana boleh menolak? Dia hanya menjawab iya 
pada Melvin lalu mulai kembali packing untuk 
keberangkatan besok. 

“Papi Mami kapan ke Balige? Ke rumah Tulang?” tanya 
Sebastian ketika mereka sedang makan malam. 

“Lah kan nggak jadi, Seb. Kata Tulangmu, pernikahan 
kalian dibatalkan aja dan sekarang kamu menjadi pria bebas, 
Seb.” 

"WHATTTT?!” Sebastian ternganga dan menyebabkan 
sendoknya jatuh ke lantai. 

“Biasa aja kali, Seb!” tegur Darian sebal. “Kakak lo sampe 
kaget tuh!” 

Sebastian tidak mempedulikan Darian dan langsung 
bertanya, “Trus kalo nggak sama Sabrina, Seb sama siapa 


dong, Mi?” 
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“Kata Sab, kamu bisa cari istri yang kamu sukai, Seb. 
Ngga usah pusing lagi bakalan nikah dengan pariban yang 
kamu nggak suka!” 

“Tapi Seb maunya Sabrina, Mami!” 

“Kenapa harus Sabrina sih, Seb? Emang nggak ada 
perempuan lain apa?” tanya Mami lagi. 

“Nggak ada, Mi!” Jawab 

“Kemarin pas Mami jodohin, kamu nolak mentah-mentah. 
Sekarang kamu kek cacing kepanasan! Maumu apa sih?” 
Mami melotot dan mulai menyolot. “Suka-suka kamu aja 
keknya, Seb!” 

“Seb maunya Sabrina, Mi! Kemarin itu kan karena belum 
kenal! Lagian pas pamit kemarin itu Sab cuma bilang ada 
kerjaan bentar sama temennya itu, bukannya mau ninggalin 
Seb juga!” 

“Siapa tahu Sabrina berubah pikiran,” celetuk Emilia 
sambil mengunyah rotinya. 

“Nggak mungkinlah, Kak. Sab kan cinta mati sama aku!” 

“Sombong amat!” Mami mencibir. 

“Seb, secinta-cintanya perempuan kalo cuma di-PHP-in 
mending dia mundur teratur. Kamu aja yang kegeeran!” 
Emilia melirik sinis ke arah Sebastian. 

“Dek, daripada nggak cinta sama Sabrina, Mami lebih rela 


lihat dia nikah sama orang lain yang cinta sama dia. 
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Daripada Sab nikah sama kamu tapi kamunya nggak cinta, 
buat apa?” 

Sebastian terdiam lalu beranjak dan meninggalkan meja 
makan menuju kamarnya. Dan malam itu dia benar-benar 
tidak bisa tidur. Bahkan ketika di pagi hari Melvin datang 
menjemputnya untuk berangkat ke bandara, Sebastian 
masih galau. 

Dia terus-menerus berusaha menelepon Sabrina tapi 
tetap tidak menyambung. Sebastian semakin gelisah. Bahkan 
dia tidak bisa fokus membaca bahan presentasi yang sudah 
disiapkan Melvin. 

Pertemuan dengan pimpinan GreenLand Group berakhir 
dengan makan siang ala restoran bintang 5. Sebastian 
langsung minta Melvin booking pesawat untuk kembali ke 
Jakarta. 

Di bandara Sebastian tidak bisa lagi menahan rasa 
penasarannya. Sambil menunggu penerbangan, dia memutar 
nomor handphone Nantulang Butet, Mamanya Sabrina dan 
jawabannya makin membuat Sebastian lemas. 

“Gimananya, Seb? Sabrina bilang kalian nggak jadi nikah 
karena kau nggak cinta sama boruku itu! Nantulang juga 
nggak maksa kok, Seb. Kalo kalian nggak jodoh, mau dibilang 


apa?" 
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“Sekarang Sabrina ada di mana, Nantulang? Berkali-kali 
kutelepon handphonenya nggak nyambung.” 

“Tadi malam dia telepon dari Wales, bekas kampusnya 
dulu, Seb.” 

“Bukannya Sabrina ada di London, Nantulang?” 

“Nggak tuh! Dia bilang dia mau jalan-jalan, buang 
stresnya ke Wales trus mau backpacker ke Skotlandia trus ke 
mana lagi itu ... oh Irlandia apalah itu!” 

“Ya udah nanti Seb susul ke sana ya, Nan.” 

“Ngapain pula kau susul dia? Emangnya kalian pacaran, 
Seb?” 

“Pacaranlah, Nantulang.” 

“Ah terserah kalian ajalah. Kalo cinta kau, ya kau susullah 
dia. Kalo nggak cinta kau, Seb nggak usah pula kau gantung 
boruku itu. Si Ucok masih mau jadi suaminya kok!” 

Sebastian yang nggak rela! 

Setelah pembicaraan dengan Nantulang Butet selesai, 
Sebastian langsung memutar nomor yang lain. “Bang Den .... 
bantuin Seb dong.” 

“Kenapa lo, Seb? Ditinggal si Sabrina lo?” 

Kenapa sih Bang Denny serba tau? keluh Sebastian dalam 
hati. 


“Iya, Bang ...” jawab Sebastian lirih. 
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“Ngapain lo nyari Sabrina? Bukannya lo nggak mau 
dijodohin sama pariban?” 

“Yaelah! Kenapa juga semua orang ngomongnya begitu 
sih? Sebel banget gue!” gerutu Sebastian. 

“Lah kan emang lo yang ngomong gitu, Seb. Gue cuma 
menegaskan doang kok kalo lo nggak suka sama pariban lo 
itu!” 

“Bang plislah cariin Sabrina.” Sebastian mulai memohon 
tanpa malu-malu. 

“Tapi lo nggak cinta, Seb.” 

“GUE CINTA SABRINA, BANG! CINTA! PUAS LO, BANG?!” 
teriak Sebastian tanpa mempedulikan sekelilingnya. 

“Selow Bos, semua orang di dunia juga tahu kalo Bos 
cinta mati sama Sab,” ucap Melvin yang duduk di sebelahnya. 
“Bos aja yang ketinggian gengsi.” 

Sebastian hanya melirik dengan ganas. 

“Gitu dong, Seb. Nggak belajar lo dari abang-abang lo nih! 
Lagian kenapa juga lo bilang cinta sama kami, bilang sama 
Sabrina sono!” 

“Makanya Bang ... bantuin gue dong, please ...” Suara 
Sebastian begitu memohon dengan penuh emosi. “Eh ... tadi 
lo bilang 'kami', emang lo sama siapa di sono?” 

Suara tawa terbahak-bahak terdengar keras di seberang 


sana dan membuat Sebastian menggerutu sendiri. 
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Melvin hanya terkekeh di sebelahnya. “Dasar bucin akut!” 

“Diem lo, Mel!” 

“Ya udah, cepetan pulang, Seb. Biar Abang bantuin cari 
dia.” 

“Sekarang pas ditinggal baru berasa kangen ya, Bos?" 
celetuk Melvin lagi. “Siapa yang nggak kangen sama cewek 
cantik mempesona dan baik hati kayak Sabrina? Saya aja 
kangen, Bos!” 

“Bisa diem nggak lo? Calon istri gue tuh! Kangen lo sono 
sama si Melly!” 

“Saya nggak demen emak-emak, Bos. Doyannya yang 
orisinil kayak Sabrina.” 

Rasanya pengen banget ngelempar Melvin dari jendela 
pesawat tapi ntar dia malah nggak bisa ketemu Sabrina. 


Maafin Abang, Dek! Abang kangen kamu! 
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Part 10 
Not London But Edinburgh 


“CIEEE ... YANG TERNYATA CINTA TAPI GENGSIIII ...” 
Suara sorakan serta suitan terdengar begitu Sebastian 
masuk ke dalam rumah. Wajahnya sudah seperti ingin 
menelan orang. 

Ternyata genk Pria Terlahir Tampan sudah lengkap 
berkumpul di rumah keluarga Hotland Siregar untuk 
merayakan kedatangan Darian dan Emilia. Sebastian curiga 
para The Ladies juga ada bersama mereka di taman belakang. 
Nggak mungkin bapak-bapak sinting ini pergi tanpa istrinya 
masing-masing. 

“Iye, gue cinta. Masalah sama lo semua, Bang?” 

Bukannya menjawab pertanyaan sinis Sebastian, mereka 
semua malah bertepuk tangan dan kembali bersuit ramai 
hingga para wanita penasaran lalu masuk satu persatu. 

“Welcome to the Bucin Club, little brother!” teriak Darian 
puas sambil merentangkan kedua tangannya untuk 
memeluk Sebastian. 

Bukan hanya Darian yang memeluknya tapi seluruh pria 


berukuran jumbo itu memeluknya ramai-ramai dan sengaja 
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menjatuhkannya ke karpet lalu menindihnya. Sebastian 
berasa seperti tertimpa berton-ton karung beras. 

“BERAT, ANJIRRR ...” teriaknya. 

“Belajar, Sebas! Ntar kalo ditindih sama Sabrina, lo nggak 
kaget, Seb!” seru Andrew puas. 

“Lo kira Sabrina seberat kalian, Bang?” gerutu Sebastian 
berusaha bangkit dengan wajah keruhnya. “Gue berasa 
ditimpa 10 gajah jantan yang kegedean libido!” 

“Alaahhh ... ntar giliran ketemu Sabrina, libido lo juga 
meledak-ledak, bro!” lanjut Samuel tertawa nyaring. 

“MAMI ... mereka jahat!” teriak Sebastian begitu melihat 
Mami Cindy keluar dari dapur. Sebastian menghampiri Mami 
Cindy dan memeluknya dengan sedikit membungkuk. 

“Mau ngapain kamu, Dek? Mau nenen?!” teriak Mami 
yang diikuti dengan tawa keras yang lainnya. “Sana nenen 
sama Sabrina!” lanjut Mami sambil menoyor kepala 
Sebastian. 

“Sabrinanya ninggalin Adek, Mami,” rajuk Sebastian 
tanpa mau melepaskan pelukannya. 

“Rasain! Siapa suruh kegedean gengsi?!” 

Sebastian berusaha tidak mengacuhkan ucapan Maminya 
tapi malah berkata, “Lamarin Sabrina dong, Mami. Please ...” 

Semua yang mendengarnya saling berpandangan geli. 


“Ogah, males Mami! Kamu jemput dulu sana Sabrinanya!” 
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Sebastian langsung menegakkan tubuhnya dan berseru, 
“Bener ya, Mi? Adek jemput sekarang juga kalo perlu!” 

“Ciee ... Adek mau kawin sama Adek?" ledek Allegra 
sambil mengacaukan rambut Sebastian. “Udah siap lahir 
batin, Dek?” 

“Apaan sih, Kak?” gerutu Sebastian. “Udah siap banget 
tauk!” 

“Masih gengsi?" 

“Tauk ah!” 

Tiba-tiba saja Adriella berseru, “Daripada gedein gengsi, 
mendingan gedein burung kamu kali, Seb!” 

Semua terbahak-bahak dengan puas sementara Bryan 
hanya bisa menepuk jidatnya sambil geleng-geleng kepala 
melihat tingkah istrinya. 

“Jadi Seb, Sabrina itu sekarang lagi ada di Edinburgh.” 

“Lho ... bukannya dia di London, Bang Den?” 

“Emang enak diboongin?” ejek Darian sinis. 

“Dia nggak pernah ke London tapi ke Wales, Sebas. Dari 
Wales Sabrina sama temennya, Lolita Mayer dan 3 orang 
pria yang pernah menjadi teman kampusnya dulu 
melakukan perjalanan backpacker ke Edinburgh dan 
rencananya bakalan keliling Skotlandia lanjut ke Irlandia.” 

“Berarti Nantulang bener dong, Bang? Aku pikir 
Nantulang boong pas dia bilang gitu. Wait ... wait ... itu 3 
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cowok itu siapa ya? Kenapa mereka ikut-ikut!” Sebastian 
mulai resah. 

“Lah ... kenapa nanya gue sih? Tanya langsung sama 
Sabrina sana! Besok pagi lo berangkat dengan jet Leander 
langsung ke Edinburgh.” 

Sebastian terbelalak tidak percaya. “Seriusan, Bang? Aku 
bisa pake jet keluarga Leander?” 

Darian mengangguk. “Gue kasian aja sama lo, Dek. Kan lo 
harus bayar 120 juta ke kita berduabelas karena lo kalah 
taruhan.” 

Ucapan Darian membuat Sebastian lemas. “Kenapa 12 sih? 
Noah kan nggak ikutan!” 

“Siapa bilang? Dia kan bagian dari PTT, Seb. Ingat PTT itu 
13 orang plus lo jadi barusan gue kirim di grup 12 nomor 
rekening kami ya,” lanjut Denny senang. 

“Oke ntar malem gue transfer 120 juta tapi dengan 
catatan itu hadiah gue buat semua ponakan gue ya, Bang. 
Kalian kan udah pada kaya, 10 juta buat kalian mah kecil.” 

“Lah ... Seb, gue kan belum nikah, gimana mau punya 
anak?” protes Nicholas keras. 

“Bodo amat, Bang. Bikin aja anak lo sendiri, Bang!” lanjut 
Sebastian. 

“BANG DREW! Tolongin gue dong! Denny, tolongin!” 


“Iye ntar, tunggu giliran!” jawab Denny cepat. 
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Walaupun harus kehilangan 120 juta tapi bagi Sebastian 
tidak seberapa daripada harus kehilangan Sabrina. Rasanya 
sekarang baru terasa berat banget nggak ada Sabrina di 
sampingnya. Apalagi pas mau tidur begini, rasanya merana 
banget. Kayaknya si Zaripah belum mengganti sprei dan 
sarung bantalnya sehingga aroma Sabrina masih melekat di 
sana. Sebastian malah semakin nggak bisa tidur. 

Benar kata orang-orang kalo udah nggak ada, baru 
berasa kangen. 

Paginya setelah dia berkoordinasi dengan Mellyana dan 
Melvin melalui video call, Sebastian berangkat ke bandara. 
Untungnya selama ini dia jarang mengambil cuti tahunan 
sehingga cutinya masih banyak dan dia bebas 
menggunakannya. Walaupun sepertinya setelah dia dan 
Sabrina menikah nanti, mereka tidak akan bisa bulan madu 
ke luar negeri, tapi nggak masalah buat Sebastian selama 
yang jadi istrinya adalah Sabrina. 

Bulan madu ke Balige aja keknya lebih oke deh sambil 
habokin para penggemar Sabrina yang nekat antri di depan 
rumah kek waktu itu. 

Tapi sumpah deh perjalanan panjang hampir 24 jam 
menuju Edinburgh sungguh menyiksa walaupun pelayanan 
di jet Leander adalah kelas satu tapi tetap saja pikiran 


Sebastian tidak bisa lepas dari sosok Sabrina. 
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Jet Leander mendarat di bandara Edinburgh, Skotlandia 
di pagi harinya sekitar jam 10 dan menurut Denny, Sabrina 
ada di sebuah hotel murah di daerah Haymarket. 

Sebastian luar biasa lega melihat bangunan bertuliskan 
“The Hostel' di depan matanya. Rasanya tidak sabar ingin 


segera bertemu Sabrina. 


Kak 


Sabrina merasa jalan-jalannya kali ini luar biasa 
menyedihkan. 

Dia tahu dia akan patah hati menunggu cintanya 
Sebastian, tapi dia tidak pernah menyangka kalau sakitnya 
seperti ini. Airmatanya malah tidak berhenti mengalir sejak 
mereka berangkat dari Wales. 

Lolita Mayer jadi sebal melihatnya dan menegurnya 
keras. “Kau tidak ingin cari pacar baru, Sab? Atau kau 
pacaran saja dengan Roby Brown itu!” tunjuknya pada pria 
Inggris yang sudah lama mengejar Sabrina. 

“Atau kau mau pacaran dengan adikku, si Linus? Aku bisa 
meneleponnya agar dia datang ke sini menyusul kita, Sab.” 

Sabrina hanya menggeleng. Bukannya para pria itu jelek 
tapi hatinya sudah terlalu melekat pada pria sombong, 


menyebalkan yang dia cintai setengah mati. Jujur saja pria 


Eternity Publishing | 181 


bule tidak masuk dalam hitungan seleranya tentang pria. 
Jauh ... 

Tapi memang dari dia kecil hanya ada sosok Sebastian di 
pelupuk matanya dan sekarang dia menyesal. Tau gini 
mending aku naksir si Tigor dari dulu, keluh Sabrina sambil 
menghapus airmatanya, lagi. 

Kopi di hadapannya jadi terasa semakin hambar dan pagi 
terlihat mendung di matanya. Padahal rencananya pagi ini 
mereka akan menjelajahi Edinburgh dan tujuan pertama 
adalah Kastil Edinburgh. 

Tapi Sabrina malah berasa ingin pulang kampung trus 
peluk Mamak erat-erat. Dia malah semakin membenci 
dirinya yang merasa mendengar suara Sebastian 
memanggilnya. Begini amat sih yang namanya jatuh cinta? 
Suaranya dia aja bisa terasa dekat! Sabrina memukul 
kepalanya dengan keras. 

“Jangan pukul kepalamu, bodoh! Pria yang kau tangisi 
setiap malam ada di sini!” bentak Lolita Mayer. “Kau batal 
jadi adik iparku!” Lolita bangkit dan meninggalkan Sabrina 
yang masih termangu. 

Sabrina berdiri hendak mengejar Lolita tapi langkahnya 
terhenti melihat Sebastian berdiri di hadapannya dengan 
ransel di punggungnya dan wajah kuyu kelelahan. Nafas 


Sabrina seakan tercekat melihatnya. 
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“Sabrina, sayang ...” 

“Sabrina, kamu ikut nggak?” teriak Lolita dari depan 
pintu. Sabrina bahkan tidak menjawabnya karena semua 
perhatiannya tersedot oleh keberadaan Sebastian. 

Dengan sebal Lolita berangkat dengan ketiga pria lain 
dan meninggalkan Sabrina berdua saja dengan Sebastian. 

“Dek ...” panggil Sebastian lagi dan langkahnya mulai 
mendekat. 

“Abang mau ngapain ke sini?” Sabrina mundur selangkah. 

Sebastian menutup jarak di antara mereka lalu memeluk 
erat Sabrina. Rasanya seperti pulang ke rumah dan 
Sebastian luar biasa lega. “Abang kangen Sabrina.” 

“Bang ... Sabrina berusaha melepaskan pelukan mereka. 

Sebastian malah semakin mengetatkan pelukannya. 
“Jangan lepas dulu, Dek. Abang masih kangen.” 

Sabrina berhenti bergerak dan berusaha menenangkan 
debar jantungnya. 

“Kamu nggak peluk Abang balik, Dek?” bisik Sebastian 
tanpa melepaskan pelukannya. 

“Kan kita nggak ada hubungan apa-apa, Bang?” 

Sebastian menghela nafas panjang lalu melepaskan 
pelukannya. Masih dengan menggenggam tangan Sabrina, 
Sebastian tiba-tiba saja berlutut di hadapannya. “Sabrina 


Duma Nauli boru Simanjuntak, aku mencintaimu dan akan 
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terus mencintaimu. Would you be my wife?” Sebastian 
menatap mata Sabrina dan menunggu jawabannya dengan 
berdebar-debar. 

“Abang bilang apa barusan?” 

“Abang bilang Abang cinta Sabrina dan Abang nggak bisa 
hidup tanpa kamu.” 

Sabrina langsung menjamah dahi Sebastian. “Abang 
nggak demam tuh tapi kok ngomongnya ngawur ya?" 

Sebastian berdecak sebal lalu berdiri dan menarik tangan 
Sabrina keluar dari ruang makan itu. “Kamar kamu di mana?” 

“Di ujung itu, Bang!” tunjuk Sabrina pada ruangan kecil di 
sudut gedung. 

Begitu mereka masuk ke dalam kamar yang sempit itu, 
Sebastian mengunci pintunya dan mendudukkan Sabrina di 
tempat tidur. Dia berasa seperti raksasa di dalam rumah 
kurcaci. Sebastian kembali berlutut karena memang hanya 
ada 1 kursi dalam ruangan itu dan untuk duduk pun 
Sebastian agak kesulitan. 

Sebastian merogoh sakunya dan menyelipkan sebuah 
cincin berlian ke jari manis Sabrina. Gadis itu sampai 
terperangah melihatnya. 


“Maksudnya apa ya, Bang?” 
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“Maksudnya kita akan segera menikah karena Abang 
mencintai kamu ...” Mereka saling bertatapan. “... dan Abang 
nggak demam. Abang serius!" 

“Kenapa Abang mau nikah tiba-tiba sama Sab?” 

“Kan tadi Abang udah bilang tadi kalo Abang cinta sama 
kamu, Dek.” 

“Serius?” 

“Seriuslah dan hmm ... Abang mau minta maaf kalo 
Abang jahat sama kamu.” 

Sabrina menggeleng pelan. “Abang nggak jahat kok!” 

“Tapi Abang udah nyakitin hati kamu.” Sebastian 
mengelus lembut pipi Sabrina. 

“Iya sih dan Sab hampir terima cintanya si Roby Brown.” 
Sabrina mulai bisa tersenyum pelan. 

“Siapa itu Roby Brown?" tanya Sebastian tidak suka. 

“Cowok temen kuliah Sab yang naksir Sab dari tahun 
pertama kami kuliah.” 

“Sekarang dia ada di mana?” 

“Lagi jalan tadi sama Lolita dan 2 orang cowok lagi.” 

“Nggak bisa kayak gini! Kita pulang aja ke Indonesia, 
sekarang!” 

“Perasaan dari tadi Abang maksa terus deh!” 

“Emang! Karena Abang nggak pengen kehilangan kamu 


lagi.” 
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“Tapi Sab belum bilang iya lho mau nikah sama Abang.” 

Sebastian langsung termangu dan sumpah rasanya luar 
biasa tidak enak mendengarnya. Tiba-tiba saja dia memeluk 
pinggang Sabrina dan memejamkan matanya. Malu aja kalo 
sampe airmatanya netes karena perasaan takut ditolak ini. 
Tapi Sebastian tidak bisa menahannya juga makanya dia 
menyembunyikan wajahnya di perut Sabrina. 

“Abang kenapa? Abang nangis?” tanya Sabrina sambil 
mendorong pelan bahu Sebastian dan menatap wajahnya. 
Mata Sebastian terlihat berair dan dia mengusap matanya 
dengan kasar. 

“Iya Abang nangis. Abang takut kamu nggak mau nikah 
sama Abang.” 

“Sab emang belum bilang iya ... tadi. Tapi sekarang ...” 
Sabrina tersenyum lembut dan merangkum kedua pipi 
Sebastian yang mulai tumbuh brewok kasar. “Sab mau kok 
nikah sama Abang. Kan cintanya Sabrina cuma untuk Abang 
Seb tersayang.” 

Mata Sebastian langsung berbinar-binar. Rasanya luar 
biasa lega. “YESS!!! Makasih ya, Sayang. I love you!” 

“I love you too, Abang!” 

Sebastian semakin mendekat dengan tangan yang masih 


berada di pipi Sabrina. “Boleh cium kamu nggak?" 
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Sabrina tergelak. “Kok tumben minta izin? Biasanya juga 
Abang langsung nyosor.” 

“Berarti boleh ya!” Sebastian langsung menempelkan 
bibir mereka berdua dan merengkuh kepala Sabrina. Ciuman 
itu hanya sesaat karena dengkul Sebastian sudah kembali 
menabrak kaki tempat tidur. 

“Kita pindah ke hotel aja, Dek trus besok kita pulang ya 
supaya Papi Mami bisa berangkat ke Balige untuk ngelamar 
kamu.” 

“Tapi Sab masih pengen jalan-jalan, Bang. Kan rugi udah 
sampe di sini.” 

Sebastian berpikir sebentar lalu mengambil 
handphonenya. “Mami, Seb udah ketemu Sabrina dan Sab 
mau nikah sama Seb, Mami.” Sebastian langsung 
mengarahkan handphonenya ke wajah Sabrina. 

“Beneran, Sab? Si Seb nggak boong kan?” 

“Nggak, Bou.” Sabrina mengangkat jari manisnya dan 
memperlihatkan cincin berlian itu pada Mami Cindy. “Abang 
pake maksa sih, Bou.” Sabrina tertawa kecil. 

“Seb udah bilang cinta belum?" 

“Udah, Bou.” 

“Baguslah. Kalo gitu Bou sama Amangboru besok 
berangkat ke Balige deh, pas ada Abang Darian sama Kak Em 


di sini, biar mereka ikut juga. Kalian kapan pulang?” 
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Sebastian langsung menjawab, “Masih mau jalan-jalan, 
Mami beberapa hari lagi. Lagian Seb masih jetlag banget.” 

“Okelah kalo begitu. Eh Sab, jangan mau kalo si Abangmu 
itu minta “belah duren’ ya. Keenakan dia ntar!” 

“Mami!” sergah Sebastian kesal. Mami Cindy hanya 
menjulurkan lidahnya dan mematikan sambungan videocall 
itu. 

“Kita pindah ke hotel sekarang ya, Dek. Ini kamar terlalu 
sempit buat kita.” 

Sabrina tidak bisa menolak lagi. Kasihan juga melihat 
tubuh besar Sebastian selalu tabrakan dengan tubuhnya. 
Rasanya jadi serba salah. 

“Kalo kita tabrakan gini terus, bisa-bisa kamu hamil 
sebelum waktunya. Dan bisa-bisa juga ‘burung’ Abang 
disunat kedua kali sama Mami.” 

Sabrina tergelak keras sambil meninju bahu Sebastian 
pelan. Sumpah, Sebastian terpana melihat tawa renyah yang 
cantik itu. Tawa yang sangat dia rindukan beberapa hari ini. 

“Kamu ngegemesin banget deh! Boleh nidurin kamu 
nggak, Yang?” 

“ABANG!” 
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Part 11 
Edinburgh With Love 


Kota Edinburgh adalah kota kelahirannya Harry Potter, 
tokoh ciptaan J.K. Rowlings yang fenomenal itu. Sebastian 
sih tidak pernah ngefans segala hal yang berbau mistis 
ataupun sihir dan baginya Skotlandia tidak akan pernah 
menjadi destinasi jalan-jalan dengan belahan jiwanya. 

Tapi mau bagaimana lagi, namanya juga cinta mati dan 
dia akan melakukan apapun untuk membahagiakan pujaan 
hatinya ini. Bahkan semalam dia luar biasa bahagia bisa 
sekamar dan tidur bareng lagi di hotel Hilton Edinburgh 
Carlton. 

Tempat tidurnya sih luas tapi rugi amat kalo nggak peluk 
Sabrina sepanjang malam. Sumpah, Sebastian hampir khilaf 
ngeliat pacar pake tanktop tanpa bra dan celana pendek 
super pendek yang bikin nafsu Sebastian udah di ubun-ubun. 

“Sayang, kamu nggak punya baju lain apa? Abang jadi 
tegang-tegang begini liatnya.” Sebastian benar-benar 
mengiba dan memeluk pinggang Sabrina dalam keadaan 
berbaring. 

“Nggak punya, Bang. Kan backpacker-an jadinya bawa 


baju sedikit banget, biar nggak repot!” 
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“Ya udah, kalo gitu pake aja deh bra-nya, Sayang.” 

“Bang, Sab nggak bisa tidur kalo pake bra. Abang mau 
Sab begadang?” 

Sebastian menggeleng lemah. “Trus kalo Abang khilaf 
gimana dong, Dek?” Sebastian mulai menciumi bahu Sabrina 
dengan gemas. 

Sabrina tergelak lalu mulai mengolesi losion pada kaki 
dan tangannya. Mencium aroma lembut losion itu Sebastian 
semakin merana. Ciumannya merembet ke leher lalu naik 
hingga ke pipinya. Sabrina bergidik kegelian dengan jenggot 
Sebastian yang menusuk-nusuk di belakang telinganya. 

“Bang, kata Tuhan dosa lho kalo kita ML sebelum nikah.” 

Mendengar ucapan Sabrina, rasanya Sebastian ingin 
menggigit bibir Sabrina yang luar biasa menggoda itu. Tapi 
Sebastian langsung lemas mendengar kata ‘Tuhan’ yang 
diucapkan Sabrina. 

Luar biasa ampuh! 

Sebastian langsung meraih Sabrina dan memeluknya erat. 
Setidaknya sepanjang malam dia bisa merasakan tubuh 
mungil itu merapat erat seperti guling yang empuk. 

Paginya Sebastian bisa tersenyum lega melihat Sabrina 
masih meringkuk dalam pelukannya. Kalau seperti ini 


bahagianya memiliki seorang istri, rasanya Sebastian mau 
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menikah sekarang aja. Kalo gini rasanya, pantesan para 
abang jadi bucin sejati. 

Suara erangan seksi terdengar di telinga Sebastian 
hingga membuat tegang seketika. “Tangan Abang ini lho ..." 
Suara serak Sabrina benar-benar mengguncang paginya. 

Ya ampun ... tersiksa banget! 

“Bang ... tangannya berhenti dong ngelus-ngelus susu 
aku!” Sabrina berusaha menepis tangan Sebastian tapi pria 
itu malah semakin meremas dadanya. 

“Hehehe ... Abang lupa kalo kita belum boleh, Dek. 
Tangan Abang udah terlanjur nggak bisa lepas. Gimana 
dong?” 

Sabrina kembali protes dengan erangan yang malah 
membuat Sebastian menyusupkan bibirnya ke leher Sabrina. 
“Abang ... Sabrina membuka matanya dan dia mendadak 
speechless melihat tubuh gagah yang telanjang dengan tato 
kepala elang dengan huruf LF di dada itu menindihnya. 

Bukannya Sabrina tidak pernah melihatnya tapi perasaan 
itu sekarang berbeda. Pria yang menindihnya ini sudah 
menyatakan cintanya dan mereka akan segera menikah. Duh 
.. kalo nggak ingat Tuhan dan pesan-pesan Mamak, Sabrina 
pasti udah pasrah. 

Tapi... 
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“Bang ... Sabrina mengelus punggung Sebastian dengan 
lembut. “Kita nikah dulu aja ya. Kalo perlu besok deh kita 
balik ke Jakarta trus langsung nikah.” 

Sebastian menghela nafas panjang dengan frustasi. 
Perlahan-lahan dia melepaskan Sabrina lalu beranjak 
menuju kamar mandi. Sabrina hanya bisa menatap pintu 
kamar mandi yang tertutup itu dengan perasaan tidak enak. 
Sambil menunggu Sebastian, Sabrina memesan sarapan 
melalui room service. Hebatnya room service datang lebih 
cepat daripada Sebastian yang mandi. 

“Siapa, Dek?” tanya Sebastian dengan handuk di 
pinggangnya ketika Sabrina masih bicara dengan room 
service di depan pintu. Sebastian mendekat dengan tangan di 
pinggang. Dia mengernyit tidak suka melihat si pria room 
service itu tersenyum hangat pada Sabrina. Untungnya 
Sabrina sudah mengenakan kimono panjang yang menutupi 
tanktopnya. 

“Room service, Bang. Sab pesen sarapan untuk kita.” 

Sebastian malah melototi pria itu dengan tangan yang 
tersampir di bahu Sabrina. Pria itu langsung tersadar lalu 
buru-buru undur diri. “Kenapa harus senyum sama cowok 
lain sih, Yang?” 


“Sab kan cuma mau bersikap ramah, Bang.” 
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“Tapi cowok itu yang keenakan disenyumin sama cewek 
cantik." 

Sabrina tergelak lalu memeluk pinggang Sebastian. 
“Abang masih marah ya?” 

Sebastian mendengus sambil mengelus pipi Sabrina. 
“Emang Abang bisa marah sama kamu?” 

“Trus kenapa lama amat di kamar mandi?” goda Sabrina 
pura-pura tidak tahu. 

“Si junior muntahnya banyak banget!” jawab Sebastian 
kesal. 

Sabrina langsung terbahak-bahak lalu melirik ke arah 
handuk Sebastian. “Sekarang masih mau muntah nggak, 
Bang?” 

“Kamu tahu nggak kalo Abang nahannya setengah mati, 
Dek dan kalo kali ini 'dia tegang lagi, muntahnya harus di 
dalam kamu biar langsung jadi anak kita!” 

Sabrina langsung buru-buru menahan tawanya dan 
mengelus tato di dada Sebastian, “Sabar ya, Bang. Mau ikut 
mandi sama Sab nggak?” 


“Jangan mancing ya!” 


Kak 
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Setelah sarapan pagi, mereka keluar dari hotel dan 
langsung menuju Kastil Edinburgh. Kastil yang menjadi 
inspirasinya penulis J.K. Rowlings dalam membuat sekolah 
Hogwarts dalam buku Harry Potter. Uang masuknya sebesar 
GDP18 18.50 atau sekitar 334 ribu rupiah perorang. Buat 
Sebastian, jalan-jalan begitu sih entenglah, yang penting 
Sabrina bahagia. 

Yang membuat Sebastian emosi adalah ketika mereka 
secara tidak sengaja bertemu dengan Lolita Mayer dan 3 
orang pria bule yang menemani Sabrina sejak dari Wales. 
Kalo ketemuan doang sih Sebastian nggak masalah. Yang jadi 
masalah adalah ketika seorang pria bule yang dipanggil 
'Roby itu tersenyum bahagia melihat Sabrina lalu 
memeluknya erat. 

“Who are you?" tanya Roby Brown menantang Sebastian 
ketika dia meraih bahu Sabrina dan merangkulnya erat. 

Untungnya Sabrina yang memang tidak menyukai Roby, 
langsung memeluk pinggang Sebastian dengan senyum lebar. 
"Sebastian is my fiance, Rob.” 

Roby Brown terlihat begitu terhenyak dan tidak percaya 
sampai Lolita Mayer berseru, “Berhentilah mengharapkan 
cinta calon istri pria lain, Rob!” Lolita malah menyatakan 


kebahagiaannya melihat Sabrina yang akhirnya bahagia. 


18 Great Britain Poundsterling 
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Walaupun Sabrina sudah dengan tegas mengatakan hal 
itu tapi sepertinya Roby tidak peduli atau memang bodoh. 
Sepanjang menjelajahi Kastil, pria bule itu terus saja 
mengikuti Sabrina yang sudah jelas-jelas dirangkul erat oleh 
Sebastian. 

“Abang berasa pengen makan orang kalo kek gini, Dek!” 
gerutu Sebastian sambil sesekali melirik ke belakang. 

“Jangan Bang, dagingnya pahit, nggak enak!” sambung 
Sabrina sambil tergelak. 

Gimana nih bule nggak naksir istri gue coba? Ketawanya 
aja cantik banget! 

“Yang, balik ke hotel yuk. Keknya Abang nyerah deh, 
nggak bisa nunggu sampe hari pernikahan." 

Sabrina langsung cemberut. “Nggak mau! Ntar sakit!” 

“Sakitnya sebentar aja kok, Dek. Ntar abis itu langsung 
enak!” 

“Abang udah pernah ya? Sama perempuan mana?!” tanya 
Sabrina ketus dan tatapan galak. 

Sebastian terkesiap lalu buru-buru menarik Sabrina ke 
sebuah bangku di luar kastil dan memangkunya. Sudah 
hampir 3 jam mereka menjelajah kastil dan Sebastian lega 
mereka sudah berada di luarnya. 

Dengan tatapan memelas Sebastian berkata, “Sumpah, 


Dek. Cuma kamu satu-satunya perempuan yang pernah jadi 


Eternity Publishing | 195 


pacar Abang. Cuma kamu yang Abang cium dan Abang belum 
pernah ML sama sekali!” 

Sabrina menyipitkan matanya dengan galak. “Trus kok 
Abang tahu soal begituan?” 

“Ya ampun, Dek. Sodara-sodara Abang kan banyak dan 
mereka semua udah pengalaman soal ML, makanya Abang 
tahu. Eh ... maksudnya 'begituan' tuh apa ya, Dek?” Sebastian 
mendekatkan wajahnya ke wajah Sabrina yang merona 
seketika. 

“Ihh ... apaan sih, Bang? Jangan pura-pura nggak tau deh!” 
Sabrina menjauhkan wajahnya. Sebastian langsung menarik 
punggung Sabrina dengan sengaja hingga dadanya 
menabrak wajah Sebastian. 

Sabrina langsung menahan kepala Sebastian sambil 
berteriak, “ABANG ... ihss sengaja banget! Emangnya Abang 
mau nenen apa?” 

Sebastian mengangkat wajahnya dan memberikan 
cengiran lebar yang menyebalkan. “Iya, pengen banget. 
Emang boleh, Dek?” 

“NGGAKLAH!" 

“Ya udah kalo nggak boleh nenen sekarang, ini aja ya!” 
Sebastian langsung memagut bibir Sabrina dan 


mengulumnya dengan mesra. “Ya ampun, Dek. Sumpah, 
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Abang nggak kuat!” Sebastian menyatukan dahi mereka dan 
menghela nafas pelan. 

“Harus kuat ya, Abang biar kita nggak dosa.” Sabrina 
mengelus-elus pipi Sebastian. 

“Bisa-bisa karatan nih ‘burung’ Abang, Dek.” 

Sabrina tergelak geli. “Ntar kalo bener karatan, Adek 
amplas deh, Bang.” 

Sebastian mendengus. “Kamu kira ‘burung’ Abang ini 
terbuat dari besi apa?” 

“Kita jalan-jalan lagi ya, Bang biar 'burung besi Abang 
tidur dulu.” 

Siapa yang nggak mau ketawa coba punya calon istri 
yang lucu dan ngegemesin gini. Sabrina tuh pinter banget 
mengalihkan pikiran mesum Sebastian ke hal-hal lain. 
Akhirnya mereka jalan lagi ke Istana Holyrood yang 
berseberangan dengan Kastil Edinburgh itu. Sebastian 
sangat bersyukur kalo si bule menyebalkan itu tidak lagi 
mengikuti mereka. 

Mereka makan siang di sebuah cafe kecil yang nyaman 
yang berjarak hanya 1.5 kilometer dari Kastil Edinburgh. 
Mereka memilih duduk di teras yang menghadap ke jalan. 
Saking laparnya Sebastian memilih seporsi Frittata dan 


Warm Potato Salad. Perasaan sih tadi pagi makannya juga 


Eternity Publishing | 197 


banyak tapi mungkin juga karena cuaca dingin hingga dia 
berasa lapar terus. 

Menjelang sore, mereka berdua sudah berada di Calton 
Hill, sebuah bukit yang menampakkan keindahan kota 
Skotlandia dan Laut Firth of Forth di sebelah utara. Sabrina 
yang gemar mengabadikan semua momen-momen mesra 
mereka. 

“Bisa buat dokumentasi untuk foto-foto PreWedding, 
Bang. Jadi kita nggak usah ngeluarin uang lagi untuk itu.” 

“Kamu mikirin biaya nikah kita, Yang?” 

“Nggak juga sih, Bang tapi kalo budgetnya bisa kita 
minimalis, kenapa nggak?" 

“Urusan biaya nikah, urusan Abang ya, Dek. Uang mahar 
300 juta itu juga udah Abang alokasikan kok.” 

“Nggak kebanyakan tuh, Bang uang maharnya?” 

“Nggaklah! Biar Tulang sama Nantulang nggak perlu 
ngeluarin biaya lagi kalo kita harus pake adat.” 

Sabrina menatap Sebastian dengan terharu. Rasanya 
pemandangan Laut Firth of Fort dengan latar matahari 
terbenam jadi tidak berarti dibandingkan dengan tulusnya 
hati Sebastian. 

Sabrina berjinjit lalu merangkum kedua pipi Sebastian 
dan mencium bibirnya dengan lembut. “Sab bersyukur 


banget dikasih calon suami yang baik kek Abang.” 
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“Abang lebih bersyukur dikasih Sabrina sama Tuhan." 
Sebastian mendekap Sabrina sambil menciumi kepalanya. 

Sabrina menghirup aroma tubuh Sebastian yang 
membuatnya tidak ingin melepaskan pelukan ini. Tapi 
momen manis itu malah terganggu dengan 'sesuatu' yang 
menyangkut di perut Sabrina. 

“Bang ... kenapa ada yang bangun ya?” Sabrina 
mengangkat wajahnya dan tersenyum geli. 

“Nggak bisa kek gini nih. Abang harus segera telepon 
Papi Mami.” 

Sambil memeluk erat Sabrina dan membawanya duduk 
di rerumputan, Sebastian menelepon Maminya. Wajah yang 
masih cantik terawat walau sudah berumur 50 tahun lebih 
itu terlihat di layar handphone canggihnya. 

“Ngapain itu kamu peluk-pelukan begitu, Sebastian 
Siregar?" tegur Mami galak. 

“Astaga Mi, tidur aja udah sekamar, masa iya peluk- 
pelukan aja nggak boleh sih?” gerutu Sebastian. “Lagian 
Mami nih nggak kangen apa sama aku?” 

“Mami kangennya sama Sabrina, calon mantu Mami.” 

“Mami ... udah ngelamar Sabrina belom?” 

“Sebastian sayang, jangan marah ya. Papi Mami belum 


bisa ke Balige soalnya kakakmu, Emilia lagi sakit. Abang 
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Darian juga lagi ke Nusakambangan tuh. Nanti ya ceritanya 
kalo kalian udah balik ke rumah." 

“Lagi ada masalah apa, Bou? Kak Em nggak apa-apa kan?” 

“Kandungannya sih baik-baik aja tapi ternyata bapak 
kandungnya Emilia masih hidup. Nanti deh ceritanya, 
panjang soalnya. Kalian berdua pulang aja dulu baru kita 
sama-sama ke Balige ya.” 

Sebastian sedikit kecewa sih tapi urusan abang dan 
kakak iparnya lebih penting. Setelah Mami mematikan 
sambungan telepon mereka, Sabrina menatap Sebastian 
dengan serius. “Kita pesan tiket pulang aja yuk, Bang.” 

“Seriusan, Dek?" 

“Iya, Bang. Kali aja seluruh keluarga butuh kita.” 

Dari tempat wisata itu mereka langsung memesan 
penerbangan via online dan kembali ke hotel. 

“Kita makan malam dulu ya, Bang. Ada satu resto yang 
romantis banget deh deket sini, Bang. Abis kita nikah, nggak 
perlu bulan madu lagi, biar nggak ngabisin banyak uang, 
Bang.” 

“Berarti sekarang ini kita bulan madu ya, Yang.” 

“Bisa juga sih.” 

“Berarti boleh dong kita bercinta, kan lagi bulan madu.” 

Sabrina hanya memutar kedua bola matanya. “Modusnya 


jelas banget sih, Bang?” 
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Walaupun malam itu Sebastian hanya bisa memeluk 
Sabrina dengan bonus menciuminya, Sebastian luar biasa 
bahagia. 

Pada akhirnya mereka memang pulang dengan pesawat 
KLM di penerbangan pagi. Sebastian sengaja mengambil 
penerbangan kelas satu karena perjalanan mereka akan 
memakan waktu sekitar 26 jam dengan satu kali transit di 
Singapura. 

“Kasian kamu kalo harus nekuk kaki selama 24 jam lebih.” 

“Tapi mahal banget kan, Bang?" 

“Udah nggak usah dipikirinlah. Kan semua harta Abang 
juga akan jadi milik kamu. Eh ... ntar kalo udah nikah, boleh 
nggak kalo kamu berhenti kerja kesana kemari sama Lolita?” 

“Sab harus jadi jadi ibu rumah tangga ya, Bang?” 

“Nggak juga sih. Kalopun kamu pengen kerja, jangan 
kerja jalan-jalan gitu. Abang nggak mau kamu pergi jauh- 
jauh sendirian.” 

“Emang Abang nggak malu punya istri pengangguran?” 

“Emang kamu nganggur? Perasaan kamu bakalan sibuk 
ngurusin Abang dan anak-anak deh.” 

Sabrina merona dan memeluk Sebastian dengan malu- 
malu. Sebastian memesan 2 kursi di kelas satu tetapi dari 


awal pesawat mereka take off, Sebastian sudah menarik 
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Sabrina untuk duduk di pangkuannya. Dia tidak membiarkan 
Sabrina duduk sendirian. 

“Gini aja, ntar kalo ada proyek di kantor Abang, nama 
kamu Abang masukin ya sebagai freelance tapi kalo kamu 
hamil, Abang bener-bener nggak kasih kamu kerja ya. 
Gimana? Deal?" 

Sabrina berpikir sejenak. “Trus yang bantuin Abang cari 
uang siapa dong? Rumah Bou kan besar, Bang jadi kita harus 
bantu juga bayar listrik dan lainnya.” 

Sebastian terkekeh lalu mengelus kepala Sabrina. “Kamu 
tau nggak berapa gaji Abang sebulan?” 

Sabrina menggeleng pelan. “Berapa emangnya? Cukup 
nggak buat belanja kita sebulan? Soalnya kita nggak boleh 
lho ngebebanin Papi Mami untuk semua kebutuhan kita, 
Bang.” 

“Gaji Abang sekarang sebagai Country Regional Manager 
itu kalo dirupiahin jadi kurang lebih 120 juta sebulan. Semua 
gaji Abang itu akan masuk ke rekening kamu tapi semua 
pendapatan Abang dari bisnis-bisnis lain juga bagi hasil 
saham bareng PTT akan masuk dalam rekening Abang. Gitu 
lho, Sayang.” 

Sabrina masih terpaku mendengar nilai uang yang 


disebutkan Sebastian. Tiba-tiba saja kepalanya terkulai di 
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dada Sebastian lalu berbisik, “Adek mau pingsan dengernya, 
Bang.” 

Sebastian tertawa geli. “Dikasih uang kok pingsan sih, 
Dek? Cukup nggak ya dari gaji Abang dibagi ke Nantulang di 
kampung?" 

Sabrina langsung mengangkat kepalanya. “Cukup banget, 
Bang. Lebih dari cukup malah.” 

“Kamu mau beli mobil baru juga bisa kok.” 

Sabrina buru-buru menggeleng. “Nggak usah, Bang. Beli 
motor aja, kalo boleh." 

Sebastian malah melotot mendengarnya. “Nggak ada 
ceritanya istri CRM pake motor! Nggak ada dan nggak boleh! 
Bisa berkurang banyak umur Abang kalo kamu kenapa-napa. 
Ntar kita beli mobil satu lagi aja. Mau yang kek punya Kak 
Liz nggak? Mobilnya baru tuh. Kalo nggak salah Mazda CX5 
deh.” 

Sabrina kembali menggeleng. “Nggak ah, Bang mahal itu. 
Ntar ajalah kita pikirin ya. Lagian kenapa Abang jadi royal 
gini sih sama Sab?” 

“Karena kamu akan jadi pendamping Abang seumur 
hidup dan Abang cinta banget sama kamu.” 

Sabrina langsung berkaca-kaca. Baperan banget sih aku! 

“Sab juga cinta sama Abang.” 


“Ucapin lagi dong, Sayang.” 
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“Sab cinta sama Abang.” 

“Apa?” 

“Tauk ah!” 

“Ngambek?” Sebastian mengelus pipi Sabrina dengan 
lembut. “Gemesin banget sih, Sayang? Boleh cium pipi 
nggak?” 

Sabrina mengangguk malu-malu. 

“Cium bibir?” 

Sabrina mengangguk lagi. 

“Kalo minta susu?” 

Sabrina mengangguk. “Ntar Adek mintain sama 
pramugarinya ya, Abang sayang.” 

“Bukan itu tapi Abang maunya susu yang ini.” Dengan 
tatapan mesum, Sebastian meremas payudara Sabrina. 


“ABANG!!!” 
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Part 12 


Lamaran Di Balige 


Mereka tiba di Jakarta menjelang makan siang keesokan 
harinya dan Sebastian merasa tubuhnya sedikit kaku karena 
hampir sepanjang perjalanan, dia memaksa tidur dengan 
memangku Sabrina. 

Sabrina yang merasa bersalah. Ketika mereka transit di 
Singapore paginya, Sabrina mengomel ketika Sebastian 
mengeluh lehernya sakit. “Kan Adek udah bilang, Bang nggak 
usah pangku Adek. Sini lehernya biar Adek pijit dulu.” 

Jadinya Sabrina memijat bahu dan leher Sebastian sambil 
mereka menikmati sarapan di Bandara Changi, Singapura. 
Tapi dasar calon suami dengan gen mesum yang luar biasa 
akut, jadinya pijat memijat bikin Sebastian mupeng. 

“Dek, kalo bisa nikahnya jangan lama-lama ya.” 

“Kan tergantung orangtua kita, Bang. Emang kenapa sih, 
Bang?” 

“Abang pengennya dipijit di tempat tidur, Dek.” 

Sabrina langsung menepuk bahu Sebastian yang sakit. 
“Ihh ... Abang mesum banget sih!” 

Sebastian terkekeh sambil memegangi bahunya yang 


pegal. “Abisnya Abang udah nggak tahan, Dek. Sumpah deh, 
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ini nahannya juga pake doa-doa segala. Kalo nggak gitu, si 
jun pengennya nyembur terus.” 

“Abang ... Adek malu nih.” Wajah Sabrina sontak merona. 
Gara-gara Sebastian, otaknya mendadak ikutan mesum 
membayangkan yang iya-iya. 

Melihat wajah merona Sabrina, Sebastian malah 
memeluk pinggang Sabrina dan menyurukkan kepalanya di 
perut gadis itu. “Ya ampun Yang, kamu wangi banget. Abang 
jadi makin pengen.” 

“Tauk ah!" Sabrina hanya bisa mengelus kepala Sebastian 
sambil menahan geli sendiri. 

Makanya di pesawat menuju Jakarta, Sabrina ngotot 
duduk sendiri dan terbukti kan dalam perjalanan kurang 
lebih 100 menit itu, Sebastian ketiduran. Kacamatanya aja 
lupa dia lepas hingga Sabrina yang harus melepaskannya. 

Emang dasar Sebastian bucin akut, Sabrina sampai 
merasa tidak enak pada supir keluarga Siregar karena 
tingkah Sebastian lebay banget. Dia memeluk Sabrina tanpa 
mau melepaskannya. Bahkan begitu turun dari mobil, dia 
memaksa untuk mengaitkan tangan mereka hingga Mami 
meledek mereka habis-habisan. 

“Kamu aman kan, Sab?” 


“Aman kok, Bou. Abang Seb baik banget.” 
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“Baiknya terpaksa ya, Sab? Takut Bou batalin 
lamarannya.” 

“Mami ih ... suka banget bikin Seb panas dingin.” 
Sebastian cemberut. “Lamarin dong, Mi. Kapan berangkat ke 
rumah Tulang?” 

Sabrina menahan tawa melihat sikap manja calon 
suaminya yang nggak banget itu. 

“Liat nih, Sab masa mau jadi suami tapi tingkahnya kek 
anak-anak!” Mami berbalik masuk ke dalam rumah diikuti 
Papi dan Emilia yang tertawa diam-diam. “Mana bisa anak- 
anak nikah?!” 

Sebastian langsung melepaskan pelukannya dari Mami 
dan berkata dengan gaya berwibawa. “Seb udah bisa bikin 
anak malah, Mi. Udah 30 tahun, Mi takut keburu lupa 
caranya bikin anak.” 

Semburan tawa terdengar riuh di ruang tamu itu. 

“Mana ada laki-laki normal yang lupa caranya bikin anak, 
Sebastian?” seru Mami sambil geleng-geleng kepala. “Bilang 
aja kamu takut burung kamu karatan kan? Dasar bucin!” 

“Seb, tenang aja. Besok kita berangkat ke Balige untuk 
lamaran. Pas kebetulan Abang sama kakakmu belum balik ke 
Belanda, biar sekalian mereka ikut.” 

Sebastian berteriak kegirangan lalu memeluk Sabrina 


dan mengangkatnya tinggi. “Kita kawin, Sayang. Akhirnya ...” 
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Mami mendengus geli. “Sinting! Persis banget sama 


Papinya!” 


Kak 


Mereka berangkat ke Balige dengan pesawat Batik Air di 
jam 9.20 pagi dan mendarat di Bandara Silangit jam 11.30 
siang. 

Tadinya Papa Tomas ingin ikut tapi ada urusan bisnis 
yang harus dia tangani segera di Amsterdam. Jadilah Papa 
Tomas pulang semalam bersama Draco Barend dengan 
pesawat jetnya. 

Karena beberapa hari sebelumnya Emilia sempat down 
dengan masalah Ayah kandungnya, Mami melarang Emilia 
untuk ikut tapi kakak ipar Sebastian itu malah memaksa dan 
ingin refreshing. Jadilah semalam juga Mami menelepon 
Dokter Imelda, dokter kandungan Emilia selama di Jakarta. 
Mereka meminta Dokter Imelda memeriksa kondisi Emilia 
sekalian meminta surat izin terbang darinya. 

Karena di adat Batak, lamaran semacam ini disebut 
Marhusip dan harus ada beberapa anggota keluarga Siregar 
lain yang ikut mendampingi, jadilah Uwa Sudung dan Uwa 
Carissa juga Uwa Rafael dan Uwa Kayla ikut bersama mereka 


ke Balige. 
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Tadinya mereka ingin berangkat dengan jet pribadi 
Dimitri tapi Bandara Silangit belum bisa memfasilitasi 
pesawat jet pribadi, jadilah mereka berangkat dengan 
pesawat komersial. 

Orangtua Sabrina yang langsung menjemput mereka 
dengan mobil sewaan karena tentu saja 10 orang dewasa 
tidak akan muat di mobil kecil mereka. Keluarga The Lajanks 
langsung dibawa menuju hotel yang sudah mereka booking. 
Rencananya acara lamaran itu diadakan nanti malam dan itu 
berarti Sebastian harus berpisah dengan Sabrina. 

Keluarga Simanjuntak langsung membawa pulang 
Sabrina ke rumah mereka. Sebastian langsung protes karena 
dia tidak menyangka akan dipisahkan seperti ini. Nantulang, 
Mamaknya Sabrina langsung melotot galak. 

“Kau lamarpun belum boru kami tuh, Seb. Masa iya mau 
kau bawa tidur sama kau? Enak kalipun kau, Seb!” 

Sebastian hanya cemberut sementara semua orang 
berusaha menahan senyum mereka. Tangannya yang masih 
terkait dengan Sabrina dipaksa lepas oleh Nantulang. 
Mereka seakan sedang berada dalam sebuah adegan drama 
di mana si perempuan ditarik paksa oleh Mamaknya untuk 
berpisah dengan si laki-laki. 


“Sayangku ...” teriak Sebastian lebay. 
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“Alahhh lebay bangat kau, Seb!” Nantulang langsung 
menarik kencang tangan Sabrina dan mendorongnya masuk 
ke dalam mobil. 

Sumpah, Darian dan Emilia tidak bisa lagi menahan 
tawanya. Mereka ngakak sejadi-jadinya. Pasalnya Nantulang 
ini juga lebay sih dan logatnya itu lho, Batak abis. 

“Mami, abis lamaran ntar malem, langsung pulang aja ya?” 
ucap Sebastian penuh harap begitu Sabrina pulang. 

“Nggaklah, Seb. Pesawat kita besok sore. Lagian capeklah 
kalo langsung pulang. Kamu kek nggak tahu Nantulangmu 
aja. Dia pasti masak besar dan kita orangtua pasti bakalan 
ngobrol lama.” 

“Trus ntar malam Seb tidur sama siapa dong, Mi?” 
Sebastian merasa lemas seketika. 

“Tidur sama guling sana!” 

“Ya ampun, Mi. Aku tuh udah biasa tidur meluk Sabrina, 
masa Mami tega sih?” 

“Lebay banget sih, Seb! Tidur sendiri sana!” 

Wajah cemberut Sebastian terus berlanjut hingga 
mereka berangkat ke rumah Sabrina bersama seluruh 
rombongan. Kalau menurut Papi sih nanti keluarga 
Simanjuntak akan didampingi oleh keluarga inti mereka dan 
juga tetangga dekat. Tapi yang membuat Sebastian geram, 


salah satu tetangga dekat yang dimaksud adalah Tigor Ucok 
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Hutapea. Pria itu duduk di teras rumah bersama beberapa 
pria lain yang juga menyukai Sabrina. 

“Siapa, Dek?” tanya Darian penasaran. 

“Saingan gue, Bang,” jawab Sebastian dengan kening 
yang berkerut. 

“Bego amat kalo lo anggap saingan. Kan lo udah berhasil 
ngambil hatinya si Sab dan sekarang mau lamaran lagi,” 
lanjut Darian. “Model cowok kek dia nggak bakal dilirik juga 
sama si Sab!” 

Abangnya benar dan masih dengan wajah kaku Sebastian 
berjalan di belakang orangtuanya untuk memasuki rumah 
Keluarga Simanjuntak. Tigor Ucok menatap Sebastian sinis 
dengan sikap menantang. Ngeliat mukanya aja Sebastian 
males banget. Kalo nggak karena lamaran resmi dan proses 
ini harus mereka jalani, Sebastian bakalan bawa lari si 
Sabrina. 

Tanpa mengacuhkan Tigor Ucok dan yang lainnya, 
Sebastian masuk ke dalam rumah dan wajahnya langsung 
sumringah melihat Sabrina berdiri di belakang orangtuanya 
dengan mengenakan kebaya encim dengan rok batik yang 
sama dengan kemeja batik yang dikenakan Sebastian. 

Batik sarimbit berbahan sutra yang mereka kenakan itu 
sudah disiapkan Mami sejak sebelum Mami berangkat ke 


Amsterdam. Sebastian aja surprise, apalagi Sabrina. Mereka 
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nggak yangka banget Mami begitu semangatnya 
mempersiapkan lamaran ini. 

Seragam itu adalah rancangan Mama Tamara Gabrian, 
mertuanya Bang Andrew dan harganya setinggi langit. 
Hanya karena mereka sudah menjadi keluarga, makanya 
seragam itu gratis. 

Sabrina terlihat luar biasa cantik dan rasanya Sebastian 
ingin segera memeluk gadis itu. Bukan hanya Sebastian sih 
yang terpana, tapi para pria sinting penggemar Sabrina itu 
juga. Sebastian sempat melirik mereka dari sudut matanya 
dan rasanya dia ingin menghajar mereka satu persatu. 
Meninju mereka tepat di bagian mata. 

Pembicaraan berjalan dengan lancar, walaupun sebagian 
percakapannya menggunakan Bahasa Batak. Dari pihak 
keluarga Siregar memang tidak terlalu fasih berbahasa Batak 
tapi yang jelas Papi dan Mami mengerti Bahasa itu. 

Ketika tiba pembicaraan berlanjut mengenai Sinamot'”, 
semua orang terkejut mendengar jumlah 300 juta rupiah 
yang disebutkan oleh Papi. Dengan santainya Uwa Rafael 
malah bergurau, “Hari gini dapat apa uang segitu, Land? 


Nggak kedikitan tuh?” 


19 Sinamot adalah harga atau uang beli yang diberikan paranak 
(mempelai lelaki) kepada parboru (mempelai perempuan) jika ingin 
menikah. 
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Semua mata langsung menatap Rafael dengan takjub. 
Tulang Tigor langsung menjawab, “Uang segitu bagi kami 
udah lebih dari cukup, Lae?’ dan kalau pesta adatnya 
diadakan di sini, uang 50 juta aja sudah cukup, tidak perlu 
sebanyak itu." 

Sebastian langsung memutar otak dan berbisik pada Papi. 
Hebatnya Papi langsung mengutarakan apa yang diinginkan 
Sebastian. 

“Bolehkah kalau pesta adat anak-anak kita diadakan di 
Jakarta aja, Lae? Itupun kalo Lae sekeluarga nggak keberatan. 
Semua biaya ke Jakarta akan kami tanggung dan uang 
sinamot itu utuh untuk keluarga Simanjuntak.” 

“Kapan kira-kira tanggal yang diinginkan anak-anak ini?” 
tanya Tulang. 

“Anak-anak maunya satu bulan dari sekarang, Lae.” 

Tulang dan Nantulang juga semua keluarga yang hadir 
terkejut dan tidak percaya. “Mana bisa secepat itu, Lae? 
Paling cepat ya 6 bulanlah!” 

Gantian Sebastian yang shock. Bisa tegang-tegang gue 
nggak bisa nyentuh Sabrina kalo harus nunggu selama itu! 
Sebastian buru-buru berbisik pada Papi juga dengan Uwa 
Rafael dan Uwa Sudung. Dia bersikeras satu bulan dan 


menolak mentah-mentah waktu 6 bulan itu. 
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“Bisa-bisa cucu Papi jadi cucu instan lho. Emangnya Papi 
mau apa?" 

“Yang jelas Mami nggak mau ya, Seb!” 

“Begini ajalah, Lae,” ucap Papi setelah berdiskusi dengan 
kedua Uwa itu. “Untuk pemberkatan dan resepsi nasional, 
baiknya kita adakan bulan depan tapi untuk pesta adat bisa 
menyusul 3 bulan lagi. Terserah Lae sekeluarga mau dimana 
pesta adat kita adakan, gimana?” 

Pihak keluarga Simanjuntak berembuk sebentar sambil 
sesekali meminta pendapat Sabrina. Mata Sebastian jelas- 
jelas tidak lepas dari sosok yang dia cintai itu. 

“Kami sudah berembuk, Lae dan kami setuju kalau 
pemberkatan dilaksanakan bulan depan. Dan kalau Lae 
sekeluarga juga tidak keberatan, kami ingin pesta adat boru 
kami diadakan di sini saja karena di sinilah rumah kami dan 
ini adalah pesta kami yang pertama dan terakhir.” 

Sebastian langsung menyetujuinya dan disambut senang 
oleh keluarga Siregar. 

“Oke Lae, kami sekeluarga setuju dan Lae sekeluarga 
tidak perlu pusing untuk semua hal yang berkenaan dengan 
pemberkatan juga resepsi Sebastian dan Sabrina. Kami 
sudah mengurusnya dengan event organizer yang kami 
tunjuk. Lae sekeluarga hanya tinggal berangkat dari sini 


menuju Jakarta.” 
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Dan setelah pembicaraan selesai, kedua calon pengantin 
harus bersalaman bergantian dengan kedua belah pihak 
keluarga. Sabrina sih sudah mengenal betul keluarga The 
Lajanks jadi dia tidak terlalu sungkan. Sedangkan Sebastian 
masih canggung ketika dikenalkan berkeliling sambil 
menyalami pihak keluarga Simanjuntak. Berbagai komentar 
membuatnya gerah dan ingin segera cabut ke hotel. 

“Abagoiii (ya ampun) ... ganteng kalipun calon hela?Inya 
si Tigor ini bah!” 

“Udah kek artis bule-bule itu ya!” 

“Kalo aku jadi si Sabrinapun udah kutinggalkanlah si 
Ucok itu. Rugi bangat kalo sama si Ucok, nggak ada apa- 
apapun dia!” 

Duh kasian amat si Ucok! pikir Sebastian nggak enak. 

“Yang kek gini gantengnya kan langka di huta?? kita ini!” 

“Udah pun ganteng, kaya pula tuh! Banyak kali uangnya!” 

Sebastian langsung menarik tangan Sabrina melipir ke 
samping rumah tanpa mempedulikan tatapan penasaran si 
Ucok dan teman-temannya. Tapi kesalnya Sebastian belum 
surut karena si Ucok tidak segan-segan menatap Sabrina 
dengan wajah sok sedih dan membuat Sabrina jadi merasa 


tidak enak. 


21 Menantu laki-laki 
22 kampung 
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Untungnya keluarga Simanjuntak banyak yang datang 
dari Medan dan sekitarnya untuk ikut menyaksikan lamaran 
ini sehingga kamar Sabrinapun dimonopoli oleh mereka. Jadi 
ketika mereka hendak pamitan, Nantulang malah yang 
menyuruh Sabrina untuk mengambil kopernya. 

“Kau tidur di hotel aja sama keluarga Boumu ya, inang”. 
Sempit bangat di rumah ini. Kamarmu kan juga dipake sama 
keluarga Tulangmu dari Medan, Sab.” 

“Iya Mak, nggak apa-apa kok. Lagian kan ada Bou sama 
Amangboru jadi Sab nggak akan sendirian, Mak.” 

Darian menyikut Sebastian yang jelas banget wajahnya 
pura-pura datar dan tidak memperlihatkan rasa senangnya. 
“Drama banget lo, Seb!” bisik Darian sambil kembali 
menyikut rusuk Sebastian. “Padahal lo seneng kan?” 

Sebastian berdehem beberapa kali. “Gimana? Gimana, 
Bang? Gue nggak paham!” Sebastian sengaja 
memperlihatkan wajah bodohnya pada Darian. 

“Asem banget lo!” 

Sebastian menahan senyum senangnya. Padahal sih 
rasanya dia pengen salto sambil jumpalitan di pohon trus 


julurin lidah ke si Ucok itu sambil bilang, “Mamposss lo, pea!” 


23 Sayang. Sebenarnya kata 'inang' itu banyak artinya. Selain artinya 
Mama, bisa juga sayang dan bisa juga artinya mertua perempuan. 
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Tapi itu semua hanya dalam angan-angan dan Sebastian 
lumayan puas cuma dengan ngebayangin doang. Puas 
ngebully si Ucok yang masih ngeliatin Sabrina dengan 
mupeng gitu. 

“Eda?1 Cindy, kami titip si Sablah ya. Besok kan kalian 
juga udah balik ke Jakarta jadi Sabrina tinggal di rumah 
kalian dululah ya.” 

“Iya Eda, nggak apa-apa. Sejak hari ini kan Sabrina udah 
jadi tanggung jawab Siregar,” jawab Mami dengan lembut. 

“Seb, Nantulang titip satu-satunya harta Nantulang sama 
Tulang ya. Sabrina itu manja kali anaknya, Seb. Cengeng 
bangat lagi, jadi sabar-sabarlah kau ya, bere.” 

“Iya Nantulang, Seb pasti jagain Sabrina seumur hidup 
Seb. Ya kan, Sayang?” Sebastian meraih tangan Sabrina dan 
mengaitkan jari mereka berdua. 

Nantulang Butet terlihat lega dan menghapus airmata di 
sudut matanya. Lalu Nantulang mengembangkan kedua 
tangannya memeluk mereka berdua. 

“Mak .. ucap Sabrina menahan airmatanya. “Jangan 
nangis dong.” 

“Nggak nangis Mamak, nak. Nggak nangis! Mamak cuma 


senang, senang bangat ngeliat kalian. Pergilah! Udah 


24 Ipar perempuan 
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ditunggu calon mertuamu tuh!” Nantulang mencium pipi 
Sabrina dan memeluknya sekali lagi. 

“Baik-baik kau ya, Sayang. Mamak sayang bangat sama 
kau, Sab. Cuma kau milik Mamak sama Bapak jadi kau harus 
bahagia ya, boru.” 

Sebastian jadi luar biasa terharu. Tangannya yang besar 


itu ikut merangkul Nantulang dan memeluknya erat. 


Kejamnya Mami dan Uwa Kay juga Uwa Carissa kepada 
Sebastian tidak bisa ditolerir lagi. Mami membooking hanya 
5 kamar tapi pengaturannya benar-benar tidak enak. 1 
kamar untuk Bang Darian dan Kak Em, 1 kamar untuk Uwa 
Kay dan Uwa Rafael dan 1 kamar untuk Uwa Carissa dan 
Uwa Sudung. Sebenarnya pas 2 kamar lagi untuk mereka 
tapi Mami malah membawa Sabrina untuk tidur bersamanya 
dan Sebastian bersama Papi. 

Siapa yang nggak marah coba? 

Dengan santainya Mami cuma bilang, “Nggak enak kalo 
diliat orang, Seb. Ini kan bukan Jakarta dan bukan rumah 
kita. Mami percaya kalian nggak ngapa-ngapain, tapi orang 


lain kan nggak tahu!” 
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Mami bener sih tapi tetap aja Sebastian bete banget. 
Mana tadi belum sempet cium-cium si Sab lagi dan Mami 
langsung main ngunci pintu aja. Duh ... merana banget sih 
gue! 

Ditambah lagi Papi menendang bokongnya di tengah 
malam dan membentak, “Bisa diem nggak sih, Seb? Kalo 
perlu dipeluk, sini Papi peluk!” 

Sebastian malah bergidik dan melipir menjauhi Papi 
yang dengan senang hati menguasai tempat tidur. Akhirnya 
Sebastian berakhir di sofa sampai pagi. Begitu bangun, 
badannya berasa remuk karena sofanya terlalu pendek dan 
membuatnya kakinya menggantung hingga pagi. Tapi 
mengingat Sabrina, Sebastian buru-buru lari ke kamar 
mandi sebelum Pak Siregar tua itu menyerobot lebih dulu. 

Di pagi cerah yang dingin itu, Sebastian begitu terpana 
melihat Sabrina duduk di ruang makan bersama Mami dan 
kedua Uwanya dengan terusan flowery print yang 
membuatnya semakin terlihat cantik. 

“Pagi Abang ...” sapa Sabrina dengan riang. 

Sebastian segera berlari menyambut Sabrina dan tanpa 
menghiraukan para orangtua, Sebastian langsung memeluk 


Sabrina lalu mencium bibirnya. “Abang kangen, Sayang!” 
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Sebuah tepukan mampir di bahu Sebastian, “Kau pikir ini 


Jakarta, Ferguso? Main caplok bibir orang aja kau!” 
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Part 13 


Kebelet Kawin 


Setibanya di Jakarta, Sebastian langsung mengklaim 
Sabrina untuk tidur di kamarnya. Kebetulan kamar di rumah 
Papi hanya ada 4 dan satu kamar tersisa sudah digunakan 
Papi untuk perpustakaan. Sedangkan Bang Darian dan Kak 
Em sudah pasti tidur di kamar Bang Darianlah. 

“Tapi jangan macem-macem ya, Seb.” Ucapan Mami itu 
disambut tawa oleh semuanya. 

“Oh Mami please deh ...” sambut Darian. “Seb itu udah 
kebelet, Mi makanya dia maksa pemberkatan bulan depan. 
Kalo bisa besok malah lebih baik kali.” 

“Ihhh Abang ... ckk ...” Mami menepuk bahu Darian 
dengan resah. 

“Jangan macem-macem gimana nih, Mi? Seb sama 
Sabrina kan udah dewasa, Mi.” 

“Ya iyalah udah dewasa, Seb!” sentak Mami. “Kalo kamu 
masih anak-anak, nggak akan mungkin 'burung kamu itu 
berulah!” Mami langsung melotot. "Maksud Mami walaupun 
kalian akan nikah bulan depan tapi tahan dulu nafsumu, Seb. 


Abang udah nanem saham duluan, masa iya kau begitu juga?” 
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“Tenang Bou, Sab pas lagi datang bulan jadi Abang nggak 
bisa macam-macam kan?” Bisikan Sabrina di telinga Mami 
itu nggak bisa disebut bisikan karena mereka semua dengar. 

“Emangnya kau datang bulan sampe sebulan apa?” 
sembur Mami. 

Sabrina cuma bisa nyengir dan malah membuat si jomblo 
lapuk yang sudah bukan jomblo lagi itu gemas. Dengan 
santainya Sebastian merangkul Sabrina dan mencium 
pipinya. 

“Abis kau datang bulan itu yang bahaya! Begitu belah 
duren si Seb, langsung jadi cucuku itu! Papi ... pusing Mami 
eh jadinya!” 

“Sab bisa beladiri kok, Bou kalo Abang macem-macem, 
Sab tendang deh.” 

Mami menghela nafas lemas melihat kepolosan calon 
menantunya. “Sayangku ... Sebastian itu berbahaya dan kau 
itu gampang luluh. Tuh kan ... liat kalian tuh ... di depan kita 
aja si Seb berani cium-cium dan kaupun nggak protes pula!" 
Mami langsung melibas bahu Sebastian dengan tangannya. 

“PAPI ... kenapa diem aja sih? Anakmu tuh libidonya 
udah di ujung tanduk!” 

Papi hanya tersenyum lalu mengecup sisi kepala Mami 


dan berkata, “Mami sayang, Papi cinta banget lho sama Mami. 


Eternity Publishing | 222 


Jangan marah-marah dong. Namanya juga anak laki, kalo 
normal ya “anunya pasti sering bangun.” 

Mami mendesis sebal. “Anunya-anunya! Bilang aja 
'burungnya'!” bentak Mami dengan cemberut. Papi malah 
tertawa dan memeluk Mami dari belakang. 

“Trus gimana dong, Pi? Nggak mungkin kan Mami 
kerangkeng ‘burung’ si Seb itu!” 

Sebastian bergidik mendengarnya lalu memeluk erat 
Sabrina. Darian berpandangan geli dengan Emilia. “Dasar 
bucin!” celetuknya. 

“Sama kan kek Abang!” balas Emilia dengan santai. 

“Biar Papi telepon si Lae lah dan suruh mereka datang 
minggu ini. Kita majukan aja pemberkatannya jadi 10 hari 
dari sekarang.” 

Mami bahkan belum menjawab ketika Sebastian 
bersorak kegirangan sambil mengangkat Sabrina tinggi- 
tinggi. 

“Akhirnya kita kawin, Sayang!” 


“NIKAH!!!” teriak mereka semua. 


Itulah hebatnya para istri The Lajanks dan The Ladies. 


Begitu Mami mengatakan bahwa rencana pemberkatan 


Eternity Publishing | 223 


nikah Sebastian dan Sabrina akan dilaksanakan dalam 10 
hari, mereka semua bergerak cepat. 

Papi dan Mami langsung mengurus ke Gereja mereka 
sedangkan Uwa Rafael menghubungi Pengacara mereka 
untuk mengatur jadwal dengan Catatan Sipil. Urusan 
booking hotel dan restoran untuk jamuan makan malam 
adalah tugas Allegra Leonathan. 

Baju pengantin dan pernak-perniknya adalah urusan 
Aleeza Dimitri bersama Chelsea dan Princessa. Make up dan 
Hairdo sudah pasti urusan Adriella Dimitri dan Elora Setiadi. 
Sedangkan para Mama dan Mami turun tangan mengurus 
seragam mereka berlima. The Ladies memutuskan untuk 
mengenakan kebaya seragam di hari pesta adat mereka. 

Darian dan Emilia akan pulang dalam beberapa hari ini 
tapi mereka akan kembali datang dua hari menjelang 
pemberkatan Seb dan Sabrina. Kekompakan dan perhatian 


mereka yang membuat Sebastian terharu. 


Jonah Leonathan 
Lo mau pake Ferrari gue nggak, Sebas buat jadi mobil 


pengantin? 


Rocky Setiadi 


Atau mau Ferrari gue? 


Eternity Publishing | 224 


Terserah pilih aja! 


Ini seriusan, Bang? 


Jadi terharu banget gue, Bang. 


Jonah Leonathan 


Seriuslah, Beti! 


Makasih Kakak Jenita! 


Bryan Dimitri 


Balik lagi nih ke nama tenar kita, Kakak Jenita? 


Jonah Leonathan 
Suka-suka lo deh, Brigita! 


Buruan absen di sini! 


Rocky Setiadi 
Ricka hadir! 


Denny Dimitri 
Denita hadir! 
Ya ampun, nama gue! 


Apa nggak bisa ganti nama gue ya? 
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Jonah Leonathan 


Kagak bisa, Jeng Denita! 


David Dimitri 
Dapina hadir! 
Siap memberi ilmu soal praktek ML kepada Dek Beti. 


Clement Dimitri 


Clementine hadir! 


Andrew Panggabean 


Andina di sini! 


Nicholas Panggabean 

Nikita di sini! 

Jonah Leonathan 

Jadi yang belum absen itu Daryanti, Endang, Noni sama 


Santi ya. 


Rocky Setiadi 
Wait, Jen! Itu yang 3 orang lagi siapa sih? 
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Jonah Leonathan 


Edgar, Noah sama Samuel 


Bukan cuma emotikon ketawa ngakak yang rame di grup, 
tapi Sebastian juga tidak bisa menahan tawanya. Sabrina 
yang baru keluar dari kamar mandi terdiam memandangi 
Sebastian yang masih asyik dengan handphonenya. 

Aroma segar Sabrina menyeruak mengalihkan fokus 
Sebastian. Begitu melihat sosok Sabrina dengan celana 
pendek dan atasan tanktop ditambah dengan handuk di 
kepalanya, Sebastian langsung melempar handphonenya 
dan menarik pinggang Sabrina mendekat padanya. 

“Sayang, beneran kamu lagi datang bulan?” Sebastian 
memeluk pinggang Sabrina dan menciumi perutnya. 

Sabrina mengangguk sambil berkata, “Iya beneran, 
Abang. Baru tadi siang pas sampe di rumah.” 

Sebastian berdecak kesal. “Berarti yang ini belum bisa 
diisi dong?” Sebastian mengelus perut Sabrina dengan 
tatapan mesum. 

“Diisi apaan sih, Bang?” 

“Diisi sama bibit bayi!” 

“Dasar mesum!” Sabrina menepuk bahu Sebastian 
dengan gemas. “Udah sana Abang mandi daripada otaknya 


ke selangkangan terus!” 
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“Mandiin, Sayang!" 

“ABANG! Sab panggilin Bou nih!” Ancam Sabrina sambil 
berusaha melepaskan tangan Sebastian dari pinggangnya. 

Sebastian malah semakin mengetatkan pelukannya dan 
menciumi perut Sabrina. “Sayang dulu baru Abang lepas!” 

Astaga, Tuhan! pikir Sabrina sambil memutar bola 
matanya. Kenapa mendadak calon suaminya ini jadi lebay 
begini sih? Tapi gimana ya, Sabrina udah terlanjur cinta. 

Sabrina menangkup pipi Sebastian yang sudah mulai 
kasar itu dan tersenyum lebar. “Aku cinta kamu, Abang CalSu, 
calon suami!” Sabrina mengecup bibir Sebastian dan 
kesempatan banget buat Sebastian untuk menahan kepala 
Sabrina dan mengulum bibirnya. 

Emang dasar ya! Cinta itu bisa bikin akal sehat 
menghilang perlahan. Kaki Sabrina aja langsung melemah 
dan jantungnya berdegup lebih cepat. Apalagi ketika 
Sebastian menariknya perlahan hingga mereka berdua 
terjatuh di tempat tidur dengan posisi Sabrina menindih 
Sebastian. 

“SEBASTIAN! SABRINA!” 

Suara senyaring toa itu sukses membuat keduanya 
tersadar dan Sabrina buru-buru melepaskan diri. Sumpah 
demi apapun pahanya sempat menyenggol si junior yang 


membuat Sebastian meringis. 
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“Abang maaf ...” bisik Sabrina gugup. “Sakit ya?" 
Sebastian menggeleng sambil memegangi bagian depan 


celana boxernya dan bergegas menuju kamar mandi. 


Kakak-kakak ... 
Aman nggak kalo juniornya cowok itu tegang trus 


kesenggol kita? 


Beneran deh Sabrina penasaran banget soalnya dia takut 
Sebastian kenapa-napa dan malah bikin si junior nggak 
berfungsi. Satu-satunya solusi adalah tanya langsung ke 


sumbernya. 


Aleeza Dimitri 


Sabrina sayang ... calon pengantin 


Halo Kak Liz ... 
Tolong dong jawab pertanyaan Sab. 


Adriella Dimitri 


Pertanyaan soal 'burung' si Sebas ya? 


Lho ... kok Kakak tau sih? 
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Claire Panggabean/Hasibuan 
Ya taulah, Sab. 
Nggak mungkin juga kamu ngomongin 'burung' cowok 


lain. 


Ih Kak Rere, jadi malu deh. 
Trus bahaya nggak sih, Kak? 
Sab bingung nih. 


Tadi 'burung'nya Abang kesenggol gitu pas kita ciuman. 


Allegra Leonathan 


Ciumannya hot banget keknya ya sampe si Elang’ bangun 


Adriella Dimitri 
Harusnya tadi biar cepet sembuh kamu elus-elus aja 


burungnya, Sab 


Elora Setiadi 
LALA!!! 


Princessa Dimitri 


KAK LALA EMANG BENERAN DAH! 


Seriusan boleh dielus, Kak? 
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Stephanie Siregar 


Hadeuhhh tepok jidat dah sama Sabrina. 


Chelsea Dimitri 


Bukannya kalo dielus-elus bisa keluar sabun cair tuh? 


Allegra Leonathan 

Aduh ... ampun deh adek-adek gue! 
Kalian pada kenapa sih? 

Ngomong kok pada ngaco gini! 


Kangen 'burung' kalian? 


Mau nggak mau Sabrina ikutan ngakak. Emang paling- 
paling deh tingkahnya The Ladies. Nggak ada matinya. Selalu 


bisa menghibur dan bikin hati senang. 


Serius dong, Kak ... 


Beneran harus dielus-elus ya? 
Queensha McMillan 


Salam kenal, Sabrina 


Aku Queensha, kakaknya Cessa. 
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Salam kenal, Kak. 
Aku Sabrina. 


Emilia Siregar 


Calon istrinya Sebas tuh, Kin 


Kak Em ... 
Gimana dong ini? 
Si Abang lagi di kamar mandi tuh. 


Tadi jalannya juga terpincang-pincang gitu. 


Adriella Dimitri 
Nggak mungkin terpincang-pincang kali, Sab. 
Ngangkang mungkin! 


Elora Setiadi 

Tepok jidat beneran gue, La! 

Sabrina, jangan diremes ya! 

Ntar burungnya malah terbang ke sarang kamu! 


Bahaya! 


Bahayanya apa ya, Kak? 


Aleeza Dimitri 
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Hadeuhhh ... 
Kak Al, bagi tipsnya ke Sabrina, Kak. 


Chelsea Dimitri 


Bahayanya ya kamu bisa keenakan dan jadinya hamil, Sab 


Oh ya ampunnn .... 
HAMIL??? 
Aku malah pengen hamil, Kak. 


Allegra Leonathan 

Hamilnya ntar pas abis pemberkatan aja ya, Sab 

Sekarang masih dilarang 

Jadi ciumannya jangan sampe burungnya Seb bangun 


dong 


Beneran Kak, aku nggak sengaja 


Soalnya kita sama-sama kaget denger panggilan Bou. 


Pintu kamar mandi terbuka dan Sebastian keluar dengan 
hanya mengenakan boxernya aja. Matanya Sabrina langsung 


tertuju pada bagian depan celana Sebastian. 


Nanti kita sambung lagi ya, Kakak-Kakak. 
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Abang udah selesai mandi tuh. 


Sab cek 'burung'nya dulu ya, Kak. 


Princessa Dimitri 


SABRINA! JANGAN! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Jangan, Sab! 
JANGAN RAGU-RAGU! 


Sabrina buru-buru menutup percakapan mereka dan 
mendekatI Sebastian dengan penuh empati. 

“Abang, ‘burung’ Abang baik-baik aja kan?” 

Sebastian malah terperangah mendengar ucapan Sabrina. 
“Abang nggak kenapa-napa kok, Dek.” 

“Kata Kakak-Kakak kalo ‘burung’ Abang bengkak kek tadi 
harus dielus-elus biar sembuh.” 

Sebastian membatin, udah pasti dikerjain The Ladies bini 
gue! 

“Nggak usah, Sayang. Beneran. Soalnya kalo sempet 
kamu elus-elus, kamu bakalan nggak perawan lagi. Mau?” 
tantang Sebastian bertolak pinggang. 

Sabrina menatap mata Sebastian hingga membuatnya 


salah tingkah, apalagi ketika Sabrina menjawab, “MAU!” 
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Sebastian balik badan dan membanting pintu kamar 


mandi. 
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Pari 14 
Marry Me, Abang Ganteng! 


Padahal cuma nunggu 10 hari tapi kok berasa 10 minggu 
ya? 

Calon istri ada di depan mata tapi nggak bisa dijamah. 
Rasanya gimana gitu? Ditambah si calon istri kalo tidur 
lumayan serampangan dan cuma pake celana pendek sama 
tanktop tanpa bra. Trus kalo tidur selalu meluk dan kek 
sengaja banget nyenggol si “elang kebanggaannya. 

Sebastian jadi berasa gerah melulu! 

Jadi untuk membalas Sabrina, Sebastian akan 
membangunkannya dengan kissmark di beberapa bagian 
tubuh yang membuat Sabrina berteriak marah. Sebut saja 
dada dan paha akan selalu jadi sasaran utama dan Sebastian 
puas. 

Sebastian mengajak Sabrina setiap hari ke kantornya dan 
kedua Mel yang menjadi asisten Sebastian luar biasa senang 
melihat kedatangan Sabrina. 

“Neng Sabby ... kumaha damang?” seru Melvin Pradja 
kegirangan. 

Melihat itu Sebastina langsung mengaitkan tangan 


mereka dan melotot galak pada Melvin. 
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“Tumben neng datang kemari? Kangen sama Akang ya, 
neng?” 

“Kangen palamu!” dengan Sebastian sebal. 

“Kangen duo Mel, Kang. Kak Melly mana?” 

“Tuh di belakangmu, baru mendarat! Melvin 
mengarahkan pandangannya ke arah lift yang baru saja 
menutup di belakang Mellyana. 

“Sabby ... ya ampun kemana aja? Dikurung sama Abang 
ya?” Mellyana menghampiri Sabrina dan memeluknya erat. 

Mereka berpelukan dan tiba-tiba saja Melvin ikut 
memeluk mereka berdua. Sontak Sebastian menepuk bahu 
Melvin dengan keras lalu menarik Sabrina lepas dari mereka 
dan berjalan menuju ruangannya. 

“Enak banget lo pada meluk-meluk bini gue?!” 

“Calon kali, Seb!” seru Mellyana lebih galak lagi. 

Mereka melewati partisi para pegawai lain yang menatap 
mereka dengan penasaran. Terutama menatap Sabrina yang 
selalu memperlihatkan tawa cantiknya. 

Sebastian mendudukkan Sabrina di sofanya dan berlutut 
sambil menggenggam tangan Sabrina. “Bisa nggak kamu 
nggak usah banyak ketawa, Sayang?” Sebastian menengadah 
menatap Sabrina yang terpaku dan menghentikan tawanya. 


“Karena tawa Sab jelek ya, Bang?” 
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Sebastian menggeleng. “Tawa kamu cantik banget sampe 
bikin Abang cemburu kalo cowok-cowok terpana liat kamu 
gitu." 

“Tapi dulu Abang pernah bilang kalo ketawanya aku jelek 
banget, mirip kuntilanak!” Wajah Sabrina mendadak 
mendung dan gantian Sebastian yang terpaku. 

“Beneran Abang ngomong gitu, Sab?” 

“Orang kalo ngomong kasar emang seringan nggak sadar 
sih, Bang. Tapi masa iya Sab boong sama Abang?" Sabrina 
berusaha tersenyum tapi malah membuat Sebastian semakin 
merasa bersalah. 

“Abang pernah bilang apa lagi yang nyakitin kamu?” 

“Abang bilang paha Sab burikan pas di Manado waktu 
itu!” 

“Tapi nggak burikan tuh. Abang udah liat tiap hari juga.” 

“Trus tujuannya Abang bilang gitu apa? Mau bikin Sab 
marah ya? Yang ada Sab jadi sedih banget waktu itu.” 

“Jadi gara-gara itu ya kamu ngediemin Abang sampe kita 
pulang ke Jakarta?” 

Sabrina menggeleng. “Sab sih nggak terlalu marah kalo 
soal itu tapi Sab sakit hati pas Abang tuduh kalo Sab udah 
sering melakukan seks dengan cowok-cowok di London.” 

“Sabrina ... Sebastian merasa malu dengan ucapannya 


yang begitu menyakiti calon istrinya. 
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“Dulu ... apa Sab sehina itu ya di mata Abang? Apa emang 
Sab jelek banget ya, Bang sampe Abang nggak suka sama 
Sab?” 

Sialnya yang melintas di kepala Sebastian adalah wajah 
kecewa Mami jika wanita yang melahirkannya itu dihina 
oleh musuhnya. Tanpa sadar Sebastian terduduk di karpet 
dan membenamkan kepalanya di pangkuan Sabrina. 
Tangannya yang besar itu memeluk erat pinggang ramping 
Sabrina dan tanpa sadar matanya mulai basah. 

“Abang nangis ya?” bisik Sabrina menunduk di telinga 
Sebastian. Dua Mel masih berdiri di tengah ruangan 
memperhatikan mereka berdua tanpa suara. 

“Kalo Abang minta maaf, Adek masih mau nikah sama 
Abang kan?” Sebastian berdiri di atas lututnya dan 
menengadah menatap Sabrina. 

Dengan reflek Sabrina mengusap mata Sebastian yang 
basah dan tersenyum kecil “Dari awal Sab udah maafin 
Abang kok.” 

“Tapi Abang ngerasa jahat banget udah ngebully kamu. 
Maafin Abang ya, Dek. Adek mau hukum Abang apa aja 
Abang terima deh.” 


“Kalo hukumannya nggak ada malam pengantin, gimana?” 
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Sebastian buru-buru menggeleng. “Kecuali yang satu itu. 
Abang udah sampe panas dingin nahannya, Dek. Masa Adek 
tega?” 

“Look, Bang ... Sabrina selalu belajar bahwa ucapan itu 
gratis. Ucapan yang baik akan membuat orang lain bahagia, 
tapi ucapan yang jahat akan menghancurkan orang lain. Kita 
tuh hanya tinggal milih aja mau yang mana, Bang. Sabrina 
sadar mungkin waktu itu Abang masih belum terima 
perjodohan kita, walaupun kata-kata Abang nggak bisa 
dibenarkan tapi sekali lagi Sab mengerti." 

Sebastian semakin merasa bersalah. Dia seperti seorang 
brengsek di hadapan calon istrinya sendiri. 

“Sab juga belajar bahwa kata-kata kasar itu seperti 
tusukan-tusukan paku di sebuah kayu. Ucapan itu bisa 
dicabut dengan mudah tapi bekasnya sulit untuk hilang. Kalo 
Abang tanya apakah Abang udah menyakiti Sab? 
Jawabannya iya, sangat malah, Bang tapi balik lagi ke pilihan 
hidup Sab.” 

“Pilihan hidup Sab?” 

“Sab selalu memilih hidup dengan pikiran positif, Bang. 
Makanya Abang udah Sab maafin sejak lama.” Senyum 
Sabrina mengembang dan menyatukan dahi mereka. 

“Sekali lagi maafin Abang ya, Dek. Abang terlalu gengsi 


untuk ngakuin kalo Abang udah jatuh cinta sama kamu. 
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Abang cinta kamu, Sab dari hari pertama kita ketemu di 
kamar mandi Abang.” 

“Kita ketemu pertama kali di Seminar Yogyakarta kali, 
Bang.” 

“Tapi itu nggak berkesan buat Abang, Dek. Yang di kamar 
mandi itu yang berkesan banget. 

“Saking berkesannya, lo sampe mimisan ya, Seb?” goda 
Mellyana tertawa. 

“Sori Mel, nggak mimisan gue! Hampir tapi!” 

Melvin dan Mellyana terbahak-bahak puas. 

Sebastian kembali fokus pada Sabrina. “Jadi Abang 
dimaafin nggak, Dek?” 

“Tadinya sih nggak mau, makanya Sab kabur ke 
Skotlandia. Tapi pas Abang nyusul, Sab nggak tega soalnya 
udah cinta banget sama Abang.” 

“Abang juga cinta banget sama kamu, Dek.” 

“CIEEEE ... BUCIN!!” teriak Mellyana diiringi tepuk 
tangan Melvin. 

“Neng Sab, masih boleh dong nonton bioskop sama 
Akang?” 

“KAGAK BOLEH! Gue aja belom pernah nonton bioskop 
sama bini gue!” 


“CALONNNN, Samsudin!” Mellyana mulai nyolot. 
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“BODO!” cibir Sebastian diikuti tawa renyah Sabrina. 
“Kita nonton bioskop yuk, Yang. Kita kencan gitu ntar pulang 
kantor.” 

“Iya Sab mau, Bang.” 

Sebastian tersenyum lebar. “Cium ya!” 

Sabrina mengangguk lalu menyodorkan pipinya. 

“Maunya di bibir!” 

“Najislah Samsudin! Di kasih susu mintanya kue apem lo!” 
Mellyana memukul bahu Sebastian lalu menarik Melvin ke 
luar ruangan itu. 

Sebastian mana peduli selama dia bisa mencium bibir 


pujaan hatinya. 


Dalam 2 bulan keluarga Hotland Siregar menikahkan 
kedua anak laki-lakinya dan kehebohan itu sudah terjadi 
sejak pernikahan Darian di Amsterdam. Begitu keluarga 
besar The Lajanks kembali ke Jakarta, para wanita sudah 
kembali memesan seragam untuk pernikahan Sebastian. 

“Kalo Sebastian batal nikah, seragamnya kita pake untuk 
nikahannya si Edgar!” Itu yang diucapkan Allegra Leonathan 
ketika mereka fitting seragam kebaya di butik The Angels 


sebulan yang lalu. 
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Edgar memang menikah tapi hanya resepsi saja di 
Washington DC sehingga tidak semua anggota PTT dan para 
istri yang bisa ikut. Hanya para orangtua saja yang hadir. 
Dan sekarang di momen pernikahan Sebastian dan Sabrina, 
tim desainer The Angels sengaja membuat 3 warna berbeda 
untuk seragam The Ladies dan para Mama. Kedua ibu 
pengantin mengenakan warna orange, sedang para istri The 
Lajanks terlihat mentereng dengan warna kuning emas dan 
The Ladies mengenakan warna kuning muda. Semua wanita 
mengenakan bawahan songket tenun Tarutung. 

Para pria hanya bisa pasrah dengan seragam yang 
dipilihkan The Ladies. Mereka akan bahagia selama para 
istri bahagia. 

Biasanya pernikahan adat di kampung diadakan di 
halaman rumah dengan mendirikan tenda tapi karena 
keluarga Siregar tidak ingin keluarga Simanjuntak repot, 
maka diputuskan agar acara adat diadakan di aula hotel saja. 

Keluarga Simanjuntak menyebar 300 undangan dan 
untuk ukuran kampung, undangan sejumlah itu sangatlah 
banyak. Sementara untuk keluarga dari pihak Siregar harus 
dicarikan keluarga angkat di kampung itu yang masih 
serumpun dengan marga Siregar mereka. 

Darian datang tepat sehari sebelum pemberkatan. Dia 


datang tanpa Emilia karena istrinya itu sedang mengalami 
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morning sickness yang lumayan parah. Bahkan Papi Mami 
tidak mengijinkan Emilia untuk terbang. Walaupun lelah 
karena harus pulang pergi tanpa banyak istirahat tapi 
setidak Darian bahagia bisa hadir di hari bahagia adiknya. 

Sebastian bukan tipe pria pesolek jadi dia memilih 
setelan jas hitam dengan kemeja berwarna putih dan dasi 
yang sewarna dengan songket ungu yang dikenakan Sabrina. 
Sebastian tidak berani protes dengan dasi ungunya. 
Bagaimanapun itu warna kesukaan calon istrinya. Dia tidak 
mau mengambil resiko Sabrina marah dan membatalkan 
malam pengantin mereka. 

Jadi ritualnya adalah pengantin laki-laki dan keluarganya 
menjemput pengantin perempuan untuk sarapan bersama 
secara adat. Lalu mereka langsung menuju Gereja untuk 
acara ibadah pemberkatan. Belum apa-apa jantung 
Sebastian langsung berdebar 10 kali lipat ketika melihat 
Sabrina yang begitu cantik dengan kebaya brokat putih dan 
songket Palembang berwarna ungu dengan model sanggul 
feminin. 

“Marry me, Abang ganteng,” bisik Sabrina dengan mesra. 
Sebastian jadi pengen buru-buru menyelesaikan semua 
prosesi panjang dan melelahkan ini untuk sampai pada nanti 


malam. 
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Mungkin karena keluarga besar The Lajanks begitu 
mencolok sehingga seluruh masyarakat sekitar sampai 
harus keluar rumah hanya untuk melihat rombongan 
pengantin pria. Ditambah dengan para anak-anak 
perempuan PTT yang mengenakan dress sewarna dengan 
kebaya para Mami mereka. 

Para warga kampung seperti melihat parade artis yang 
datang ke kampung mereka. Belum lagi sinamot?’ sebesar 
300 juta itu jadi bahan pembicaraan seisi kampung selama 
beberapa minggu ini. Martabat keluarga Simanjuntak jadi 
terangkat karenanya. Dan toko kelontong mereka yang 
selama ini sepi, jadi ramai melebihi pasar. Semua orang 
berbelanja ke toko mereka hanya untuk mendapatkan kabar 
tentang menantu Simanjuntak yang bermarga Siregar itu. 

Ini merupakan impian Mami Cindy melihat salah satu 
anaknya menikah dengan orang Batak dan mengadakan 
pesta adat Batak. Padahal Mami juga bukan orang Batak tapi 
mungkin karena sudah puluhan tahun hidup dan bergaul 
dengan orang Batak, Mami seperti melebur di dalamnya. 

Mami hampir tidak bisa menahan airmatanya ketika 
memakaikan Sortali?6 dari ulos berbenang emas itu ke 


kepala Sebastian. “Anak Mami ganteng banget. Mami bahagia 


25 Uang mahar 
26 Ikat kepala dari bahan ulos 
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sekali hari ini bisa ngeliat kamu pake sortali ini. Semua 
impian Mami selama ini terjadi hari ini. Tuhan memberkati 
pernikahanmu ya, nakku””.” 

Sebastian ikut terharu ketika Mami mencium pipinya dan 
memeluknya erat. Apalagi ketika Papi berbisik sambil 
merangkul, “Setialah pada pernikahanmu, Seb supaya rumah 
tanggamu menjadi berkat.” 

Dari semua euphoria kebahagiaan setelah Pendeta 
mensahkan mereka menjadi suami istri, Sebastian dibuat 
terkejut dengan barisan para pria di tiga deret kursi 
belakang Gereja. Sebastian melihat 3 pria saingannya yang 
masih menatap Sabrina dengan wajah memelas. 

“Tiga orang saingan Abang masih aja nggak ada malunya 
dateng ke pemberkatan kita sih, Yang,” ucap Sebastian 
begitu mereka berada di dalam mobil pengantin menuju aula 
hotel. 

“Itu kan undangannya Bapak sama Mamak, Bang. Nggak 
mungkin kita usir. Lagian mereka itu ada sekitar 12 orang.” 

"Kenapa juga mereka bawa temen sih? Takut sama 
Abang?” dengus Sebastian tidak suka. 

“Mereka semua itu kan emang penggemar Adek, Bang.” 


Sebastian terperangah. “12 orang, Dek?” 


27 Kependekan dari Anakku 
Eternity Publishing | 246 


“Iya, Bang. Semua cowok itu udah pernah nembak Adek 
kok.” 

Sialan! maki Sebastian dalam hati. Untung buru-buru gue 
nikahin. Bangke tuh semua laki! Sebastian buru-buru meraih 
tangan Sabrina dan menggenggamnya. 

Di dalam perjalanan menuju hotel, Mellyana dan 
suaminya sempat melakukan video call untuk mengucapkan 
selamat kepada mereka berdua. Untungnya resepsi juga 
akan diadakan di Jakarta karena semua kolega The Lajanks 
ada di Jakarta. Papi nggak akan mungkin melepaskan sebuah 
resepsi mewah anak bungsunya. 

Pesta pernikahan adat Batak itu panjang dan lama. 
Sabrina sudah didandani sejak subuh dan dia berusaha 
bertahan tanpa minum karena takut kebelet pipis. Beneran 
deh dengan kebaya seperti ini rasanya males banget kalo 
harus pipis karena dia harus membuka semua pakaiannya, 
setidaknya kain songketnyalah. 

Dan ketika semua tamu mulai makan siang, Sabrina 
benar-benar tidak bisa tahan lagi. Dia berbisik pada Mami 
ingin ke toilet dan Mami langsung melambaikan tangan ke 
arah meja khusus The Ladies. 

Allegra Leonathan yang aslinya bermarga Siregar datang 


menghampiri Mami. Lalu Mami meminta tolong menemani 
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Sabrina ke toilet di ruang istirahat pengantin. Mami juga 
menyuruh Sebastian untuk mendampingi mereka. 

“Udah Kak, biarin Seb aja yang nemenin Sab. Kakak balik 
lagi aja ke meja sana.” 

Allegra mengangkat sebelah alisnya. “Supaya kamu bisa 
cari kesempatan ya, Seb? Nggak ada! Minggir kamu! Duduk 
manis di sana!” tunjuk Allegra pada sebuah sofa di dalam 
ruangan itu. 

Sabrina hanya bisa menahan senyum melihat wajah 
cemberut Sebastian. 

“Eh ... sini deh, Seb. Kamu yang pegangin songketnya 
Sabrina nih. Kakak kasih deh kesempatan mupeng dikit yes 
biar agak-agak tegang gitu sampe nunggu malem.” 

Emang ya Kak Allegra paling jago kalo bikin orang 
merana. Dengan santainya dia membuka seluruh kain 
songket Sabrina lalu memberikannya pada Sebastian. Hanya 
dengan kebaya dan bawahan celana dalam aja, Sabrina 
masuk ke dalam toilet. 

“Kak, aku juga mau pipis lho! Bareng aja sekalian ya, Kak?” 

Allegra tidak menjawab tapi dia malah memberikan 
sebuah botol mineral kosong kepada Sebastian. “Noh ... pipis 
lo di situ! Cari-cari kesempatan aja!” 


“Malu, Kak. Ntar Kakak liat burung elang aku!" 
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Allegra tergelak. “Burung elang? Yakin lo? Paling juga 
seukuran burung pipit!" Allegra menjulurkan lidahnya. 

“KAK AL! teriak Sebastian dengan kesal. Nyebelin 
sumpah deh kakak perempuannya yang satu ini. Kok bisa ya 
Bang Jonah tahan sama dia? 

Kesalnya Sebastian hilang begitu melihat Sabrina keluar 
dari kamar mandi. Duh ... ya ampun! Seksi banget bini gue! 
Kalo nggak ada singa betina ini bisa gue terkam langsung dah! 

“Piktor lo ye, Seb? Mata sampe melotot gitu? Awas 
mimisan!” 

Sabrina spontan terbahak melihat wajah sebal Sebastian. 
“Abang ... peluk!” Sabrina merentangkan kedua tangannya. 

“Awas ... nggak boleh! Ini perempuan satu juga sama 
gatelnya kek suaminya! Tunggu ntar malem napa?” Allegra 
menahan tubuh Sebastian sambil berusaha jongkok untuk 
memakaikan kain songketnya Sabrina. 

Sebastian kembali cemberut dengan mata menatap 
serius bagaimana Allegra memakaikan songket itu sama 
rapinya seperti sebelum dibuka. 

“Udah sana pipis kamu, Seb! Jangan lama-lama tapinya! 
Ntar ngeluarin sabun cair lagi kamu!” 

“Buset deh, Kak Al. Mulutnya lancar jaya banget! Kok bisa 
sih Bang Jonah jadi bucin?” gerutu Sebastian menutup pintu 


kamar mandi. 
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“Itu karena cinta, pea!” 


Pesta adat akhirnya selesai juga di jam 8 malam. 

Sabrina sudah lemas dan lelah luar biasa. Betisnya mulai 
keram karena terlalu lama mengenakan highheel. Belum lagi 
bustier pola 8 tulangnya yang luar biasa menyesakkan. 
Rasanya dia ingin buru-buru berendam di air hangat dengan 
campuran garam mandi dan sabun wangi. 

Begitu seluruh tamu beserta keluarga Simanjuntak sudah 
pulang, tinggal menyisakan keluarga The Lajanks yang 
kebetulan menginap di hotel itu. Mereka sempat mengobrol 
sebentar ketika akhirnya Papi menyuruh Sebastian 
membawa Sabrina ke kamar. 

Sabrina sudah tidak peduli lagi dengan suara godaan 
seluruh saudara mereka. Dia hanya merasa kakinya lecet 
dan betisnya pegal. Sepertinya pintu kamar hotel mereka di 
lantai 4 terasa luar biasa jauh. 

“Bang, kaki Adek lecet nih. Boleh buka selopnya nggak?” 
bisik Sabrina lemas. Sumpah, dia capek banget. 

Sebastian berlutut dan melihat jari kelingking Sabrina 


yang memerah lalu menarik lepas selop setinggi 10 senti itu. 
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Tanpa banyak bicara, Sebastian memegang selop itu lalu 
mengangkat Sabrina dan membopongnya hingga ke kamar. 

“Abang, makasih ya!” Sabrina memeluk erat leher 
Sebastian dan berbisik di telinganya. 

“Dek, jangan tiup-tiup telinga Abang dong. Abang jadi 
menggigil, Sayang.” 

“Abang demam?” Sabrina menyentuh dahi Sebastian 
dengan kedua tangannya. 

Sebastian menggeleng. “Lebih parah dari demam ini, Dek 
dan obatnya ya harus dikeluarin di itunya Adek.” 

Sabrina hanya bisa tersenyum kelelahan. “Mandi dulu ya, 
Bang. Abis mandi, boleh deh Bang belah durennya.” 

“Lho ... darimana kamu tahu soal belah duren emangnya?" 

“Dari The Ladies, Bang.” Sabrina tersenyum malu-malu. 

Untungnya mereka sudah selamat sampai di dalam 
kamar sehingga Sebastian bisa menurunkan Sabrina dan 
mulai melepaskan sanggulnya perlahan-lahan. 

“Mandi bareng ya, Yang?” 

“Tapi Adek pengen pake bathtub, Bang.” 

“Ya udah bareng!” 

Sebastian mana mau rugi. Jadi sambil membuka seluruh 
pakaiannya dia mulai mengisi bathtub dengan air hangat. 
Melihat Sabrina melepas satu persatu pakaiannya aja udah 


bisa bikin Sebastian panas dingin tapi dia harus sabar. 
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Dengan santainya Sabrina malah berjalan masuk ke 
dalam bathtub dalam keadaan telanjang. Damn! jerit 
Sebastian kesal ketika si junior sudah tegang maksimal. 
Buru-buru dia menyusul Sabrina dan tebak ... Sabrina 
tertidur pulas di dalam bathtub. 

Ya ampun, Sayang untung cinta! 

Sebastian harus puas mandi air dingin di bawah 
pancuran dan memandikan Sabrina lalu menggendongnya 
ke tempat tidur. 


Malam pengantin yang malang ... 
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Part 15 


Cuma 4 Kali Doang 


Sebastian mana mau rugi kalo udah urusan malam 
pengantin. Itu momen udah dia tunggu berminggu-minggu 
dan nggak mungkinlah ya dia lewatin. Sebastian emang 
capek dan luar biasa ngantuk tapi dia udah ngeset alarm 
handphone di jam 3 pagi. 

Lumayanlah serangan fajar, pikirnya licik. 

Makanya begitu liat Sabrina ketiduran di bathtub, 
Sebastian dengan senang hati mengangkat istrinya itu lalu 
menghandukinya di tempat tidur sambil memandangi karya 
indah Tuhan yang sudah halal menjadi miliknya. 

Dan sekali lagi dengan sengaja, Sebastian hanya 
menyelimuti tubuh telanjang Sabrina dan dia sendiri juga 
telanjang lalu memeluk Sabrina dengan erat. Untung banget 
punya istri yang kalo udah tidur, susah bangunnya. Biarin 
deh tidurnya nggak mau diem, kan Sebastian juga yang 
untung. 

Jadi begitu alarm berbunyi jam 3 pagi, Sebastian sudah 
hampir melempar handphonenya karena dia masih ngantuk 
banget. Dia baru tersadar dengan gerakan kaki Sabrina yang 


menyenggol juniornya. 
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Sebastian langsung membuka matanya dan melihat 
tubuh seksi yang telanjang itu meringkuk dalam pelukannya 
dengan selimut yang sudah turun ke bagian bokongnya. 
Mendadak si junior semakin tegang. 

Harusnya sih mereka ada janji sarapan bersama sebelum 
seluruh keluarga The Lajanks dan PTT pulang ke Jakarta. 
Tapi kayaknya Sebastian izin dulu sarapan barengnya deh. 
Ini sih bisa lama proses bercintanya. Semua sodaranya juga 
pasti lebih milih bikin anak daripada sarapan bareng. 

“Sayang ...” bisik Sebastian di telinga Sabrina. “Bangun 
dong! Abang udah nggak tahan nih.” 

Jadi karena Sabrina itu paling nggak tahan geli, cara satu- 
satunya untuk bangunin istrinya ini harus dengan cara licik. 
Sebastian mulai mengelus tubuh Sabrina dari bagian 
bokongnya hingga ke punggungnya. Sementara mulutnya 
mulai menciumi leher jenjang itu sambil sesekali 
menghisapnya. 

Sabrina mulai mengerang apalagi ketika Sebastian mulai 
menciumi dadanya lalu meremasnya. Matanya mulai terbuka 
dan memicing ketika Sebastian sudah berada di atasnya. 

“Hai Sayang, istriku ...” bisik Sebastian sambil 
mengangkat kedua tangan Sabrina dan menguncinya di atas 


kepalanya. 
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“Abang ...” desis Sabrina dengan suara khas bangun 
tidurnya yang terdengar serak dan manja di telinga 
Sebastian. “Abang mau ngapain?” 

"Mau bikin bayi sama kamu, Dek.” 

“Sakit nggak?” 

"Sedikit tapi nanti jadinya enak.” 

“Masa sih? Trus ini apa yang nyangkut di paha aku, Bang?” 

Sebastian hanya bisa sabar menanggapi pertanyaan 
istrinya. Kok rasanya bahagia banget ya bisa nyebut Sabrina 
istriku’. 

“Ya itu jarumnya, Dek. Ukurannya jumbo.” Sebastian 
tersenyum lebar sambil meremas dada Sabrina. Rasanya 
lucu banget liat wajah polos istrinya yang mengernyit 
bingung. 

“Coba liat, segede apa jarumnya?” 

Nah lho! Sekarang malah Sebastian yang kebat-kebit 
takut Sabrina kecewa gitu liat ukurannya. “Ntar aja pas udah 
di dalem ya, Sayang. Dirasain aja!” 

“Gimana bisa diliat kalo udah di dalem? Sini aku pegang 
aja!” 

Tanpa ragu-ragu, Sabrina menyentuh si junior dan 
menggenggamnya. Tanpa sadar Sebastian mengerang. “Yang, 
please deh ... Abang udah nggak kuat. Adek tahan sakit 
sebentar aja ya. Ntar aja Adek liat ‘burung elang’ Abang.” 
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Sebastian kembali mengambil tangan Sabrina dan 
meletakkannya di lehernya. Dengan cepat dia meraup bibir 
Sabrina dan melumatnya hingga istrinya tidak bisa menjerit 
ketika Sebastian menyatukan diri mereka. 

“Maafin Abang, Sayang tapi ini emang pasti sakit. 
Sebentar aja ya.” Sebastian mencium mata Sabrina yang 
mengeluarkan airmata. 

“Sakit Bang ...” desisnya. 

Sebastian menciumi seluruh wajah Sabrina hingga 
tubuhnya benar-benar bisa menerima Sebastian dan 
keduanya mencapai puncaknya yang pertama. Sebastian 
memeluk erat Sabrina dengan nafas yang terengah-engah 
sambil berbisik, “Abang cinta kamu, Dek. Banget!" 

“Adek juga, Bang tapi ini perih lho.” Sabrina juga masih 
terengah sambil bersembunyi di dada Sebastian. Ya ampun 
memalukan! Perih sih perih tapi tadi dia ngejerit keenakan 
juga! 

Sebastian malah tergelak dan meremas dada Sabrina. 
“Bener kata semua Abang di PTT, walaupun Abang belum 
pengalaman melakukan hubungan seks tapi Abang akan bisa 
melakukannya secara natural, apalagi sama perempuan yang 
Abang cinta. Sama istri Abang sendiri.” 

“Ini kapan perihnya ilang ya, Bang?" 


“Kalo kita bercinta lagi, Dek.” 
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“Beneran? Bukannya karena Abang doyan?” 

Sebastian tertawa sambil mengelus bokong dan sisi 
pinggang Sabrina. “Itu juga sih. Tapi beneran, Dek. Abis ini 
kita rehat 15 menit trus kita bercinta lagi dan gitu terus 
sampe ilang perihnya. Beneran, suwer!” 

Sabrina mendongak dan menatap Sebastian nggak 
percaya. Suaminya ini juga mesum akut soalnya, kek semua 
sodaranya di PTT jadi nggak mungkin kalo Sebastian nggak 
minta jatah lagi. 

Sabrina mulai mengantuk sebenarnya tapi tangan 
Sebastian membuat kantuknya hilang. Tangannya yang 
berawal di bokong bisa nyampe di daerah segitiga. Gimana 
Sabrina nggak ikutan horny coba? Belum lagi mulutnya yang 
nggak lepas dari dada Sabrina. Walaupun yang dibilang 
Sebastian benar tentang rasa perih yang akhirnya hilang tapi 
tetap aja Sabrina sulit berjalan menuju kamar mandi paginya. 

Bayangin 3 ronde berturut-turut sampe jam 8 pagi. 

Kalo suara handphone mereka berdua nggak ribut dari 
tadi, mungkin Sebastian masih minta tambah kali. Untung 
Mami telepon untuk bilang mereka wajib sarapan bareng 
karena hari ini mereka semua berangkat pulang ke Jakarta, 
termasuk pasangan pengantin baru. 

Nanti setelah resepsi mereka kurang lebih sebulan lagi, 


baru mereka berangkat bulan madu ke Pulo Cinta di 
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Gorontalo. Tadinya Sebastian mau lanjut ke Danau Toba aja 
tapi dia udah keburu sebel sama barisan para mantannya 
Sabrina yang ngeliatin Sabrina sampe mau mimisan gitu. 

Jadi Maldives Van Gorontalo adalah pilihan yang tepat. 

Sebastian langsung menggendong Sabrina yang jalannya 
pelan banget. Karena Mami udah mewanti-wanti untuk 
turun dalam waktu 30 menit, jadinya mereka mandi di 
bawah pancuran aja. Kalo nggak inget waktu, mau deh 
Sebastian minta nambah lagi. Abis gimana nggak horny coba 
liat Sabrina yang seksi banget gitu mandi di depannya. 
Pengen bantuin nyabunin tapi malah si junior perkasa ini 
yang bangun pelan-pelan. 

“Udah bangun lagi tuh burung perkutut Abang!” tunjuk 
Sabrina dengan galak. 

Sebastian melotot dong. “Burung perkutut? Burung elang 
ini, Dek!” serunya protes. “Emang kamu nggak rasa apa 
hebatnya dia sampe bikin kamu mengerang keenakan?” 

Sabrina berbalik memeluk Sebastian dengan wajah 
merona. 

“Tuh kan malah kamu yang main peluk aja. Giliran 
nyenggol si jun, kamu nggak tanggung jawab lagi, Dek.” 

Bukannya menjawab, Sabrina malah timbul usilnya. Dia 
mencium dada Sebastian yang ada tato kepala elangnya dan 


menghisapnya pelan hingga meninggalkan bekas merah. 
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Sebastian mengerang sambil menyatukan dahi mereka. 
“Tanggung jawab, Dek,” rengeknya sambil mengelus tubuh 
Sabrina. 

“Nggak mau! Ntar kita terlambat trus digedor Mami. 
Ogah!” ucap Sabrina sambil menyelesaikan mandinya lalu 
mengambil 2 handuk di gantungan. 

“Ini gimana nidurinnya, Dek? Abang belum tanya para 
Abang di PTT!” 

“Udah dinyanyiin lagu metal aja, Bang pasti lemes!” 
Sabrina tertawa sambil menyodorkan sebuah handuk pada 
Sebastian. 

Sabrina tahu banget kalo Sebastian paling benci lagu 
heavy metal dan idenya lumayan juga. Tapi kan nggak efektif 
banget itu. “Yang paling efektif dan cepet itu yang dimasukin 
ke kamu kali, Dek.” 

Sambil berdoa-doa agar Mami nggak menggedor pintu 
mereka, Sebastian menarik Sabrina dan menggendongnya. 
Dengan cepat dia menyandarkan tubuh Sabrina di dinding 
kamar mandi lalu menyatukan tubuh mereka. 

Sambil terengah-engah, Sabrina bergumam, “Belum apa- 
apa Adek udah ngerasain yang namanya guickie super super 


guickie, Bang.” 
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“Haa ... apaan tuh?” Dengan perlahan Sebastian 
menurunkan Sabrina lalu kembali memutar keran untuk 
mengulang mandi. 

“Tips dari Kak Allegra, Bang. Kalo kata Kak Aleeza 
namanya 3 Langkah Quickie yaitu Coblos, Goyang, Cabut.” 

Sebastian sampe terpana mendengar. Gila bener The 
Ladies sampe ngeluarin tips model begituan! Pantesan para 
Abang makin cinta sama istri-istrinya! 

Untungnya pas mereka selesai pakaian, pas Mami 
nelepon lagi dan berteriak, “Kalo dalam 5 menit, kalian 
nggak turun, kami semua naik!” 

Sebel kan? Sabrina memukul bahu Sebastian dengan 
galak. Gimana mau sampe 5 menit ke lantai bawah coba kalo 
langkahnya aja kek Putri Keraton Solo, lambat dan rapat. 
Sabrina takut banget ketauan kalo dia udah ditiduri habis- 
habisan sama si mesum yang tinggi besar ini. 

Sebastian berjalan di depan sambil menggandeng 
Sabrina dengan tangan kanan dan tangan kirinya menarik 
koper mereka. “Mau Abang gendong, Yang?” 

“Nggaklah, Bang. Adek cuma lagi mikir gimana caranya 
menahan semua serangan ledekan dari keluarga besar kita!” 

Kalo soal itu sih Sebastian udah pasrah. Mulutnya para 


PTT sebelas duabelas dengan para istri mereka. Coba aja 
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ntar liat dan dengerin. Makanya nyesel ngundang mereka 
semua ke sini. 

“SELAMAT PAGI, PENGANTEN?” teriak mereka serentak. 

Sabrina berhenti di depan pintu restoran. Dia semakin 
takut untuk berjalan. Tangannya semakin kencang 
menggenggam tangan Sebastian. 

“Kuatkan mental kita, Dek!” desis Sebastian 
mengingatkan. 

“Nggak apa-apa, Bang. Lagian kan mereka semua 
keluarga kita,” jawab Sabrina menenangkan. Padahal 
jantungnya udah mulai berisik. 

“Lho kok malah bengong di situ?” tanya Mami 
menyambut mereka lalu memeluk Sabrina dan mencium 
pipinya. “Ayo kita sarapan dulu, baru berangkat ke bandara.” 

“Kenapa Sabrina? Takut jalan ya?” seru Aleeza lebih dulu. 

“Wah berarti Dek Sebas berhasil bikin gol ya?! Berapa 
kali?!” teriak Clement sambil bersuit panjang. 

Duh ya ampun ... suami istri setipe banget! keluh Sabrina 
dalam hati. 

Sebastian merangkulnya dengan tersenyum lebar lalu 
mereka berjalan mendekati meja tengah. Sabrina berusaha 
banget jalan seperti biasa tapi tetap ya mata para istri 


berpengalaman lebih jeli. 
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“Astaga Sebas ... kamu hebat amat bisa bikin Sabrina 
jalan kek gitu!” Adriella tertawa senang sambil melakukan 
tos dengan Allegra. 

“Berasa ada ganjel ya, Sab?” bisik Elora begitu Sabrina 
duduk di antara para The Ladies. 

Para orangtua hanya tersenyum mendengar semua 
celotehan anak-anak mereka yang sudah berkeluarga itu, 
kecuali Nicholas tentunya. 

Sabrina meringis malu dan mengangguk. 

“Tenang aja, Sab. Ntar malem juga kamu ditindih si Sebas 
lagi dan besok baru deh berasa biasa lagi." 

“Beneran, Kak Al?” 

“Beneran dong. Tanyain mereka semua deh, pasti 
jawabannya sama. Apalagi suami kita semua setipe dan 
sebangun.” 

“Sama-sama mesum akut, Sab,” lanjut Claire tertawa. 

“Tatonya aja samaan!” ujar Princessa. 

“Pasti lebih dari satu ronde kan?” 

“Kok Kak Chels tau sih?” Rasanya wajah Sabrina sudah 
semerah kepiting rebus. 

The Ladies serentak terbahak-bahak dan para PTT hanya 
tersenyum sambil geleng-geleng kepala melihat tingkah para 
istri mereka. 


“Berapa? Dua? Tiga?” Mereka semakin penasaran. 
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Sabrina mengangkat keempat jarinya sambil menunduk 
sedalam-dalamnya. Allegra langsung bersiul panjang dan 
semuanya menepuk bahu Sabrina dengan maklum. 

“Siap-siap hamil bulan depan ye, cynnn ...” Aleeza 
mengacungkan jempolnya. 

“Bikin anak kembar sekali 3 kek Chelsea atau 2 kek Cessa, 
Sab. Biar makin rame keluarga kita.” 

“Yaelah, El itu sih nggak usah dibilang. Perasaan kita tuh 
saking suburnya dilempar kolor doang juga hamil. Genk PTT 
kan pada doyan berproduksi. Tanya aja Kak Al kalo nggak 
percaya. Anak udah pada gede tapi si Abang masih rutin 
jatahnya kan, Kak?" 

Sabrina mulai belajar berlapang hati apalagi mendengar 
Adriella yang sering error dan kalo ngomong nyerocos. 
Sedangkan Kak Allegra hanya menjawab dengan tawa lebar. 
Hebatnya cinta para suami itu ya patut diacungi 4 jempol. 

Tapi itulah kompaknya keluarga mereka. Bukan cuma 
harta yang mereka bagi tapi juga hati dan kasih sayang. 
Sabrina luar biasa bersyukur untuk itu. 

“Eh sampe di Jakarta, kamu kosongin waktu kamu tiap 
Sabtu pagi ya, Sab.” 

“Mau ngapain kita, Kak Re?” 
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“Setiap Sabtu pagi kita zumba, Sab. Giliran gitu di rumah 
siapa sekalian arisan. Arisan kita seminggu sekali dan kamu 
mulai ikut Sabtu depan ya, Sayang.” Allegra menjelaskan. 

“Uang arisannya mahal nggak, Kak? Sab belum ngomong 
sama Abang sih.” 

“Kakak udah ngomong ke Sebas kok dan dia bilang oke. 
Lagian uang arisannya nggak mahal, Sab. Seminggu cuma 
sejuta doang. Itung-itung kita nabung buat anak-anak.” 

Eh buset, mahal amat sejuta seminggu! Sabrina meringis 
takut mendengar ucapan Allegra. 

“Nggak mahal itu, Sabrina sayang. Suamimu udah bilang 
oke kok, jadi nggak masalah dong.” 

Sabrina cuma bisa pasrah. Gini nih kalo masuk ke dalam 
klan keluarga yang udah kaya dari lahir! Repot! Semua 
dibilang murah padahal udah jelas-jelas mahal. 


Untung sayang ... 


Brothers, gue lupa nanya tadi. 


Gimana caranya melemaskan ‘burung’ yang udah tegang? 


Itu yang ditulis Sebastian di grup PTT ketika dia baru 


selesai mandi malam itu. Mereka tiba di Bandara Soekarno 
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Hatta jam 6 tadi dan lelahnya luar biasa. Tapi Sebastian 
harus tanya sama yang pengalaman kalo soal beginian. 
Jangan sampe kejadian lagi burungnya terlanjur bangun dan 


susah ditidurin. 


Nicholas Panggabean 


Kasih pelumas biar lemas! 


Ehhh ... si Abang gila! 


Lo kira burung gue sparepart motor apa? 


Berbarengan emot ketawa meramaikan grup mereka. 


David Dimitri 


Diurut biar lemes, Sebas! 


Denny Dimitri 


Suruh Sab nyium burung lo! 


Emang dasar gila semua! 
Kalo diurut atau dicium sama aja boong! 


Burung gue makin bangun dong! 


Rocky Setiadi 
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Itu sih derita lo, Sebas! 


Darian Siregar 
Pasang musik heavy metal, Dek. 
Lo kan nggak suka itu! 


Betewe, gue udah sampe Amsterdam ya. 


Udah gue coba, Bang. 
Gagal total! 


Samuel Siregar 


Kalo gitu pake musik dangdut, Seb. 


David Dimitri 
Lah ... makin meliuk-liuk dong burung lo. 


Apalagi kalo denger suara sulingnya. 

Ya ampun Bang ... ini burung elang bukan uler! 
Bryan Dimitri 
Mirip-mirip dikit itu, Seb. 


Nggak apa-apalah! 


Emang gede burung lo? 
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Aduh ya ampun ... keluh Sebastian dalam hati. Emang 


beneran absurd dan gila abang-abangnya. Untung sayang! 


BANG, SERIUS NAPA? 

Gue serius ini! 

Setiap kali liat Sabrina, gue langsung tegang. 
Masa iya, gue terjang terus? 


Kasian lah dia! 


Jonah Leonathan 


Kasian apa doyan lo? 


Ya itu Bang, dua-duanya sih. 


Andrew Panggabean 
Emang bisa tidur sendiri kalo udah bangun? 
Kalo emang ada, gue juga pengen tau nih. 


Soalnya selama ini gue terpaksa ngeluarin sendiri. 


Clement Dimitri 
Seriusan lo, Lae? 


Lo kan bukan pemain baru kek si Sebas. 


Andrew Panggabean 
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Lah ... emang gue kagak tahu, Lem. 


Jonah Leonathan 
Mandi air es lo! 


Biar burung lo beku. 


Rocky Setiadi 


Kencing! 


Lah kalo lagi nggak pengen kencing gimana, Bang? 


Rocky Setiadi 
Ya itu tadi, kata Jonah MANDI AIR ES 


Andrew Panggabean 

Sinting! 

Bisa beku burung gue. 

Ntar patah lagi saking kakunya. 
OGAH! 


Bryan Dimitri 


Alihkan pikiran ke sesuatu yang bikin sebel! 


Gimana bisa, Bang? 
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Kalo istri seksi telanjang ada di depan mata? 


Denny Dimitri 
Kalo gitu ceritanya, ya langsung coblos aja sih. 


Gitu aja kok repot? 


Ya akhirnya gue bikin begitu, Bang ... 


Darian Siregar 

Wait ... 

Baru 24 jam lo nikah, Dek dan tidur bareng juga paling 
baru 6 jam 

Tapi pertanyaan lo kek Bang Andrew yang udah nikah 
tahunan. 


Emang udah berapa ronde lo, Dek? 


Cuma empat kali doang, Bang ... 

Yang terakhir nggak sengaja dan itu juga buru-buru 
Gara-gara Mami ngancem mau naik 

Dan gue nggak tahan liat Sab mandi di depan gue 


Masa iya gue tolak rejeki? 


Nicholas Panggabean 


Anjirrrr Sebas ... 
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Hebat banget lo! 


David Dimitri 
Nggak nyangka gue, Seb ... 


Ternyata lo polos tapi ganas 


Noah McMillan 


Like a lion in mating season 


Jonah Leonathan 
You're right, Noah. 
Ehhh ... tumben lo bisa chatting 


“Abang ... teriak Sabrina dari dalam kamar mandi. 

Fokus Sebastian langsung teralihkan dan dia segera 
melemparkan handphonenya ke tempat tidur. Sebastian 
melompat menuju kamar mandi. 

“Apa Sayang?” 

“Adek lupa bawa handuk!” 

Sebastian terpana melihat Sabrina yang telanjang berdiri 
di hadapannya sambil memeras rambutnya yang basah. 
Sebastian buru-buru menelanjangi dirinya lalu mengangkat 
Sabrina lalu merapatkan tubuh mereka ke dinding. 


“Temenin Abang mandi lagi.” 
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Tapi siapa yang mikir mandi kalo kondisinya udah begini? 
Yang ada quickie pertama terjadi. Untung mereka udah 
makan malam tadi jadi nggak ada alasan buat Mami 
menggedor pintu mereka. 

Sabrina cuma bisa pasrah kalau sepanjang malam ini dia 
akan kurang tidur. 

Namanya juga pengantin baru! 

Mana ada yang namanya tidur nyenyak? 


Yang ada cuma enak dan enak! 


Eternity Publishing | 271 


Part 16 
Yang Penting Kita Punya Anak 


18444 


Sebastian sampe bingung sendiri dengan libidonya yang 
luar biasa besar. Dia kepengen banget nanya ke para Abang 
di PTT tapi malu. Nggak nanya tapi penasaran. Soalnya dia 
sampe kasian gitu lihat Sabrina yang tidur kecapean karena 
sepanjang malam dia cuma jeda sejam doang. Makanya pas 
paginya datang, Sebastian itu berasa punya kewajiban untuk 
melayani Sabrina dengan sepenuh cinta. 

Sebastian turun ke dapur dan minta tolong Mami 
membuatkan sarapan untuk Sabrina. Mami sih ngerti dan 
malah ngetawain dia, “Sampe tepar kamu bikin mantu Mami, 
Seb?” 

Dia cuma bisa nyengir nanggepi Mami sambil garuk- 
garuk kepalanya. Mami malah sudah selesai membuatkan 
mereka sarapan lengkap. Roti bakar isi keju, susu untuk 
Sabrina dan jus jeruk untuk Sebastian. 

“Kok aku nggak dikasih susu juga, Mi?” 

Mami menyindir Sebastian dengan terkekeh, “Belum 


puas kamu minum susu semaleman?” 
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“Dih Mami kok tahu? Ngintip ya?” 

Mami menepuk pundak Sebastian dengan keras dan 
melotot galak. “Kau pikir nggak ada kerjaanku ngintipin 
kalian? Mendingan Mami bikin film sendiri sama Papi kamu! 
Udah error rupanya otakmu itu karena kebanyakan ML kau 
ya?” 

Sebastian terbahak-bahak puas menggoda Maminya pagi 
ini. Setelah mencium pipi Mami, Sebastian mengangkat 
nampan sarapannya dan membawanya ke atas. “Makasih 
Mami cantik. I lop yu pul dah ...” 

Begitu Sebastian masuk ke dalam kamar, Sabrina tidak 
berada di tempat tidur. Sebastian langsung meletakkan 
nampannya di atas nakas dan menuju kamar mandi. Begitu 
melihat Sabrina berada di dalam bathtub, Sebastian buru- 
buru mengunci pintu dan menelanjangi dirinya. 

“Pagi Sayang ... Sebastian masuk ke dalam bathtub dan 
mendorong Sabrina pelan untuk duduk di belakangnya. 

“Pagi Abang ...” Sabrina langsung bersandar di dada 
Sebastian dan berbisik, “Abang nggak boleh ngapa-ngapain 
Adek dulu ya. Adek masih perih tauk, Bang.” 

“Apanya?” goda Sebastian dengan senyum lebar. 
Tangannya emang diperintah otak mesumnya untuk 


mengelus semua bagian yang bisa dijangkaunya. 
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Sabrina berusaha menghentikan tangan Sebastian 
dengan menepuknya. “Ihh Abang ... pake pura-pura nggak 
tau lagi! Kan Abang yang bikin semaleman!” gerutu Sabrina 
sambil berusaha menghindar dari ciuman Sebastian di 
pundaknya. 


” 


“Bang ... ucap Sabrina dengan nada panjang dengan 
memajukan tubuhnya. Di telinga Sebastian suara itu 
terdengar manja dan membuatnya semakin gemas. 

“Udah dong, Bang ... kita kan emang mau mandi. Adek 
laper!” 

“Abang juga laper, Sayang ... Sebastian kembali menarik 
Sabrina ke dadanya lalu mengangkatnya sedikit untuk 
membalikkan tubuhnya. “Abang pengen makan kamu ....” 

“Abang ..” Sabrina masih berusaha menghindar 
walaupun Sebastian sudah meletakkan Sabrina di 
pangkuannya dan menciumi tubuhnya. “Ntar malem aja ya ...” 

“Tapi laparnya sekarang, Sayang ...” 

Tuh kan sengaja banget si junior itu ditempelkan ke arah 
Sabrina. Namanya junior tapi ukurannya senior, jadi kenapa 
juga harus dinamain junior sih? keluh Sabrina sambil melirik 
ke bawah. Udah ditahan-tahan supaya nggak keluar suara 
tapi nggak bisa juga ... 

Suara erangan Sabrina malah membuat Sebastian 


menyatukan tubuh mereka dan sempet-sempetnya berbisik, 
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“Sakitnya bisa langsung ilang kalo Abang sering-sering 
makan kamu, Sayang." 

Dia kira gue lauk pauk atau apa sih? Pengen marah tapi 
nggak bisa karena Sabrina keburu menjerit dan memeluk 
leher Sebastian. 

Sabrina masih terengah-engah ketika Sebastian dengan 
tawa puas berkata, “Abang masih belum kenyang, Dek. Boleh 
nambah nggak?" 

Sabrina hanya bisa memukul punggung Sebastian pelan 
sambil menggeleng kencang. Dengan perlahan, Sabrina 
melepaskan dirinya dari pangkuan Sebastian tapi emang 
dasar suami mesum, dia malah ketawa sambil menahan 
pinggang Sabrina. 

“Abang ... mandi! Trus makan!” 

“Kalo nggak?” tantang Sebastian dengan geli. Rasanya 
luar biasa menyenangkan menggoda istrinya yang cantik 
dan seksi ini. Sebastian bahkan tidak bisa melepaskan 
tangannya dari tubuh itu. 

Gila gue udah jadi bucin 100% yang ketagihan sama 
badan istri gue! 

“Adek nggak kasih jatah Abang ntar malem!” Sabrina 
mencibir dengan menjulurkan lidahnya lalu berusaha 


bangkit dan keluar dari dalam bathtub. 
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Sebastian hanya tersenyum lebar sambil bersandar di 
bathtub. Emang bisa gitu? pikirnya senang. Oke, sekarang dia 


mengalah tapi ntar malam ... 


Kebiasaan keluarga besar The Lajanks adalah menjamu 
pengantin baru sepulangnya mereka dari bulan madu. 
Tujuannya sih mendoakan pasangan pengantin baru itu 
supaya pernikahannya diberkati Tuhan. 

Berhubung Sebastian dan Sabrina tidak pergi berbulan 
madu, jadi sore itu undangan jamuan makan sudah mulai 
berdatangan. Mami langsung menjadwal undangan mereka 
sesuai yang menelepon lebih dulu. 

Sebastian langsung merasa lemas karena setiap kali 
jamuan makan malam, biasanya keluarga The Lajanks baru 
akan bubar sekitar jam 10 malam. Itu sih emang disengaja 
banget oleh mereka semua supaya sang pengantin baru 
nggak punya kesempatan untuk pulang cepat. 

Di hari Minggu sore ini didahului dengan jamuan makan 
malam di rumah keluarga Rafael Dimitri. Sabtu berikutnya di 
rumah keluarga Ando Panggabean, besoknya hari Minggu di 
rumah keluarga Dokter Sudung Siregar. Dan terakhir Sabtu 


berikutnya lagi di rumah Nathan Panggabean. 
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Kebayang dong ribetnya Sebastian menghadapi 4 
keluarga besar selama 2 minggu berturut-turut. Belum lagi 
bullyan ala-ala PTT yang super nyebelin. Dan bisa-bisanya 
dalam 5 kali pertemuan itu genk PTT dalam formasi lengkap, 
kecuali Bang Darian tentunya. Bahkan Edgar dan Kyla, 
istrinya sudah berkumpul bersama mereka dan tinggal di 
rumah Tulang Nathan, orangtua Edgar. 

Gegara itu, Nicholas sering uring-uringan karena hanya 
tinggal dirinya yang tidak punya pasangan. Setidaknya 
Sebastian bahagia karena Sabrina diterima dengan baik oleh 
para The Ladies. Dari awal perjodohan mereka, Sabrina 
sudah dikenalkan pada The Ladies sebenarnya tapi mereka 
baru akrab akhir-akhir ini. 

Sabrina malah ditawarkan menjadi bagian dari Yayasan 
LDS ataupun The Ladies Boutique. Dia boleh memilih di 
bagian mana dia mau bekerja. Tentunya bukan sebagai anak 
buah tapi memegang jabatan Manager. Sabrina malah jadi 
kebingungan. Pasalnya jurusannya kan Exploration Geology, 
masa iya nekat ambil posisi Manager Marketing. Gimana 
ceritanya coba? 

Allegra malah dengan santai menjawab, “Lho apa 
bedanya dengan kami, Sab? Kek Kakak nih, Kakak kan 
Arsitek tapi di LDS pegang posisi General Affairs Manager. 
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Kami semua ini tidak bekerja sesuai jurusan kami tapi kami 
bekerja dengan hati." 

“Ayo deh dipikirin mau ambil yang mana?” Aleeza 
menimpali. “Contohnya Stephanie nggak cocok di LDS, dia 
ambil kepemimpinan di OOTD Butik. Aku sama Adriella dan 
Elora cocok di LDS dan juga butik. Dan kami ingin seluruh 
istri PTT yang pegang usaha kita, Sab.” 

“Kecuali Queensha dan aku,” ucap Kyla sambil tersenyum. 

“Lho emangnya Kak Kyla mau kerja di mana?” 

“Sab, aku kan Pengacara dan aku udah gabung dengan 
biro hukumnya Om Ben Kurniawan. Otomatis aku juga yang 
akan mengurus seluruh usaha keluarga besar ini." 

Sabrina merenung sesaat. “Boleh nggak aku diskusi sama 
Bang Seb dulu, Kak?” 

Dan itulah yang langsung Sabrina diskusikan dengan 
Sebastian dalam perjalanan pulang. Tentunya didengar oleh 
kedua mertuanya. 

“Maunya kamu gimana, Sayang?” Sebastian malah balik 
bertanya. Padahal kan Sabrina ingin Sebastian yang 
memberikan masukan. 

“Adek sih masih bingung, Bang.” 

“Emangnya kamu pernah ngelamar ke tempat lain?” 
tanya Sebastian lagi. 


Sabrina menggeleng. “Nggak ada sih, Bang.” 
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“Masih ngarep ikut kerja bareng Lolita? Kalo kerja 
bareng Lolita, Abang nggak kasih ya, Dek. Susah Abang kalo 
kamu pergi-pergi ke luar negeri. Mending kalo pas ke luar 
negeri, kita jalan bareng.” 

“Jadi Adek terima aja nih tawaran kakak-kakak The 
Ladies?” 

“Kamu tertarik nggak?" 

“Tertarik banget, Bang.” 

“Tertariknya di mana?" 

“Di tim marketing untuk ngembangin LDS dan butik.” 

“Ya udah ngomong sama Kak Al, Dek.” 

“Abang nggak keberatan kan?” 

“Nggak dong. Abang malah seneng karena kamu masih 
kerja dalam lingkungan keluarga kita.” 

“Supaya kamu nggak repot ngecek Sabrina kan, Seb?” 
goda Mami dari kursi belakang. Papi yang duduk di sebelah 
Mami malah ngakak tiba-tiba. 

“Nah tuh Mami paham ternyata.” Sebastian tergelak 
sambil menarik rem tangan lalu mengaitkan jarinya dengan 
jari Sabrina. 

“Selain Abang bisa gampang ngecek kamu, Abang juga 
bisa antar jemput kamu, Dek dan kita nggak akan jauh- 


jauhan.” 
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“Yaelah Seb ... sejauh apa sih Jakarta ini? Lagian lokasi 
kantormu, rumah, LDS dan butik masih di sekitaran Jakarta 
Pusat dan Selatan. Yang bikin kalian jauh tuh cuma macetnya 
doang,” ucap Papi sambil tertawa puas. 

“Sab ... beneran kamu belum hamil?” tanya Mami tiba- 
tiba hingga membuat Sabrina menoleh ke belakang. 

“Ya ampun Mi, baru juga sebulan nikah sama Abang,” 
jawab Sabrina masih dengan wajah tersipu. 

Mereka memang baru pulang dari acara jamuan di 
rumah keluarga Nathan dan Edita malam ini dan Sabrina 
bersyukur dia bisa mulai diet lagi minggu depan. Gila banget 
keluarga The Lajanks kalo menjamu tamu. Hidangan mereka 
nggak tanggung-tanggung sampe bikin dietnya gagal total. 
Makanya Sabrina lega, acara mereka di 4 keluarga selesai 
sudah. 

“Ya kali aja, Sab. Soalnya Mami emang ngarep banget 
kamu hamil, biar Mami tahu rencana selanjutnya. Soalnya 
Papi Mami kan harus ke Belanda pas menjelang kakakmu 
melahirkan. Kalo kamu hamil, Mami jadi tahu gimana 
ninggalin kamu.” 

Sabrina malah semakin merona sambil melirik Sebastian. 

“Belum periksa, Mi,” jawab Sebastian mengambil alih. 


Biar bagaimanapun Sebastian paham kalau Sabrina merasa 
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segan membicarakan hal pribadi seperti itu di hadapan Papi 
mertuanya. 

Sabrina kan lahir dan dibesarkan di keluarga Batak yang 
kental akan budayanya dan baginya hal seputar kehamilan 
itu pribadi jadinya dia bingung sendiri mau jawab apa. 
Sepertinya Mami Papi akhirnya nyadar juga dan buru-buru 
mengangguk. 

Sebastian sendiri memang berharap banget Sabrina 
langsung hamil. Emang sih dia yang paling muda di antara 
para Abang tapi dia tidak ingin menunda-nunda menjadi 
orangtua. Ngeliat para Abang di PTT bisa main sama anak- 
anak mereka rasanya iri banget dan hobi barunya membuat 
bayi bersama Sabrina jadi semakin sering dilakukan. 

Saking seringnya 'bikin bayi', nggak ada lagi yang 
namanya malam-malam dengan tidur nyenyak tapi emang 
itu maunya Sebastian sih. Dan Mami maklum banget kalo liat 
menantunya bangun siang dan Mami pasti nyalahin 
Sebastian. 

Untungnya duo Mel maklum kalo liat bosnya suka ambil 
kesempatan tidur setiap abis makan siang. Paling-paling 
Mellyana cuma ngeledek, “Capek Seb? Doyan apa laper lo?” 

“Dua-duanya! Ngeliat bini gue, bawaannya laper mulu!” 


“Najis lo, Sebby! Lo kira bini lo kue atau apa?” 
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Dengan serius Sebastian menggeleng. “Bini gue emang 
bukan kue, Mel tapi dia punya kue apem yang rasanya bikin 
gue ketagihan!" Sebastian terbahak-bahak meninggalkan 
Mellyana yang hanya bisa berteriak sebal. 

“ANJIRRRR!” 

Setelah acara jamuan makan itu, hari Seninnya Sabrina 
punya janji temu dengan The Ladies di Kantor LDS. Malam 
setelah dia dan Sebastian pulang dari jamuan itu, mereka 
lanjut bicara soal tawaran pekerjaan dari The Ladies dan 
Sebastian sangat setuju bila Sabrina ada dalam lingkungan 
The Ladies. 

Dan ketika Sabrina mengatakan ingin berada di tim 
marketingnya The Ladies Boutigue, Stephanie yang bersorak 
kegirangan. “Akhirnya aku ada temen juga.” Stephanie 
merentangkan kedua tangannya untuk memeluk Sabrina. 

“Liz sama Lala kan jarang banget ke butik walaupun 
kalian berdua ada di Manajemen. Semua keputusan sekarang 
jatuh ke aku, Sab jadi kamu nggak bisa kemana-mana, harus 
selalu di samping aku ya.” 

“Nggak apa-apa, Sab supaya kerjaan Stephanie lebih 
ringan dan dia bisa ngerancang baju lagi. Kita-kita sih akan 
selalu review khusus untuk butik 2 minggu sekali dan itu 


wajib.” Allegra mulai menjelaskan dengan detail. 
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“Maksudnya Kak Steph, Sab jadi asistennya ya? Sab 
nggak apa-apa kok, Kak.” 

“Kakak nggak pernah bilang kamu jadi asistennya 
Stephanie, Sab.” Allegra menggeleng pelan. 

“Tapi Kak Steph tadi bilang aku harus selalu di 
sampingnya kan?” 

“Maksudnya ruangan kantor kamu sebelahan sama 
Stephanie, neng!” sambung Aleeza sambil tertawa. 

“Posisi kamu itu Marketing Director yang akan mengurus 
semua hal yang berhubungan dengan Marketing di 4 butik 
kita, Sab.” 

Sabrina langsung melongo mendengar ucapan Allegra. 

“Empat butik, Kak?” 

Mereka semua mengangguk. “Butik My Underwear di 
Plaza Senayan, Beauty With Me di Kota Kasablanka, It's My 
OOTD atau Outfit Of The Day ada di Taman Anggrek dan yang 
terakhir baru beberapa bulan ini buka namanya Size Just A 
Number ada di Kelapa Gading. Kita semua, termasuk kamu, 
Emilia, Kyla dan Oueensha adalah pemegang sahamnya.” 

Sabrina kembali menganga sambil menggelengkan 
kepalanya. “Kapan aku setor uang, Kak? Aku nggak pernah 
ngerasa nyumbang dana lho.” 

“Sabrina sayang, nggak ada yang pernah nyuruh kamu 


nyumbang dana kok. Kalau kamu udah masuk dalam 
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keluarga besar The Lajanks, secara otomatis kamu dapat 
bagian dalam semua bisnis The Ladies." 

Sabrina malah berkaca-kaca dan bingung mau jawab apa 
selain, “Jadi aku sekarang punya uang sendiri, Kak? Punya 
gaji tetap gitu?" 

Sabrina jadi menangis beneran melihat anggukan Allegra. 
Bukan apa-apa selama ini dia tidak pernah punya pekerjaan 
tetap tapi hanya mengikuti jejak Lolita Mayer dengan upah 
jalan-jalan gratis ke luar negeri dan sedikit uang saku. 
Kalopun dia dapat honor dari Lolita, sebagian langsung dia 
kirim ke Mamak di kampung. 

Emang sih sejak nikah, tanggung jawab Sebastian sebagai 
suami itu luar biasa. Waktu ngomongin arisan sejuta 
seminggu bareng The Ladies itu aja, Sabrina udah ketar-ketir 
gimana bayarnya. Tapi Sebastian emang sempet ngomongin 
soal itu pas mereka lagi berduaan. 

“Abang udah bikinin rekening baru buat kamu dan setiap 
bulan, gaji Abang akan ditransfer ke situ. Ini juga kartu Visa 
Platinum buat kamu kali aja kamu mau belanja-belanja.” 

Sumpah, Sabrina shock banget dan nggak percaya. 
Seumur hidup dia cuma pegang kartu ATM doang tapi 
sekarang ... Tanpa sadar Sabrina memeluk erat Sebastian 


dan mencium pipinya. 
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“Tapi sebenernya Adek nggak butuh ini, Bang soalnya 
Adek kan nggak terlalu suka belanja. Kalo mau ke 
supermarket, pake uang cash aja. Lagian kalo gaji Abang 
ditransfer ke rekening Adek semua, uang Abang darimana 
dong?" 

“Penghasilan Abang kan bukan cuma dari gaji di kantor 
aja, Dek. Bisnis dengan para Abang PTT juga ada beberapa 
dan Bang Darian bareng Om Tomas udah masukin nama 
Abang di perusahaan mereka di Amsterdam. Jadi secara 
otomatis Abang juga dapat gaji dari situ." 

“Abang kaya banget dong ya? Abang nggak bakalan 
selingkuh kan ya?” 

Sebastian tergelak lalu meraih Sabrina ke dalam 
pelukannya. “Kok kamu sampe mikir gitu sih, Dek?” 

“Bukan gitu, Bang. Yang Sab tahu kalo cowok itu semakin 
banyak uang, semakin sering selingkuh. Adek takut Abang 
begitu." 

Sebastian menangkup kedua pipi Sabrina dan mengecup 
bibirnya. “Abang cuma cinta mati sama kamu, gimana dong? 
Kami para PTT ini sangat mengharamkan yang namanya 
selingkuh kalo udah berkeluarga. Lagian ya, selingkuh itu 
dosa dan Bang Jonah bilang kalo suami hobi selingkuh itu 


sama dengan banci." 
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“Dek ... percaya ya sama Abang. Dulu sebelum kenal 
kamu juga, Abang nggak pernah main-main sama cewek dan 
cuma satu kali jatuh cinta yaitu sama Sabrina Simanjuntak 
doang.” 

“Makasih ya, Bang.” Sabrina cuma bisa mengucap itu 
doang. 

Dan sekarang ketika Allegra menyebutkan jabatan dan 
gajinya, Sabrina langsung sakit kepala dan bertanya dengan 
polosnya, “Serius gaji Sab segede itu, Kak? Ini nggak mimpi 
kan ya?” 

Semuanya tertawa geli melihat ekspresi terkejut Sabrina. 

“Berarti Sab bisa kirim uang ke Mamak dengan gaji Sab 
dong ya, Kak?” 

“Eh Sab ... emangnya si Seb nggak kasih kamu gajinya 
apa?” 

“Kasih dong, Kak. Abang sih perhatian banget tapi malu 
kalo dari uang Abang kirim ke Mamak Sab.” 

“Lah emang kenapa, Sab? Kan udah suami istri jadi sah- 
sah aja dong.” Elora yang sekarang bersuara. 

“Emang nggak apa-apa ya, Kak? Sab takut Abang salah 
paham.” 

“Kamu kenal suamimu nggak?” tanya Aleeza. 

“Kenal dong dan emang sih Abang udah bilang kalo gaji 
Abang aja yang dikirim ke Mamak.” 


Eternity Publishing | 286 


“Ya sudah, lalu apa masalahnya?" 

Sabrina hanya tersipu malu. “Nggak enak aja, Kak.” 

Adriella berdecak. “Kalo begitu aja nggak enak, giliran 
ditindih keenakan! Sab ... Sab ... diterima aja duitnya sama 
cintanya, jangan lupa torpedonya. Gitu aja kok repot!" 

“LALA!” teriak Elora disertai tawa ngakak yang lain, 
sementara wajah Sabrina semakin semerah tomat. 

Sabrina pikir sakit kepalanya hanya sementara dan 
datang ketika dia mendengar jumlah gaji yang diberikan The 
Ladies, tapi ternyata sakit kepalanya berlanjut. Pas sorenya 
Sebastian jemput dia di Yayasan LDS, kepalanya udah muter- 
muter kek komidi putar. Tapi Sabrina masih berusaha 
bertahan. 

Aku pasti kuat! Ini pasti efek kurang tidur nih tiap malem! 
pikir Sabrina sambil menerima sambutan tangan Sebastian. 
Aku tuh nggak pernah sakit jadi ini cuma masuk angin doang! 
Tapi tiba-tiba saja dia menunduk ke arah selokan dan 
memuntahkan isi perutnya di sana. 

Sebastian panik sambil merangkul bahu Sabrina lalu 
mengelus-elus punggungnya. 

“Udah bawa aja langsung ke Charity, Bang Seb,” ucap 


Princessa dengan santai. “Udah ditunggu Papi di sana.” 
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“Kamu sih, Seb!” tukas Adriella galak sambil bersidekap. 
“Gara-gara perbuatan kamu tuh makanya Sabrina pusing 
dan muntah-muntah!” 

“Emang aku bikin salah apa sih, La?” tanya Sebastian 
bingung. Lebih bingung lagi melihat para perempuan PTT 
menatapnya dengan berbagai macam ekspresi. 

“Bikin Sabrina hamillah, adekku sayang!” Allegra 
menepuk-nepuk bahu Sebastian dan mencium kepalanya 
dengan gemas. “Calon bapak jangan pea dong!” 

“Udah sana ke rumah sakit!” seru Chelsea sambil 
melambai pada David yang baru saja turun dari mobil. 

“Ada apa sih?” tanya David penasaran dan Sebastian 
langsung merengut. 

Bakal rame nih di grup, pikirnya pasrah. 

“Sabrina hamil, Papi!” jawab Chelsea cepat. 

“Widihh ... Adek Seb hebat banget!” David memberikan 
jempolnya. “Udah beneran positif nih?” 

Sebastian hanya bengong sambil menggeleng pelan tapi 
tangannya masih memeluk Sabrina. “Dek ... benaran kamu 
hamil?” tanya Sebastian menahan rasa bahagianya. 

“Nggak tahu, Bang kan belum periksa tapi Adek udah 
telat 3 hari sih.” 
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Sebastian langsung tersenyum lebar sambil memeluk 
erat Sabrina. “Kita ke tempat praktek Uwa Sudung aja 
sekarang!" 

“Kan udah gue bilang dari tadi, Sebby!” teriak Adriella 
sambil geleng-geleng kepala melihat Sebastian mengangkat 
tubuh Sabrina menuju mobil. 

Sabrina hanya bisa menahan malu dengan menutup 
mukanya. “Ya ampun kita ini norak banget sih, Bang.” 

Sebastian bukannya menyalahkan mobil, tapi malah 
menciumi bibir Sabrina dan menjawab, “Biarin aja Sayang, 
yang penting kita punya anak!” 

“Ntar dibahas di grup, Bang.” 

“Biarin aja! Yang penting kita punya anak!” 
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Part 17 


Sekali Dua Tahun 


Uwa Sudung mengoper Sabrina ke dokter kandungan 
para wanita PTT, Dokter Imelda Sasongko. Ketika Dokter 
Imelda melakukan USG, Sebastian lumayan deg-degan juga 
sih tapi dia udah pasrah. Nggak apa-apa kalo mereka belum 
dikasih bulan ini. Toh mereka masih pengantin baru dan dia 
cuma pengen istrinya juga sehat untuk bisa hamil. Jadi untuk 
meredakan rasa deg-degannya, Sebastian mengalihkan 
fokusnya pada Sabrina sambil mengelus rambutnya dan 
menciumi kepalanya. 

“Wah selamat ya, calon Papi Mami baru!” seru Dokter 
Imelda dengan riang. “Saya tuh paling seneng sama semua 
ponakannya Dokter Sudung lho. Semuanya tokcer-tokcer 
amat bikin anaknya.” Dokter Imelda tertawa lagi. 

Sebastian malah berpandangan dengan Sabrina dengan 
rasa tidak percaya. “Maksud Dokter Imelda, istri saya hamil 
gitu?” 

“Iya dong, Pak Sebastian. Nih liat deh ...” Dokter Imelda 
menggeser monitor USG ke arah keduanya lalu menunjuk 
pada titik putih kecil di layar. “Nih liat anak kalian, masih 


kecil banget.” 
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Keduanya ternganga dan dengan mata berkaca-kaca, 
Sebastian menyentuh layar itu dan mengelusnya perlahan. 
“Hi son ...” bisiknya. 

“Yang dielus bukan layarnya, Pak. Elus perut si Ibu dong,” 
goda Dokter Imelda. Saking seringnya mengurus keluarga 
The Lajanks, Dokter Imelda sudah hafal apa yang akan 
dilakukan oleh para calon bapak itu. Dokter Imelda pikir, 
paling bentar lagi kalo nggak nangis, si bapak jingkrak- 
jingkrak. 

Mendengar ucapan Dokter Imelda, Sebastian langsung 
mengelus perut Sabrina dan menciuminya. Walaupun udah 
biasa, tetap aja Dokter Imelda kaget ketika Sebastian 
melompat dan berteriak, “YESS AKU AKAN PUNYA ANAK!" 

“ABANG!” Dengan sebal, Sabrina memukul tangan 
Sebastian. “Adek kaget tauk!" 

Sebastian buru-buru memeluk tubuh Sabrina yang 
berbaring lalu mencium pipinya. “Abang seneng banget, 
Sayang. Maaf ya.” Sebastian kembali menciumi Sabrina 
hingga istrinya itu kembali menepuk punggungnya. 

“Abang ... udah dong nyiumnya! Malu sama Dokter 
Imelda!” Sabrina semakin merona sambil menutup matanya 
dengan lengannya. 

Sebastian malah nyengir lebar lalu menunduk memeluk 


Sabrina. “Abang seneng banget, Dek! Maaf Dok, saya seneng 
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banget! Saking senengnya malah pengen nyium istri saya 
lagi!” 

“Silahkan Pak!” Dokter Imelda terbahak. 

Sebastian beneran menciumi bibir Sabrina beberapa kali 
hingga membuat Sabrina berteriak, “Abang! Udah ahh ... 
lebay deh!” 

“Seneng banget, Dek!” Sebastian menarik nafas panjang 
sambil mengelus perut Sabrina. 

“Udah Pak senengnya? Saya udah boleh ngejelasin nih?” 

Sebastian mengangguk sambil menarik nafas lega. 
“Silahkan, Dok. Jelasin sejelas-jelasnya ya.” 

Dokter Imelda menjelaskan tanpa disela sama sekali. 
Hanya saja tangan Sebastian tidak berhenti mengelus perut 
Sabrina hingga dia menghentikan gerakan tangan Sebastian 
dengan menahannya di atas perutnya. 

“Jadi ada pertanyaan nggak, calon Papi Mami?” 

“Ada Dok dan ini udah jadi pertanyaan saya sejak awal.” 

“Mau nanya apaan sih, Bang?” 

“Dengan kondisi istri saya yang fit begini, semalem boleh 
bercinta berapa ronde, Dok?” 

Sabrina dan asisten Dokter Imelda melongo sedangkan 
Dokter Imelda tertawa terbahak-bahak. Pertanyaannya udah 
ketebak banget! 


Eternity Publishing | 292 


Sabrina merasa suaminya adalah orang yang paling lebay 
di dunia. Sabrina kan tipe cewek kampung yang paling risih 
dengan adegan mesra di depan umum alias PDA atau Public 
Display of Affection, sedangkan Sebastian mana peduli. 
Selama yang dia peluk adalah sah miliknya, dia tidak akan 
memikirkan sekelilingnya. 

Begitu keluar dari ruangan Dokter Imelda, Sebastian 
tersenyum lebar tanpa melepaskan rangkulannya dari bahu 
Sabrina. Sebastian bahkan sesekali mencium kepala Sabrina 
hingga jadi perhatian para pasien lain. 

Sumpah ya Sebastian tuh serupa ulat yang menempel 
pada daun karena dia tidak melepaskan Sabrina sama sekali. 
Kalau nggak dirangkul, tangan mereka saling mengait. 
Bahkan ketika Sebastian mengambil obat di counter 
pengambilan obat, tangannya tidak lepas dari Sabrina. 

“Abang, kita diliatin orang-orang tuh!” 

“Ya nggak apa-apa kali, Dek. Itu hak mereka. Anggap aja 
mereka kagum sama kita karena cakep.” 

“Idihh ... si Abang pede banget!” cibir Sabrina sambil 
tertawa. “Abang bahagia banget ya Adek hamil?” 

“Keliatan banget ya, Dek?” 


Sabrina mengangguk. “Keliatan.” 
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“Abang bahagia banget dan bersyukur kita dikasih anak 
cepet. Kamu bahagia juga kan?” 

“Iyalah. Saking bahagianya Adek pengen lompat-lompat 
tapi kan nggak boleh.” 

“Jangan! Nggak boleh!” Sebastian langsung mengelus 
perut Sabrina sambil mulai menjalankan mobilnya ketika 
lampu lalu lintas berganti warna. 

“Adek masih boleh kerja di butik The Ladies kan, Bang?” 

“Boleh, tapi Abang yang anter jemput ya.” 

“Iya, Adek mau.” Sabrina tersenyum sambil menyentuh 
lengan Sebastian. “Emangnya Abang siap kalo Adek muntah- 
muntah trus minta yang aneh-aneh gitu?” 

“Siap dong! Umur Abang udah 30 lebih, Dek dan Abang 
udah siap jadi orangtua. Kamu siap kan, Sayang?” 

“Siaplah. Dari sebelum dijodohin sama Abang juga Adek 
udah siap. Waktu Bang Ucok ngelamar ala-ala candle light 
dinner gitu aja Adek udah siap jadi istri ...” 

Sebastian menoleh dengan tatapan horor. “Adek ... 

Sabrina tertawa geli. "Adek belum selesai ngomong, Bang. 
Adek udah siap jadi istri Abang Seb maksudnya. Bang Ucok 
langsung Adek tolak saat itu juga kok.” 

“Beneran sebel Abang liat tuh orang. Udah jelas-jelas 


kamu mau nikah sama Abang, masih aja usaha!” 
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“Biarin aja kali, Bang. Itu kan hak dia! Mungkin dia 
menganut prinsip sebelum janur kuning melambai dia masih 
punya kesempatan.” 

“Suruh dia makan tuh janur kuning!” 

Sabrina tergelak-gelak mendengarnya. “Cemburu ya?” 
goda Sabrina. 

“Iya, banget! Abang nggak rela ya! Ntar kalo pas kita 
liburan ke Balige dan dia sengaja mampir ke warung Inang 
dengan alasan beli rokok, Abang lempar tuh rokok ke 
mukanya.” 

Masih dengan wajah tertawa, Sabrina merangkul lengan 
Sebastian dan mengelus pahanya. “Sabar ya, Sayang. 
Namanya juga penggemar, emang bisa dilarang?” 

Sebastian mendengus dengan fokus yang sudah 
teralihkan. “Ini tangan Adek ngapain ngelus-ngelus paha 
Abang?” 

Tangan Sabrina langsung berhenti dan menyindir, 
“Beneran nih Abang nggak mau? Biar Adek lepas nih tangan 
Adek. Lagian kata Dokter Imelda masih boleh lho seronde 
semalem.” Sabrina hampir menarik tangannya, ketika 
Sebastian langsung menahan tangan itu di pahanya. 

Dan tangan Sabrina tetap berada di sana hingga mereka 


tiba di rumah. 
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Mami hebohnya luar biasa. 

Waktu tahu Emilia hamil, Mami berusaha bersikap biasa 
saja karena situasinya berbeda waktu itu. Tapi sekarang 
ekspresinya lebih nyata. Mami memeluk Sebastian dan 
Sabrina dengan erat lalu menciumi keduanya. 

“Ya Tuhan ... makasih banyak untuk berkatMu!” Mami 
masih memeluk Sabrina dengan mata berkaca-kaca. “Sehat- 
sehat terus ya, cucu Opung!” Mami mengelus perut Sabrina 
yang masih rata itu. 

“Papi ... teleponkan dulu si Eda?? ke kampung. Ini berita 
bahagia, Papi.” 

Papi udah maklum aja liat si Mami penuh drama gitu. 
Dengan santai Papi ngeluarin handphonenya dan langsung 
menelepon Bapak Mertua ke kampung. “Horas Lae ... ini 
Itomu mau bicara nih.” 

“Ito ... aku perlunya ngomong sama Eda!” seru Mami lagi. 
Papi memang sengaja menekan speaker karena Papi tahu 
Mami hobi banget ngomong pake toa. 

“Mak ... ini si Ito Mak Ian mau ngomong katanya!” 


“Halo Eda, horas! Gimana kabar di sana?” 


28 Ipar perempuan 
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Suara Mak Mertua juga sama aja, sama kencengnya. 
Kedua wanita kesayangan Sebastian ini berasa tinggal 
gunung, teriak-teriakan di telepon. Tapi ya gimana ... nggak 
mungkin dilarang sih kesenengan mereka. 

“Edaku ... udah hamil si Sabrina, Eda!" 

Bukannya ngejawab, Mak Mertua malah teriak di 
seberang sana. Sebastian dan Papi buru-buru nutup telinga. 
“Ya Tuhan, senang kali rohangku?? bah! Sampe nangis 
Mamak nih, Sab.” 

“Halo Mak ...” panggil Sabrina sambil bersandar di sofa 
dengan Sebastian yang duduk di sebelahnya. “Jangan 
nangislah, Mak. Kan kita lagi senang ini.” 

“Pak, pesan tiket biar ke Jakarta kita. Hamil si Sab!” teriak 
Mamak lagi. 

Duh opung-opung gini amat euforianya? Sebastian cuma 
bisa pandang-pandangan sama Sabrina sambil senyum- 
senyum maklum. 

“Mau Mamak bawain apa kau, nang??? Kau mau Mamak 
masakin apa, Sayang?" 

“Sab belum pengen apa-apa sih, Mak. Nggak tahu kalo 


besok. Emang Mamak mau datang kapan? Rela tutup 


29 Hatiku 
30 Nak / sayang 
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warungnya, Mak? Biasanya Mamak anti liburan karena takut 
kehilangan pelanggan." 

“Ahh masa bodolah itu pelanggan. Pokoknya Mamak 
Bapak datangpun kalo nggak besok ya lusa, sedapatnya tiket 
pesawat ya.” 

“Seb bookingin aja tiketnya ya, Inang:1?” 

“Inang-inang pula kau panggil aku, Seb. Panggil Mamak 
gitu! Cuma satunya borus?ku si Sab ini, jadi udah kek anakku 
kau, Seb.” 

“Iya Mak,” jawab Sebastian dengan suara keras yang 
disertai dengan pukulan Sabrina di bahunya. “Jadi Seb 
bookinglah ya, Mak?” 

“Iyalah, iyalah bookinglah, Seb. Jadi apanya Mamak bawa 
untukmu, boru? Bolu Meranti? Ikan teri disambal? Apanya? 
Bilang sekarang biar Mamak bikin besok pagi.” 

“Nanti Sab kabarin aja ya, Mak sehari sebelum Mamak 
berangkat.” 

Suara Bapak menyeruak tiba-tiba dengan pelan dan 
santai. "Tapi kami nggak bisa lama-lama di Jakarta ya, 
Sayang.” 

“Iya Pak, nggak apa-apa kok,” jawab Sabrina pelan. 


31 Ibu Mertua 
32 Anak perempuan 
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“Kalo nggak gara-gara Mamakmu nangis-nangis tadi 
malam pengen liat kau boru, nggak bakalan datang kami. 
Rindu katanya Mamakmu ini!” 

“Iya Pak. Sab juga rindu sama Mamak Bapak kok.” 

“Eda, biar nanti Seb yang kasih info ya soal tiketnya. 
Bawalah Bolu Meranti itu, Da. Keknya aku ikutan ngidam ini!" 
Mami terbahak-bahak disertai delikan mata Papi. 

“Nanti langsung kupesan bolunya ya, Da. Berapa lusin 
bolunya biar cukup buat semua keluarga kita di sana?” 

“Nggak usah banyak-banyak Eda, cukup selusin kok. 
Nanti kami bagi-bagipun itu. Kasitau harganya ya, Edaku.” 

“Ehhee ... kek nggak ada aja uangku kau bikin bah! Nggak 
usah kau bayar-bayar bolu tuh, masih sanggupnya kami beli. 
Asal sehat-sehat aja kalian semua di sana, udah senang kali 
hatiku.” 

Pembicaraan para Mama selesai beberapa menit 
kemudian. Begitu handphone dimatikan, Mami langsung 
bertanya, “Sabrina mau makan malamnya apa, Sayang?” 

“Makan masakan Mami aja, nggak apa-apa kok.” 

“Tapi Mami tadi nggak sempet masak, Sab. Tadi Papi 
Mami abis main bowling sama The Lajanks. Kita pesen aja ya 
trus besok sore kita belanja susu ya.” 

“Belanja susunya malem ini aja kali, Mi.” 


“Ya udah sekalian aja kita makan di luar ya.” 
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Jadi calon Opung Boru? yang super heboh itu yang 
mengatur segalanya untuk Sabrina. Mami juga yang 
mengatur jadwal minum susu dan segala hal yang 
berhubungan dengan kehamilan. 

“Kamu nggak marah kan Yang, kalo Mami yang repot 
begitu?” tanya Sebastian malam itu. Mereka sudah kembali 
dari makan malam dan belanja bersama Papi Mami. 

“Nggaklah, Bang. Adek malah seneng banget Mami mau 
ngurusin Adek. Lagian ya Bang, Adek pengen bikin Mami 
bahagia di hari tuanya. Adek nggak bisa kasih apa-apa selain 
kasih kesempatan Mami untuk ngurusin Adek.” 

“Kamu sayang banget sama Mami ya, Dek?” 

“Sayang banget, Bang. Papi Mami itu udah kek orangtua 
Adek. Jadi kalo Adek lagi kangen Mamak, Adek bisa peluk- 
peluk Mami.” 

“Nggak mau peluk-peluk Abang, Dek?” goda Sebastian 
sambil memeluk tubuh Sabrina. 

“Emangnya Abang itu Mami ya?” Sabrina tergelak apalagi 
ketika Sebastian mengendus lehernya dengan dagunya yang 
kasar. “Abang sengaja banget nggak cukuran ya?” Sabrina 
berusaha mendorong wajah Sebastian agar menjauhinya. 

“Iya Abang sengaja biar bikin kamu mengerang-ngerang 


gitu.” 


33 Nenek 
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“Idih ... apa hubungannya sih?” 
“Abang mau liat anak Abang dong, Dek. Perdana ini!” 

“Dikira sim card, Bang pake perdana segala!” Niatnya sih 
mau nyibirin suami sendiri tapi Sabrina keburu ditangkap 
dan dalam sekejap terusannya lenyap. 

Sabrina beneran nggak bisa ngomong karena Sebastian 
sudah membungkam bibirnya dengan ciuman panjang yang 
membuat Sabrina mengerang. 

“Abang, kata Dokter Imelda cuma boleh satu ronde 
doang,” ucap Sabrina dengan terengah-engah setelah hampir 
sejam mereka bergelut dalam hasrat yang membara. 
Sebastian meraih tubuh Sabrina dan memeluknya erat. 

“Tau gitu tadi Abang lamain di dalem.” Sebastian 
menyurukkan wajahnya ke leher Sabrina. 

“Trus bikin Adek kecapean gitu?” 

Dengan tertawa bahagia, Sebastian menciumi bahu 
Sabrina dan menjawab, “Tapi capeknya bikin enak kan, 
Sayang?” 

“Abang ihhh ... mesum banget. Adek udah ngantuk 
banget ini.” 

“Iya udah, kita tidur ya, Sayang. Mau ke kamar mandi lagi 
nggak?” 

“Mau tapi Abang nggak nambah ronde ya. Mata Adek 
udah 5 watt, Bang.” 
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Sebastian malah tersenyum lebar. “Iya ayo ...” Sebastian 
turun dari tempat tidur sambil mengangkat Sabrina yang 
sama-sama telanjang. “Tapi Abang nggak janji ya, Dek.” 


” 


“Abangggg Sabrina merajuk hingga membuat 
Sebastian menyandarkan tubuh Sabrina di dinding kamar 
mandi lalu mulai mencumbunya lagi. 

“Suara manja kamu bikin Abang nggak tahan, Dek.” 

“Tapi kata Dokter Imelda cuma sekali aja, Bang.” Sabrina 
berusaha menahan erangannya ketika ciuman Sebastian 
mulai merambah kemana-mana. 

“Ini bonus, Sayang. Abang cinta banget sama kamu dan 
anak kita.” 

“Trus apa hubungannya?" Sabrina segera melingkarkan 
kedua kakinya di pinggang Sebastian. 

“Nggak ada!” Sebastian mulai terengah-engah. “Abang 
ngerasa kurang aja kalo cuma sekali bercinta sama kamu.” 

“ALESANNN!!” teriakan Sabrina langsung dibungkam 
oleh mulut Sebastian hingga mereka berdua lemas dan 
berpelukan di bawah pancuran. Tangan Sebastian terulur 
memutar kran pancuran itu dan melanjutkan mandi mereka. 

Sebastian tersenyum lebar ketika Sabrina bergumam, 


“Nggak ada ronde ketiga ya, Bang!” 


Kak 
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Muntah-muntahnya Sabrina dimulai 2 hari kemudian. 
Sarapan pagi yang disediakan Zaripah langsung 
dimuntahkan di kamar mandi belakang. Zaripah ketakutan 
dan dengan mata berkaca-kaca, dia bertanya, “Kakak, 
masakan Zaskia nggak enak ya sampe dimuntahin gitu?” 

Mami menepuk bahu Zaripah dengan lembut. “Bukan 
karena itu, Ipah tapi si Kakak lagi ngidam. Masakan kamu 
enak kok.” 

“Syukurlah Mami Opung, Zaskia lega banget. Kakak mau 
dibikinin apa? Abang Seb, tanyain si Kakak dong.” 

Sebastian hanya memberi kode dengan jempolnya 
kepada Zaripah sambil mengelus punggung Sabrina yang 
terduduk di depan kloset. “Eh minta air putih deh, Pah. 
Tolongin ya.” 

Zaripah buru-buru melipir ke dapur dan kembali dengan 
segelas air putih yang pada akhirnya dimuntahkan juga oleh 
Sabrina. “Rasanya nggak enak, Bang. Air minumnya bau.” 

“Lahh Kakak ... Zaskia ambil di dispenser itu minumnya, 
pake air mineral asli bukan isi ulang. Beneran Mami Opung ... 
Zaskia nggak boong.” 

“Trus kamu mau minum apa dong, Sayang?” tanya 


Sebastian lembut. “Nggak mungkin kamu nggak minum kan?” 
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Sabrina malah mengangkat kedua tangannya ke arah 
Sebastian. “Gendong!” 

“Eh Zaskia tahu, Kak. Kapan itu Zaskia nonton acara 
bincang-bincang tentang kehamilan di TV. Katanya kalo 
nggak suka minum air putih bisa diganti sama teh tawar. 
Boleh nggak Zaskia bikinin, Mami Opung?” 

Mami tersenyum lebar. “Hebat amat tontonan kamu, Pah. 
Udah sana bikin, kali aja si Kakak suka. Pake teh Prendjak 
yang Mami bawa dari kampung itu ya, Pah. Enak itu tehnya.” 

“Udah banyak dijual di sini teh merek itu, Pung. Kemarin 
pas terakhir kita belanja, Zaskia liat dijual di supermarket.” 

Sabrina sendiri bingung dengan dirinya. Sejak hari itu dia 
lebih memilih minum air teh hangat atau dingin dibanding 
air putih. Zaripah yang paling rajin menyediakan teh setiap 
hari untuk Sabrina. Bahkan ketika Mamak datang, Sabrina 
dalam kondisi mabuk berat. 

Sebastian memang pria luar biasa yang membuat Sabrina 
semakin mencintainya. Dia bisa dibilang pria kaya, modern, 
punya jabatan tapi ketika melihat kedua mertuanya di 
gerbang kedatangan bandara dengan gaya kampungan 
mereka, pria itu tanpa malu-malu memeluk Mamak dan 
Bapak lalu mencium tangan mereka. 

Seketika itu sakit kepala Sabrina menghilang. Apalagi 


ketika Sebastian menolak menyewa porter saking 
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banyaknya oleh-oleh yang dibawa Mamak. Pria itu sendiri 
yang mendorong troli menuju mobil mereka. 

Begitu tiba di rumah dan oleh-oleh sebanyak 10 kardus 
dibuka, semua orang terhenyak melihatnya, termasuk 
Zaripah. Selain selusin Bolu Meranti, Mamak juga membeli 5 
kilo ikan teri Medan untuk 5 keluarga The Lajanks dan 
beberapa pak kopi asli Sidikalang. 

“Eda ... astaga, ini nggak salah? Ya ampun, oleh-oleh 
sebanyak ini, Edaku?” Mami yang panik melihatnya. 

“Ahhh nggak seberapa itu, Eda. Bagi-bagilah sama eda- 
eda kita yang 4 lagi. Kemarin pas nikah orang ini dua, kulihat 
suka kali Ito yang bule itu makan ikan teri disambal. Kau 
kasihlah sama dia. Ada kubeli itu 5 kilo lebih keknya.” 

“Nah sekalian kita makan malam ya, kita makan aja yang 
kumasak di kampung ini. Sini kau, boru!” Mamak menarik 
tangan Sabrina dan mendudukkannya di sebelahnya. “Ini 
Mamak bikin khusus untuk kau ya, Sayang. Ayam Gotas34 
kesukaanmu.” Mamak mengelus kepala Sabrina sambil 
sesekali mencium pipinya. 

Sabrina malah terisak dan memeluk Mamak sambil 
menangis. 

“Lah kenapa kau nangis, Sayang?” 

34 Ayam Gota adalah masakan khas suku Batak yaitu ayam kampung 


dimasak dengan dicampur darah ayamnya. Bisa juga tanpa darah ayam 
dan diganti dengan kelapa gongseng. 
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Sabrina menggeleng sambil menunduk. 

“Mau Mamak suapin?” 

Sabrina malah menangis keras dalam pelukan Mamak. 
“Mamak, Sab sayang sama Mamak.” 

Mamak mulai ikut berkaca-kaca dan menciumi kepala 
Sabrina. “Oh boru Mamak inilah. Kok udah jadi istri masih 
manja? Sehat-sehat kau ya, boru biar sehat juga Mamak 
Bapak di kampung sana." 

Sabrina mengangguk sambil menghapus airmatanya. 

“Sejak hamil Sab jadi sedikit cengeng dan banyak 
manjanya, Mak.” Sebastian merangkul Mamak sekaligus 
memeluk Sabrina. 

“Ehh ... sabar-sabarlah kau ya, Seb. Maklumlah kalo 
Sabrina jadi manja begini ya, Bang.” 

“Sabarlah, Mak. Kan Abang cinta banget sama Sabrina.” 

“Eisss ... pantang nggak ngomong cinta terus kau, Seb!” 
Mami mengacaukan rambut Sebastian dengan tawa lebar. 
“Coba Mami liat dulu kalo udah ada anakmu ya, Seb! Masih 
bisa sabar nggak kau?” 

“Pasti sabar dong Mi, percaya deh sama Seb. Kan 
rencananya Sabrina bakalan hamil sekali 2 tahun, Mi. Iya kan, 


istriku sayang?” 
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“AMANG TAHE (YA AMPUN), SEBASTIAN!" 
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Part 18 


Sebastian Junior 


Mamak dan Bapak hanya berada di Jakarta sekitar 4 hari 
dan Mami benar-benar membawa Mamak ke mal untuk 
belanja besar-besaran. Sabrina hanya sekali mengekori 
mereka dan itupun didampingi Sebastian. 

Sabrina sudah mulai bekerja di butik bersama Stephanie 
dan sekalinya menemani Mami dan Mamak belanja, 
Sebastian langsung datang menyusul karena khawatir 
dengan kondisi Sabrina. Soalnya pas bangun pagi itu Sabrina 
muntah-muntah parah sampe lemes dan Mami sempet 
pengen bawa ke rumah sakit tapi Sabrina nolak. 

Hebatnya Sabrina itu nggak males makan. Setiap kali 
muntah, dia pasti akan makan yang dia mau dengan teh 
tawar hangat. Katanya dia dinasehatin kakak-kakak di The 
Ladies supaya tetap makan demi bayinya. 

“Namanya hamil ya pasti ngalamin morning sickness lah, 
Sab. Kalo kamu nggak makan, gimana bayimu mau tumbuh 
sehat?” 

Nah ucapan Kak Allegra yang ditimpali oleh semua The 


Ladies itu yang bikin Sabrina semangat. Gimana juga dia 
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sangat menginginkan bayinya tumbuh sehat dan sempurna. 
Jadi muntah nggak apa-apa asal makan tetap lancar. 

Begitu Bapak Mamak pulang dengan membawa oleh-oleh 
5 kardus dari para Nyonya The Lajanks, ngidamnya Sabrina 
dimulai. 

Di Sabtu pagi, Sabrina terbangun dengan tubuh berada di 
bawah dekapan lengan besar yang tidak pernah bosan 
menidurinya setiap malam. Tiba-tiba saja dia merasa lapar 
dan yang terlintas di benaknya adalah sepiring siomay lezat 
dengan banyak bumbu dan kecap. 

“Abang ...” bisik Sabrina di telinga Sebastian. 

“Hmm ...” Bukannya bangun, Sebastian malah semakin 
menarik Sabrina ke dalam pelukannya. “Setiap bangun tidur 
kamu pasti wangi banget deh, Sayang. Abang masuk ya?” 
Matanya sih merem tapi tangannya 'ramah' banget alias 
‘rajin menjamah’. 


” 
B 


“Nggak mau Dengan manja Sabrina berusaha 
mendorong tubuh besar itu yang ternyata tidak bergeming. 
Entahlah, Sabrina merasa dirinya berubah sejak hamil. Dia 
yang tidak pernah manja ataupun merengek, tiba-tiba 
berubah menjadi seperti itu. Sabrina bahkan melakukannya 


seperti memang itu sifat alaminya, padahal bukan. 
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Mendengar nada suara manja itu malah membuat 
Sebastian semakin tidak melepaskan Sabrina. “Suara seksi 
kamu nih yang bikin Abang tegang terus.” 

Sabrina mana bisa berkutik ketika Sebastian 
menindihnya dan mengambil kedua tangan Sabrina lalu 
menahannya di atas kepala. “Abang masih tidur atau mimpi 
sih? Masih merem gini!” 

“Mata Abang doang yang merem, Dek tapi yang lain udah 
bangun. Berdiri tegak malah!” 


” 
| 


“Pantesan ngeganjel!” Sabrina malah semakin mendesah 
manja. “Abang ... abis ini udah ya. Anakmu pengen makan 
siomay nih.” 

Sebastian langsung membuka matanya dan tersenyum 
lebar. “Siomay? Pagi-pagi gini, Dek?” 

Sabrina mengangguk dengan wajah merengut. 

“Coba Abang tanya anak Abang dulu ya Dek, maunya 
makan siomay dimana.” 

Hee ... Ini sih modusmu, Bang! 

Melihat wajah terkejut Sabrina yang lucu dan imut itu, 


Sebastian langsung menyatukan diri mereka dan menikmati 


sarapan pagi yang luar biasa nikmat. 


Eternity Publishing | 310 


BANGGGG ... 
Ada yang tahu nggak yang jualan siomay jam 6 pagi gini? 


Itu yang Sebastian tulis di grup PTT setelah mereka 
selesai mandi dan Sabrina sedang berpakaian. Sebastian 
memang selalu sengaja berpakaian belakangan karena dia 
tahu Sabrina butuh waktu untuk dandan dan sebagainya, 
sedangkan dia 5 menit juga siap. 

Tapi jadinya pagi ini Sebastian nyesel banget pegang 
handphone sambil mandangin istrinya yang lagi pake bra di 
depan matanya. Ah sial ... kalo gue tegang lagi, bisa ngamuk 
si nyonya! 

Sebastian buru-buru turun dari tempat tidur dan 
berjalan menuju balkon. Tapi dengan usil dia masih sempat 
memeluk Sabrina lalu mencium pipinya dan meremas 


dadanya. 


“ABANG!” jerit Sabrina kesal. 
Sebastian hanya tertawa puas lalu duduk di sofa di 


balkon sambil menunggu jawaban para Abang. 


Denny Dimitri 
Gue nggak tahu, Seb. 
Coba tanya David deh. 
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Chelsea kalo ngidam mintanya jalan-jalan. 


Bang Dappp ... 
Tolongin ... 


Sab minta makan siomay dan mintanya SEKARANG. 


Samuel Siregar 
Bang David belum bangun kali, Seb. 
Lagian tumben lo udah bangun. 


Bukannya kalo libur, lo hajar sampe siang? 


Sabrina pengen makan siomay, Sam. 


Kalo nggak sih gue masih bergulat nih. 


Rocky Setiadi 
Ketagihan lo ye, Seb? 


Udah tahu sih lo rasanya sorga dunia, makanya nagih! 


Huahaha ... tau aja lo, Bang. 


Udah pengalaman sih ya? 


David Dimitri 
Gue udah bangun dari tadi ya, Sam. 
Yang di bawah maksud gue ... 
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Nicholas Panggabean 
Ah sialan kau ... 


Trus kalo punya gue bangun gimana dong, Dapitttt? 


Jonah Leonathan 


Pake sabun cair, Nich ... 


Abangggsss ... kenapa jadi ngajarin Bang Nich sih? 
Pertanyaan gue nggak dijawab! 
Bang David ... 


David Dimitri 

Ada yang enak dan buka dari jam 5 pagi, Seb 
Tapi di Bandung. 

Mau nggak? 


Serius lo, Bang? 


David Dimitri 


Seriuslah! 


Chelsea pernah gue bawa ke situ. 
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“Abang ...” Sabrina duduk di sebelah Sebastian dengan 
celana pendek dan langsung memeluk pinggang Sebastian 
dengan menyelipkan kakinya di antara kaki Sebastian. 

Handphone di tangan Sebastian hampir jatuh ketika 
tangan Sabrina menyelinap ke dalam kaosnya lalu mengelus- 
elus dadanya. 

“Abang ... Adek mau siomay ...” rajuknya dengan manja. 

Sumpah, Sebastian mendadak meriang dengan sesuatu di 
bawah sana yang mulai membesar. “Kata Bang David ada di 
Bandung, Dek. Ke sana aja kita, Sayang?” 

Mata Sabrina langsung berbinar indah yang langsung 
bikin jantung Sebastian berdebar-debar. “Adek mau, Bang 
sekalian jalan-jalan ya. Kan ini Sabtu, Bang.” 

“Bentar Abang tanya Bang David alamatnya ya.” Dengan 
cepat Sebastian mengetikkan pertanyaan di grup dengan 
tidak fokus. Gimana mau fokus kalo bibirnya Sabrina kecap- 


kecup di dada dan leher Sebastian. 


Alamatnya, Bang David ... 


Buruan ... 


Nicholas Panggabean 
Gue ikut dong, Seb. 
Nebeng mobil lo. 
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Ah sialan ... malah si jomblo tua yang jawab pertanyaan 
gue! Sebastian berusaha menahan diri tapi sulit banget 
apalagi ketika Sabrina, entah istrinya itu sadar atau nggak, 


naik ke atas pangkuannya dan menarik lepas kaos Sebastian. 


BANG DAVID!!!! 
TOLONGG JAWAB PERTANYAAN GUEEEE ... 
SUMPAH, GUE NGGAK TAHAN! 


Sebastian melempar handphonenya ke atas sofa lalu 
menarik lepas tanktop yang dikenakan Sabrina dan mulai 
menciumi dadanya. Untungnya balkon mereka menghadap 
kolam renang di halaman belakang. Jadi aman! 

“Tanggung jawab ya, Dek. Kamu yang bangunin macan 
tidur!” 

“Bandung, Bang ...” erang Sabrina dengan manja. 


“Abis ini...” 


Bukan cuma beli siomay ke Bandung tapi ternyata anak 
mereka memang selalu minta yang mahal. Sebastian sih 


nggak pernah keberatan. Malahan dia seneng banget bisa 
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bawa Sabrina jalan-jalan sambil kulineran. Masalahnya 
ngidamnya Sabrina nggak ingat waktu. 

Pernah di tengah malam sekitar jam 12, Sabrina 
terbangun padahal mereka baru tidur sekitar sejaman 
setelah ‘olahraga’ malam yang rutin mereka lakukan. Dengan 
manjanya dia mengatakan, “Abang ... anak Abang pengen 
makan Dendeng Padang sama Soto Padang." 

Sebastian diam sesaaat hanya untuk menyatukan 
nyawanya. Awalnya dia pikir dia mimpi tapi ketika Sabrina 
mengatakan hal sama sekali lagi dengan raut ingin menangis. 
“Sayang, kamu serius?” 

“Bukan Adek yang pengen, Bang tapi anak Abang ini." 

“Bentar Abang cariin ada nggak restoran Padang bukan 
jam segini. Sebastian meraih Sabrina dan mencium 
kepalanya. 

“Abang ... panggil Sabrina lagi sambil mengikuti 
Sebastian turun dari tempat tidur lalu merangkul 
pinggangnya. "Jangan marah ...” 

“Kenapa, Dek?” 

“Kata anak Abang, nggak mau makan di Jakarta.” 

“Lah terus mau makan di mana?” 


“Di Padang aja katanya.” 
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Kejutan tengah malam dan Sebastian sukses melongo 
mendengarnya. Sedangkan Sabrina langsung memeluk erat 
Sebastian dengan merasa bersalah. 

“Jadi Abang harus ke Padang, Yang?" 

“Adek ikut, Bang.” 

Sebastian mendadak tertawa. “Mau sekalian jalan-jalan?" 

Sabrina mengangguk dengan menyembunyikan 
wajahnya di dada telanjang Sebastian. Sebastian 
menurunkan tubuhnya hingga matanya berhadapan dengan 
perut Sabrina yang mulai membuncit di usia kehamilannya 
yang ketiga. 

“Anak Papi yang baik, kamu lagi pengen makan Dendeng 
ya?” tanya Sebastian sambil menciumi perut Sabrina. “Bisa 
nunggu pagi nggak soalnya jadwal pesawatnya pagi-pagi, 
Bang. Bisa ya?” 

“Kok manggil Abang sih, Bang? Emangnya anak kita laki- 
laki ya?” 

“Iya Sayang, kan anak Abang ini laki-laki. Abang mah 
yakin 10096.” 

Sabrina mendecih sambil tertawa kecil. 

“Kata si Abang ini dia mau nunggu sampe pagi Sayang, 
asal Abang ditengokin dulu sekarang.” 

Sabrina terkekeh sambil mengelus kepala Sebastian. 


“Modus banget ya, Bang?” 
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“Namanya juga usaha, Dek. Nengokin anak Abang itu 
adalah kegiatan menyehatkan dan menyenangkan." 

“Iya deh, terserah Abang aja.” 

Mereka akhirnya berangkat ke Padang dengan pesawat 
Garuda di penerbangan jam 9 pagi. Sebastian jadi teringat 
Chelsea, istrinya David. Waktu Chelsea ngidam mintanya 
makan di negara asal makanan itu. Kalo untuk David Dimitri, 
makan martabak di Yunani berapalah itu, nah buat Sebastian? 
Beda banget keuangan mereka. 

Walaupun Sebastian memang tidak keberatan misalnya 
Sabrina minta ke luar negeri, toh tabungannya masih sekitar 
5 miliar jadi dia nggak perlu khawatir sebenernya. Cuma 
yang dia khawatirkan jam kerjanya yang sulit dikondisikan. 
Dia kan masih orang gajian dan nggak bisa sering-sering 
bolos. Nah untung hari ini Sabtu dan nggak ganggu jam kerja 
mereka berdua. 

Tapi melihat wajah Sabrina yang berseri-seri gitu, bikin 
hati Sebastian tenteram dan bahagia. Uang sebanyak apapun 
rela dia keluarin asal Sabrina bahagia. Makanya setelah dari 
Padang, Sebastian udah siap kalo tiap weekend harus 
travelling. 

Dan bener aja, minggu berikutnya Sabrina minta ke Jogja 


karena kepengen makan Gudeg langsung dari asalnya. Jadi 
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hampir setiap Sabtu pagi mereka cus ke bandara hanya 
dengan tas seadanya. 

Setelah Jogjakarta, masih lanjut dengan makan es Palu 
Butung di Makassar, Soto Banjar di Banjarmasin, Sate Lilit 
dan Ayam Betutu di Bali. Dan yang membuat Sebastian 
angkat tangan adalah cara makan Sabrina. Dia hanya makan 
makanan itu dua atau tiga suap, sisanya Sebastian yang 
menghabiskan. 

Sebastian nggak bisa marah soalnya setiap kali selesai 
makan, Sabrina dengan manisnya mencium pipi Sebastian 
dan berbisik, “Makasih ya Papi ganteng. Makasih Mami udah 
diajak jalan-jalan. Semoga rumah tangga kita semakin 
diberkati Tuhan, amin.” 

Jadi gimana Sebastian mau marah coba. Yang ada dia 
nanya lagi, “Minggu depan Adek mau makan apa lagi?” 
Sambil nyiumin perut Sabrina yang sudah membesar di usia 
kandungan 6 bulan lebih. Sebastian bersyukur banget 
karena doanya terkabul. Pas pemeriksaan terakhir dengan 
Dokter Imelda, hasil USG menunjukkan bayi mereka berjenis 
kelamin laki-laki. 

Wuihhh rasanya ... luar biasa bahagia. Bukannya 
Sebastian nggak senang kalo ternyata anak mereka 


perempuan tapi dia selalu bermimpi ingin memiliki anak 
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pertama laki-laki supaya si 'Abang' bisa jagain adek-adeknya 
nantinya. 

“Adek pengen liat Mamak, Bang. Kita pulang kampung ya, 
Bang. Boleh nggak?” Sejak kandungannya makin besar, 
kebiasaan PDA-nya Sebastian menular pada Sabrina. Tanpa 
malu-malu Sabrina memeluk pinggang Sebastian dan 
menciumi dagunya yang kasar itu. 

Emang dasar bucin banget dirinya, Sebastian meleleh 
seketika. “Boleh, Sayang.” Sebastian mengelus kepala 
Sabrina dan mencium kepalanya. “Kita berangkat Jumat sore 
aja ya, Dek dan kita langsung mendarat di Silangit aja biar 
nggak jauh ke rumah Mamak.” 

“Asyik.” Sabrina bersorak sambil memeluk leher 
Sebastian dan menciumi bibirnya beberapa kali. “Makasih 
Papi ganteng.” 

“Tapi janji ya, Bang ... Sebastian mengelus perut Sabrina 
dengan lembut. “Abis dari kampung, kita libur dulu sampe 
kamu lahir ya. Soalnya Mami udah nggak boleh terbang lagi 
ya, anakku sayang.” 

Tapi kepulangan mereka ke Balige kali ini malah bikin 
Sebastian nyesel. Soalnya si Ucok Tigor bangke itu kayak 
ngerasa rumah Bapak Mamak adalah rumahnya. Di Jumat 
malam pas mereka tiba, udah jam 9 malam padahal, dia 


sama beberapa temannya nongkrong-nongkrong di depan 
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warung sambil main gitar. Begitu liat mereka turun dari 
taksi, si 'bangke' makin kenceng aja nyanyinya pake segala 
nyanyi lagu “Mardua Holong” yang artinya kurang lebih 
kekecewaan karena ceweknya lebih milih cowok lain 
daripada dia. 

Brengsek kan? Berasa Sebastian yang ngerebut Sabrina 
dari tangan si ‘bangke’ itu. Kalo nggak ingat Sabrina lagi 
hamil besar dan nggak ingat nama baik mertuanya, mau deh 
Sebastian smack down tuh laki. Kasih sekali aja tendangan 
Muay Thai-nya, pas banget terkapar jadi bakpao tuh ‘bangke’. 
Babak belur babak belur deh. 

“Jangan berpikiran buruk, Bang. Kata Mami nggak baik 
kalo istri hamil, pikiran kita kotor,” tegur Sabrina di telinga 
Sebastian sambil mengaitkan jemari mereka. “Kita kan 
maunya anak kita lahir sempurna, Bang. Biarin aja Bang 
Ucok itu, nggak usah diladenin. Keknya dia sengaja mau 
bikin Abang marah.” 

Sebastian menghela nafas panjang lalu mencium tangan 
Sabrina yang terkait dengan jarinya. “1 love you, Dek.” 

“Adek juga, Bang.” Ucapan itu bersamaan dengan 
keluarnya Bapak dan Mamak dari dalam rumah. “Mamak!” 
teriak Sabrina dengan bahagia tapi tetap saja tangannya 


tidak melepaskan Sebastian. 
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Bapak mendekat sambil membawa kayu yang kemudian 
dipukulnya di tong besar di depan pagar rumah. “HEI ... HEI 
.. PULANG KALIAN! PULANG! RIBUT KALIPUN! NGGAK ADA 
RUMAH KALIAN RUPANYA?!” Teriakan Bapak benar-benar 
mengejutkan kelima pemuda itu, termasuk Ucok Tigor di 
dalamnya. 

“Ih ngeri kali marahnya Tulang ini,” jawab Ucok Tigor 
dengan santai. “Kami kan cuma mau menghibur aja, Tulang.” 

“Nggak ada itu! Udah malam ini! Pulang kalian sana!” 
seru Bapak lagi, masih memukuli tong besar itu hingga 
menimbulkan keributan. 

“Permisi pulang kami Tulang ya. Besok datang lagi kami!” 
Salah satu pemuda lain menarik Ucok Tigor yang masih 
menatap Sabrina dengan tidak rela. 

Sebastian langsung merangkul Sabrina dan masuk ke 
dalam rumah. Untung duluan si Bapak marah-marah, kalo 
nggak udah abis tuh orang gue hajar! Genggaman tangan 
lembut Sabrina menyadarkan Sebastian akan ucapan 
Sabrina tadi. Sebastian menghela nafas panjang untuk 
melepaskan marahnya. 

Demi cintanya pada Sabrina, malam itu Sebastian ikhlas 
tidur di sebelah Bapak. Kata Sabrina, dia udah kangen berat 
sama Mamak jadi Sebastian rela walaupun dia nggak bisa 


tidur sepanjang malam. Soalnya biasanya Sebastian meluk 
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Sabrina sambil mengelus perutnya. Tapi emang Mamak 
Bapak tuh pengertian banget deh. Pas tengah malem, Bapak 
nyuruh Sebastian pindah ke kamar Sabrina, tukeran tempat 
sama Mamak. Ngeliat Sabrina yang pulas gitu, hati Sebastian 
langsung bahagia. Begitu meluk Sabrina, Sebastian langsung 
pulas sampe pagi. 

Mereka pulang ke Jakarta di Minggu pagi dan minggu 
berikutnya Mamak Bapak datang ke Jakarta untuk 
melaksanakan adat Tujuh Bulanan kandungan Sabrina. 
Rumah keluarga Siregar ramai dengan kehadiran seluruh 
keluarga The Lajanks, PTT dan The Ladies beserta seluruh 
keluarga Simanjuntak yang masih satu klan dengan Bapak 
mertua. 

Bapak Mamak memberikan sebuah ulos pada mereka 
berdua sebagai doa supaya bayi mereka lahir dalam keadaan 
sehat, begitu juga dengan Sabrina. Setelah acara inti, para 
PTT dan istri kumpul-kumpul di tepi kolam renang dan 
terakhir sebelum mereka pulang Andrew memainkan 
gitarnya dan dengan sengaja menyanyikan lagu yang 


Sebastian benci yaitu Mardua Holong. 


Kak 
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Christopher Pardamean Siregar lahir sempurna secara 
normal di suatu subuh yang dingin. Sabrina sudah merasa 
mules sejak jam 6 sore hingga membuat Sebastian ikutan 
mules saking lamanya nunggu Christopher lahir. Padahal 
ketuban Sabrina sudah pecah sejak jam 10 malam. 

Dokter Imelda maklum banget dengan kekhawatiran 
Sebastian sehingga dia hanya tersenyum ketika Sebastian 
setiap sebentar menanyakan kapan anaknya lahir. Ditambah 
Sabrina cengengnya luar biasa. Dia sih nggak menjerit-jerit 
tapi mengerang kesakitan sambil memeluk dan menciumi 
dada Sebastian. 

Walaupun ada perasaan campur aduk, Sebastian 
bersyukur mereka sempat bercinta 2 malam yang lalu, 
jadinya dia masih bisa mengendalikan diri dengan ciuman- 
ciuman Sabrina. 

Mami dan Mamak bolak-balik masuk ke dalam kamar 
bersalin hanya untuk bergantian dengan Sebastian 
mengelus-elus punggung Sabrina. Istrinya itu malah 
menangis kalau bukan Sebastian yang mengelus 
punggungnya. Sebastian hanya tersenyum sambil memeluk 
tubuh Sabrina dan menciumi perutnya. 

“Lahir dong, Abang. Kasihan lho Maminya kesakitan gini.” 
Ucapan Sebastian malah membuat Sabrina menangis keras 


sambil mencengkeram rambut Sebastian. 
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“Abang Seb ... Adek cinta banget sama Abang tauk!” 
serunya. “Kalo Abang nggak cinta sama Adek, Adek bakalan 
marah ya!” 

Mami dan Mamak senyum-senyum sambil mengalihkan 
pandangan mereka ke arah lain. Sebastian meraih tangan 
Sabrina yang masih mencengkeram rambutnya lalu perlahan 
melepaskannya. 

Dengan tertawa Sebastian menggaruk kepalanya yang 
terasa perih. “Abang bisa botak lho, Sayang.” Sebastian 
duduk di sisi kepala Sabrina dan mencium pipinya. “Abang 
yang terlalu cinta sama kamu, Sayang. Jadi Maminya Abang 
Chris harus sehat ya.” 

“Mak ... maafin Sabrina ya kalo dulu Sab suka ngelawan 
Mamak. Melahirkan sakit banget, Mak ...” Sabrina meraih 
tangan Mamak dan menciumnya. 

“Iya, boruku sayang. Sehat-sehat lah kau ya. Ada yang kau 
pengenin ya makanya lama kali cucuku itu lahir. Mamak 
ikutan mengelus rambut Sabrina dengan lembut. 

Sabrina menggeleng. “Nggak ada, Mak. Sab nggak pengen 
apa-apa, selain cepet lahir si Abang.” Sabrina langsung 
meringis dan menangis kencang. “Sakit ... Bang!” 

Sebastian rela, sumpah, rela banget kalo harus dipukulin, 
dijambakin dan dicubitin tapi Sabrina cuma nangis dan 


meluk Sebastian sampe nggak mau lepas. Pas di jam 3 pagi 
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dan semua orang sudah lelah, Dokter Imelda masuk dan 
berseru, “Siap-siap Mami cantik, si Abang udah siap mau 
lahir nih!” 

Sebastian lega walaupun gemetaran juga pas Sabrina 
disuruh mengejan dengan sekuat tenaga. Pantesan Bang 
Drew sampe pingsan waktu Claire melahirkan! Lah dia aja 
udah mau copot jantung saking tegangnya! 

Sebastian cuma bisa ngelapin keringatnya Sabrina sambil 
sesekali melirik ke arah Dokter Imelda. Mamak dan Mami 
yang nyalinya gede banget malah nungguin di sebelah 
Dokter Imelda sambil berseru menyemangati Sabrina. 
Setelah 30 menit yang luar biasa panjang bagi Sebastian, 
suara tangis itu akhirnya terdengar. 

“Selamat Papi Mami muda, si Abang Chris udah lahir nih. 
Lengkap sempurna!” Seruan Dokter Imelda luar biasa 
melegakan hati Sebastian. Tanpa sadar, dia menangis 
memeluk Sabrina dan menciuminya. 

“Puji Tuhan, udah lahir si Sebastian junior!” teriak 
Mamak kegirangan. “Cucu pertamaku, Eda.” Mamak 
berpelukan dengan Mami sambil berlinangan airmata. 

“Sini Papi Seb, gunting tali pusatnya Abang Chris!” 
panggil Dokter Imelda tersenyum lebar. 


“Nggak apa-apa saya yang gunting, Dok?” 
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Sabrina mendorong tubuh Sebastian dengan lemah dan 
Mami langsung menyorot kamera videonya ke arah anaknya 
yang terlihat begitu besar. Sambil menghapus airmatanya, 
Sebastian menerima gunting dari tangan Dokter Imelda yang 
kemudian ikut membimbing tangannya menggunting tali 
pusat bayinya itu. 

Begitu selesai menggunting tali pusat itu, Christopher 
dibawa oleh seorang perawat untuk dibersihkan. Sedangkan 
Sebastian langsung sujud di kaki Mami dan memeluk 
pinggangnya. “Makasih ya Mi, udah melahirkan dan 
membesarkan Seb. Maafin semua kenakalan Seb dulu, Mi.” 

Mami mengelus rambut Sebastian dan menunduk 
mencium kepalanya. “Kamu udah kek Bang Clement waktu 
Olin lahir, Seb. Mami sayang kamu, Nak.” 

Euphoria kebahagiaannya tidak juga berhenti. Ketika 
untuk pertama kalinya Sabrina menyusui Christopher, 
Sebastian tidak berhenti memandanginya. Rasa cinta itu 
semakin besar dan rasanya nggak percaya kalo dulu, dia 
sempat menolak perjodohan mereka. 

“Untungnya dulu Abang langsung ngaku cinta sama kamu 
ya, Dek?” Sebastian menyentuh pipi Christopher dengan 
jarinya. 


“Kalo nggak?” goda Sabrina. 
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“Kalo nggak, Abang ngerasa rugi banget dan sekarang 
Abang luar biasa bersyukur sama Tuhan karena dikasih 
anugerah sebesar ini sama kita berdua, Dek.” Sebastian 
mencium pipi Sabrina dengan lembut. “Makasih ya, Maminya 
Christopher.” 

“Makasih ya, Papinya Christopher untuk cintanya Papi.” 

“Boleh cium bibir nggak, Mi?" 

Sabrina tersenyum lebar lalu mengangguk. “Boleh dong, 
Papi.” 

“Tapi puasanya tetap 40 hari ya, Sayang ...” 

Sebastian hanya bisa tertawa lebar bila diingatkan soal 
itu. Nggak apa-apalah puasa sebentar asal bisa dapet cetakan 
ganteng versi dirinya di dalam diri Christopher. 

“Pas ulangtahun Abang yang kedua, kita bikin anak 
perempuan ya, Mi!” 
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Epilog 


Sebastian menepati janjinya. 

Ketika Christopher berumur 15 bulan, Sabrina hamil 
untuk kedua kalinya. Memang sih Sabrina hanya 
mengandalkan KB kalender dan itupun merayu Sebastian 
setengah mati. Suaminya itu ngotot melarang pake KB dan 
pada akhirnya Sebastian mengalah juga ketika Sabrina 
bilang, “Kasian Abang Chris masih menyusui, Pi.” 

Eh emang dasar suami mesum, Sebastian malah 
ngejawab, “Papi juga masih menyusui, Mi. Rebutan lagi sama 
Abang Chris.” 

Aduh manjanya ... Sabrina berasa punya 2 bayi laki-laki. 
Tapi emang Sebastian tipe suami dan Papi yang over 
protektif. Apa-apa harus terlindungi dan buat dia, 
keselamatan dan kenyamanan keluarganya nomor satu. 

Dari seluruh wanita The Ladies hanya Sabrina yang 
belum bisa menyetir mobil. Awalnya sih dia minta didaftarin 
kursus nyetir mobil tapi begitu Sebastian lihat kalo guru 
setir mobil yang melatih Sabrina masih muda dan lumayan 
ganteng, Sebastian membatalkan kursus itu. 


“Udah Mi, Papi aja yang ngajarin Mami nyetir ya, Sayang.” 
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Sabrina pasrah dan setidaknya lega juga sih soalnya guru 
setirnya itu punya mata genit yang pandangannya hanya 
terarah pada dada Sabrina. 

Sebastian hanya mengajarinya sebanyak 4 kali dan 
Sabrina mulai mahir. Sebagai guru, Sebastian oke banget dan 
sabar lagi padahal yang Sabrina kendarai itu mobil dengan 
gigi manual. Sabrina lulus waktu pengurusan SIM baru dan 
Sebastian langsung menawarkan mobil baru. 

Tapi Sabrina menolaknya. Bukan apa-apa, mereka sudah 
memiliki 2 mobil, selain mobil Papi Mami. Mobil Bang Darian 
juga masih nongkrong manis di garasi dan cuma sesekali 
dipakai Papi. Total mobil di garasi ada 4 buah dan Sabrina 
pikir beli mobil baru lagi adalah pemborosan. 

Lagipula Sabrina malah lebih sering diantar jemput oleh 
Sebastian. Kalau dia dinas ke luar kota atau ke luar negeri, 
baru Sabrina nyetir sendiri. Rutenya juga selalu sama setiap 
hari. Rumah ke kantor atau ke lokasi butik mereka yang 
terletak di Jakarta Selatan. Cuma itu aja bolak-balik. Kalo 
lebih jauh dari itu, Sabrina lebih memilih dengan supir 
karena kalau dia terlalu lelah, ASI-nya sulit keluar. Kasihan 
Christopher. 

Biasanya setelah tamu bulanannya datang, Sabrina akan 
mulai menghitung puncak masa suburnya tapi bulan lalu itu 


Sebastian tugas ke Finlandia bersama Melvin selama 10 hari. 


Eternity Publishing | 330 


Perjalanan itu adalah masa tugas Sebastian yang terlama dan 
Sabrina sangat merindukannya. 

Dan ketika Sebastian pulang dari Finlandia, Sabrina lupa 
akan masa suburnya. Apalagi hari itu Jumat malam dan 
Sabtu paginya Papi Mami membawa Christopher ke 
pertemuan para Grandma The Lajanks di rumah Uwa Kayla. 
Jadilah seharian itu mereka berada di dalam kamar layaknya 
pengantin baru. Sebastian benar-benar tidak melepaskan 
Sabrina. Mereka tidak akan keluar kamar kalau Sebastian 
tidak mengeluh lapar. 

Rasanya seperti menghadapi seorang singa jantan yang 
sedang berahi. 

Di Minggu pagi Sabrina baru sadar. Itupun ketika dia 
menemani Sebastian dan Christopher berenang di halaman 
belakang. 

“Abang Chris, mau nggak punya adek lagi?” tanya 
Sebastian sambil becanda dengan Christopher yang hanya 
menjawab dengan ucapan 'baby talks yang hanya 
dimengerti oleh bayi itu sendiri. “Nanti kalo adeknya udah 
dikasih Tuhan, Abang harus bisa jadi pemimpin untuk adek- 
adeknya ya.” 

Awalnya Sabrina hanya tertawa tapi kemudian dia 
terdiam dan tersentak sendiri. “Abang!” jeritnya. Kedua 


‘Abang’ Siregar itu menoleh dengan kaget. Padahal Sabrina 
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jelas-jelas memanggil Sebastian tapi bayinya malah ikut 
menoleh. Lucu sih tapi masih ada yang lebih penting 
daripada harus menertawai Christopher. 

“Apaan sih, Sayang?” 

Dengan gemas Sabrina memukul bahu Sebastian lalu 
berbisik, “Papi sengaja kan buang di dalam semalam. 
Berkali-kali lho, Pi. Mami udah pasti hamil ini! Sabrina 
berdecak sebal. 

Dengan mesra Sebastian meraih pinggang Sabrina 
dengan tangan kirinya sedangkan tangan kanannya 
menggendong Christopher. Sebastian bahkan masih sempat 
mencium bibir Sabrina dan baru berhenti ketika tangan 
Christopher mampir di pipinya. 

“Tuh kan Mi, Abang Chris setuju kalo dia punya adek.” 
Sebastian malah tertawa keras sambil gantian menciumi 
Christopher. 

“Tapi kan si Abang masih menyusui, Papi. Kasian ntar 
kalo disapih.” 

“Si Abang kan udah 14 bulan, Mi dan udah boleh disapih. 
Jangan marah dong, Sayang. Papi nggak tahan didiemin lho 
.. rayu Sebastian mencium pipi Sabrina. 

Sabrina itu paling nggak bisa marah lama-lama, dia cuma 
bisa senyum dan pasrah. Kalo hamil ya berarti itu rejeki 


mereka, itu aja. 
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Dan benar saja. Bulan berikutnya dia berhenti datang 
bulan tapi karena salah satu butik mereka di Plaza Senayan, 
My Underwear sedang sibuk untuk launching produk 
pakaian dalam Victoria Secret terbaru, Sabrina lupa akan 
tamu bulanannya. Dia baru tersadar setelah terlambat dua 
minggu dan pingsan saat Weekly Meeting di kantor Yayasan 
LDS. 

Di antara kekhawatirannya, Sebastian bersorak 
kegirangan. Sabrina hanya bergumam, “Pantesan Abang 
Chris nggak mau nenen lagi, ternyata udah ada adeknya di 
perut Mami.” 

Sebastian memeluk erat pinggang Sabrina di hadapan 
Dokter Imelda Sasongko dan menjawab, “Papi masih mau 
kok nenen sama Mami.” 

Sabrina langsung merona sementara Dokter Imelda dan 
asistennya tergelak-gelak puas. “Kalo laki-laki emang selalu 
doyan nenen, Pak Seb. Udah bawaan lahir.” Dokter Imelda 
sampai harus memegang perutnya saking puasnya tertawa. 

Yang mengejutkan adalah ketika usia kandungannya 
memasuki bulan ketiga, Dokter Imelda mengatakan, “Mau 
bayi kembar nggak, Pak Seb?” 

Sabrina mendecih, “Kenapa suami saya duluan sih yang 


ditanyain, Dok?” 
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Dokter Imelda tersenyum geli. “Kan si Bapak yang punya 
kontribusi, Mami cantik. Jadi mau nggak punya bayi kembar?" 

Sebastian malah terpaku tidak percaya ketika tangan 
Dokter Imelda menunjuk pada layar USG. “Seriusan, Dok?” 

“Nih lihat deh, titiknya ada 2 lho dan bayi kalian kembar. 
Selamat ya, Papi Mami muda.” 

Sabrina yang lebih dulu menjerit kesenangan. Dia bahkan 
menarik kepala Sebastian dan mencium bibirnya lalu 
berseru, “Papi ... kita dikasih Tuhan anak kembar.” 

“Sekarang si Ibu yang heboh ya, Pak. Bapak masih kaget 
ya?” 

“Papi ... tegur Sabrina pelan. “Papi nggak seneng ya kita 
punya bayi kembar?” 

Sebastian menatap Sabrina dengan mesra. Tanpa sadar 
airmatanya menetes dan jatuh di pipi Sabrina. 

“Abang ... desis Sabrina. 

“Abang seneng banget, Dek. Bahagia banget dan nggak 
nyangka aja. Tuhan baik banget mau kasih kita langsung 2 
anak.” Sebastian berusaha menyembunyikan airmatanya 
dari Dokter Imelda dan asistennya dengan menyusup ke 
leher Sabrina. 

Sabrina tersenyum lembut dan mengelus kepala 
Sebastian. “Itu karena Abang baik makanya dikasih hadiah 
besar sama Tuhan. Abang nggak mau lihat bayi-bayi kita?” 
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Sebastian buru-buru mengangguk dan mengeringkan 
airmatanya di baju Sabrina. Dia mengangkat wajahnya dan 
matanya langsung terarah pada layar USG. Seperti ketika 
Christopher hadir di dalam rahimnya, demikian juga yang 
dilakukan Sebastian. Dia mengelus layar monitor itu dan 
tersenyum lebar. 

“Hai kids, sehat-sehat di dalam perut Mami ya ... Tangan 
Sebastian mengelus perut Sabrina dan menciumnya. 
“Makasih Sayang.” 

“Jadi masih perlu dijelasin nggak, Pak?” tanya Dokter 
Imelda sambil mencetak gambar USG itu. 

“Nggak ada, Dok. Kami udah mulai mahir nih.” 

“Sebelum Bapak tanya, saya kasitau aja ya. Kalian masih 
boleh bercinta selama nggak ada keluhan nyeri dari si Ibu ya.” 

Sebastian tertawa lebar. “Kok Dokter bisa tahu sih 
maunya saya?” 


“Tahu dong, Pak. Kebaca banget dari mukanya.” 


Jadi tepat sebulan setelah Christopher berulang tahun 
yang kedua tahun dan dirayakan dengan meriah oleh 


seluruh keluarga besar The Lajanks, si kembar Joanna 
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Frederika dan Joseph Frederick lahir ke dunia ini melalui 
operasi Caesar. 

Keduanya menjadi anak kembar yang kesekian dalam 
klan Pria Terlahir Tampan. Sebastian tidak henti-hentinya 
bersyukur. Bahkan para keluarga PTT sangat kagum dengan 
kehebatan Sebastian dalam bereproduksi. 

“Nggak nyangka adek yang paling kecil, paling kenceng 
juga punya anak,” goda Jonah Leonathan ketika mereka 
semua berkumpul di rumah Siregar setelah si kembar tiba di 
rumah. 

“Kejar target, Bang. Dua tahun sekali!” jawab Sebastian 
dengan bangga. 

“Jadi bakalan nambah nih, Seb?” lanjut Denny penasaran. 
“Berapa target lo? Soalnya gue pengen 5 anak.” 

“Empat sih, Bang tapi kalo Sab mau lagi, 5 juga oke. Biar 
rame keluarga kita.” 

Sebuah tepukan mampir di bahu Sebastian. “Enak bener 
kalo ngomong, Seb!” tukas Allegra sambil melotot. “Luka 
jahitan masih nyeri udah mikir mau nambah!” 

“Emang dasar suami!” cibir Adriella yang disambut 
rangkulan Bryan. 

“Itu hadiah buat para suami setia, Sayang.” Bryan 


tergelak sambil mencium kepala Adriella. 
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Senyum lebar Sebastian tidak juga lekang bahkan setelah 
seluruh anggota keluarganya pulang dan dia harus 
terbangun tengah malam ketika si kembar menangis 
bersahutan. 

Bagi Sebastian menjadi suami dari Sabrina boru 
Simanjuntak adalah hadiah tak terhingga dari Tuhan. Dan 
menjadi Papi bagi anak-anaknya merupakan anugerah yang 
tak terhingga. Melihat wajah mereka yang merupakan 
perpaduan dirinya dan Sabrina rasanya luar biasa 
membahagiakan. 

Sekarang ketika melihat si kembar menyusui bersama di 
kedua dada Sabrina, rasanya Sebastian ingin menangis 
saking bersyukurnya. Sabrina rela belajar menyusui bayi 
kembar dari Elora, Chelsea dan Princessa tanpa merasa hal 
itu menjadi beban. 

“Mami berasa seperti sapi perah ya, Pi tapi Mami 
bahagia.” 

“Makasih ya, Mi sudah mendampingi Papi sampai hari ini. 
Makasih sudah melahirkan anak-anak yang hebat buat kita. 
Aku mencintai Sabrina.” 

“Maunya sampe selamanya, Pi. Cinta kita berdua.” 
Sabrina tergelak. 

“Iya sampe selamanya, Mi. Saling mencintai dan saling 


setia dalam suka duka.” 
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“Seperti janji nikah kita ya?” 
“Seperti janji nikah kita." 


-== End -=-= 
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